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....c.o.m 


Cerita dalam buku ini fiksi belaka. Jika ada kejadian, tempat, 


atau nama tokoh yang mirip dengan kenyataan, maka itu 


dilakukan untuk kepentingan pengembangan cerita. 


‘a: 
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X 


Ada begitu banyak wajah-wajah yang kamu temui setiap hari, 
namun Tak semuanya memiliki warna yang akan membuatmu 


terpana. 


‘a: 
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Malam Kelabu 


Pertemuan dua manusia sesungguhnya tidak pernah terjadi 
tanpa ada alasan di baliknya. Ada begitu banyak wajah-wajah yang 
kamu temui setiap hari, namun tak semuanya memiliki warna yang 
akan membuatmu selalu teringat. Ada yang datang dengan seutas 
senyum dan cinta, lalu pergi membawa luka mendalam. Ada juga yang 
singgah hanya dengan perlakuan-perlakuan sederhana, namun ternyata 


membekas dalam jiwa, bahkan dalam waktu yang lama. 


Dan hari ini, Dara duduk menyandarkan kepalanya di kaca 
jendela Bus National Express No. 201 menuju Bristol, memandangi 
wajah Heathrow, London yang beku bersama turunnya gerimis yang 
mengiris rindu. Ia tak pernah tahu, ratusan menit berikutnya, ada 
sebuah pertemuan yang mengubah banyak hal dalam dirinya, yang 
akan memporak-porandakan rasa, menguji iman, hingga meleburkan 


duka di dalam dirinya menjadi bahagia yang tak terkira. 
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Sorot matanya yang layu karena kelelahan melewati penerbangan 
panjang belasan jam dari Indonesia seakan menutup memorinya 
tentang London yang baru saja 1a jejaki. Negeri penuh mimpi ini 
adalah cita-cita lama yang akhirnya terwujud. Dinginnya Heathrow 
yang menghantam wajah pualamnya beberapa menit yang lalu 
sesungguhnya menjadi penegas tentang keberadaannya di Eropa. Dara 
yang takjub menyaksikan lampu-lampu berpyar di sekitaran Heathrow 
terbius dengan magisnya suasana yang baru saja 1a temui. Sampai 1a 
lupa, jika ponselnya sedang kehabisan baterai. Keadaan ini diperparah 
dengan mindernya Dara untuk meminta tolong kepada penumpang 
lain agar bisa terhubung dengan Annisa yang berjanji menjemputnya 
di Bristol 2 jam lagi. Hampir semua yang duduk di bus ini tertidur 
pulas dengan kelelahan yang nampak bertumpuk-tumpuk dari ekspresi 
wajah mereka. Powerbank untuk memberi suplai energi sementara 
bagi ponselnya hilang beberapa hari yang lalu saat Dara mengambil 
visanya di Kuningan, Jakarta. Lengkaplah sudah kesialan Dara. Ia tak 


menyangka jika hari pertamanya di Bristol akan sebegini parah. 


Masih dengan resah yang menggelayut di dada, Dara memandang 
langit yang gelap di sepanjang perjalanan. Butiran air yang menempel 
di Bus jatuh dan bergerak membentuk sketsa-sketsa abstrak yang tak 
terdefinisi. Jika ada satu hal yang dirindukan Dara detik ini, tentu 
saja adalah puluhan adik-adiknya di Panti Asuhan Pelangi. Tempat 1a 
dibesarkan tanpa pernah tahu siapa ayah dan ibunya. Dara tumbuh 
besar dalam asuhan Mbok Mirna, perempuan tangguh yang menjadi 


asisten pengurus Panti Asuhan sejak Dara berusia 2 tahun. Mbok Mirna 
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adalah perempuan semesta yang menjadi teman setianya. Mendidiknya 
sejak Dara masih belia, menemaninya saat melewati tantangan cinta 
anak remaja, hingga mengajarkannya tentang Islam yang begitu luhur 


dan mengubah hidup Dara menjadi lebih sempurna. 


“Kamu lihat gambar ini?” tanya Mbok Mirna sambil menunjuk 
sebuah menara megah dengan jam yang menempel manis di dekat 
ujung menara. Dara yang sedang asik bersama buku Ensiklopedia 
Dunia menghentikan keasyikan membacanya. Membalikkan badan 
dan memandang wajah Mbok Mirna dengan rasa ingin tahu yang 


membuncah. 


“Ini adalah menara Big Ben yang berdiri kokoh di London. Di 
negeri ini banyak sekali bangunan-bangunan arsitektur Eropa yang 
megah. Suatu waktu, kamu harus mengunjunginya,” lanjut Mbok 


Mirna. 


“Ini di negara mana, Mbok?” Wajah Dara yang polos mendongak 


kembali meminta jawaban. 


“Di Inggris. Negerinya Putri Diana. Kamu pasti dengar, “kan, 
cerita tentang Putri Diana di televisi? Yang meninggal karena kecelakaan 
itu.” Balas Mbok Mirna. Dara terdiam sesaat lalu menganggukkan 


kepalanya. 


Sejurus kemudian, Dara sudah terpaku memandang rentetan 
foto-foto indah yang menggambarkan London. Negeri yang dekat 


dengan Kutub Utara. Ada Tower Bridge, London Eye, hingga kotak 
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pos khas London berwarna merah berjejeran manis di pelupuk mata 
Dara yang belia. Dara yang sudah bisa membaca kemudian mengeja 
penjelasan tentang London di buku itu. Tentang kedigdayaan mereka 
saat menjajah banyak negara, tentang sejarah panjang negeri ini 
menaklukkan dunia, hingga kota-kota indah lain yang bisa dikunjungi 
saat menjejak Britania Raya. Ada Edinburgh dengan lanskap kotanya 
yang menakjubkan, Bath yang menyimpan sejarah Roman Empire yang 
megah, juga tentu saja Bristol, sebuah kota menawan yang terkenal 


dengan Suspension Bridge-nya. 


Kini, ucapan sederhana Mbok Mirna itu telah menjadi nyata. 
Dara akan menghabiskan waktu setidaknya 3 tahun ke depan di kota 
Bristol. Tempat ia kuliah PhD dalam bidang Neuroscience di University 
of Bristol. Lewat Think Big Postgraduate Scholarships, University of Bristol, 
Dara berhasil mewujudkan salah satu mimpi masa kecilnya. Ribuan 
pelamar disisihkan oleh Dara dan menempatkannya bersama lima 
puluh mahasiswa international lain untuk merasakan sensasi sekolah di 


salah satu universitas terbaik di dunia. 


Lamunan Dara terhenti, terusik dengan suara obrolan dari 
kursi depan. Dua orang lelaki berwajah oriental tertawa lepas hingga 
membangunkan beberapa orang yang tertidur pulas menikmati malam 
yang dingin. Dara memandang mereka sesaat lalu memutuskan untuk 
memejamkan mata, menggamit kedua lengannya, mendorong kursi 
duduknya agar lebih nyaman untuk rebahan, lalu terbuai bersama 


mimpi yang tak jelas ceritanya. Lampu bus seketika menjadi remang 
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seakan memerintahkan seluruh penumpang untuk terlelap. Di saat 
bersamaan, wajah London yang tertutup kabut semakin padat dengan 
kendaraan yang lalu lalang. Bus yang Dara tumpangi terpaksa terjebak 
macet dengan kecepatan merayap yang entah sampai kapan akan 


berhenti. 
Tiga jam berlalu. 


Dara dikejutkan dengan cahaya lampu yang menusuk 
pandangannya. Ja membuka lebar-lebar netranya dan memasang indra 


pendengarnya dengan saksama. 


“Hi All, in 5 minutes, we will be arriving at Bristol Coach Station. Please 


check carefully your belongings before getting off from the bus.” 


Dengan cepat Dara memeriksa barang bawaannya. Buku Porn 
Generation karya Ben Shapiro yang ingin dilahapnya selama perjalanan 
namun gagal karena kelelahan, dimasukkan ke dalam ranselnya. 
Ponselnya yang mati bersama earphone yang tak ada guna itu 1a letakkan 
sekenanya lalu membetulkan jilbab hitam dan mengancingkan jaket 
tebalnya agar ia tak kaget dengan suhu menggigit yang 1a rasakan 
beberapa jam lalu di Heathrow. Laporan cuaca 4 jam yang lalu saat 
dia mendarat mengatakan jika Heathrow dihantam suhu -2 derajat. 
Angka yang sangat menyiksa bagi manusia normal dari negeri tropis 
bernama Indonesia. Bisa dipastikan Bristol akan mengalami hal yang 
sama. Apalagi ini awal Januari. 


1Hallo semua, dalam 5 menit ke depan, kita akan tiba di Terminal Bus Bristol. Periksa 
barang bawaan anda dengan hati-hati sebelum turun dari bus. 
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Bus putih besar itu kemudian berhenti di Terminal Bus Bristol yang 
bersisian dengan sebuah apartemen berlantai 15. Dara mendongakkan 
kepalanya melihat wajah sekitaran terminal Bristol yang remang. 
Cahaya lampu hanya hadir seadanya. Maklum saja, informasi waktu 
di layar monitor bus yang Dara tumpangi menunjukkan jika ini sudah 
pukul 2 pagi. Dara menjadi sangat khawatir dengan nasibnya jika saja 
Annisa benar-benar tak datang. Apalagi bus yang 1a tumpangi harus 


terlambat 1 jam karena macet. 


Dara beringsut menggeser posisi duduknya lalu berdiri mengantri 
bersama para penumpang lain yang hendak keluar dari Bus. Langkah 
kaki pertamanya menginjakkan Terminal Bus Bristol disambut dengan 
salju tipis yang turun perlahan menyentuh bumi. Dara tidak begitu jelas 
melihatnya ketika ia masih di dalam bus. Salju ini jelas menunjukkan 
suhu sedang sangat tidak bersahabat. Tak lama kemudian, Dara 
sudah berdiri menunggu satu koper bagasinya. Setelah mengambil 
koper hitam besar yang berisi pakaian, bumbu-bumbu masakan khas 
Indonesia, dan buku-buku penting miliknya, Dara lalu menggeret 


kopernya masuk ke dalam terminal. 


Dara duduk beberapa saat di kursi besi menghadap loket bus 
sambil memikirkan rencana selanjutnya. Pandangannya menyapu ke 
seluruh sudut terminal. Coach station’ imi tidak begitu besar. Hanya 
seukuran tiga ruangan kelas yang disejajarkan ke arah samping. Toko- 


toko kecil sudah tutup, bahkan loket membeli tiket pun hanya berisi satu 


2 Terminal bus. 
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penjaga yang bosan karena rasa kantuk yang menghantam. Ia mencari 


sosok Annisa, teman kuliahnya dulu yang berjanji menjemputnya. 


Dara mendorong kopernya perlahan-lahan ke arah barat 
mencari wajah Annisa sambil berharap keajaiban datang. Namun 10 
merit berlalu menunggu Annisa, mondar-mandir dari sisi barat dan 
timur terminal bus untuk mencari seseorang berwajah Indonesia, 
tak membuahkan hasil apa pun. Dara yang pasrah terduduk lunglai 
memikirkan nasibnya di Bristol. Kursi besi yang pertama kali ia tempati, 
kembali didudukinya. Lalu Ia tiba-tiba teringat jika ada catatan menuju 


apartemen Annisa yang ditulis di buku hariannya. 
Dan, voila! 


Ada nomor telepon Annisa di sana. Ia kemudian berlari menuju 
telepon umum yang berada di sisi barat terminal. Namun Dara terpaku 
memandang telepon di hadapannya. Ia baru sadar, jika tak ada satu 
koin pun yang 1a punya untuk menghubungi Annisa. Keadaan ini 
diperparah dengan petugas terminal yang juga tak punya koin 1 pound 
yang dungini Dara untuk menelepon. Hanya ada dua petugas tersisa 
yang memantau kedatangan bus terakhir yang datang hari ini. Bus 
Dara adalah salah satunya selain bus dari Nottingham yang baru tiba 


beberapa menit sebelum kedatangan Dara. 
Taxi! 


Kekhawatiran Dara seketika sirna saat mengingat kemungkinan 


taksi yang bisa membawanya ke rumah Annisa. Ia bergegas menanyakan 
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kepada petugas di mana lokasi taksi berada. Malang tak dapat ditolak, 
beberapa taksi terakhir baru saja berlalu 10 menit yang lalu saat Dara 
sedang kebingungan mencari cara terhubung dengan Annisa. Petugas 
pun tak bisa membantunya menghubungi beberapa operator taksi. Ini 
bukan Indonesia yang dengan mudah terhubung operator taksi 24 jam. 
Uber menjadi pilihan terbaik di Bristol, sayangnya hanya bisa diakses 
lewat ponsel Dara yang sudah kehabisan baterai. Dara juga baru 
tahu, jika terminal bus Bristol memang bukan seperti terminal bus di 
Indonesia. Akses taksi tidak semudah yang dibayangkan. Mereka hanya 
datang di jam-jam tertentu dengan frekuensi yang tidak terlalu sering 
dibanding di stasiun kereta. Kemungkinan mendapatkan bantuan 
charger dari sang petugas pun tak mungkin karena tipe ponsel yang 


berbeda antara dirinya dan petugas. 


Dara menghela napas nelangsa, terduduk memandang koper 
besarnya. Nasibnya semakin tak jelas. Ia kembali membaca catatan 
alamat Annisa. Apartemennya tak jauh dari tempat Annisa. Lebih 
tepatnya di 23 St. Paul Street, 10-15 menit jalan kaki dari Bristol Coach 
Station. Dengan berani, Dara memutuskan untuk mengikuti petunjuk 
di dalam buku catatannya menuju apartemen Annisa. Dara hanya perlu 
keluar dari pintu timur Coach Station, lalu berjalan lurus ke arah timur 


menuju St. Paul Street. 


Berbekal catatannya, Dara bertanya kepada petugas terminal dan 
meminta petunjuk yang lebih lengkap. Beruntung, seorang petugas 


perempuan keturunan Afrika mengantarkannya hingga keluar terminal 
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dan menyeberang menuju depan Primark, salah satu pusat perbelanjaan 
terkenal di Eropa. Dari sana, Dara hanya perlu berjalan di sepanjang 


Bon Street sebelum menyeberang ke arah utara menuju St. Paul Street. 


Perempuan petugas terminal yang ramah itu melambaikan 
tangan kepada Dara sambil memberikan instruksi untuk bejalan lurus 
melewati Bond Street. Jalanan begitu lengang. Hanya ada 1-2 mobil 
yang lewat dengan frekuensi yang sangat jarang. Nyaris tidak ada 
satu pun pejalan kaki yang lalu lalang di sana. Ini sudah masuk hari 
Minggu pagi. Menyaksikan heningnya jalanan Bristol membuat Dara 
enggan untuk melangkah, tapi tak ada pilihan lain baginya selain terus 
bergerak. Ia memperhatikan tulisan-tulisan di dinding gedung-gedung 
yang dilewatinya. Jika sudah sampai di Showcase Cinema de Lux, 
Bristol, Dara akan menyebrang ke arah utara dan mencari petunjuk 
di mana letak St. Paul Street berada. Begitu petunjuk petugas terminal 
yang didengarnya. Catatan yang ditulis di buku catatan hariannya juga 


mengatakan hal yang sama. 


Lima menit melangkah, pandangan mata Dara terhenti 
menyaksikan tulisan besar memuat Showcase Cinema de Lux, Bristol. 
Dengan cepat, lampu merah area penyeberangan yang tak jauh dari 
sana ia jejaki dan bersiap menuju ke arah utara. Di ujung lampu 
penyeberangan, terlihat petunjuk jalan menuju beberapa area, termasuk 


St. Paul Street. Dara lega melihatnya. 


Saat berjalan di area gedung bertingkat yang mirip seperti wilayah 


perkantoran, perasaan Dara tak enak karena ada beberapa lelaki 
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bertubuh besar dengan ras Eropa dan Afrika membuntutinya dari 
belakang. Satu orang dari mereka berperawakan seperti orang Asia 
karena tingginya yang lebih pendek dibanding yang lain. Dara melihat 
mereka baru saja turun di salah satu bus stop yang dekat dengan lampu 
merah penyeberangan menuju St. Paul Street. Ta mendongak ke belakang 
dengan cepat, memastikan keberadaan para lelaki tersebut. Ada empat 


orang dengan langkah yang begitu lebar terus membuntutinya. 


Dara mempercepat pijakan kakinya, menggeret koper berat yang 
ia genggam sejak tadi. Napasnya bergemuruh hebat saat keempat 


orang tersebut semakin mendekatinya. 
“Hey, Girl. Where do you want to g0?” goda mereka. 


Dara mengatur udara yang keluar dari indra penciuman dengan 
tenang, mengumpulkan keberaniannya sambil mempersiapkan 
beberapa jurus perlindungan diri. Biarpun perempuan, Dara sudah 
berlatih silat lebih dari 10 tahun. Bahkan pernah memenangi kejuaraan 
pencak silat level pelajar dan mahasiswa tingkat nasional. Kejadian 
seperti ini pernah terjadi saat pulang dari Malang di Terminal 
Gubeng, Surabaya. Beruntung, ilmu bela diri dan keliharannya berlari 
berhasil menyelematkannya hari itu. Dua lelaki yang mengejarnya 
berhasil dibuatnya tak berdaya. Semoga pengalamannya cukup untuk 


menyelamatkan dia malam ini jika terjadi hal-hal yang tidak dunginkan. 


“F**k you, Girl Why you are running. Come and hook me up." Teror 


mereka semakin menggelegar. 


3 Hey, gadis muda. Kamu mau ke mana? 
* Kenapa kamu berlari, ke sini dan bersenang-senanglah denganku. 
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Dara mulai berlari dengan tarikan kopernya yang memberat. Dua 
menit berlalu, Dara sudah berbelok menuju St. Paul Street sambil 


berharap keempat lelaki itu menghilang dari pandangannya. 


Namun malang tak dapat ditolak, mereka masih terus membuntuti 
Dara. Kali ini langkah mereka semakin cepat dari sebelumnya. Dara 
yang terengah-engah tak lagi memedulikan alamat Annisa yang 


ditujunya. Pikirannya hanya bertumpu pada cara menyelematkan diri. 


“Ya Allah ... bantu aku.” Ucap Dara dengan istigfar yang tak 


pernah putus. 


Sejurus kemudian, lengan Dara digenggam kasar oleh salah satu 
lelaki yang berhasil mencapainya. Dara tercekat lalu dengan cepat 


menepis pegangan lelaki bekulit hitam tersebut. 


“Hey ... dont be afraid. We just want to have fun with you tonight. Come 
on?” Kali int lelaki lainnya bersuara. Tubuhnya lebih kekar dan tegap 
dibanding yang menggenggam Dara pertama kali. 


Dara menatapnya jijik penuh amarah. 
“Stop it" teriaknya. 


Semakin beringas, lelaki tersebut mendekatkan jaraknya dengan 
Dara lalu menghujaninya dengan intimidasi kata-kata yang membuat 


nyali siapa pun ciut. 


3 Hey, jangan takut. Kami hanya ingin bersenang-senang denganmu malam ini. 
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“Hey... F**R you girl, are you son of the b***h? I will nake you tonight. 


2G 


I will rape you. Dont dare to challenge me." Ketusnya. 


Bukannya menyurutkan keberanian Dara, ia malah naik pitam 
lalu menjambak rambut lelaki tersebut dan menghadiahi kemaluannya 
dengan tendangan menukik dari lutut. Lelaki tersebut mendesah 
kesakitan, tersungkur di trotoar. Lampu jalan di sebelah mereka hanya 
hidup ketika ada pergerakan di dekatnya. Dara sendiri berdiri di sisi kiri 


jalan sambil berharap ada orang yang lalu lalang untuk dimintai tolong. 


Tiga lelaki lain memandang takjub kejadian yang baru menimpa 
mereka, lalu menertawakan lelaki yang tersungkur tak berdaya. 
Beruntung Dara memakai rok elastis dengan dalaman celana 
penghangat ketat yang nyaman untuk membuat Dara mengeluarkan 


jurus-jurus penting. 

Sadar jika bahaya sedang mengintainya, Dara kemudian berteriak 
sekeras yang 1a bisa. 

“Help me... !!! Help me... HP 


Mendengar Dara melengkingkan suaranya, pria-pria beringas itu 
justru semakin bersemangat menakutinya. Dara mundur beberapa 
langkah dan membiarkan koper hitamnya tergeletak tak berdaya di 


trotoar karena sudah ditendang oleh salah satu dari mereka. 


Ia mundur perlahan sambil memasang kewaspadaan tinggi 


memperhatikan tingkah ketiga lelaki di depannya. Mataya merengkuh 


€ Aku akan menelanjangi dan memperkosamu malam ini. Jangan berani menantangku. 
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ke seluruh sisi, mengawasi area di sekitarnya dengan teliti. Di seberang 
jalan ada sebuah gedung seperti tak berpenghuni, tidak ada pijaran 
lampu yang menyala di sana. Di dekat tempat ia berdiri, ada sebuah 
taman kosong yang lapang, terhampar dalam gelap mencekam. 
Harapan pertolongan hanya datang dari gedung merah berbata di 
depannya. Dini hari seperti ini, begitu kecil kemungkinan orang-orang 


lalu lalang di sini. Namun Dara tak putus asa, ia terus meminta tolong. 


“Help me... ! Help me... !” Padangan matanya berhamburan ke 


segala arah berharap ada pertolongan yang datang. 
Langkah ketiga lelaki itu semakin cepat. 


Tak lama kemudian, kedua mulut Dara sudah dibekap oleh 
salah satu di antara mereka. Ia merangkul kasar Dara dari belakang. 
Dara meronta lalu meninju perut lelaki tersebut dengan sikunya, 


mengerahkan seluruh upaya terbaiknya untuk bertahan. 


Malang tak dapat ditolak, sang lelaki hanya meronta kesakitan, 
berhasil menjaga bekapan tangannya di mulut Dara. Tak mau 
menyerah, Dara kembali menendang kemaluan lelaki tersebut dengan 


tekukan kaki kirinya. 


Berhasil, lelaki itu tersungkur dan melepaskan dekapannya. 
Jantung Dara semakin berdetak tak karuan, menahan ketakutan 
yang menjalar hingga ke ubun-ubun. Kali ini keberaniannya semakin 
mengecil. Ja merasa tak berdaya dan tak tahu akan jadi apa dirinya 
malam hari ini. Para lelaki bejat ini punya tubuh dan kekuatan yang 


lebih besar dari rata-rata orang Indonesia. Belum lagi kelelahan fisik 
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yang mendera Dara setelah perjalanan jauh dari Indonesia. Semuanya 


membuat keberanian Dara semakin mengecil. 


Di tengah kerisauannya yang memuncak, zikir tiada henti terus 1a 


ucapkan meskipun napas seakan tersekat karena ketakutan. 


Dua lelaki yang melihat kawan keduanya tersungkur kali int naik 
pitam. Lelaki pertama yang terduduk beberapa meter dari Dara kembali 
bangkit dan menemui mereka. Kali ini Dara sudah tak punya pilihan 


lain selain berlari meninggalkan mereka. 


Namun beberapa detik sebelum niat itu dijalankannya, suara 


seorang lelaki menghentikan langkah Dara. 
“Hey Man, what are you doing to a young lady? ” 


Ketiga lelaki yang sudah geram dan penuh nafsu liar itu 
mengedarkan pandangan mereka mencari asal suara. Sedang lelaki 
ber-hoodie yang baru saja ditendang kemaluannya terpaksa berhenti 
menggerutu kesakitan dan mencari sosok lelaki yang menghentikan 


aksi liar mereka. 


Rupanya, 20 meter dari ujung jalan St. Paul Street, berdiri seorang 
lelaki berperawakan jangkung dan tegap. Tingginya sekitar 180 cm. 
Wajahnya tidak begitu jelas karena hanya diterangi dengan remang- 
remang cahaya lampu jalanan. Tanpa menunggu aba-aba, Dara 
meminta bantuan dengan suara yang masih sekeras sebelumnya. 

“Help me, please! Help me... !” 


KKK 


" Apa yang kalian lakukan kepada gadis tersebut? 
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Seburuk apa pun situasai yang sedang kamu hadapi, harga 
diri dan prinsip yang sudah kamu jaga dalam waktu lama tak 
bisa diabaikan begitu saja. Mempertahankan harga diri adalah 
sesuatu yang harus kamu lakukan meskipun terkesan konyol 
d hadapan banyak orang. Begitu juga dengan prinsip-prinsip 
yang sudah kamu anut sejak dulu. Ia seharusnya dirawat 


dalam waktu yang lama. 


‘a: 
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(e 


TerTemuan Ye ama 


Setiap detik perputaran semesta, sejatinya selalu tak luput dari 
penglihatan Allah. Dalam napasmu yang terengah-engah karena 
kelelahan bekerja, Dia telah mencatatnya dengan ribuan pahala. Juga di 
tiap jengkal rasa khawatir yang terkirim lewat doa-doa dari bibirmu, Dia 
pasti mendengarnya. Sama halnya dengan Dara, saat 1a nyaris putus asa 
dengan nasibnya malam ini. Seorang malaikat penolong datang sebagai 


jawaban atas doa dalam kecemasan. 


Lelaki tersebut berjalan mendekat kepada gerombolan pria 
yang sedang menggangu Dara. Pria terakhir yang tersungkur karena 
tendangan Dara bangkit lalu bergabung bersama ketiga temannya. 


Mereka membalikkan badan dan fokus kepada sang lelaki tersebut. 


Tak menyia-nyiakan kesempatan, Dara mengambil langkah sigap 


dan melayangkan tendangan keras dari ujung kaki kanannya kepada 
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lelaki pertama yang telah ia hadiahi sebuah tendangan sebelumnya. 
Sama dengan pukulan keras pertama, hadiah manis di kemaluan lelaki 
tersebut berhasil didaratkan Dara, tak berapa lama setelah mereka 


melangkah. 


Sepersekian detik kemudian, pria itu sudah tersungkur tak berdaya. 
Butuh waktu lama untuk membuatnya kembali bangkit dalam kondisi 


normal. 


Melihat kawannya tak bisa apa-apa, lelaki berwajah Asia mendekati 
Dara dan mencoba meninjunya dengan sebuah pukulan keras. Dengan 
cepat Dara menangkis pukulan tersebut, namun tak kuasa menahan 


desakan pukulan kedua. Dara meringis kesakitan. 


Tak mau melihat Dara kelimpungan, si Jangkung yang baru saja 
hadir itu kemudian berlari menuju Dara dan melindunginya. Kedua 
lelaki lain tak kuasa menahan langkah sigap sang penolong yang dengan 


lincah mempermainkan mereka. 


“T am Amri. From Malaysia. Kamu Melayu juga, “kan?” Ucapnya 
cepat dengan logat Melayu yang sering didengar Dara. Ia berdiri di 
depan Dara. Menjaganya dari serangan lelaki-lelaki bejat itu. Lampu 
jalan yang menyala secara otomatis karena dekat dengan lokasi mereka 
berada memudahkan Dara memandang wajahnya. Hidungnya bangir 
dengan wajah khas Sumatera yang sejalan dengan garis keturunan 
Melayu orang Malaysia. Rambut lurusnya terlihat acak-acakan, 


sedangkan matanya memerah. Bau alkohol terkuak di indra penciuman 
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Dara. Ia terganggu olehnya namun dengan cepat menguasai diri dan 


merespon perkataan Amri. 


“Iya. Aku Dara dari Indonesia. Tolong bantu aku. Aku bisa 
mengatasi satu di antara ketiga lelaki ini. Kamu bisa melawan sisanya?” 
Tanya Dara cepat. Ketiga lelaki terus mendekati mereka dengan geram 


bersama gerakan menakut-nakuti yang kelihatan konyol tapi liar. 


“Boleh. Jangan risau. Kau uruskan lelaki berbadan kecil, aku 


uruskan yang lain.” urai Amri, masih dengan logat Melayu yang kental. 


Sesaat setelah bersuara, ia langsung melesatkan tendangannya 
ke wajah pria bertopi biru yang penuh dengan kalung besi tebal ala 
rapper. Berlanjut dengan tendangannya yang keras, Amri mendaratkan 


pukulan lain ke lelaki berkulit hitam yang pertama kali menggoda Dara. 


Tak mau tinggal diam, Dara juga melakukan hal yang sama, 1a 
beradu pukulan dengan lelaki Asia yang sedari tadi mengincarnya. Dara 
membuka perlawanan dengan mengepalkan kedua tangannya siap 
untuk meninju dengan back up kuda-kuda yang 1a siapkan. Ranselnya 
masih ia pakai tanpa memedulikan lagi beratnya. Lelaki berwajah 
Asia tersebut mencoba menjatuhkan Dara dengan menangkal kaki 
kanannya. Dengan cepat Dara bergerak mundur, lalu mengeluarkan 


tendangan ke arah wajah sang lawan. Sayang, dia berhasil menghindar. 


Lima menit berlalu dengan perlwanan tanpa henti dari Dara dan 
Amr. Sayangnya, lelaki keempat yang sempat dilumpuhkan Dara 


kembali bergabung meskipun dengan tenaga yang tak lagi sempurna. 
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Pertarungan tiga lawan satu yang dihadapi Amri seakan tak seimbang. 
Namun 1a bertahan hingga 15 menit lamanya. Amri terkadang berhasil 
menjatuhkan pukulan keras kepada ketiga lelaki yang dihadapi, 
terkadang pula harus dihujani tendangan telak di ulu hati maupun 
dadanya. Dara sendiri dengan ketakutan yang teramat sangat masih 
terus berupaya membela diri. Menangkis semua gerakan kasar sang 
lelaki Asia yang ingin mendekap dan menyeret dirinya agar ikut 


bersama mereka. 


Dara dan Amri —yang tersudutkan karena diserang empat 
orang sekaligus dalam 15 menit terakhir— hanya bisa berdekatan dan 
berharap masih punya sisa kekuatan untuk melawan para penyerang. 
Amr yang masih terpengaruh dengan minuman beralkohol yang 
diteguknya beberapa waktu yang lalu tak kuasa menahan gempuran 
serangan dari tiga orang lelaki tersebut. Dara sendiri nyaris kembali 


dibekap oleh lelaki Asia tadi. Beruntung, Amri berhasil membantunya. 


“Dalam hitungan tiga. Kita lari bersama. Bisa, kan?” Amri 
memberi aba-aba. Dara yang terengah-terengah hanya bisa pasrah dan 


mengiyakan permintaan Amri. 
“Ok.” 
“Satu... Dua... Tiga...” 


Angka tiga yang terucap keras dari Amri menjadi aba-aba penting 
agar keduanya melarikan diri. Dengan sigap, Amri meraih lengan 
Dara dan berlari menjauhi keempat lelaki tersebut. Sepersekian detik 


setelahnya, jemari Amri dan Dara sudah bertaut dalam ikatan yang kuat. 
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Dara terkesima. 


Ini pertama kali ada seorang lelaki asing yang menggenggam 
tangannya selain menerima jabat tangan perpisahan menuju sekolah 


dari adik-adik laki-lakinya di panti asuhan. 


Deru di dalam dadanya memanas, napasnya seakan terhenti sesaat. 
Ketakutannya akan kejadian yang baru saja menimpanya tertutup oleh 
hangatnya pegangan tangan Amri yang telah membawanya kabur dari 
ketiga lelaki tersebut. Genggaman Amri semakin menguat seakan 
tak mau melepaskan Dara dari jangkauannya. Ada rasa campur aduk 
yang dirasa keduanya. Dara ketakutan dengan nasib yang akan terjadi 
padanya malam ini, juga gugup mendapatkan perlakuan mendadak 
seperti ini. Bagi Amri, tidak ada hal lain yang bisa dia lakukan selain 


menggenggam erat tangan Dara dan berlari sekencang-kencangnya. 


“Fu***k .... ” Keempat lelaki tersebut mengumpat keras lalu 


dengan cepat mengejar Dara dan Amri. 


“We are running straight from here”? Tegas Amri sambil terus 


melebarkan jarak dengan para pengejar. 


Mereka menembus taman di dekat lokasi kejadian dan mencari 


jalanan lebar ke arah barat yang memungkinkan dilalui banyak orang. 


Napas mereka semakin memburu dan nyaris habis setelah 15 


menit berlari. Keempat lelaki tersebut masih berada tak jauh dari 


8 Dari sini, kita berlari lurus ke depan. 
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mereka. Jalanan yang berhasil mereka temukan setelah keluar dari 
taman masih sepi dan tak berpenghuni. Sambil berlari, Dara dan Amri 


tak henti-hentinya berteriak meminta tolong. 


Beruntung, setelah hampir menyerah karena sudah tak berdaya 
bergerak tak karuan dari lokasi penyerangan tadi, Dara dan Amri 
tiba di depan Brunswick Club. Dua orang pernjaga bertubuh tambun 
yang berdiri di depan klub malam tersebut berlari ke arah mereka 
lalu dengan sigap mengejar keempat lelaki yang menyerang Dara dan 
Amri. Dara dan Amri yang kelelahan berdiri lunglai tak berdaya, lalu 
terduduk melantai di seberang klub malam dengan napas yang hampir 
habis. Dara begitu ketakutan namun tak henti-hentinya mengucapkan 
syukur karena berhasil melewati malam yang sangat menakutkan. Ia 
melirik jam di tangannya. Waktu sudah menunjukkan pukul 3 pagi. 


Sudah 1 jam berlalu setelah kejadian mendebarkan tersebut. 
Amri yang masih kalut terduduk kelelahan di sebelahnya. 
“Thank you Amri for helping me,’ ucap Dara. 
“No worries, Dara. Why do you have to be there at this time?” protesnya. 


‘I have just arrived from Indonesia. I could not contact my friend who wants 


to pick me up. So I decided to walk to her flat and it turned out be this horrible 


awident.” Kali ini Dara menangis. Keberaniannya yang menggunung 


meletus sudah karena ketakutan dan penyesalan. 


?Tidak masalah, Dara. Kenapa kamu berada di sana jam segini? 

10 Aku baru saja tiba dari Indonesia. Aku tidak bisa mengontak teman yang akan 
menjemputku jadi kuputuskan untuk berjalan kaki ke rumahnya. Lalu terjadilah kejadian 
mengerikan ini. 


Cinta Sang Hafizah: 23 


Amri kemudian bangkit. Ia menatap Dara penuh iba lalu 
beranjak bertemu dengan kedua penjaga yang baru saja datang setelah 
pengejaran. Mereka berdiri di ujung jalan membiarkan Dara yang 


masih menangis ketakutan. 


“We lost them at the end of the road. Sorry, guys, I could not catch them)” 
salah satu lelaki dengan kepala plontos itu berkata cepat menginfokan 


perkembangan pencarian mereka. 


“Tidak masalah. Kami sudah beruntung bisa selamat dari mereka. 


Terima kasih atas bantuan kalian kasihan sang korban,” balas Amri. 


“No worries. Be careful next time” Tutup kedua penjaga tersebut 


bersamaan. 


Amri kemudian bergegas menemui Dara yang masih terduduk, 


menangis di atas kedua lututnya. 


“Kamu lihat rumah berbata merah di ujung sana?” tanya Amri 
sambil mengarahkan telunjuknya ke salah satu bangunan tak jauh dari 
Dara. Bangunan kokoh berbata merah itu berjarak sekitar 30 meter ke 


arah barat dari tempat mereka berdiri. 


“Yes, I can see it. Why?” tanya Dara sambil memandang rumah yang 


dimaksud Amri. 


“Itu rumahku, kamu istrahat dulu di rumahku malam ini. Akan 


kita selesaikan semua urusanmu besok.” Lanjut Amri. 


11 Kami kehilangan mereka di ujung jalan. Maaf tidak bisa menangkap mereka. 
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Dara memandang Amri takjub. Seakan tak percaya dengan 
tawaran Amri yang baru saja mengajak tidur di rumahnya. Wajah 
Dara kebingungan meminta penjelasan, namun Amri tak peduli. 
Ia raih tangan Dara yang digenggamnya saat mereka berlarian, lalu 
menuntuntunya ke depan rumahnya. Dara yang kehabisan kata-kata, 
tak mampu berbuat apa-apa seakan tunduk tak berdaya dan mengikuti 


permintaan Amri. 


Tak lama melangkah, keduanya sudah berdiri bersisian memandang 
sebuah rumah megah berlantai dua yang kokoh menghadap taman 
Brunswick. Amri menatap Dara yang kelelahan dan masih menyimpan 
wajah ketakutan. Meskipun kesadarannya masih belum sempurna 
karena keletihan dan terpengaruh dengan beberapa tegukan minuman 
beralkohol, ia tahu jika sosok yang berdiri di sampingnya punya 
wajah rupawan bak purnama. Ia terkesima memandang wajah purna 


perempuan bernama Dara di sisinya, lalu berujar: 
‘Welcome to my house.” 


Dara takjub membalas tatapan Amri. Meskipun sosok lelaki ini 
sedang kalut karena bau alkohol, Dara tahu dia pria perkasa yang 
menjadi penolongnya malam ini. Tatapan Amri, tajam menembus jiwa 
Dara, seakan membius semua alam rasionalnya. Seketika, dunia terasa 
beku. Seperti salju putih yang kembali turun perlahan membasahi 


bumi di sekitaran mereka. 


Amri yang sedari tadi memandang Dara terpesona dengan aura 


Dara yang juga sedang menatapnya. Pandangan mata keduanya bertemu 
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beberapa detik dalam getaran yang membuat jantung mereka berdetak 
tak karuan. Amri sadar, dia baru saja menyaksikan seorang perempuan 
dengan wajah penuh cahaya yang kepayahan karena melewati malam 
mencekam. Ada rasa iba, ada kelegaan, juga bahagia yang menelusup 
menghujani sanubari lelaki itu. Ia tahu, pertemuannya dengan Dara 


malam ini bukanlah sebuah pertemuan yang biasa. 


Hanya saja, seburuk apa pun situasai yang sedang dihadapi Dara, 
harga diri dan prinsip yang sudah ia jaga dalam waktu lama tak bisa 
diabaikan begitu saja. Bermalam berdua dengan seorang lelaki asing 
yang baru saja dikenalnya adalah sesuatu yang akan melanggar harga 
diri dan prinsip-prinsip yang sudah dianutnya sejak lama. Ia tahu, 
Amri adalah sosok penolong paling kesatria yang baru saja ditemuinya, 
namun ia takkan pernah mau tidur seatap meskipun hanya semalam, 


bahkan beberapa jam sekali pun. 


“Tidak, terima kasih, Amri. Aku tidak bisa menginap di 


rumahmu,” balas Dara singkat. 
“Kenapa?” tanya Amri kebingungan. 


“Kamu bukan mahramku. Kamu tahu maksudku, “kan?” Sambung 


Dara cepat. Ada nada tegas dari suaranya. 


“Oh... come on, Dara. Sini England, bukan Indonesia atau Malaysia. 
Tak ada orang nampak kita tidur serumah. Orang takkan peduli. Ini 


semuapun untuk kebaikan kau.” 


“Tapi Allah Maha Melihat.” Dara meninggikan suaranya. 
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Allah? Hahaha ... Ridiculous!” Amri tergelak mendengar kalimat 


yang baru saja diurai Dara. 


“Terserah. Aku tetap tidak mau.” Dara menghela napas menahan 
emosi. Ia tak ingin larut dalam kemarahan kepada orang yang baru saja 


menolongnya. 
“Ahh ... Dara, you are kidding me.” 


Lam not kidding. If you dont believe me, don't force me to follow you!” 


Dara melirik Amri sinis. 


“Ok ... ok ... Aku menyerah. Lalu apa solusi terbaik darimu?” 


Amri akhirnya mengalah. 


“Aku bisa meminjam ponselmu? Akan kuhubungi sahabatku yang 


hendak menjemputku di Coach Station dan memintanya ke sini,” 


“Baiklah.” ujar Amri, pasrah. Dengan cepat ponsel yang ada di 


saku celana Amri sudah berpindah ke tangan Dara. 


Setelah mencoba menghubungi Annisa beberapa kali, suara 


perempuan yang telah ditunggu Dara sejak tadi terdengar. 
“Asalamualaikum, Annisa?” sapa Dara. 


“Dara? Ya Allah ... aku ketiduran. Tadi aku sempat ke stasiun 
namun katanya busmu terlambat hingga waktu yang belum ditentukan. 
Jadi aku kembali lagi ke flatku. Kamu di mana sekarang?” balasnya 


khawatir. 


12 Aku tidak sedang bercanda. Jika kamu tidak memercayaiku, jangan memaksaku. 
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“Ceritanya panjang, Nisa. Bisakah kamu ke area Brunswick? 
Sepertinya tak jauh dari tempatmu. Akan aku kirim alamatnya via sms,” 


lanjut Dara. 


“Ok. Aku akan ke sana menjemputmu bersama Wulan dan Lala 


teman flat kita.” 


Dara lalu mengembalikan ponsel milik Amri setelah mengirimkan 
pesan singkat kepada Annisa. Keduanya kembali terdiam. Berdiri 
di posisi mereka tanpa tahu berbuat apa-apa. Dingin yang menusuk 
tulang mulai dirasakan Dara yang sejak tadi hanya fokus memikirkan 
keselamatannya. Tenaganya nyaris habis dengan rasa sesak dan trauma 


yang mulai menjalar mengisi otaknya. 


“Kita masuk dulu ke dalam bagaimana?” Tanya Amri hati- 
hati. Mengetahui perempuan yang sedang dihadapinya ini sangat 
konservatif dengan prinsip-prinsip beragama, Amri tak ingin berdebat 
panjang. Apalagi tenaganya sudah terkuras setelah pesta semalaman 


dan berjibaku menolong Dara. 


Amri memandang Dara meminta persetujuan. Namun perempuan 


yang berdiri di hadapannya ini justru bingung dan ragu. 


“Kenapa? Gak percaya sama aku? Takut aku ngapa-ngapain? 


Karena bau alkoholku?” Deru Amri. Ia merasa terpojok. 


Dara masih diam tak bersuara. Wajahnya semakin pucat pasi. 


Bibirnya mulai gemetar karena kedinginan. Udara yang menggigit 
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dicampur dengan ketakutan mengingat kejadian yang baru berlangsung 
beberapa waktu lalu, membuat Dara tak bisa merespons apa-apa. Suara 
Amri yang sedari tadi berdialog dengannya seakan hilang timbul, tak 


begitu jelas terdengar. 


“Ini dingin Dara. Kamu tidak lihat salju tipis yang baru turun? 


Lama-lama kita berdua bisa mati beku di sini.” Tegas Amri. 


Tak sabar menyaksikan ketidaknyamanan Dara, Amri langsung 
bergerak mengambil kunci dan membuka pintu rumahnya. Ia 


membiarkan Dara yang masih berdiri di dekat pintu pagar. 


Tak disangka, sesaat setelah Amri membuka pintu rumah, Dara 
pingsan, tersungkur di dekat pintu pagar rumah Amri. Amri kalut 
menyaksikan tubuh Dara yang sudah lunglai tak berdaya. Ia terjatuh di 
rumput hijau depan rumahnya yang telah berubah menjadi hamparan 


putih berisi atr yang telah membeku. 


Dengan cepat Amri meraih tubuh Dara, mengangkatnya dengan 
hati-hati dalam rengkuhannya. Amri lalu mendekap erat Dara memberi 
kehangatan dengan rasa khawatir yang luar biasa. Ini adalah kali kedua 
Amri mendekap hangat seorang perempuan setelah kehilangan kekasih 
hidupnya beberapa tahun lalu karena kecelakaan. Mendekap Dara 
dalam suasana yang begitu mirip dengan kepergian Sheenah, belahan 
jiwanya, seakan membawa luka lama di dalam sanubari Amri. Seketika, 
rasa khawatir hingga ke ubun-ubun menyerang Amri. Ia tak mau Dara 


mengalami hal yang sama dengan Sheenah. 
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Mata Dara yang sayu memandang Amri meskipun dengan 


kesadaran yang nyaris habis. 


“Am ... ri ... bisakah ... kau ... tak ... menyentuhku.” Dara 
membuka suara. Lirih, dalam kekhawatiran yang tertelan dengan 


kesadarannya yang sudah hampir habis. 


Amri takjub memandang Dara, tak percaya ada perempuan yang 
begitu berani menjaga kesucian meskipun maut ada di depan mata. 
Amri sadar, 1a sedang berhadapan dengan perempuan pemberani 
sekaligus kukuh dengan prinsip-prinsipnya. Dan karena alasan inilah, 


Amri justru ingin memiliki Gadis Indonesia ini. 


KKK 
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Jika Allah sudah berkehendak, siapa yang akan menghindar? 


Jika Allah sudah merancang sebuah konspirasi semesta, 


bagian bumi yang mana yang tak mendukungnya! 


‘a: 
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(o 


Korzpirazi Jemj[ 


Kemuliaan seorang perempuan terlihat dari caranya menjaga 
harga dirt. Tidak tunduk pada pesona semu, kekayaan yang berlimpah, 
apalagi tergoda karena rayuan sesaat. Wanita yang menjaga dirinya 
dalam keagungan, layak untuk mendapatkan penghormatan yang 
lebih juga penjagaan yang sempurna. Sama halnya dengan Dara. Bagi 
Amri, keberaniannya menjaga prinsip-prinsip kokoh dalam keadaan 
paling buruk sekali pun, adalah tanda bahwa perempuan yang sedang 


didekapnya ini harus dijaga sepenuh jiwa. 


Amri yang sedari tadi terkesima menyaksikan kegigihan Dara 
lalu menggoyang wajah Dara, mencoba menyadarkannya. Melihat 
tak ada respons normal dari Dara setelah permintaan lirih untuk tak 
menyentuhnya, Amri dengan sigap membopong Dara memasuki 
rumah. Jiwanya masih diliputi resah yang menggunung. Ia khawatir 


jika Dara mengalami hal-hal yang tidak dunginkan. 
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Setelah meletakkan Dara di sofa ruang tamunya, tanpa menunggu, 
Amri menekan nomor 999 agar terhubung dengan bagian emergency. 
Tak berapa lama kemudian, Amri sudah tersambung dengan petugas 


dan menjelaskan dengan detail situasi yang sedang 1a hadapi. 


Tak mau berlama-lama melakukan pengecekan, 
sang petugas langsung mengabarkan kepada Amri akan 
mengirimkan ambulans secepatnya menuju rumah Amri. Ia diminta 


untuk memantau situasi Dara agar terhindar dari hal-hal fatal. 


Sesaat setelah saluran telepon dengan tim emergency terhenti, 
Amri dengan cepat mengatur suhu ruangan rumah agar cukup hangat 
untuk Dara. Dipandangnya perempuan yang baru saja ditemuinya 
itu. Wajahnya kuning langsat dengan hidung bangir kearab-araban. 
Alisnya bertemu dengan dagu lancip yang terbentuk indah di bawah 
bibirnya. Meskipun pucat, wajah Dara menyimpan pesona yang sukar 
untuk ditepis Amri. Di saat yang bersamaan, Amri merasa kasihan 
menyaksikan perempuan yang terkulai lemah di hadapannya. Baru saja 


tiba di Bristol, harus mengalami kejadian yang sebegini parah. 


Lima menit berlalu, suara ambulans mulai terdengar dari ujung 
York Street yang bersisian dengan Brunswick Sguare. Dara yang semula 
bernapas lemah dan begitu pelan, mulai terbangun. Ia sepertinya 


siuman mendengar bunyi sirene yang berdering nyaring. 
“Am... ri...” sahutnya lirih. 


Amri yang baru saja mengambil air minum untuk diberikan 


kepada Dara jika ta terbangun, bergegas mendekatinya. 
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“Dara? Sudah sadarkah kamu?” balasnya cepat. 


Bersamaan dengan pertanyaan bernada khawatir tadi, 
petugas emergency sudah masuk ke halaman rumah Amri dan 


mengetuk pintu. 


Dua orang petugas kemudian masuk dan memeriksa Dara yang 
sudah stuman. Dara yang sudah mulai bisa berbicara meskipun pelan 
memberitahukan situasinya kepada petugas. Pemeriksaan standar oleh 


petugas pun dilakukan. 


Dara diberi minum secukupnya dan ditenangkan sembari 


memeriksa semua bagian tubuh vital yang dimiliki Dara. 


“Sepertinya Dara tidak mengalami masalah yang serius. Dia hanya 
kelelahan setelah melewati malam yang melelahkan, hanya butuh 
istrahat yang cukup agar bisa kembali pulih.” Sahut petugas berambut 


pirang dengan bahasa Inggris aksen Italia yang kental. 


Amri —yang menyaksikan para petugas sejak tadi— menggangguk 
menyetujui hasil pemeriksaan mereka. Selelah dan sepagi ini, Amri 
sudah kehilangan daya untuk sekadar membalas laporan yang baru saja 


didengar. 


Perhatian mereka lalu teralihkan dengan suara ketukan pintu 
dari sosok yang berbeda. Amri menduga ini pasti teman-teman 
Dara. Dengan cepat Amri membuka pintu dan memerintahkan tiga 


perempuan yang berdiri di depan pintu untuk masuk ke dalam rumah. 


Mereka terpaku memandang Amri. 
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“Please come in” Sahut Amri. 


Bau alkoholnya yang menguap semakin membuat ketiga 
perempuan yang datang menemui Dara bertambah bingung dan 
khawatir. Namun menyaksikan mobil ambulans yang ada di depan 
rumah ini, mereka tahu ada sesuatu yang tak beres sedang menimpa 
Dara. Ketiganya lalu bergegas memasuki rumah dan menyaksikan 
Dara yang masih tertidur lemas di sofa rumah lelaki yang baru saja 


mereka temui. 


“Daraaa ... “ Annisa, Wulan, dan Lala berteriak bersamaan 


menyaksikan situasi Dara yang mengenaskan. 


“Ya ampun, Dara. Apa yang terjadi?” Annisa tak kuasa menahan 
tangisnya. Wulan dan Lala berdiri mematung dekat dengan posisi 


Annisa yang sudah duduk bersimbah di samping Dara. 


“Gak apa-apa, Annisa. Aku sangat kelelahan. Kamu bisa bertanya 
cerita lengkapnya kepada lelaki pemilik rumah ini.” Ucap Dara terbata 


sambil menunjuk Amri. 


Annisa, Wulan, dan Lala lalu mengalihkan pandangan menuju 


Amri yang sedari tadi berdiri memandangi mereka. 


“Sorry ... We have to leave now?" Petugas emergency yang telah 


memeriksa kondisi Dara memohon izin. 


Amri yang hendak menyelaskan situasi yang sedang terjadi kepada 


Dara malam ini, menghentikan niatnya lalu mempersilakan kedua 


13 Maaf kami harus pergi sekarang. 
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petugas tersebut untuk pamit. Ia mengantarkan mereka hingga ke 


ambulans lalu kembali masuk ke rumah. 


Ketiga sahabat Dara sudah duduk di sofa dekat dengan Dara 
sambil melihat iba Dara yang beristirahat tenang di sofa. Annisa duduk 
di sofa kecil sebelah kanan Dara, sedangkan Wulan dan Lala duduk 
berdampingan di sofa panjang yang berhadapan langsung dengan Dara. 


Amri yang nyaris sudah tak punya tenaga lagi karena kelelahan 
terpaksa duduk di antara mereka, mengambil kursi sofa berhadapan 
dengan Annisa. Ia ingin menjelaskan situasi yang baru saja dihadapi 
oleh Dara dan memberikan solusi terbaik bagi mereka sebelum 
matahari mulai muncul hari ini. Waktu sudah menunjukkan pukul 4 


pagi. Kira-kira 3 jam lagi sunrise akan datang. 


Dengan tenang, Amri mengurai kisah perjalanan Dara dari 
keputusannya menuju rumah Annisa, pertemuannya dengan keempat 
lelaki yang hendak mengganggunya, hingga bantuan Amri yang datang 


secara tak sengaja. 


Annisa, Wulan, dan Lala tak kuasa menahan air mata karena 
kekhawatiran memuncak mengetahui kejadian yang baru menimpa 


Dara. Mereka berkali-kali mengucapkan terima kasih kepada Amri. 


“Dini hari ini, sebaiknya kalian temani Dara di sini. Tidak usah 
khawatir, aku punya empat kamar di rumah ini. Ada tiga kamar di lantai 
atas dan satu kamar di lantai bawah. Kamarku ada di sini. Kalian bisa 
memakai dua kamar di atas. Dara sebaiknya ditemani oleh seseorang. 


Sedangkan dua di antara kalian bisa memakai kamar lain,” perintah Amri. 
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Ketiga teman Dara tak kuasa menolak menyaksikan kondisi Dara 


yang sekarang sudah tertidur lelap dalam kelelahan yang luar biasa. 


“Besok pagi atau kapan pun, kalian bisa kembali ke flat kalian. 
Sebelumnya, pastikan kondisi Dara sudah pulih. Aku juga butuh 


istirahat.” Tutup Amri. 


Dara kemudian dibangunkan dan dituntun pelan-pelan menuju 
kamar yang dimaksud Amri. Sebelumnya, Amri sudah memastikan 
kamar yang mereka pakai telah siap dengan baik. Meskipun tinggal 
sendiri, ada asisten rumah tangga rutin yang membersihkan rumah 
Amri 2 hari sekali. Pagi tadi, sang asisten baru saja membersihkan 


rumah Amri. 


Dara yang terbangun dan bingung dengan situasi yang terjadi 
hanya bisa mengikuti perintah teman-temannya untuk menuju kamar 


yang mereka maksud. 


Dini hari itu, berakhir dengan kelelahan yang teramat sangat bagi 
Dara dan Amri. Amri memutuskan untuk mandi lalu tertidur hingga 
pagi, sedang Dara pasrah membawa kelelahan tubuhnya tanpa perduli 
lagi nasib koper hitam yang ketinggalan ketika dikejar lelaki brengsek 


malam tadi. 


KKK 
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Satu minggu berlalu setelah kejadian mengenaskan bagi Dara 
malam itu. Ia akhirnya bisa tinggal nyaman di flat Annisa bersama 
ketiga temannya. Kopernya yang hilang berhasil ditemukan keesokan 
hari. Beruntung, Dara menulis nama dan nomor telepon di koper hitam 
besar yang hilang. Barang-barang penting terutama bumbu masakan 
Indonesia yang menjadi pesanan Annisa dan kawan-kawannya akhirnya 


bisa mereka nikmati. 


Proses registrasinya sebagai mahasiswa baru PhD di 
jurusan Neuroscience juga berlangsung dengan lancar. Sebagai 
mahasiswa S-3, Dara tak perlu repot mengikuti jadwal reguler 
pendaftaran mahasiswa di University of Bristol. Dara memutuskan 
untuk tidak melaporkan kejadian malam itu kepada polisi karena 1a 
tidak mau urusannya semakin rumit. Dara ingin berkonsentrasi dengan 
studi yang akan dijalani hingga 4 tahun ke depan. Apalagi dia harus 


mengikuti beberapa kelas seat in untuk menunjang studi S-3-nya. 
Ting ... 


Ponsel Dara berbunyi beberapa waktu sebelum asar tiba. Dara 
yang sejak tadi menikmati keindahan kota Bristol dari jendela lantai 
tiga kamarnya kemudian mengalihkan pandangan menuju ruangan 
kamar. Dengan cepat 1a meraih ponsel yang diletakkan di ujung meja 


belajar dekat jendela. 
“Mbak Dara ... Telepon Abdi segera!” 


Rupanya ada pesan dari Abdi, remaja berusia 17 tahun yang masih 
duduk di bangku SMA. Ia menggantikan peran Dara di panti asuhan 


setelah kepergian Dara merantau ke Inggris. 
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Tanpa pikir panjang, ia segera menghubungi Abdi. 


“Mbak Dara, panti asuhan kita mau disita sama rentenir,” tanpa 


aba-aba, Abdi berteriak dengan suara meninggi. 


“Lo... kok bisa? Kenapa?” balas Dara, kaget dengan reaksi Abdi 
yang begitu khawatir. 


“Ibu Retno sang pemilik panti asuhan sebelum meninggal ternyata 
berhutang banyak dengan rentenir. Harta-hartanya habis disita. Ini 
aset terakhir yang memang dijadikan jaminan ketika meminjam uang,” 


lanjut Abdi masih dengan sedih yang menggunung. 


“Ya Allahu rabbi. Terus Mbok Mirna gimana? Kita juga lagi 
kesusahan dana untuk mengurusi keperluan operasional panti, Abdi,” 


Dara semakin gelisah. 


“Iya, Mbak. Mbok Mirna juga kehabisan cara. Sudah berusaha 
untuk mencari bantuan dari beberapa donor utama namun hasilnya 
nihil.” 

“Apa kata rentenir? Berapa dana yang harus dibayarkan agar 
rumah Panti Asuhan Pelangi tidak disita?” cecar Dara, ingin tahu 


kejelasan cerita penyitaan rumah panti mereka. 


“Bos rentenir ingin mengambil alih rumah panti asuhan kita jika 


kita tidak bisa membayar sewa 15 juta per bulan, Mbak.” 


“Allahu rabbi. Biaya makan dan operasional panti sebulan bisa 
mencapai lima juta. Sekarang harus tambah lagi 15 juta per bulan? 
Kamu bisa hubungkan aku dengan Mbok Mirna sekarang?” ujar Dara 


khawatir. 
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“Sebentar ya, Mbak. Mbok Mirna masih di belakang mengurusi 


makan malam anak-anak. Aku ke sana dulu.” 


Sejurus kemudian, suara langkah kaki Abdi terdengar samar 
dari ponsel Dara. Ia sedang menuju ruang makan untuk memberikan 


telepon kepada Mbok Mirna. 
“Dara ... “ suara Mbok Mirna terdengar sedih. 


“Mbok Mirna. Ya Allah ... apa benar yang dikatakan Abdi?” Dara 


mulai terisak. 


“Iya, Dara. Mbok bingung sekarang harus bagaimana,” rasa sedih 
tak mampu menahan air mata Mbok Mirna yang mulai bercucuran. 
Mereka kemudian larut dalam tangisan lirih karena tak tahu harus 


bagaimana. 


Panti Asuhan Pelangi memang berada di ujung tanduk saat 
kepergiaan Bu Retno lima tahun silam. Suaminya yang suka main judi 
meninggalkan hutang yang begitu banyak bagi Bu Retno. Kepergian 
suaminya tiga tahun sebelum Bu Retno adalah petaka bagi Panti Asuhan 
Pelangi. Keluarga Bu Retno tidak memiliki keturunan sehingga tagihan 
hutang suami Bu Retno harus dilunasi dengan aset-aset mereka. Tanah- 
tanah mereka di Surabaya telah disita oleh rentenir. Belum lagi beberapa 
toko mebel yang menjadi tulang punggung keberlangsungan panti yang 


dikelola Bu Retno. Semuanya habis selama sisa usia Bu Retno. 


Mbok Mirna dan Dara bekerja habis-habisan untuk terus 


melanjutkan operasional panti dengan mencari bantuan para donor 
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maupun dari gaji serabutan hasil kerja Dara. Dari menjadi dosen luar 
biasa di beberapa kampus, tenaga tutor, hingga jualan online. Mbok 
Mirna pun terjun langsung dengan menjual jajanan pasar di dekat 
rumah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Terkadang mereka 
kehabisan uang di akhir bulan, terkadang pula rezeki yang besar datang 
tak terduga. Mereka meyakini, niat tulus untuk membesarkan anak- 
anak yatim piatu akan dibalas oleh Allah dengan kebaikan-kebaikan 
yang berlimpah. 


Tangisan lirih Dara dan Mbok Mirna terus berlangsung hingga 
5 menit lamanya. Dara yang telah menumpahkan kesedihan bersama 
Mbok Mirna mulai berpikir solusi terbaik agar bisa menyelesaikan 


masalah ini. 


“Dara akan berusaha mengirimkan 15 juta tiap bulan ke tanah air, 


Mbok Mirna,” tegas Dara menguatkan. 


“Bagaimana caranya, Dara? Kamu, “kan, harus sekolah? Mbok 


Mirna sebenarnya tak mau merepotkanmu lagi.” 


“Ada kesempatan bekerja di sini. Dara lihat banyak mahasiswa 
yang bekerja part time di kafe-kafe, bahkan ada lowongan untuk tutor,” 


lanjutnya. 


“Tapi Dara gak boleh menelantarkan kuliahnya, ya, Nak. Dara 


harus sukses agar bisa menjadi contoh bagi adik-adik panti.” 


“Dara sudah berjanji dengan Mbok Mirna, kan, akan sekolah 
dengan baik di sini? Akan menunjukkan kepada adik-adik panti, 
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mereka pun bisa sekolah tinggi. Mbok Mirna tidak usah khawatir. 
Bagaimanapun caranya Dara akan mengumpulkan uang yang layak 


untuk mempertahankan rumah kita.” 


“Baiklah, Dara. Semoga Allah memudahkan. Mbok Mirna 
dan Abdi serta beberapa anak-anak di sini akan mencari akal untuk 
membayar uang sewa panti asuhan. Insya Allah akan ada jalan,” jeda 


Mbok Mirna sesaat. 


“Ingat juga soal hafalan Quranmu ya, Nak. Meskipun nanti 
sibuk, jangan lupa mencari partner atau guru di sana untuk menjaga 
hafalanmu,” urai Mbok Mirna terisak. Mbok Mirna tahu, menambah 
beban Dara berarti menimbun tantangan yang lebih berat bagi anak itu 


untuk menjaga 30 juz hafalan Qurannya. 


“Insya Allah, Mbok. Kita terus berdoa dan berikhtiar, ya, Mbok. 
Allah Maha Penolong. Usaha yang baik akan disempurnakan dengan 
hasil yang terang benderang selama kita masih meyakini Allah di dalam 


jiwa. Ini kebetulan sudah masuk asar, Dara mau salat dulu,” lanjut Dara. 


“Baik, Nak. Asalamualaikum. Sehat-sehat di sana.” Tutup Mbok 
Mirna. 


“Wa “alaikum-salam. Insya Allah, Mbok. Jaga kesehatan juga, 
Mbok.” Dara mengakhiri panggilan via WhatsApp ini dengan perasaan 
gusar. Lalu meleburkan resah bersama sujud panjang saat asar yang 


dingin di Bristol. 


KKK 
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Setelah mengetahui kabar buruk tentang rumah panti mereka, 
Dara mulai menelusuri semua informasi lowongan pekerjaan. Via 
internet, Dara bisa memetakan informasi peluang part time dekat 
kampus University of Bristol. Flatnya memang hanya 20 menit jalan 
kaki dari kampus sehingga pilihan bekerja di sekitar universitas adalah 
keputusan yang tepat. Tak lupa, Dara menyebarkan informasi tutor 
pribadi bagi para siswa A-Level14 dan S-1 yang sedang studi di University 
of Bristol. Pengalamannya menjadi tutor di bidang Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) dan Matematika ia manfaatkan untuk menjaring peluang 
mendapatkan pekerjaan. Dara meletakkan pengumuman kesempatan 
tutor oleh dirinya di hampir setiap papan pengumuman yang ada di 
kampus. Dibantu Annisa, Dara berkeliling ke berbagai fakultas untuk 
menempelkan informasi futoring miliknya agar bisa dibaca oleh semua 


mahasiswa. Di pengumuman tersebut tertera nomor kontak Dara. 


Seminggu lamanya Dara memasukkan lamaran ke berbagai 
tempat. Dari menjadi cleaning service di Tesco, staff part time di restoran 
Asian Cuisine hingga menjadi penjaga toko bunga di daerah Clifton 
Down Station. Selama itu pula belum ada panggilan atau pesan masuk 


dari mahasiswa yang memerlukan pelajaran tambahan. 


Di tengah kerisauannya menanti, Dara dikejutkan dengan kabar 


995 


gembira dari emailnya. “Calling for interview”? menjadi pesan yang 


tertulis di judul utama email kampus Dara. Rupanya, Asian Cuisine 


14 Advanced-Level adalah salah satu tingkat selulus SMA untuk persiapan menuju 
perguruan tinggi di UK. 
15 Panggilan wawancara. 
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yang merupakan restoran makanan Asia di dekat kampus University of 
Brsitol, memanggil Dara untuk wawancara. Ia memasukkan lamaran ke 


restoran ini untuk menjadi salah satu pelayan di sana. 


Tak cukup dengan itu, kabar menggembirakan lain datang. Sesaat 
setelah membaca panggilan wawancara tersebut, Dara menerima 
pesan singkat via WhatsApp dari seseorang yang sedang mencari tutor 


Matematika dan Science”. 


“Is it Dara who opens a private tutor service for an A-Level and 


undergraduate student?” 


Dara melompat kegirangan membaca dua pesan yang baru 
saja masuk, tak berapa lama setelah menyelesaikan salat magrib. Ia 
memutuskan untuk membalas panggilan wawancara terlebih dahulu. 
Wawancara akan berlangsung di restoran Asian Cuisine yang berlokasi 
di Triangle West, Oueens Road. Restoran ini berada tepat di area 
kampus University of Bristol yang bercampur dengan kota Bristol 
yang indah. Wawancara dijadwalkan berlangsung dua hari lagi. Dara 
menulis pesan persetujuan untuk ikut wawancara di waktu dan tempat 
yang sudah ditentukan. Apalagi wawancara akan berlangsung di hari 


Sabtu siang pukul 2, saat tidak ada jadwal kuliah. 


Setelah mengirimkan email, Dara kemudian membalas pesan dari 
calon anak didiknya. Rupanya, ada mahasiswa A-level asal Malaysia 


bernama Azizah yang sedang mencari seorang pengajar Matematika 


16 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
17 Apakah ini Dara yang membuka jasa privat pribadi bagi mahasiswa S-1 dan A-Level? 
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dan IPA. Beruntung, Dara bisa mengatur jadwal pertemuan dengan 
Azizah sejam sebelum wawancara di Asian Cuisine. Bahkan mereka 


berencana makan siang bersama di sana. 


Dara takjub memikirkan kejadian yang baru saja terjadi, seakan 
semesta sedang ingin membuatnya bahagia. Dara akan mengikuti 
wawancara bersamaan dengan pertemuannya dengan Azizah. Sesuatu 
yang tak pernah dipikirkan Dara sebelumnya. Jika Dara berhasil 
mendapatkan kedua pekerjaan ini, 1a yakin bisa mengirimkan 10-15 


juta tiap bulan untuk kebutuhan panti. 


“Ahh ... Allah memang begitu, akan memberi keajaiban saat doa 
dan ikhtiar sudah melangit dalam keadaan ikhlas dan pasrah,” lirihnya 


haru. 


KKK 


Hari yang ditunggu Dara pun tiba. Ia mengenakan coat berwarna 
cokelat dengan jilbab warna senada. Syal putih menempel manis 
di lehernya. Boor hitam yang ia beli murah di Primark dipakai untuk 
melindunginya dari basahnya tanah di musim dingin. Dara sudah siap 
untuk bertemu dengan Azizah lalu akan melewati wawancara bersama 
pihak Asian Cuisine. Ia lalu menuju bus stop terdekat dan bergerak ke 


restoran Asian Cuisine menggunakan bus no. 8. 


Lima belas menit kemudian, 
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“Welcome to Asian Cuisine. Have you booked a table here?” tanya 
seorang perempuan muda berwajah Amerika Latin yang berdiri sopan 
di dekat monitor informasi pemesanan, sesaat setelah kedatangan Dara 
di Asian Cuisine. Hidungnya yang bangir membuatnya terlihat lebih 


menawan. Di sebelahnya, berdiri lelaki berusia 50 tahunan. 
“No. But I think my friend did it. Her name is Azizah,” balas Dara. 


“Ooh ... Azizah. Sure. I think she is already waiting for you. Wait a 
minute, I will tell ber," lanjutnya ramah. Dia lalu mengambil gagang 


telepon yang ada di depannya dan terhubung dengan suara di seberang. 


“Hi, Azizah, your guest is bere?" Suaranya di telepon terdengar 
jelas oleh Dara. Wajahnya berkerut, bingung dengan apa yang baru 


saja terjadi. 


“She is one of our bosses. You just need to go to the first floor. She is 
waiting for you there”? Perempuan tersebut memberi aba-aba sekaligus 


menjawab raut kebingungan yang terbit di wajah Dara. 


Dara yang masih bimbang tidak bisa apa-apa selain mengikuti 
perintah perempuan tersebut. Tangga menuju lantai 1” yang terlihat 
dari meja resepsionis memudahkan Dara untuk tahu ke mana dia harus 


melangkah. 


18 Selamat datang di Asian Cuisine. Apakah kamu sudah memesan tempat di sini? 

19 Tidak. Tapi sepertinya temanku sudah memesan tempat di sini. Namanya Azizah. 

2 Ooh... Azizah. Tentu saja, dia sepertinya sudah menunggumu di sini. Tunggu ya, akan 
kuberitahukan keberadaanmu di sini. 

21 Hi Azizah, tamumu sudah berada di sini. 

22 Dia adalah salah satu bos kami. Kamu hanya perlu ke lantai satu. Dia menunggumu di 
sana. 

2 Sistem lantai di Inggris berbeda dengan di Amerika yang umumnya di adopsi di Indonesia. 
Lantai 1 di Indonesia setara dengan lantai dasar di Inggris. Begitu juga seterusnya. 
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Sejurus kemudian, Dara sudah berada di lantai satu. Berbeda 
dengan lantai dasar yang penuh dengan orang-orang yang lahap 
menikmati makan siang mereka. Di lantai ini, hanya ada beberapa meja 
yang didesain khusus untuk tamu VIP. Rapi dan berkelas. Dara tentu 


saja takjub sekaligus bingung apa yang sebenarnya terjadi. 


Pandangannya merengkuh seluruh isi ruangan, mencari sosok 
Azizah. Seorang perempuan berjilbab perak terlihat melambaikan 
tangan. Dia berada di ujung barat ruangan restoran ini. Ada empat 


kursi di sana dengan meja yang cukup lebar. 


Dara tersenyum lalu membalas lambaian tangan Azizah. Dengan 
cepat, Dara menuju lokasi tempat duduk Azizah, memeluk hangat dan 


menyapanya. 


“Hi, Asalamualaikum, Azizah. I am Dara. Nice to meet you,” sapa 


Dara tenang. 


“Hi, Wa ‘alaikum-salam, Dara. I am Azizah. Nice to meet you too. 
You are sooo beautiful. Your face is like an Arabian, Dara,” balas Azizah 
sumringah. Senyumnya yang masih merekah membuat Dara merasa 


bertemu saudaranya sendiri. 


“Thank you. You too, Azizah. You are also georgous. Yes, many people said 
that before. But I am from Indonesia for sure,” tak mau kalah, Dara balik 


memuji. 


24 Aku Azizah. Senang bertemu denganmu. Kamu sangat cantik. Wajahmu seperti orang 
Arab. 

2° Terima kasih, Azizah. Kamu juga sangat cantik. Memang banyak orang yang mengira 
aku orang Arab. Tapi aku asli berasal dari Indonesia. 
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Mereka lalu duduk sama-sama dan saling berkenalan biasa seperti 


pertama kali orang bertemu. 


“Aku punya permintaan lain terkait tutor ini,’ kata Azizah 
membuka pembicaraan yang lebih serius tentang !utoring setelah 


perkenalan mereka. 
“Bagaimana, Azizah?” 


“Aku ingin kamu tinggal di rumahku, Jadi kita lebih leluasa 
menentukan waktu dan tempat berdiskusi. Aku harus benar-benar 
mempersiapkan diri agar bisa menembus kedokteran University of 


Bristol,” pinta Azizah. 
Dara tercekat, kaget mendengar permintaan Azizah. 


“Hmm ... int lebih rumit dari yang kubayangkan Azizah. Aku 
harus tahu dulu harga sewanya, juga meminta izin kepada teman flatku. 
Mungkin bulan depan baru bisa pindah. Rumahmu tidak jauh dari 


kampus, “kan?” ujar Dara. 


“Tidak jauh, kok. Tenang, Dara. Gratis. Tugasmu hanya 


membantuku untuk belajar. Tempat tinggal aman.” 


“Waahh ... it is too much for me. Let me think first” Dara terdiam 
memikirkan penawaran Azizah. Di saat yang bersamaan ia merasa 


sedang mendapatkan durian runtuh. Harga sewa flat yang mencapai 450 


26 Waah... Ini terlalu berlebihan bagiku. Biarkan ku pikirkan dulu. 
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GBP sebulan bisa dijadikan sebagai uang tambahan untuk membantu 
keperluan panti. Jumlah ini mencapai 9 juta rupiah”. Sebuah angka 


yang sangat besar untuk membantu operasional panti. 
“Kamu tinggal sendiri? Atau?” lanjut Dara. 


“Aku baru tiba kira-kira dua pekan lalu di Bristol. Rumah itu milik 
keluargaku. Aku tinggal dengan kakak laki-lakiku di sana. Tenang saja 


kamarmu terpisah, aman,” jelas Azizah. 
“Ha ... Ada laki-laki?” ucap Dara kaget. 


“Pleaseee ... tolong tinggal saja di rumahku. Aku suka kesepian 
karena kakakku jarang di rumah. Sumpah, dia jarang sekali di rumah. 
Dia hanya tidur ketika akhir pekan. Kebanyakan menghabiskan waktu 


di restoran ini,” bujuk Azizah. 
“Restoran ini?” tanya Dara bingung. 


“Iya, restoran int. Ini restoran miliknya. Ada empat cabang di 


seluruh UK. Di London, Nottingham, Bristol, dan Edinburgh.” 


Dara semakin heran mendengar penuturan Azizah. Pantas saja 
perempuan di meja resepsionis tadi mengatakan jika Gadis Melayu ini 


adalah salah satu bos mereka. 


“Tuh ... Kakakku datang.” Azizah memotong lamunan Dara yang 


masih bingung menelaah penjelasan Azizah. 


271 GBP = “Rp. 18.500,- 
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Pandangan Dara dan Azizah kemudian tertuju kepada sosok laki- 


laki yang baru saja naik ke lantai satu. 


Waktu seakan berhenti seketika. Dara yang masih belum bisa 
menafsirkan penjelasan Azizah soal permintaan untuk tinggal di 
rumahnya serta kepemilikan restoran ini, semakin dibuat bingung saat 


melihat sosok yang hendak mendatangi mereka. 


Lelaki dengan perawakan tinggi, kekar, dan tegap itu berjalan 
perlahan setelah melambaikan tangan kepada mereka. Wajah khas 
melayu dengan dagu lancip, hidung bangir dan kulit kuning langsat itu 
memandang keduanya dengan bahagia. Matanya yang setajam elang 


menembus pandangan Dara yang masih tergagap kebingungan. 


Tatapan lelaki tersebut terhenti seketika menyaksikan perempuan 


berjilbab cokelat yang sedang menemani adiknya. 
“Dara ... “ katanya terkesima. 


“Amrit ... “ Dara yang sejak tadi duduk, membalas lirikan Amri 


dengan kekagetan yang luar biasa. 


Seketika, detik-detik yang berlalu seakan tersendat saat 
pandangan mata dua insan ini bertemu. Amri tertegun melihat Dara 
dengan wajahnya yang segar berbalut hijab cokelat. Dara pun begitu, 
tak menyangka akan bertemu dengan lelaki yang menyelematkan 
hidupnya. Kali ini, wajah Amri yang bersih menusuk perasaan Dara 


dalam keterpesonaan yang membuncah. 
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Jika Allah sudah berkehendak, siapa yang akan menghindar? 


Jika Allah sudah merancang sebuah konspirasi semesta, bagian 


bumi yang mana yang tak mendukungnya? 


KKK 
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Kebencian berlebih sejatinya adalah awal dari rasa cinta yang 


membuncah. 


‘a: 
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Dejavu 


Sejauh apa pun engkau menghindar, jika takdir telah menitahkanmu 
bertemu dengan seseorang yang akan mengubah hidupmu, maka pasti 
akan terjadi. Tak peduli seberapa kuat ikhtiarmu untuk menjauh, Allah 


pasti akan mendekatkanmu. 


Begitu juga pertemuan Dara dan Amri hari ini, mereka tahu, 
kejadian mencekam beberapa pekan sebelumnya telah berakhir dengan 
lambaian tangan dan ucapan terima kasih. Tidak ada lagi tegur sapa, 
pertemuan-pertemuan kecil, apalagi komunikasi intens. Episode Dara 
dan Amri sudah berhenti saat lelaki berdarah Melayu itu mengantarkan 
kepergian Dara dan teman-temannya dari ujung pagar rumah di 


Brunswick pagi itu. 


Maka melihat wajah Dara hari ini seperti rangkaian pertemuan 


yang tak mungkin datang karena kebetulan. Amri menyadari itu. 
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“Dara, kok sama Azizah di sin?” Amri yang masih terpaku 
menatap Dara seketika memindahkan pandangannya kepada adiknya 


yang duduk di hadapan Dara. Amri berdiri di antara keduanya. 


“Eh, Bang Amri kenal Dara?” Azizah yang dari tadi memicingkan 
mata kebingungan menyaksikan dua orang di hadapannya saling sapa, 


meminta penjelasan. 


“Iya, Azizah. Abangmu menyelematkanku dari empat orang lelaki 
yang hendak menggangguku di hari pertamaku tiba di Bristol,” sebelum 
Amri mengurai jawabannya, Dara terlebih dahulu menjelaskan panjang 


lebar kepada Azizah. 


“Really? How come? ekspresi terkejut Azizah tergambar dari 


kedua bola matanya yang melebar. 


“Panjang ceritanya, Azizah. Nanti saja akan Abang ceritakan. 
Kamu belum menjawab pertanyaan Abang, kenapa bisa bersama Dara 


di sini?” Amri bergerak mengambil kursi dan duduk di samping Azizah. 


Kali ini dia sudah berhadapan dengan Dara. Entah kenapa, 
jatungnya berdetak lebih cepat dari biasanya. Seakan mengirimkan 
pesan kepada saraf-sarafnya untuk waspada dengan kecantikan 
perempuan bernama Dara. Gadis Indonesia itu kali ini terlihat anggun 


dengan wajah yang lebih cerah dibanding pertemuan pertama mereka. 
“Azizah butuh tutor tambahan untuk Science and Math, Bang. 
Saingan untuk menembus kedokteran UoB” sangat ketat, Abang,’ kan 


28 Sungguh? Bagaimana bisa? 
29 University of Bristol 
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juga tahu. Makanya Azizah menghubungi Dara untuk menjadi tutor. 
Kebetulan Dara membuka kesempatan menjadi tutor bagi mahasiswa 


A-Level dan undergrad”? Azizah memandang Amri tenang. 


“Ahh... I see. Sebentar, apakah nama lengkapmu Dara Ayunindya?” 
Amri seketika teringat dengan sebuah nama yang akan ditemuinya, 30 


menit lagi. 


Dara yang sejak tadi terdiam menyaksikan dialog Amri dan Azizah 
seketika menatap Amri. Meminta penjelasan darimana dia bisa tahu 


nama lengkapnya. 
“Iya, benar, Amri. Bagaimana kamu tahu nama lengkapku?” 


“Berarti kamu juga ingin melamar menjadi salah satu karyawan 


part time di Asian Cuisine?” 


“Iya,” balas Dara cepat. 


“Hahaha ... dunia memang sempit. Aku yang akan 
mewawancaraimu,” senyum Amri mengembang. Parasnya terlihat 
bahagia. 

“Hmm ... Azizah sebenarnya menawarkan kepada Kak Dara 


untuk tinggal di rumah, Bang,” Azizah membuka suara. 


“Apa? Emang mau? Dia tidak mau seatap sama laki-laki yang 


bukan mahramnya,” Amri membalas sinis. 


32 Undergraduate (S-1). 
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“Kok gitu sih, Bang,” Azizah yang khawatir Dara tersinggung 
mengingatkan Abangnya. 


Dara merasa terpojok, salah tingkah. Lelaki yang baru saja 
mengejeknya ini adalah calon bos sekaligus kakak dari calon pelanggan. 
Ia tak bisa berkata apa-apa selain diam seribu bahasa. Dara sadar, 1a 
harus meredam semuanya agar bisa mendapatkan pekerjaan yang layak 


untuk membantu kebutuhan panti. 


“Kamu kenapa cari pekerjaan sana-sini? Memang punya waktu 


sambil S-3?” Amri masih mencecarnya. 
Dara menarik napas panjang, lalu mengurai alasannya. 


“Amri dan Azizah mungkin tidak akan pernah mengerti siatusi 
orang-orang seperti kami. Kalian yang bisa mencari tutor pribadi untuk 
mendapatkan pelajaran tambahan, takkan mengerti betapa berharganya 
waktu bagi kami. Kalian yang bisa berpesta sepuasnya di akhir pekan, 
takkan pernah paham betapa sulitnya mendapatkan makanan dan 
tempat tinggal yang layak. Tiap detik adalah uang, tetesan keringat 
yang kami keluarkan tak boleh sia-sia tanpa ada manfaat. Sebab dengan 


cara itulah kami bisa bertahan hidup.” 


Azizahyangsedari tadi tidak mengatakan sesuatu yang menyinggung 
Dara merasa Abangnya adalah biang kerok ketidaknyamanan ini. Ia 


menendang kaki Abangnya dari bawah meja. Dara tentu saja tak tahu. 


Amri tersenyum sinis. Dia tahu, jika kalimat “berpesta saat 
weekend’ adalah sindiran yang dialamatkan kepadanya. Amri merasa 


sedang diceramahi. 
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“Benar nih karena ingin bertahan hidup? Apa cari uang untuk bisa 
Europe trip" seperti mahasiswa-mahasiswa internasional lain?” Amri 
membalas sindiran Dara dengan pertanyaan yang terus mengaduk- 


aduk emosi Dara. 
“Tentu saja tidak,” potong Dara. 


“Terus kenapa ngotot kerja? Nanti bisa gagal studimu, lo,” todong 


Amri. 


Dara memandangnya heran, emosinya mulai meninggi. Ia merasa 
Amri sengaja mempermainkan perasaannya. Inilah karakter Amri yang 
sesungguhnya. Egonya menjulang bak gunung Himalaya, kata-katanya 
tak pernah disaring untuk menjaga perasaan orang lain. Apalagi ada 
perempuan yang jelas-jelas menyinggung gaya hidup lelaki itu. Ia 


takkan tinggal diam. 
“Aku pastikan studiku tidak akan terganggu.” 


“Yakin? Kamu PhD di Neuroscience, “kan? Susah, lo.’ Amri tak mau 


kalah. 
“Susah bukan berarti tak mungkin,” sambung Dara. 


“Memangnya kenapa ngotot mau kerja? Desperate butuh uang?” 
Lagi-lagi Amri masih berlum merasa menaklukkan perempuan berwajah 
pualam itu. Ia ingin mengusik ketenangannya hingga menyerah. Lebih 
dari itu, bagi Amri, cara terbaik menggoda perempuan adalah dengan 


memojokkan mereka. 


31 Tur ke Eropa daratan, sebuah aktivitas rutin mahasiswa-mahasiswa internasional di UK. 
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“Iya, aku butuh uang,” balas Dara, ketus. Ia sudah tak kuasa 


menahan gempuran pertanyaan Amri. 


Azizah yang mengamati pertanyaan-pertanyaan kakaknya semakin 


resah. 


“Abaang. Kok gitu nanyanya?” tegur Azizah. Ia tahu Abangnya 
ini memang terbiasa blak-blakan dengan karyawanya, tak segan-segan 
memojokkan mereka atas kesalahan-kesalahan kecil yang fatal di 


hadapannya. 


“Buat apa? kalau tidak Europe trip buat belanja sepuasnya? 
Perempuan, kan gitu, hobby belanja dan menghamburkan uang,” 


tuduh Amri sambil melirik Azizah. 


Bagi Amri, gambaran perempuan-perempuan yang ada di 
sekitarnya adalah perempuan-perempuan tukang belanja. Adiknya 
yang begitu dia cintai ini juga tak jauh beda. Apalagi dua kakak 
perempuannya yang saat ini tinggal di Amerika dan New Zealand. 
Lebih gila lagi hobinya menghabiskan uang dari bisnis yang dibesarkan 
keluarga Amri. Di lain sisi, pertanyaan-pertanyaan menusuk ini juga 
sengaja 1a lakukan untuk mengganggu Dara. Ia sangat menikmati 


mempermainkan perasaan Dara. 


“Jangan samakan aku dengan perempuan-perempuan yang kamu 


p? 


kenal!” seru Dara. Ia merasa Amri sudah sangat tak sopan. 


“Emang bedanya kamu apa? Berhyab? Tiga saudara 


perempuanku yang lain berhijab semua. Tapi sama aja tuh hobinya 
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ngabisin uang,” Amri kembali melirik Azizah yang sudah memasang 
tampang tak bersahabat sejak tadi. Azizah memang sering mendengar 
perlakuan Amri yang kasar dan cuek, namun dia tak menyangka akan 


mendengarnya langsung dalam kondisi seperti ini. 
“Kenapa jadi bawa-bawa hijab?” seru Dara. 


“Ya, suka-suka akulah mau bawa apa pun, apalagi sekarang banyak 
yang munafik. Kelihatannya saleh, padahal liarnya minta ampun,” kata 


Amri santai. 


Batas kesabaran Dara mulai habis. Ia tak ingin lagi berurusan dengan 
lelaki Melayu 1tu. Benar bahwa dia pernah menolongnya, menyelematkannya 
dari peristiwa paling menakutkan. Namun menyudutkan dirinya dengan 
tuduhan-tuduhan tak berdasar telah merobohkan kesabaran seorang Dara. 


Ta kembali menghela napas, lalu beristigfar. 


“Terserah, Amri,” jawabnya dengan nada keras. Ia lalu mengalihkan 
pandangannya menghadap Azizah yang sudah berwajah masam dan 


bermuram durja. 


“Azizah, masih ada yang perlu kita bicarakan? Rasanya aku tak 
bisa menerima tawaranmu untuk menjadi tutor karena harus tinggal di 
rumahmu,” Sahut Dara,. Ia menatap Azizah dengan raut wajah kusam 


karena egonya yang terinjak-injak. 


“Apalagi harus serumah dengan Abangmu,” lanjutnya dengan 
lirikan tajam sepersekian detik kepada lelaki yang baru saja merobohkan 


semua pertahanan egonya. 
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“Kok gitu sih, Kak Dara. Jangan tersinggung dengan ucapan 
Bang Amri dong. Abangku memang suka gitu,” Azizah memohon 
pengertian Dara. Pertemuan penuh kehangatan dengan Dara menjadi 


buram ketika Abangnya tiba. 


“Maaf ya, Azizah. Tapi aku tak bisa menerima tawaranmu,” Dara 


menggenggam tangan Azizah. 


“Akan aku cari tahu rekan-rekanku yang bisa membantumu 


menjadi tutor pribadi,” lanjutnya menenangkan. 


“Tapi, Kak ... ” Azizah mulai putus asa. Amri memandang 
keduanya takjub. Terkesan dengan sikap kokoh dan penuh pendirian 
Dara. Di saat yang bersamaan, 1a semakin penasaran untuk terus 
mengoyak amarah Dara. Perempuan di hadapannya ini ternyata begitu 


sulit untuk ditaklukkan. 


“Amri, mohon maaf, semoga kamu tidak keberatan. Aku tak 
bisa mengikuti wawancara jam 2 nanti. Aku yakin banyak karyawan 
yang lebih cocok bekerja di sini dibanding aku yang hanya ingin 
mengumpulkan uang untuk belanja dan jalan-jalan.” Dara menodong 
Amri dengan kata-kata penuh rasa ketersinggungan. Baginya, 1a sedang 
dihina atas ketidaksanggupannya memberikan kehidupan yang layak 


bagi keluarganya di panti. 


Amri tersenyum menatap wajah Dara. Perempuan ini rupanya tak 
bisa menyadari jika Amri sedang mempermainkan perasaannya. Belum 


juga Amri membuka aba-aba negosiasi yang bisa meredam emosi 
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Dara, perempuan itu sudah berdiri mengenakan coat, lalu meraih tas 


tangan kecilnya. 


“Aku pergi dulu ya, Azizah. Terima kasih sudah datang bertemu 
denganku,” urai Dara bergetar. Ada deru emosi yang siap untuk 


meledak. 


“Terima kasih juga, Amri sudah mau mewawancaraiku. 
Asalamualaikum.” Tutup Dara. Ia menatap wajah Amri yang terkesima 


menyaksikan sikapnya, lalu bergerak cepat menuju lantai dasar. 
Azizah yang kesal karena ulah kakaknya mulai merengek. 


“Pokoknya kalau Abang tidak berhasil membujuk Dara untuk 
menjadi tutor Azizah. Adek bakalan ngadu ke Papa dan tidak akan 


makan sampai kelar masalah ini.” 


Amri tercekat menyaksikan wajah lucu adiknya yang sudah penuh 
dengan raut muka kesal luar biasa. Azizah adalah adik satu-satunya 


yang begitu 1a cintai. 


“Kamu tunggu di sini, ya.” Amri menenangkan Azizah lalu berlari 


mengejar Dara. 


Dara yang sudah bergerak terlebih dahulu beberapa merit yang 
lalu telah keluar dari restoran Asian Cuisine. Amri melangkah cepat 


mengejar Dara. 


“Wait, Dara.” Amri meraih tangan Dara yang lembut dan hangat. 
Angin yang mendesau disertai gerimis membuat suasana terasa tak 


nyaman. 
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Dara yang masih kalut dan tak tahu Amri sedang mengejarnya 
begitu kaget mengetahui ada orang asing yang meraih tangannya. Ia 
tepis pegangan tangan Amri lalu memukulkan tas tangan kecil yang 1a 
genggam sejak tadi ke arah pipi kiri Amri. Reaksi spontan balasan atas 


aksi dadakan yang dilakukan Amri. 
“Ahhh ...” Amri meringis kesakitan. 


Dara yang baru saja melayangkan tamparan, kaget memandang 


Amri yang menahan sakit. 


“Amrit... ?” Dara naik pitam. Emosinya menjadi berkali-kali lipat, 
tak menyangka jika lelaki yang baru saja mempermainkan emosinya 


adalah pria yang memegang tangannya tanpa permisi. 


“Kenapa harus pegang tanganku segala?” seru Dara kembali. 


Suaranya meninggi. 


Orang-orang yang lalu lalang seketika memusatkan pandangan 
mata mereka kepada Dara dan Amri. Dua orang berwajah British yang 
berdiri di samping lampu merah menatap mereka keheranan. Beberapa 
calon pelanggan Asian Cuisine yang hendak menuju restoran terpaksa 
berjalan menjauh dari area pertengkaran Dara dan Amri. Mereka tak 


ingin ikut campur. 


Angin masih terus mendesau keras. Hijab dara tertiup deruan 
udara yang lewat. Wajahnya masih merah bercampur emosi. Amri masih 


berdiri menahan sakit sambil memandang Dara yang sudah hilang 
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kontrol karena dunjak-injak harga dirinya. Namun tamparan keras 
dari dara justru menyulut emosi Amri. Egonya terluka diperlakukan 


dengan tak sopan oleh Dara di depan banyak orang. 


“Kenapa kamu marah? Aku pernah menggenggam tanganmu. 
Bahkan membopongmu,” Amri membalas teguran Dara dengan suara 


yang tak kalah tinggi. 
“Itu darurat, Amri,” protes Dara. 
“Ha ... Darurat? Jangan bilang kamu anti dipegang lawan jenis,” 


“Terserah. Tinggalkan aku. Aku tidak mau berdebat denganmu.” 
Dara yang sudah muak melihat tingkah lelaki di hadapannya, kemudian 


beranjak menjauh dari area perseteruan mereka. 


Amri kalut. Ia tak tahu harus berbuat apa-apa selain mematung 
berdiri menyaksikan Dara yang sudah menghilang di balik kerumunan 
orang yang menyeberangi Triangle West menuju Queens Roads. Ia 
melihat perempuan yang baru saja membuatnya malu di depan umum 
itu mengejar Bus no. 2 lalu melaju pergi. Langkah Dara begitu cepat, 


seakan ingin menghilang dari pandangan lelaki bernama Amri. 


Tak jauh dari lampu merah Triangle West, Amri berdiri penuh 
emosi bercampur malu dan pasrah. Hujan dan angin kembali mendesau, 
mengusik Amri yang masih diam tak berdaya, mencoba mencerna apa 


saja yang baru terjadi. 


Kata orang, kebencian yang berlebih sejatinya adalah awal dari 


rasa cinta yang membuncah. Amri sadar, 1a dibuat amat sangat tak 
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nyaman oleh Dara, namun di lubuk hatinya yang terdalam, ada begitu 
banyak pertanyaan-pertanyaan yang belum terjawab tentang Dara. Ia 
ingin menelusuri alasan yang lebih jelas kenapa Dara mencari pekerjaan 
apa pun untuk bertahan hidup di Bristol, ia ingin tahu karakter utuh 
perempuan yang pernah ditolongnya itu, ia juga ingin bercerita lebih 


banyak dengannya. 


Tapi bagi Dara, pertemuannya dengan Amri hari ini cukuplah 
menjadi alasan untuk tak pernah lagi mengungkit nama Lelaki 
Melayu itu. Amri memang sang penolong yang memberikan cahaya 
keselamatan baginya di malam dingin beberapa pekan lalu, namun 
kata-katanya yang penuh sindiran telah mengikis habis kekaguman 
Dara atas keberanian pria itu. Maka tak ada alasan yang ingin disemai 


Dara untuk bertemu kembali dengan Amri. 


Namun, apakah Allah mengizinkan dua insan ini tak pernah bertemu 


lagi? 


KKK 
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Sejauh apa pun engkau menghindar jika takdir telah 
menitahkanmu bertemu dengan seseorang yang akan 


mengubah hidupmu, maka pasti akan terjadi 


‘a: 
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(o 


Permohonan Amri 


Menaklukkan ego adalah hal terberat yang dilakukan seorang 
laki-laki. Apalagi ketika harus mengendurkan harga diri di hadapan 
perempuan yang menarik perhatiannya. Bagi mereka, fisik yang babak 
belur lebih utama dibanding mengorbankan harga diri demi orang 
lain. Begitu juga dengan Amri. Sejak tadi, 1a terdiam bimbang di dalam 
mobil BMW M4 miliknya, memandang lekat gedung berbata merah di 


sisi kiri kendaraan mewah tersebut. 


Amri sedang berada di 23 St. Paul Street. Lebih tepatnya di depan 
fat Dara. Misinya kali ini tidak lain dan tidak bukan untuk meluluhkan 
hati gadis Indonesia itu. Ia memang kelewatan telah mengoyak perasaan 
Dara saat pertemuan dua hari yang lalu. Azizah yang mengancam untuk 
tak makan sampai Amri berhasil menjadikan Dara sebagai tutornya, 
rupanya tak main-main. Ini sudah hari kedua dia mengurung diri di 


kamar. Ayah mereka marah besar kepada Amri yang sudah membuat 
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s 


adiknya kalut. ‘Tidak ada jalan lain selain meminta maaf kepada Dara 


dan memastikan dia mau menjadi tutor Azizah. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 4 sore saat Amri memarkir 
mobilnya di depan flat Dara. Ia raih ponselnya yang disangga manis 
di dekat kaca depan mobil lalu menelepon Dara. Amri mendapatkan 
kontak Dara dari Azizah. Beberapa kali suara telepon masuk, namun 
tidak ada seorang pun yang mengangkatnya. Lima menit berlalu, 
Amri masih terus mencoba menghubungi Dara. Tidak kurang dari 
tujuh panggilan telepon masuk sudah dilakukan Amri namun tak ada 


respons sama sekali. 


Setelah mencoba untuk kesepuluh kalinya, suara perempuan yang 


diyakininya adalah Dara terdengar dari seberang. 
“Hallo. It is Dara. May I help you?” 
“Oh Hi...” Amri membalasnya kikuk. “This is Amri,” lanjutnya. 


“Kenapa meneleponku?” Dara yang mendengar suara lelaki yang 


telah merusak hari Sabtunya kemarin, mendengus kesal. 
“Bisakah kita bertemu sekarang?” tanya Amri hati-hati. 
“Untuk apa?” balas Dara, masih dengan nada marah. 
“Tolong, Dara. Aku sedang berada di depan flatmu.” 


Sesaat setelah Dara mengangkat teleponnya, Amri sudah keluar 


dari mobilnya dan bersandar di badan mobil bagian tengah. 


32 Hallo, ini Dara. Ada yang bisa kubantu? 


Cinta Sang Hafizah 


: 69 


s 


Dara yang kaget mendengar penuturan Amri kemudian menengok 
jendela kamar. Ia membuka tirai jendela berwarna putih — yang sudah 
ditutupnya sejak azan bergema dari ponselnya — lalu menatap ke bawah 
jendela. Dari lantai 2 kamarnya, Dara bisa melihat dengan jelas sosok 
Amri yang sedang berdiri di depan flat mereka. Ia berjaket hitam tebal 


dengan celana jeans biru. Perawakannya rapi dan gagah. 


Amri — yang sedari tadi menengok ke arah flat Dara — mendapati 
wajah perempuan itu dari balik kaca jendela. Dengan cepat, ia 


melambaikan tangannya. 


“Kenapa kamu harus ke sini? Tolong pergi, aku tidak mau 


menemuimu,” Dara masih tak berselara bertemu dengan Amri. 


“Tolong, Dara. Bisakah kita bicara sebentar? Azizah tidak mau 


makan sejak 2 hari yang lalu,” bujuk Amri. 
Klik! 


Suara telepon di seberang berhenti. Amri terkejut. Ia tak 
menyangka jika Dara akan mematikan ponselnya. 

Tak mau menyerah, Amri berteriak keras di depan flat Dara. 
p» 


“Daraaaa ... Please get out! Daraaa ... 


Suara Amri menggelegar hingga terdengar oleh Dara yang masih 


kesal. 


33 Dara, tolong keluar! 
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Pintu kamarnya tiba-tiba diketuk oleh seseorang. Dengan cepat 
Dara membukanya. Suara Amri masih terdengar bersahutan memecah 


keheningan magrib yang tenang”. 


“Sepertinya ada Amri di depan. Dia meneriakkan namamu,” Lala 
yang tinggal bersebelahan kamar dengan Dara, datang memberitahu 


suara yang mengganggu mereka. 
“Iya, Lala. Tapi aku gak mau ketemu dengannya,” balas Dara lelah. 


“Jangan gitu. Biar bagaimanapun, dia orang yang pernah 


menolongmu dari situasi yang mengerikan. Temui dulu.” 


Dara memandang Lala penuh kebingungan. Ia tak mau magrib 
seperti ini runyam hanya karena harus bertemu dengan Amri. Di saat 
yang bersamaan, Dara teringat dengan jasa Amri yang luar biasa saat 


menyelematkannya. 
“Baiklah, Lala. Aku ke bawah dulu.” Tutupnya. 


Sejurus kemudian, Dara sudah menuju lantai dasar untuk bertemu 
dengan Amri. Ada ruang tamu umum bagi para penghuni flat di lantai 
dasar. Di gedung ini ada 5 flat yang berada di 5 lantai berbeda. Ruang 
tamu ini bisa berfungsi sebagai common room yang dapat digunakan 
untuk gathering. Dara akan mengajak Amri berbicara di sana. Ia masih 
mengenakan mukena lengkap karena baru selesai magrib beberapa 


waktu lalu. Seorang perempuan yang merupakan resepsionis sedang 


34 Waktu magrib ketika musim dingin tiba sekitar jam 4 sore. 
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duduk di meja depan, tak jauh dari common room. Ia bisa dengan jelas 
melihat siapa pun yang berada di sana. Resepsionis ini juga yang 
menelepon flat Dara agar bisa keluar menemui Amri. Lala yang 


mengangkat telepon tersebut lalu meminta Dara untuk menemui Amri. 


“Ayo, masuk,” urai Dara sesaat setelah membuka pintu yang 
merupakan akses utama menju flat mereka. Amri yang sejak tadi berdiri 
tepat di hadapan pintu flat, tersenyum cerah. Ia hampir putus asa dan 


berniat pulang jika Dara tak mau bertemu dengannya. 


“Thank you, Dara,” balas Amri sambil membuntuti Dara menuju 
ruang tamu flat Dara. Ia kemudian sadar jika perempuan itu baru saja 


menunaikan salat magrib. 


Dara mengambil kursi kecil di bagian ujung yang tersandar 
dengan dinding flat. Amri duduk di kursi kecil lain tepat di hadapannya, 


berjarak 2 meter dari Dara. Mereka tiba-tiba diam seribu bahasa. 


“Kamu kenapa meneleponku saat waktu salat magrib?” ucap 


Dara tanpa basa-basi. 
“Sorry, Dara,” jawab Amri singkat. 


“Tidak salat, ya?” Dara kembali menodong Amri. Pertanyaan 


yang tentu saja akan membuat suasana malam ini semakin memanas. 


“Maaf sekali, Dara. Tapi, bisakah kamu tidak menanyakan ini 


kepadaku?” mohon Amri. 
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“Itu persis seperti pertanyaan tak nyaman yang kamu urai 


beberapa hari yang lalu,” Dara tak mau kalah. 


“Ok, Dara. Ok. Aku minta maaf sekali lagii Aku memang 
keterlaluan hari itu,’ Amri mencoba mengubur egonya malam ini, tak 
ingin suasana semakin kacau. Tatapan matanya kemudian tertuju pada 
Dara, namun perempuan di hadapannya seakan tak mau memandang 
Amri. Ja alihkan penglihatannya ke sebelah kiri. Wajahnya masih 


memendam emosi namun terlihat bercahaya. 
Dara bergeming, tak tahu harus berkata apa. 


“Tolong, Dara. Bisakah kamu menjadi tutor untuk Azizah? 
Tolong bantu aku. Azizah tidak mau makan atau melakukan apa pun 


sampai kamu setuju untuk menjadi mentornya,” bujuk Amri. 


Dara yang kalut setelah pertemuannya dengan Amri beberapa 
waktu lalu sejatinya menyesal. Ia mungkin bisa menolak bekerja di 
Asian Cuisine, namun tidak untuk menjadi mentor Azizah. Ia tahu 
gadis itu hatinya baik dan lembut, berbeda jauh dengan Abangnya 
yang tak mau tahu. Lebih dari itu, Dara masih sangat membutuhkan 
uang untuk membantu keluarganya di panti. Dalam dua hari terakhir 
ini, tidak ada satu pun panggilan wawancara yang datang. Waktu terus 
berkejaran. Jika 1a tak segera mendapatkan pekerjaan, maka awal bulan 
depan akan menjadi petaka bagi panti jika tak ada dana yang cukup 


untuk membayar uang sewa yang sudah ditentukan oleh rentenir. 


“Sejujurnya, aku masih kesal dengan tingkahmu hari itu. Hanya 
saja, aku juga butuh pekerjaan. Lebih dari itu, aku kasihan dengan 


Azizah,” balas Dara. Ia jeda sesaat. 
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“Aku Insya Allah bersedia menjadi tutor, Azizah,” sambungnya. 
Dengan masalah panti yang menghimpit hidupnya, Dara tak punya 


pilihan lain selain mengiyakan keinginan Azizah dan Amri. 
“Tapi, bisakah kamu tinggal di rumah kami?” Tanya Amri. 


“Aku bersedia menjadi tutornya, tapi bukan berarti harus tinggal 


serumah dengannya. Apalagi ada kamu di sana,” seru Dara kaget. 


“Jangan khawatir. Kamar kamu memang terpisah dengan rumah 
utama kami. Didesain khusus untuk para tamu. Rumahnya berbeda 
dengan tempat tinggalku di Brunswick. Ini rumah keluarga kami. 
Namun sekarang hanya ditinggali aku dan Azizah. Aku kembali 
pindah ke sana karena kedatangan Azizah di Bristol. Kamu tidak perlu 
mengeluarkan uang sepeser pun untuk biaya sewa. Bagaimana?” urat 


Amri panjang lebar. 


Dara yang sebelumnya bingung mempertimbangkan tawaran 
tinggal di rumah Azizah seketika tersadar jika rumah yang dimaksud 
Azizah ternyata berbeda dengan yang pernah 1a datangi. Namun dia 
perlu bermusyawarah dengan teman-teman seflatnya untuk mengambil 


keputusan. 


“Maksud terpisah bagaimana, Amri? Aku tidak mengerti,” 


lanjutnya. 


“Kamarmu ada di halaman bagian belakang, terhubung dengan 
selasar menuju bagian rumah utama kami. Tenang saja, practically, kamu 


tidak serumah dengan kami,” jawab Amri menenangkan. 
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“Berikan aku 1 minggu untuk memutuskan. Aku akan 


memberitahukan hasilnya kepadamu sepekan lagi,” tegas Dara. 


“Ok, Dara. Tidak masalah. Tapi bisakah kamu menelepon Azizah 


dan katakan jika kamu bersedia menjadi mentornya?” pinta Amri. 


Dara memandang Amri lekat. Ada rasa kasihan melihatnya 
memohon seperti ini. Dara menyadari, jika lelaki di hadapannya ini 


begitu perhatian dengan Azizah. 


Ia kemudian memainkan ponselnya yang sedari tadi ada di 
genggamannya. Nomor Azizah yang telah disimpannya beberapa 


waktu lalu langsung ditekan agar terhubung dengan saluran telepon. 


“Hallo, Asalamualaikum, Azizah. Apakah kamu baik-baik saja?” 


sapanya ramah. 


“Wa ‘alaikum-salam, Kak Dara. Huhuhuhu ... ” Azizah tersedu 


mendengar telepon Dara. 


“Jangan khawatir, Azizah. Aku akan menjadi mentormu. Tolong 


jangan sedih lagi.” Ucap Dara menenangkan. 


Amri yang sedari tadi memandang Dara tersenyum cerah. Debaran 
yang tak biasa kembali menghantam jantungnya. Wajah pualam Dara 
yang semakin bercahaya setelah salat, terkuak indah di pelupuk mata. 
Ia tahu, Dara bukanlah sosok perempuan biasa. Ada berbagai firasat 
yang mengisi sanubari Amri tentang Dara. Gadis Indonesia ini, 


bukanlah wanita manja, apalagi hobi menghamburkan uang seperti 
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saudari-saudarinya. Di saat yang bersamaan, keteduhan matanya yang 
bercahaya selalu menarik Amri untuk memandangnya tanpa henti. 
Ada kepuasaan tersendiri melihat bola mata hitam yang indah bersatu 
dengan alisnya yang bertaut. Dara telah menyita perhatian Amri, 
bahkan mungkin sejak pertama kali memandangnya di malam yang 


mencekam itu. 


“Everything is clear now, isnt it?” tanya Dara setelah memutuskan 


sambungan telepon dengan Azizah. 


“Yap. It is alright now. Thanks a lot for helping me. Anyway, you don't want 
to work at Asian Cuisine, do you?” Kali ini Amri mencoba membuka 


pembicaraan tentang lamaran Dara di restorannya. 


“Tidak. Aku tidak mau berjumpa denganmu setiap hari, balas 


Dara ketus. 


“Kenapa? Aku ganteng, lo. Banyak perempuan yang mau pacaran 


denganku,” goda Amri. 


Dara mendadak emosi. Ia seakan ingin meninju Amri dengan 


kepalan tangannya. Mukanya memerah. 
“Ganteng? Bagiku tak penting jika tak beriman,” ketus Dara 
menghujam sanubari Amri. 


“Whaat?” Amri sontak kaget mendengar penuturan Dara. 


35 Semua masalah selesai, kan? 
36 Yap, sekarang sudah beres. Terima kasih sudah membantuku. Ngomong-ngomong, 
kamu tidak mau bekerja di Asian Cuisine? 
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“Sudahlah, Amri. Stop 11. Just go home,” kali ini Dara menyerah. Ia 


berdiri dan meminta Amri meninggalkan flat mereka. 


“Hahaha ... ok!” Amri tertawa lebar. Ia tersindir dengan kata-kata 


Dara sekaligus lega telah mencairkan suasana. 


2337 


“See you then and we are waiting a good news from you; ™ tutup Amri saat 


sudah berada di depan pintu flat Dara. 


“See you. Asalamualaikum ... Masih muslim, kan?” singgung 


Dara. 


“Hahaha ... see? Kamu selalu menyindirku. Wa ‘alaikum-salam.” 
Tutup Amri protes, lalu berjalan menuju kendaraannya. Tak berapa 
lama, mobil hitam BMW milik Amri sudah hilang dari pandangan Dara 


yang mematung menyaksikan kepergian Amri. 


Dara tahu, 1a baru saja menyelesaikan salah satu masalah paling 
penting. Apalagi kalau bukan tentang pemasukan bulanan bagi panti 


yang harus ditanggungnya. 


KKK 


Westbury Road terlihat anggun dengan jalannya yang bersih. Di 
sisi kirinya terhampar rerumputan hijau yang terpotong rapi menutupi 


keseluruhan area Durdham Park. Bagian kanannya, berdiri kokoh 


37 Sampai jumpa dan kami menunggu kabar baik darimu. 
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beberapa rumah besar dan megah yang sebagian besar dihuni oleh para 
pensiunan dan penduduk level menengah ke atas. Dara yang sedari 
tadi duduk di kursi mobil bagian belakang, memperhatikan dengan 
saksama suasana Durdham Park yang sedang mereka lewati. Saat ini, 1a 
berada di dalam mobil BMW mewah milik Amri. Di depannya, duduk 


Azizah yang menemani Abangnya menyetir. 


“Sudah pernah lewat sini, Kak Dara?” tanya Azizah memecah 


keheningan. 
“Belum, Azizah. Indah, ya?” balas Dara, tenang. 


“Iya, Kak. Ini daerah elit di Bristol. Yang barusan kita lewat adalah 
Black Boy Hill. Konon katanya dulu penjualan budak berlangsung di 


sana,” lanjut Azizah. 


“O, ya? Waah ... Ada cerita seperti ini, ya, di Bristol?” ucap Dara 


keheranan. 


“Bentar lagi kita sampai, Kak,” lanjut Azizah. Kali int Amri sudah 


membelokkan mobilnya ke arah barat memasuki area Stoke Hill. 


Bola mata Dara tiba-tiba membesar menyaksikan deretan rumah- 
rumah mewah yang berjejeran di sepanjang Stoke Hill. Ada rumah 
megah bercat putih yang berdiri anggun dengan taman depan rumah 
yang besar dan luas. Lalu, beberapa meter setelahnya, ada rumah 
berbata merah dengan halaman memanjang yang penuh dengan tiga 
mobil mahal. Dara memperhatikan dengan saksama pemandangan 


langka yang baru pernah ditemuinya. 
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“Selamat datang di rumah kami.” Kali ini Amri yang sedari tadi 
memilih diam, membuka suara. Dara yang keasyikan menyaksikan 
sekeliling area Stoke Hill baru sadar jika Amri sudah memutar mobilnya 


ke sisi kiri untuk masuk ke halaman rumah mereka. 
Dan terkejutlah Dara. 


Di hadapannya beridiri rumah khas inggris berwarna putih yang 
kokoh. Ada 4 pilar besar setinggi 5 meter yang menjulang menyangga 
teras depan rumah. Di sisi kiri dan kanan rumah terdapat tiga jendela 
yang masing-masing berjejer manis di tiap lantai. Rumah ini ditaksir 
Dara berlantai tiga. Ia memandang taman depan rumah yang indah 


dengan air mancur dan rerumputan hijau di tiap sudut halaman. 


Tiba-tiba Dara merasa berbeda kasta dengan dua sosok yang 
baru saja turun dari mobil. Dara yang perlahan membuka pintu mobil, 
masih diam seribu bahasa menyaksikan tempat tinggal barunya. Ia tak 


pernah menyangka akan tinggal di rumah semewah ini. 


Amri berdiri mematung melihat reaksi Dara yang terkejut. Ada 
seutas senyum terbit di bibirnya. Lalu tanpa menunggu perintah, Amri 
membuka bagasi mobil dan mengambil satu koper besar dan satu tas 
tangan ukuran sedang milik Dara. Dara — yang sejak tadi masih berdiri 
di samping mobil memandangi sekeliling rumah — tersadar jika ia harus 


mengambil barang-barangnya. 


“Terima kasih, Amri. Biarkan aku membawanya,” pinta Dara. 
b) y > 
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“Tidak masalah. Tuh, Jamal sudah datang. Dia tukang kebun di 


sini. Dia yang akan membawa barang-barangmu,” balas Amri. 


Seketika, Dara mengalihkan pandangannya menuju Jamal yang 
datang dengan wajah bahagia. Tangannya yang hampir menyentuh 
bagasi miliknya terhenti lalu meminggirkan tubuhnya dan membiarkan 


Jamal mengurusi bagasi tersebut. 


“Hallo, Asalamualaikum, Dara. Saya, Jamal. A gardener at this 


house,’ sapanya ramah. 
“Wa “alaikum-salam, Jamal. Nice to meet you,” balas Dara. 
“Nice to meet you too. Let come in,” pinta Jamal. 


“Ayo masuk, Kak.” Azizah yang sejak tadi berdiri, mempersilakan 
Dara menuju rumah mereka. Sang Hafizah itu lalu melangkah sejajar 
dengan Amri. Azizah dan Jamal sudah terlebih dahulu tiba di depan 


teras. 


Dara melirik sesaat sosok Amri yang tegap di sisinya. Entah 
kenapa, adrenalin Dara terpacu memikirkan ia akan serumah dengan 
lelaki ini meskipun terpisah kamar. Amri yang sadar diperhatikan Dara 


seketika melempar senyum kepada Dara. 


“Kenapa? Baru sadar jika aku tak cuma ganteng tapi juga kaya?” 


godanya. 


Pipi Dara bersemu merah. Ia ingin marah tapi rasa malu telah 


terbit dari ekspresi wajahnya. 
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Seketika dunia terasa penuh warna. Hati Dara terusik dengan 
kehadiran Amri yang tak kenal basa-basi. Lebih dari itu, pria itu 
menyimpan sejuta pesona yang sulit untuk dundahkan perempuan 


mana pun. 


Amri yang masih memandang Dara lalu tertawa kecil melihat 
perempuan di hadapannya mengalihkan tatapan mata miliknya. Ia 
seakan tergoda untuk terus mengusiknya. Ada magnet di dalam jrwanya 
yang meminta untuk terus menerus mendekati Dara. Mungkinkah 1a 


tertawan dengan pesona wanita sederhana bernama Dara? 


Hanya waktu yang mampu menjawabnya. 


ROKK 
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Allah yang mencukupkan, Allah yang menguatkan. Seliap detik 
napas dan kebaikan yang aku dapatkan, semuanya karena 
kebaikan dari-Nya Allah memang begitu, selalu memberi 


bahagia saat kesulitan mendera. 


‘a: 
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Salah satu keberkahan seorang penghafal Quran adalah 
kemudahan rezeki yang mengalir dalam hidupnya. Allah telah 
menjamin kebahagiaan jiwa dan raga para hafiz-hafizah. Dara 
tahu, sejak 1a memutuskan menjadi seorang hafizah, begitu banyak 
keajaiban yang Allah hadirkan dalam hidupnya. Saat ia terhimpit dalam 
masalah panti yang menyusahkan, Allah membuka jalan keluar penuh 
kelapangan tanpa menunggu lama. Sama juga dengan kejadian yang 
dialaminya dalam 2 pekan terakhir. Ketika kebingungan mencari cara 
untuk membayar hutang panti asuhan kepada rentenir, Allah berikan 
jalan kepada Dara untuk mendapatkan pekerjaan sebagai tutor. Lebih 
dari itu, 1a mendapatkan durian runtuh bisa tinggal di rumah mewah 


keluarga Amri. 


Di saat yang bersamaan, Dara mengerti, tidak ada yang namanya 


kebetulan di dunia ini. Setiap kejadian yang datang dan pergi dalam 
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hidupnya adalah jalinan cerita yang akan membuatnya bahagia atau 
menderita. Dia yang akan menentukannya. Dara tak pernah tahu 
rahasia apa yang Allah siapkan saat mendapatkan kesempatan tinggal 
di rumah keluarga besar Amri dan Azizah. Namun dia yakin setiap 
peristiwa di muka bumi ini, selalu ada campur tangan Tuhan yang tak 


main-main. 


Hal paling mendebarkan bagi Dara, tentu saja karena 1a akan 
serumah dengan Amri, pria yang telah membuat perasaannya campur 
aduk. Kagum dengan keberanian dan kerja keras lelaki itu, namun 
tertutup dengan rasa benci karena karakternya yang tak sejalan dengan 
Dara. Pria Melayu yang kali ini sedang berjalanan sejajar dengan Dara 
terlihat santai dengan gaya cueknya, tak peduli dia baru saja menggoda 


Dara dengan pengakuan ketampanan dan kekayaan yang dimilikinya. 


Kali ini, Amri berdiri di garis pintu utama lalu tersenyum 


memandang Dara. 
“Ayo masuk,” perintahnya. 
“Terima kasih.” 


Di hadapan Dara kemudian terhampar pemandangan ruang tamu 
keluarga Amri yang megah. Di samping kanan pintu utama, berjejer 
kursi sofa berbentuk L yang bisa diduduki kurang lebih sepuluh orang. 
Di depannya, ada meja kaca berukuran 1.5 m x 60 cm dengan vas 
bunga yang dipajang manis di tengahnya. Dua kursi sofa lain kemudian 


diletakkan setelah meja kaca tersebut. Bagian kanan setelah hamparan 
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sofa ini, ada ruangan berlantai kayu yang memanjang ke arah belakang 
hingga berbentuk seperti huruf L. Di ujung ruangan ini terdapat meja 


tenis meja bersama peralatan main lengkap yang bisa dipakai kapan saja. 


Di samping kiri pintu utama, berjejeran kursi-kursi kayu bersama 
meja berukuran sedang. Ada sekitar delapan kursi diatur mengelilingi 
meja tersebut. Di sampingnya, terdapat pantri berukuran L yang khusus 
digunakan untuk membuat minuman ringan dan tempat santai saat 
makan-makan ketika ada tamu datang. Yang paling menakjubkan dari 
ruang tamu mereka adalah dinding kaca yang langsung memperlihatkan 
pemandangan di halaman belakang rumah. Hamparan rerumputan 
hyau yang dipotong rapi terlihat memenuhi halaman belakang setelah 
sebuah kolam renang berukuran 4 x 8 m. Tidak banyak ornamen lain 
yang ada di sana selain beberapa meja dan kursi kayu yang sengaja di 


letakkan di samping kanan kolam renang. 


Dara mencoba menguasai raut wajahnya agar tidak terlihat takjub 
dengan rumah keluarga Amri yang mewah. Dia masih mengelilingi 
ruang tamu sambil melihat beberapa foto keluarga Amri yang ada di 
beberapa dinding ruang tamu mereka. Ada foto Amri dan Azizah saat 
berliburan di Paris, juga keluarga besar mereka dalam balutan pakaian 


mirip seperti para raja. 


“Ayo, kita ke kamarmu, Dara,” kali int Azizah membuka suara. 
Dara mengalihkan pandangannya kepada Azizah seraya menganggukan 


kepala. 
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“Selamat datang di rumah kami. Aku ke kamar dulu, ya. See you 
around,” ucap Amri, ramah. Dara sadar, di luar sikapnya yang cuek dan 


blak-blakan, lelaki ini sejatinya baik hati. 
“See you and thank you very much,” balas Dara. 


Azizah, Jamal, dan Dara kemudian menuju kamar Dara. Mereka 
keluar dari pintu samping kiri yang langsung terhubung dengan bagian 
belakang rumah. Di ujung pintu belakang bagian kiri, ada jalan kecil 
bersemen yang terhubung langsung dengan sebuah bangunan kecil 
berukuran 7 x 5 m. Dara mengikuti mereka sambil mengamati halaman 
rumah belakang keluarga Amri dengan saksama. Tidak hanya di sisi 
kiri, ternyata di ujung sisi kanan rumah juga berdiri bangunan serupa 


seperti yang dituju mereka. 


“Ini kamarmu, Dara,” ucap Azizah seraya membuka pintu 
bangunan tersebut yang telah dibukakan Jamal terlebih dahulu. Dara 
yang berdiri beberapa meter dari Azizah lalu ikut masuk ke dalam 
ruangan sedang Jamal memasukkan semua bagasi Dara ke dalam 


bangunan itu. 


“Ini mirip studio”, Dara. Ada dapur kecil di sebelah kananmu, 
ada ruang tamu sederhana di tengahnya, lalu ada kamar tidurmu di 


sebelah kiri. Kamar mandi ada di samping kiri ranjangmu. 


“Waah ... ini besar sekali Azizah. Terima kasih sekali lagi,” balas 


Dara. 


38 Berbeda dengan kamar biasa, studio umumnya punya tempat memasak dan bahkan 
ruang tamu. 
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“Kamu bisa masak di sini jika mau,” Jamal memberikan saran. 
“Insya Allah,” jawab Dara. 


“Kami pamit ke rumah lagi, ya, Dara. Nanti kita makan malam sama- 


sama. Habis itu baru kita bicarakan soal rencana futoring-ku. See you? 
“Cool, see you?” 


Dara kemudian merapikan barang-barang bawaannya. Meletakkan 
pakaian-pakaian di lemari, peralatan mandi di atur dengan rapi di 
kamar mandi, lalu melihat dengan jeli kondisi studio yang baru saja dia 
tempati. Tak berapa lama kemudian, Dara memilih untuk istirahat di 


kasur kamar barunya yang nyaman hingga asar tiba. 


KKK 


Pukul 7 malam, sesaat setelah Dara menunaikan salat isya, ada 
suara telepon yang berdering di kamarnya. Di studio tempat tinggalnya 
yang baru, ada telepon yang terhubung langsung dengan penghuni 
rumah utama, bahkan tertulis nomor-nomor yang bisa dihubungi Dara 
ke seluruh kamar di rumah keluarga Amri. Dara diminta untuk segera 
ke rumah utama karena makan malam bersama akan segera dimulai. 
Ia pun merapikan mukenanya, meletakkan mushaf Quran yang sejak 
tadi digunakan untuk mengulang kembali hafalannya, lalu bergegas ke 


rumah utama keluarga Amri. 
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Azizah memakai gamis terusan berwarna perak dengan ornamen 
bunga-bunga yang indah. Jilbab dengan warna senada menutupi 
kepalanya sehingga membuat gadis melayu ini terlihat anggun dan 


menawan. 


“You always look stunning, Azizah,” tak tahan melihat kecantikan 
Azizah, Dara memuji perempuan tersebut, sesaat setelah 1a tiba di 
ruang makan. Ruang makan rumah ini berada di ujung sisi kiri sebelum 


pintu keluar menuju kamar Dara. 


“You are more beautiful than me, Dara, Azizah tersenyum manis 
membalas pujian Dara. Kali ini, Dara hanya mengenakan gamis 
sederhana berwarna biru gelap dengan jilbab biru muda miliknya. Dia 
memang tak perlu memakai pakatan yang lebih rapi dari ini karena 


hanya melewati makan malam antara dirinya dengan Azizah dan Amri. 


“Hallo, semua,” kali int Amri datang dari arah ruang tangga yang 
terhubung langsung ke lantai 2. Kamar Amri memang berada di sana. 
Dia memakai kaos oblong berwarna biru dan celana jeans santai. Otot- 
ototonya yang kekar terlihat semakin kentara. Rambut lurusnya disisir 


miring ke kanan. 
“Menu apa nih malam ini?” kali ini 1a memakai bahasa Melayu. 


“Tuh, banyak Bang. Ada nasi lemak, rendang, sama kari ayam,” 
balas Azizah santai. Dara hanya menyaksikan interaksi dua bersaudara 
ini tanpa berkata apa-apa. 


39 Kamu selalu terlihat mengagumkan, Azizah. 
“0 Kamu lebih cantik dari aku. 
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Mereka bertiga lalu mengambil posisi duduk di meja makan. Dara 
duduk berhadapan dengan Amri sedang Azizah berada di samping 
kirinya. 

“Jamal ... Jenab ... Ayo gabung,” Amri yang hendak memulai 


makan malamnya memanggil beberapa nama pembantu rumah mereka. 


“Katanya mereka tidak mau gabung malam ini, Bang. Biarkan 


sama tamu utama saja,” balas Azizah. 
“Ok » 


“Abang memang begitu. Setiap kali dia makan di rumah, hampir 
semua asisten rumah di sini diajak gabung walau yang berani paling 
cuma Jenab dan Jamal. Baik, “kan, Abangku? Dia gak segalak yang 
Dara kira,” Azizah yang sedari tadi melihat reaksi Dara memperhatikan 


Abangnya memanggil para pembantu, memberi penjelasan. 


“Hmmm ... Coba Abangmu itu bisa nahan kata-kata sindiran, 
bakalan tambah keren,” lanjut Dara seakan tak tahu jika Amri sedang 


berada bersama mereka. 


“No ... no... khawatir kamu justru suka sama aku,” tanpa basa- 
basi Amri membuka banyolannya. Dara yang hendak mengambil nasi 


lemak ke piringnya terlihat malu, mukanya memerah. 


“Abaaang, mulai lagi deh,” Azizah menjawab dengan wajah 


cemberut. 


“Abang serius.” Balas Amri dengan senyuman yang terbit dari 


bibirnya. 
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“Ayo makan, Dara. Tidak usah hiraukan perkataan Abangku.” 


Mereka lalu sibuk mengambil makanan masing-masing. Azizah 
memilih nasi rendang sedang Amri dan Dara menikmati nasi lemak 


dengan lauk ikan teri yang renyah. 


“Kak Dara punya keluarga?” tanya Azizah sesaat setelah mereka 


mulai menyantap makan malam mereka. 


“Aku yatim piatu, Azizah. Aku besar di panti asuhan sejak 
beberapa hari dilahirkan.” 


Azizah yang sedang memasukkan sesendok nasi bersama daging 
rendang seketika mengalihkan pandangannya ke samping kanan Dara. 


Ia sengaja menghentikan suapan yang hendak masuk ke mulutnya. 
“Ya Allah ... Maaf, Kak.” 


“Tidak masalah, Azizah. Aku sudah sering mendapat pertanyaan 
seperti ini.” 

Amri yang sedari tadi serius melahap makanannya juga kaget 
mendengar ucapan Dara. Ia lalu menatap saksama perempuan 
Indonesia itu. Dalam pandangan Amri, Dara memang berpakaian 
sangat sederhana. Tidak nampak sama sekali perempuan ini sering 


menghamburkan uang untuk belanya. 


“Tidak pernah bertemu dengan ayah ibumu?” Amri yang dihantam 


rasa penasaran terpaksa mengeluarkan pertanyaan. 


“Tidak pernah, Amri. Namun aku punya keluarga besar di panti 


yang sudah seperti keluargaku sendiri. Nama pantiku adalah Panti 
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Asuhan Pelangi. Saat ini ada 20 anak di sana dengan umur 5 hingga 


18 tahun,” 
“Tidak ingin mencari mereka?” Amri masih mencecarnya. 


“Maunya begitu, Amri. Namun aku tak punya dana ataupun 
tenaga untuk sekadar mencari orang tuaku. Apalagi nyaris tidak ada 


jejak yang mereka tinggalkan.” 


“Aku bisa membantumu mencari mereka,” Amri diam sesaat, 


mencoba meminta persetujuan Dara. 
Dara yang mendengarnya seketika memandang Amri tak percaya. 
Melihat perempuan itu bergeming, Amri kembali membuka suara. 
“Yeah ... If you want me to help. I am serious. I mean it.” 


Untuk sepersekian detik, pandangan mata keduanya bertemu. 
Amri menguliti setiap inci wajah Dara dengan bola matanya yang indah. 
Dara sendiri terpaku memikirkan tawaran Amri yang serba mendadak. 
Ta tidak berpikir lelaki sombong ini akan menawarkan bantuan untuk 


mencari ayah ibunya. 


“Tidak perlu, Amri. Aku tidak siap jika nantinya berujung kecewa,” 
Dara terdiam sejenak. “Terima kasih atas tawarannya. Sejujurnya, kalian 
sudah memberikan bantuan yang luar biasa kepadaku bisa tinggal di 


rumah ini dan menjadi tutor Azizah,” lanjutnya. 


“Aku juga senang, kok, Kak Dara mau menjadi tutorku. Kita 


sama-sama untung,” kali ini Azizah menengahi. 
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“Aku yang paling banyak untungnya, Azizah. Terus terang, panti 
kami sangat kesulitan keuangan akhir-akhir ini. Aku butuh mengirimkan 
uang minimal 750-800 pound per bulan kepada mereka. Untuk itulah 
aku harus bekerja,” balas Dara. Ia memandang Amri seketika, seakan 
ingin menjawab tuduhan yang dialamatkan kepadanya beberapa waktu 


lalu. 


“Wahh ... Aku mohon maaf sudah menuduhmu macam-macam 
waktu itu. Apa tidak ada donatur tetap di pantimu?” Amri kembali 


bertanya. 


“Ada. Tapi jumlahnya sedikit dan tidak cukup untuk memenuhi 


kebutuhan panti. Aku menjadi tulang punggung panti saat ini.” 


Azizah dan Amri yang masih asik menyantap makan malam 
mereka seketika saling menatap. Ada rasa keheranan sekaligus 
kekaguman yang hadir di dalam diri mereka. Bagi Amri, rasa ibanya 
terbit dalam kadar yang lebih tinggi dari sebelumnya. Ia tak pernah 
tahu bahwa perempuan sederhana yang kini tinggal seatap dengannya 
ternyata punya kisah hidup yang penuh liku. Yatim piatu, menjadi 
tulang punggung keluarga, lebih dari itu 1a adalah seorang kandidat 


doktor dari salah satu kampus terbaik di dunia. 


“Luar biasa, Kak Dara. Aku kagum kamu bisa bertahan,” ucap 


Azizah. 


“Allah yang mencukupkan, Allah yang menguatkan. Setiap detik 


napas dan kebaikan yang aku dapatkan, semuanya karena kebaikan 
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dari Allah, Azizah. Termasuk pertemuanku dengan keluarga kalian. 
Allah yang mengaturnya,” Dara menatap Azizah penuh makna. Entah 
kenapa, Azizah seakan mendapatkan siraman kebahagian di dalam jiwa 
saat mendengar kata-kata ini dari Dara. Ada ketulusan dan kejujuran 


yang terasa di tiap kalimat yang teruntai. 


“Allah memang begitu ya, Kak Dara. Selalu memberi bahagia saat 
kesulitan mendera,” balas Azizah. Ia sengaja menghentikan makan 


malamnya lalu membalas tatapan Dara penuh cinta dan persaudaraan. 


“Tapi sayang, Kak. Abangku yang ada di depanmu ini semakin 


jauh sama Allah. Entah masih salat atau tidak,” lanjutnya. 


Amri — yang sedari tadi terdiam mendengar cerita Dara dan 
Azizah — seketika tersedak mendapati pernyataan Azizah. Dia baru saja 


memasukkan suapan terakhir ke mulutnya. 
“Allah lagi... Allah lagi ... ” ucap Amri di antara suara batuk. 
Ia lalu meneguk air putih, menenangkan diri. 


Bukanya mereda setelah minum air, batuk Amri semakin kencang. 
Wajahnya memerah karena berjuang melegakan tenggorokannya yang 


tersedak. 
“Kualat kau, Bang,” ketus Azizah. 


“Jangan gitu, Azizah, kasihan Abangmu. Ditepuk dulu 
pundaknya,” pinta Dara. 
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Azizah yang kasihan melihat Abangnya tersiksa lalu menggeser 
kursi dan membantu Abangnya. Dua menit kemudian, napas 
Amri kembali normal. Azizah dan Dara tersenyum melihat Amri 
seakan senang dia langsung mendapatkan balasan dari Allah karena 


mempermainkan keberadaan-Nya. 


Amri menarik napasnya dalam-dalam sambil mencerna apa 
yang baru saja dialaminya. Baginya, 1a sudah menutup semua nasihat 
tentang Tuhan dan Islam dalam hidupnya. Azizah yang tidak pernah 
berhenti mengingatkannya seakan tak bisa menembus jiwa Amri yang 
tak lagi percaya dengan Islam. Namun Azizah tak pernah putus asa. 
Di berbagai kesempatan, Adiknya selalu berusaha membuat Abangnya 
kembali kepada Allah. 


“Cukup ya, omongin soal Tuhan. Aku mau balik ke kamar 
dulu, ada kerjaan yang belum beres.” Kata Amri yang sudah mampu 
menguasai dirinya. Dara dan Azizah hanya memandangnya sambil 


menggeleng kepala mereka. 


Lelaki dengan tinggi 180 cm itu pun berlalu dari hadapan mereka. 


Dara dan Azizah kembali menikmati makan malam mereka. 


“Kak Dara, bantu Azizah, ya, buat nyadarin Abang Amri. Azizah 
kasihan melihat hidupnya setahun terakhir ini yang semakin jauh dari 
Allah,” ucap Azizah saat keduanya telah berdiri meninggalkan dapur. 
Kali ini mereka duduk santai di dekat pantri kecil sambil menikmati 


dessert berupa cake cokelat dan beberapa anggur di sebuah nampan kecil. 
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“Insya Allah, Azizah. Didoakan terus, ya. Kamu tidak boleh putus 


asa.” Tutup dara. 


KKK 


Sudah tiga minggu Dara berada di rumah keluarga Amri. Dia 
hanya perlu menggunakan bus no. 9 yang langsung berhenti di depan 
Wills Memorial Building, University of Bristol saat ia ingin ke kampus. 
Wills Memorial Building yang megah adalah salah satu landmark 
kota Bristol. Mulai resmi dibuka tahun 1925 oleh Raja George dan 
Ratu Mary. Dengan gaya arsitektur klasik Eropa yang menawan, 
siapa pun yang melewati gedung ini akan terpana melihatnya. Yang 
lebih menakjubkan, tentu saja ketika menikmati sakralnya suasana 
perpustakaan University of Bristol di dalam Wills Memorial Building. 
Siapa pun yang belajar di sana seakan dibawa kembali dalam suasana 
magis kejayaan romawi kuno karena desain klasik perpustakaannya 


yang memukau. 


Dara biasanya menghabiskan harinya dengan riset hingga pukul 5 
sore di kantor. Jadwal tutor dengan Azizah adalah tiga kali seminggu, 
hari Senin, Rabu, dan Kamis. Di hari Selasa seperti ini, Dara biasanya 
bekerja lebih lama di kantor. Malam ini, Dara baru bisa kembali ke 
rumah pukul 10 malam setelah merevisi laporan untuk meeting dengan 


pembimbingnya. 
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Beberapa saat setelah menunggu bus no. 9 di depan Wills 
Memorial Building, Dara sudah meluncur ke arah Stoke Hill dengan 
sisa tenaga yang nyaris habis setelah seharian berjibaku dengan dunia 
riset. Lima belas menit kemudian, 1a sudah berhenti di Stoke Hill 
Station. Rumah keluarga Amri berada hanya 20 meter ke arah barat 
dari tempat pemberhentian tersebut. Dara lalu bejalan lurus ke arah 
barat menuju rumah keluarga Amri. Ia lalu memencet bel pagar rumah 
keluarga Amri untuk bisa masuk ke dalam. Tak berapa lama menunggu, 


Dara sudah masuk ke halaman rumah keluarga Amri yang megah. 


Di antara remangnya lampu taman, mobil Amri terlihat diparkir 15 
meter dari samping kiri teras depan rumahnya. Sebelumnya, tidak pernah 
ada mobil yang dibiarkan di halaman, apalagi ini mobilnya Amri. Dara 
yang melangkah perlahan mendekati teras rumah penasaran dengan 
mobil BMW milik Amri yang terlihat. Pandangan mata Dara semakin 
lama semakin terpusat ke dalam mobil pria itu. Tiga meter berjarak dari 


mobil Amri, samar-samar Dara menyaksikan ada orang di dalamnya. 


Semakin penasaran, 1a mendekatkan kepalanya di kaca mobil 
bagian kanan, terpisah 30 cm dari pandangan matanya. Lalu terkejutlah 
Dara. Di depannya, ada dua orang manusia yang sedang asyik 
berciuman mesra. Seorang perempuan dengan rambut hitam panjang 
terurat, kali ini terlihat di hadapan Dara sedang bercumbu mesra 
dengan lelaki yang Dara yakini adalah Amri. Pandangan mata Dara 
yang membelalak tiba-tiba bertemu dengan tatapan Amri yang tercekat 


melihat ada perempuan berjilbab mengintip mereka. 
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“Astaghfirullah ... Amri ... ” ucap Dara dengan kekagetan yang 


luar biasa. 


Amri yang menyaksikan ada orang melihat perbuatannya seketika 


memerah wajahnya karena emosi. 
“Daraaaa ...” ujar Amri. 


Dara yang terpana menyaksikan dua makhluk sedang berbuat 
mesum di ujung penglihatannya tak kuasa menahan mual. Ia jijik 
menyaksikan pemandangan yang baru dilihat pertama kali dalam 
hidupnya. Di hadapannya, Amri sedang menguasai diri karena nafsu 
yang telanjur menjalar bercampur dengan kekagetan yang luar biasa 


karena bertemu muka dengan Dara. 


KKK 
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Jika hati seseorang sudah ditutup jalan cahayanya oleh Allah, 
maka sekuat apa pun usahamu untuk menerangi jiwa mereka, 
akan berakhir percuma. Namun keburukan tetap harus 


diluruskan, kebaikan jangan sampai tak dindahkan. 


‘a: 
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Had i Jang larusik 


Ketertarikan kepada seseorang dimulai ketika kamu merekam 
pesonanya dalam diam. Merawatnya dalam ingatan yang terus menerus, 
lalu semakin lama akan mengakar ke dalam hati. Lambat laun, perasaan 
kagum mulai terbit, rasa cinta tak dapat dielakkan lagi, lalu kamu akan 
terjerat dalam debaran perasaan tak menentu bernama cinta. Di lain 
kesempatan --saat perasaan menggetarkan itu terbit karena kebencian 
yang menelusuk sukma-- ingatan tentang perangai buruknya terkadang 
justru tak membuatmu semakin menjauh, tapi melenakan hatimu 


untuk menelisik lebih jauh sosok yang telah mengganggu hidupmu. 


Sama juga dengan Dara, ia tak pernah menyangka, kebenciannya 
dengan perilaku Amri akan semakin menumpuk di dalam memori 
setelah menyaksikan Lelaki Melayu itu kini baru saja asyik bermesraan 
dengan perempuan yang bukan mahramnya. Dara yang tercengang 
melihat langsung perlakuan Amri seketika berdiri tegap di samping kiri 
mobil Amri. 
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Amri — yang masih bermuram durja karena tak menyangka akan 


bertemu Dara — membuka pintu mobil lalu berujar dengan suara tinggi. 
“Kamu kenapa lihat-lihat ke dalam segala?” 
Dara tersentak mendengar teriakan Amri. 
“A ... ku... aku... hanya ingin tahu ada siapa di dalam.” 


“Buat apa?” masih tak terima dengan penejelasan Dara, Amri 


terus mencecarnya. 


“Aku heran kenapa tidak diparkir di tempat parkir seperti biasa. 


Maaf sebelumnya, Amri,” lanjut Dara. Ia terdiam. 


“Kamu kenapa berbuat maksiat seperti ini di depan rumahmu? 
Tidak takut kamu sama Allah?” Dara yang masih tersulut emosi 
menyaksikan ada orang berbuat mesum di depannya terpaksa berterus 
terang. Perempuan yang sedari tadi berada di dalam mobil bersama 


Amri kali ini keluar. 


Ternyata 1a juga gadis berdarah Melayu dengan rambut hitam 
tergerai, berhidung bangir, dengan kulit putih cerah. Kecantikannya 


masih terlihat meskipun cahaya lampu samar menerangi mereka. 


“Ini siapa, Amri? Kenapa pula dia marah-marah dan 


menasihatimu?” Gadis tersebut membuka suara. 


“Kamu tak perlu ikut campur,” balas Amri. Ia masih kesal dengan 
Dara dan kejadian yang baru saja dialaminya. Sesaat setelah menjawab 


pertanyaan perempuan tersebut, Amri kembali menatap Dara. 
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“Kamu tidak perlu mencampuri urusanku, Dara. Tidak ada 


urusannya hidupku dengan hidupmu,” ketus Amri. 


“Terserah kamu menilai seperti apa. Bagiku, kamu adalah 
saudaraku. Saudara seakidah yang harus kunasihati. Karena agama ini 
adalah nasihat Amri,” ucap Dara. Emosinya mulai mereda. Ia mulai 


mampu mengontrol nada suaranya. 


“Sudahlah, Dara. Kerja saja yang benar, belajar yang tekun biar 
bisa urusin pantimu. Hidupmu saja sudah rumit begitu masih saja sibuk 


mengatur hidupku,” Amri yang masih emosi membalasnya cepat. 


Dara terdiam memandang Amri. Ia tahu, pertahanan egonya 
sedang diporak-porandakan oleh lelaki int. Namun Dara mengerti, 
keburukan tetap harus diluruskan, kebaikan jangan sampai tak 


dundahkan. 


“Keluargamu sudah membantuku banyak, Amri. Bagiku, bantuan 
kalian harus kubalas dengan mengingatkanmu kembali kepada Allah. 
Ini sangat penting, melebihi dunia dan seisinya,” tak mau kalah, Dara 


masih terus bertahan dengan argumennya. 


“Shut up?” Gadis Melayu yang sedari tadi diam menyaksikan 


perdebatan Dara dan Amri terpaksa membuka suara. 


“Sudahlah, Michelle, kamu pulang saja, ya. Akan aku suruh Jamal 
mengantarmu,” Amri justru merasa terganggu dengan campur tangan 
Michelle. Ia pun dengan cepat memanggil Jamal yang tak berapa lama 


sudah berada di hadapan mereka. 
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“Antarkan Michelle pulang. Sekarang!” perintah Amri, cepat. 


“Why Amri? Why?” Michelle yang tak terima diperlakukan seperti 


itu protes. 
“Just go, Michelle?” balas Amri. 


Jamal lalu membuka pintu mobil dan mempersilakan Michelle 
masuk. Dengan muka cemberut yang terbit dari dandanan menornya, 
Michelle masuk ke kursi belakang mobil lalu berlalu meninggalkan 


Dara dan Amri yang masih berdiri berhadapan. 


“Jangan kau ulang lagi ceramahmu, Dara. Sudah cukup untuk 


kudengar,” Amri membuka suara di antara senyapnya udara. 
“Akan kuulang terus sampai kamu sadar,” Dara bersikukuh. 


Amri yang mendengar jawaban Dara semakin bermuram durja, 
ingin rasanya ia layangkan tamparan keras ke pipi Dara, namun 1a 
urung melakukannya. Bagi Amri, memukul seorang perempuan adalah 


kejahatan paling hina di muka bumi. 


“Fine ... whatever ...” deru Amri sambil melangkah meninggalkan 


Dara. 
Dara memandangnya terkesima. 


Betapa susah merobohkan sikap keras kepala lelaki bernama 
Amri. Jika hati seseorang sudah ditutup jalan cahayanya oleh Allah, 


maka sekuat apa pun usahamu untuk menerangi jiwa mereka, akan 
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berakhir percuma. Dara mengerti, cara-cara yang dia lakukan terkesan 
kasar dan straight-forward, tapi beginilah karakter Dara. Dia tidak akan 
tinggal diam menyaksikan ada hal-hal tak sesuai prinsipnya terpampang 
di depan mata, apalagi oleh seoseorang yang dia kenal baik. Baginya, 
bersuara adalah cara terbaik untuk menuntaskan masalah. Mencari cara 
lain untuk menasihati hanya akan menunda kesempatan Dara untuk 
mentransfer kebaikan. Belum tentu orang yang dia ingatkan masih bisa 


bernapas keesokan harinya. 


Dara menarik napas panjang, mengatur deru dalam dada yang 
bergemuruh setelah menyaksikan adegan tak senonoh dipertontonkan 
Amri tadi. Ia kemudian bergegas masuk ke dalam rumah dan segera 


menutup rapat-rapat studio miliknya. 


Dara butuh ketenangan. 


KKK 


Amri yang masih terbawa emosi melemparkan jaket miliknya di 
sofa kamar lalu merebahkan tubuhnya di ranjang putih lebar miliknya. 
Pikirannya kacau balau, nafsunya masih tersisa di kerongkongan, 
sedangkan emosinya belum reda setelah melewati perdebatan sengit 
dengan Dara. Amri merasa terpojok karena diinjak-injak egonya 


sebagai lelaki. 
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Apa hak Dara menasihatiku? 
Dia stapa? 


Pertanyaan-pertanyaan ini terus memborbardir pikirannya. Amri 
melewati 20 menit lamanya dalam lamunan yang tak berujung namun 


terhenti dengan suara telepon yang berdering di kamarnya. 
Dengan sisa tenaga dan emosi, Amri mengangkatnya. 
“Hallo. Dengan siapa?” tanya Amri lewat intonasi tak berselera. 


“Ini Dara,” suara di seberang terdengar. Amri menarik napas 
dalam-dalam. Rasanya ia tak mau ada episode kedua pertengakaran 


mereka. 


“Maafkan Dara, Amri,” sebelum kata-kata tak sopan keluar dari 


Amri, Dara telah mengurai maafnya. 


Amri bergeming, tak bersuara. Dara bimbang untuk melanjutkan 


perkataannya. 


“Maafkan aku, Amri. Tadi aku terbawa emosi menyaksikan kamu 


seperti itu,” kali ini Dara kembali membuka percakapan. 


“Tolong jangan ulangi lagi. Aku tak suka digurui, apalagi di depan 


perempuan seperti tadi,” Amri terpaksa bersuara jujur. 


“Iya, maaf. Aku memang begitu. Jika ada yang tak beres, aku tak 


kuasa untuk bersuara.” 
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“Baiklah,” Amri kembali menjawab dengan suara pendek. Egonya 


yang terluka, belum sepenuhnya sembuh. 


“Namun aku tulus mengingatkanmu. Aku adalah saudara 
seakidahmu. Kamu adalah salah satu penolong dalam hidupku 
selama di Bristol. Dari kejadian malam pertamaku di Bristol, hingga 
kesempatan untuk bekerja sebagai tutor Azizah dan tinggal di rumah 
ini. Untuk itu, aku akan tetap teguh untuk terus mengingatkanmu. 
Seberapa bandelnya kamu, aku takkan menyerah,” Dara berbicara 
panjang lebar. Baginya, memberi pengertian kepada Amri adalah hal 


penting yang harus terucap. 


“Aku hargai usaha dan ketulusanmu. Terlalu banyak luka dalam 
hidupku yang tidak kamu pahami, Dara. Jadi tolong beri aku ruang dan 


waktu untuk menerima saranmu,” Amri menjawabnya jujur. 


Dara terdiam mendengarnya. Ia merasa terlalu mencampuri hidup 
seorang Amri hanya karena keinginan Azizah untuk memperbaiki 


Abangnya. 
“Maaf sekali lagi, Amri. Insya Allah aku akan lebih berhati-hati.” 
“It is alright,’ deru Amri singkat. 


“Terima kasih sudah mau berbicara. Asalamualaikum.” Tutup 


Dara tenang. 


“Wa “alaikum-salam.” Balas Amri. 
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Mereka kemudian larut dalam pikiran masing-masing Ada 
kelegaan sekaligus kekhawatiran yang menghantam keduanya. Dara 
lega sudah berdamai dengan Amri, namun 1a khawatir dengan 
tindak tanduk Amri yang mulai melenceng jauh dari ajaran Islam. 
Kekhawatiran itu terasa tak biasa di dalam batin Dara, mengganggu 


pikiran, dan menyita perhatian bagi hatinya. 


Bagi Amri, 1a lega mendapatkan penjelasan dari Dara sekaligus 
bahagia mendapatkan tumpukan kepedulian dari perempuan berparas 
rupawan seperti Dara. Namun di lubuk hatinya yang terdalam, 1a 
khawatir dengan kata-kata yang sudah diucapkan Dara. Amri mulai 
goyah dan resah atas kelakuannya setahun terakhir ini. Da sudah mulai 
berlebihan meninggalkan Allah. Nyaris saja malam ini dia berzina jika 
Dara tak “menyelamatkannya”. Dia memang sering bersama alkohol, 
berpesta sepanjang malam di tiap akhir pekan, namun berzina adalah 
hal yang selalu dihindari Amri. Ja ingin harga dirinya sebagai laki-laki 
tetap terjaga hingga bertemu dengan pengganti Sheenah perempuan 


belahan jiwanya. 


Perdebatan dan percakapannya dengan Dara membuatnya 
termenung lama hingga waktu menunjukkan pukul 2 dini hari. Amri 
gelisah dalam kadar yang bertumpuk-tumpuk hingga 1a tertidur pulas 


bersama mimpi panjang yang tak jelas jalan ceritanya. 


KKK 
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Pukul 7 pagi — sebelum matahari musim dingin terbit satu jam 
lagi — Dara sedang asyik tilawah bersama Azizah setelah keduanya 
menunaikan salat subuh di musala rumah. Azizah yang baru tahu jika 
Dara adalah seorang hafizah begitu bahagia mendapatkan teman untuk 


membaca Quran. 


“Aku senang sekali, Kak Dara ada di sini. Biasanya aku sendiri 
tilawah tiap subuh. Jenab dan pembantu lain tidak boleh berlama-lama 
setelah salat karena harus bekerja,” urai Azizah saat mereka selesai 


tilawah. Subuh baru saja mereka tunaikan 30 menit yang lalu. 


“Alhamdulillah ... Dara juga senang Azizah bisa jadi teman Kak 


Dara untuk mengulang hafalan Ouran,” balas Dara. 


“Kita bangunin Bang Amri salat subuh, yuk? Setelah hari ini, 
setiap hari kita harus bangunin Bang Amri. Sekarang Azizah sudah 
punya teman untuk membagi stok sabar. Biasanya Azizah tak pernah 
berhasil,” pinta Azizah. Dara terdiam memikirkan pertengkarannya 
dengan Amri kemarin malam, namun tak kuasa menolak permintaan 


Azizah dengan wajah polosnya. 
“Ayo?” ucap Dara. 


Mereka lalu bergegas mengambil gagang telepon yang ada di 
musala rumah keluarga Amri dan menelepon kamar Pria Melayu 
itu. Percobaan pertama, tidak ada respons apa pun dari kamar Amri. 
Kedua, ketiga, hingga kelima kalinya tidak ada suara yang terdengar. 
Saat mencoba peruntungan mereka ketujuh kalinya, suara Amri yang 


suntuk luar biasa terdengar. 
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“Baaang,’ Azizah yang sumringah mengetahui ada yang 


mengangkat gagang telepon berteriak kencang. 


“Apaan sih, Zah. Ini masih pagi. Kenapa telepon?” jawab Amri, 


kesal. 


“Subuuuh Bang. Subuuuuh. Mumpung musim dingin subuhnya 


jam segini,” balas Azizah. 


“Heddddeeeh ... Azizah. Stop i?’ Tanpa menunggu aba-aba, suara 


di gagang telepon itu tertutup. Azizah dan Dara saling menatap. 


“Ayo, kita ke kamarnya!” Azizah yang tak mau menyerah, memberi 
usul kepada Dara. Tak punya pilihan lain, Dara hanya mengangguk 
mengikuti perintah Azizah. Keduanya lalu bergegas menuju lantai 2 


menuju kamar Amri. 


Azizah mengetuk pintu kamar Amri bergantian dengan Dara 
terus menerus. Sekali, dua kali, berkali-kali tanpa henti. Mereka tidak 


mau menyerah. 


Entah di percobaan keberapa, sosok lelaki bernama Amri 
kemudian membuka pintu dengan tampang kesal luar biasa. Amri 
masih memakai jeans biru bersama kemeja lengan pendek bermotif 
polkadot, pakaian yang dipakainya semalam ketika berseteru dengan 


Dara. 


“Ini kenapa lagi, Azizah,” ucap Amri dengan setengah mata 


tertutup. 
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Tanpa pikir panjang, Azizah menarik tangan Amr dan 


mengeluarkannya dari kamar. 
“Azizah!” Deru Amri emosi. 


“Kak Dara, tendang bokongnya biar sadar. Kak Dara, kan jago 
silat,” pinta Azizah. Dara yang kaget mendapati permintaan Azizah 
menatap Azizah penuh tanda tanya. Amri meliriknya dengan nada 


ancaman. 


Tak mau menghabiskan waktunya, Dara lalu menghujani bokong 
Amri dengan tendangan menyakitkan yang akan membuatnya tersadar 


100%. 


“Ooooh ... Adduuuh,” Amri meringis, tersungkur di lantai karpet 
depan kamarnya. Azizah tertawa terbahak-bahak. Dara — yang baru 


saja menghujani tendangan tersebut ke bokong Amri — ikut tergelak. 
“Sorry, Amri,” ucap Dara. 
“Sekarang subuh, Bang. Ayooo!” perintah Azizah. 


Amri yang kesakitan kemudian berdiri dan tak punya sisa tenaga 
lagi untuk melawan dua perempuan ini. Ia pun menuruti permintaan 
adiknya. Bergerak bersama ke musala, wudu di sana, lalu menunaikan 
salat subuh. Entah kapan terakhir kali Amri menunaikan salat subuh 


seperti ini, 1a sudah lupa. 


Takbir pun menggema sedang Dara dan Azizah masih larut 


bersama tilawah mereka yang terdengar seperti orang berbisik. 
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“Allahu Akbar!” rakaat pertama dimulai. 


“Alhamdulillahirabbil alamitin ... ” ayat awal terucap dari bibir 
Amri. Ia mencoba membuka kembali memori di kepalanya untuk 


melanjutkan Alfatihah yang sudah lama tak terurai. 


Lama Amri berpikir, tak satu pun kalimat yang mampu 1a ingat 


untuk menyambung ayat ini. 


Dara dan Azizah yang sedang asyik menggemakan surat Maryam 
saling memandang. Semenit berlalu tanpa ada lanjutan suara dari mulut 
Amri. Hanya desahan keraguan menebak kata apa yang mengawali ayat 


kedua Alfatihah. 


Dara yang merasa Amri mulai kehilangan ingatannya soal 


Alfatihah lalu menuntun Amri membaca surah ini. 


“Arrahmanirrahuim ... ” ucap Dara. Amri mengulang perkataan 


Dara. 
Menirunya dengan sempurna hingga ayat terakhir. 
‘“Waladhooollitin.” Tutup Amri. 


Ia lalu melanjutkan gerakan salatnya hingga ke rakaat kedua. Masih 
mengalami hal yang sama, Amri tak mampu mengingat lanjutan ayat 
pertama surah pembuka Alguran tersebut. Dara yang tahu kesulitan 


Amri terus menuntunnya. 


Menuju sujud terakhir, tubuh Amri terguncang. Jiwanya kalut, 


hatinya merana, ia merasa jijik dengan dirinya sendiri. Tangisannya 
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pecah dalam raungan yang terdengar sangat menyedihkan. Amri malu 
telah lupa dengan sebuah surah agung yang bahkan anak kecil pun 
hafal di luar kepala. Amri tak pernah menyangka, dirinya yang pernah 
hafal 10 juz Quran tenyata mengabur ingatannya dengan Alfatihah. Ia 
seakan ditampar hingga ke titik batin terdalam karena melupakan Allah 


dalam waktu yang tak sebentar. 


Campuran rasa bersalah, kerinduan yang membuncah dengan 
sujud-sujud penuh penghambaan, dan diri yang berlumur dosa 
mengguncang hatinya yang keruh. Amri menangis sejadi-jadinya 


hingga sujud terakhir di subuhnya hari itu. 


Dara dan Azizah terkesima menyaksikan Pria Melayu itu. 
Azizah yang prihatin melihat Abangnya, tak kuasa menahan bulir air 
mata yang mulai jatuh perlahan membasahi pipinya. Sesaat setelah 
abangnya menuntaskan salat subuh, Azizah merengkuh Amri dalam 
pelukannya. Mereka kemudian menangis dalam rintihan penghambaan 
penuh keharuan. Amri sadar, sudah begitu jauh langkah kakinya 
meninggalkan Allah, sedang Azizah mengerti, banyaknya cobaan 
yang dialami Abangnya dalam 1 tahun terakhir ini, telah memporak- 
porandakan iman lelaki itu. Amri butuh waktu untuk menyembuhkan 


luka. Sayangnya ia memilih untuk meninggalkan Tuhan semesta alam. 


Dara memandang mereka dalam haru yang luar biasa. Namun 1a 
bukanlah seorang perempuan yang gampang menangis. Dibiarkan dua 
saudara kandung itu saling memeluk dalam suasana keimanan yang 


syahdu. Mereka butuh waktu untuk saling merenung ke dalam jiwa 
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masing-masing, sebab Allah pun setia menunggu hamba-Nya yang 
ingin bertaubat. Tentu saja karena limpahan rahmat-Nya yang tak 


bertepi. 


Subuh itu berakhir dengan pukulan telak bagi jiwa Amri yang 
telah menjauh dari Allah, seakan menerjemahkan peringatan Dara 
di malam sebelumnya. Jangan main-main dengan perkataan seorang 
penghafal Ouran, sebab dari bibir mereka, terurai hikmah yang jujur 


dalam penghambaan yang nyaris sempurna. 


KKK 


Seminggu setelah kejadian mengharukan tersebut, Dara dan 
Azizah terus membangunkan Amri secara rutin untuk menunaikan 
salat subuh. Tidak hanya itu, setiap waktu salat tiba, Dara akan 
mengingatkan Azizah untuk memberitahu Abangnya. Entah itu via 


telepon maupun sms singkat jika mereka sedang tidak bersama. 


Amri — yang juga tahu jika Dara adalah seorang hafizah — perlahan 
mulai membuka memori hafalan Ourannya. Setiap subuh berakhir, 
Azizah dan Amri bergantian mengulang hafalan mereka. Hingga hari 
ketujuh ini, Amri berhasil mengulang setengah hafalan Quran di juz 
pertama. Ja pakai untuk menjadi imam bagi Azizah dan Dara saat 


mereka berkesempatan salat berjemaah di rumah. 
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Namun hari ini lebih spesial dari biasanya. Azizah dan Dara 
berjanji untuk berlatih silat bersama. Azizah yang dulu pernah ikut- 
ikutan kakaknya berlatih silat ingin kembali mengulang memori masa 
kecilnya. Apalagi ada Dara yang kini sudah seperti kakaknya sendiri. 


Mereka berlatih di samping kolam renang rumah keluarga Amri pukul 
11 pagi. 


Dara menggunakan pakaian silatnya dengan model rok panjang 
berwarna cokelat dengan belahan di tengah. Ini memudahkannya untuk 
bergerak bebas melepaskan tendangan maupun jurus-jurus lainnya. 
Azizah hanya menggunakan training biasa dengan jilbab putih pendek. 
Mereka sudah siap berlatih. Dara memandunya dengan gerakan- 
gerakan dasar dalam pencak silat, dari teknik memukul sederhana, 


hingga cara menendang yang biasa dipelajari dalam pencak silat. 


Tingkah kedua perempuan ini harus terhenti ketika sosok lelaki 
dengan pakaran silat lengkap bersama sabuk pelindung berwarna hitam 


telah berdiri di samping mereka. 


“Ayo kita duel, Dara,” ucapnya sembari melempar pakaian 
pengaman buat Dara. Biasanya, pakaian pelindung ini dipakaikan ke 


seluruh bagian atas tubuh seorang pesilat. 


Dara memandangnya lekat. Lelaki ini memang kekar. Rambut 
lurusnya terurai seadanya, wajahnya teguh dan berani, sedang kedua 
lengannya terlihat menonjol dengan otot-otot keras. Dara butuh teknik 


ekstra untuk menaklukan pria ini. 
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“Ayoo ... sudah lama juga aku tidak duel,” balas Dara berani sambil 


meraih baju pengaman dan memakainya. Azizah memandangnya kaget. 


“Abang itu pernah juara tingkat sekolah se-Malaysia lo, Kak,” urai 


Azizah ragu. 


“Aku juga pernah juara. Bahkan tingkat universitas se-Indonesia,” 


ucap Dara santai. 


Ta lalu mengambil sarung tangan lengkap yang sudah disiapkannya. 
Entah kenapa, Dara sengaja membawa pakaian silat lengkap beserta 
sarung tangan yang biasa 1a pakai saat berduel dengan laki-laki. Azizah 


keheranan menatap gadis Indonesia itu. 


“Ayooo ke sini?” Perintah Amri yang sudah mengambil posisi 


tarung berjarak 15 meter ke arah selatan dari kolam renang. 


Tak mau tinggal diam Dara menuju ke lokasi duel dan langsung 
memberi ancaman kepada Amri dengan tendangan sabit miliknya. 


Amri mundur satu langkah. 
“Oh ... hooo ... Sabar, wahai Gadis Indonesia,” ucapnya. 


Mereka lalu terlibat duel yang cukup berimbang. Dara terkadang 
berhasil mendaratkan pukulan ke bagian depan mengarah ke perut 
Amri, namun tak jarang dibalas dengan tendangan T milik Amri yang 
nyaris mengenai bagian pipi Dara. Namun kelincahan Dara memang 
menjadi kekuatan yang tak bisa dipandang remeh. Beberapa kali gerakan 


Amri bisa ditepisnya dan membalikkan keadaan dengan melancarkan 
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pukulan maupun tendangan telak kepada Amri. Bagi Amri 1a tak mau 
terlalu sertus berhadapan dengan Dara, mengingat lawannya adalah 
seorang perempuan. Namun bagi Dara, lelaki ini ingin dihajar sekuat 
mungkin. Mumpung ada kesempatan. Kapan lagi membalas banyolan 


Amri selain saat berduel seperti ini. 


Sepuluh merit berlangsung dengan duel ketat tanpa henti. 
Keringat deras mulai meluncur dari keduanya. Dara yang mulai berdiri 
dengan sikap kuda-kuda belakang mencoba mengambil jeda sebelum 


kembali bertarung. Amri juga melakukan hal yang sama. 


Tak mau berlama-lama dara lalu mendaratkan kembali tendangan 
sabit dengan kaki kanannya. Kali ini, perut Amri menjadi sasaran. 
Dengan sigap Amri menahan tendangan Dara lalu menekuk kaki kiri 
Dara hingga tersungkur. Dara kalah telak dan terduduk tak berdaya di 
rerumputan hijau lokasi mereka berduel. Ia meringis kesakitan. Amri 


tersenyum sambil memandangnya lekat. 


“Dara ... ” ucap Amri. Ia jeda sejenak seakan hendak mengatakan 
sesuatu. Dara yang mendengarnya kemudian menatap Amri masih 


dengan ekspresi wajah kesakitan. 


“Aku selalu takjub dengan keberanian dan keteguhanmu menjaga 
prinsip,” 11 kembali menata napasnya yang terengah-engah karena duel 


sengit dengan Dara. 


“Mungkin aku mulai jatuh cinta denganmu,” lanjutnya. 
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Azizah yang berdiri menyaksikan keduanya terkesiap mendengar 
penuturan Abangnya. Apalagi dengan Dara, ia tak memahami kata- 


kata yang baru saja terdengar. 
“Apa maksudmu?” tanya Dara. 


“Ya, aku kagum dan jatuh cinta denganmu. Bagaimana jika kamu 


menjadi istriku?” todong Amri, tanpa basa-basi. 


Seketika waktu terasa berhenti dalam dimensi penuh romansa 
yang tak biasa. Dara tak mengerti apa saja yang baru diurai lelaki 
Melayu ini. Sedang Amri, hatinya justru sedang berbunga-bunga. Ia 
seakan menemukan pengganti Sheenah, belahan jiwanya yang sudah 


lama pergi. 


Mungkinkah Dara adalah pelabuhan terakhir bagi hatinya? 


KKK 
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Hidup ini, sesungguhnya adalah perjalanan membongkar 
misteri Berjalan menyusuri setiap cerila masa depan yang 
tidak pernah kita tahu wujudnya. Esok hari mungkin telah 

terencana, namun tak berarti ia akan berjalan sesuai dengan 
ingin kita. Begitu juga sebaliknya, saat kita merasa tak ada 
kesempatan untuk menemukan cahaya kebenaran, ada 
keajaiban-keajaiban yang dihadirkan Allah untuk membuka 
tabir kebingungan yang telah lama mengendap. 


‘a: 
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Kappale Ye Luca 


Tidak semua gombalan laki-laki harus direkam di dalam memori. 
Percayalah, banyak dari ucapan manis tersebut hanyalan bualan yang 
bertujuan untuk menaklukkanmu. Ada yang memang datang dari 
batin mereka yang terdalam, namun tak jarang hanyalah kata-kata tak 
bermakna yang keluar karena ingin memilikimu. Dara tahu, kalimat 
yang baru saja keluar dari bibir Amri adalah gombalan khas laki-laki. Ia 


sering mendengarnya sejak masih berseragam putih abu-abu. 


Tak mau terjebak dalam dialog absurd dan percuma, Dara bangkit 
lalu mendaratkan pukulan keras ke ulu hati Amri yang terlapis sabuk 
pelindung dan melanjutkannya dengan tendangan T ke arah samping 


kiri badan Amri. 
“Uuuggh ...” Amri meringis kesakitan. 
“Kok gini jawabannya? Aku sertus barusan,” lanjut Amri. 
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“Sudah jangan gombal,” balas Dara melotot. 
“Hahahaha ... ” Amri terpingkal dibuatnya. 


“Sudah duelnya, Kak Dara. Masuk, yuk?” kali ini Azizah membuka 


suara. 


“Ayoo!” seru Dara lalu menggamit lengan Azizah dan berlalu 
meninggalkan Amri. Amri tersenyum memandang mereka lalu 


mengikuti langkah Dara dan Azizah dari belakang. 


“Aku ke kamar dulu, ya! Terima kasih Dara untuk duelnya hari ini. 
Kapan-kapan kita tarung lagi,” ucap Amri sesaat setelah mereka berada 


di pantri kecil samping sofa ruang tamu. 
“Siaaap, Pendekar. See you!” balas Dara. 


Azizah dan Dara lalu duduk santai di pantri kecil dekat ruang 
tamu. Azizah mengeluarkan beberapa jus minuman yang tersimpan di 
kulkas pantri lalu menikmatinya bersama Dara. Azizah meneguk jus 


mangga, sedang Dara meminum jus anggur yang dingin. 


“Kamu tahu kenapa Abangku berubah?” ucap Azizah memecah 


keheningan. 
“Kenapa, Zah?” 


“Setahun yang lalu, Amri mengalami kejadian menyesakkan dalam 


hidupnya.” 


“Maksudmu?” 
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“Amri, Ibuku, dan Sheenah kekasihnya, saat itu sedang sibuk 
melakukan foto pre-wedding di Granada, Spanyol,” urai Azizah. Ia 


menatap Dara sesaat sebelum melanjutkan ceritanya. 


“Mereka memutuskan untuk menuju Granada lewat jalur darat 
sekalian menikmati keindahan pantai timur Spanyol. Di tengah 


perjalanan dari Valensia ke Granada, ketiganya mengalami kecelakaan.” 
“Ya Allah ...” Dara kaget mendengar uraian Azizah. 


“Bang Amri waktu itu mutusin nyetir sendiri. Dia memang suka 
sekali nyetir dan berkendara di tempat-tempat baru. Ada mobil lain 
yang mengikuti mereka dari belakang berisi tim fotografer dan sopir 
keluarga yang menemani mereka foto pre-wedding di tiga negara di 
Eropa,” lanjut Azizah. Ia lalu menarik napas, menahan sesak yang 


mulai terasa menggeregoti jiwanya. 


“Sebelum memasuki Granada, mobil Amri terselip di tikungan 
dan menabrak truk besar yang berlawanan arah. Amri yang berada 
di sisi kiri selamat sedangkan Sheenah yang berada di sisi kanannya 
meninggal, termasuk ibu kami yang berada di kursi kanan bagian 
belakang,” rasa sedih mulai terbit dari nada suara Azizah. Ia seperti 


membuka luka lama mengingat kematian ibu kandungnya. 
“Inna lillahi wa inna ilaihi rajiun,” balas Dara terkesima. 


“Amri sangat dekat dengan ibu. Kamu bisa lihat di foto keluarga 


kami, ‘kan? Wajah mereka begitu mirip. Kepergian Sheenah dan Ibu 
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kami membuat Amri hilang arah. Pernikahannya yang tinggal hitungan 
bulan harus berakhir bencana. Lebih dari itu, ia kehilangan dua orang 


yang paling dicintainya.” 


“Aku mengerti sekarang kenapa Amri melakukan aksi protes 
kepada Allah. Ia mungkin tak terima kejadian berat ini menimpanya,” 


ucap Dara. 


“Begitulah, Kak. Aku sudah mencoba mengingatkan Abangku 
agar tak menjauh dari Allah, juga mengenalkannya kepada perempuan 
lain. Namun percuma. Amri masih kalut dan tak terima dengan kejadian 
tersebut. Sampai detik ini, dia masih sulit mencari pengganti belahan 


jiwanya,” Azizah kembali mengurai cerita. 


“Jadi, saat Abangku ngomong dia jatuh cinta sama kamu, aku yang 
sangat bahagia, Kak. Sepertinya Abangku sudah mulai menemukan 


pengganti Sheenah,” kali ini Azizah sumringah. 


“Husss ... Paling cuma bercanda, Azizah. Tidak perlu ditanggapi 


serius,” tepis Dara. 
“Kalau benar bagaimana, Kak? Mau tidak sama Abangku?” 


“Lihat nanti deh, Zah. Aku masih ingin fokus sama PhD-ku,” 


balas Dara tenang. 


“Bagus, kan, bisa sekolah S-3 sambil ada yang jaga?” Azizah 


memulai negosiasi. 


Sepersekian detik kemudian, sebuah senyum manis terbit dari 


bibir Dara. 
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“Ahhh ... Kok cuma senyum sih, Kak,” todong Azizah. 
“Hehehe ... Sudah, yuk! Aku mau mandi dan ganti pakaian.” 


Azizah pasrah dengan jawaban Dara lalu menuruti perintahnya. 
Mereka berlalu pergi ke kamar masing-masing. Dara bergerak ke 
studionya di halaman belakang, sedangkan Azizah ke lantai 2 menuju 


ruang tidurnya. 


KKK 


Hidup ini, sesungguhnya adalah perjalanan membongkar misteri. 
Berjalan menyusuri setiap cerita masa depan yang tidak pernah kita 
tahu wujudnya. Esok hari mungkin telah terencana, namun tak berarti 
ia akan berjalan sesuai dengan ingin kita. Begitu juga sebaliknya, saat 
kita merasa tak ada kesempatan untuk menemukan cahaya kebenaran, 
ada keajaiban-keajaiban yang dihadirkan Allah untuk membuka tabir 


kebingungan yang telah lama mengendap. 


Sama halnya dengan lelaki bernama Raffa. Sore ini, dia berdiri 
mematung memandang lanskap Bristol Suspension Bridge yang 
memukau tanpa pernah tahu bahwa dalam beberapa purnama ke 
depan, dia akan bertemu dengan sosok yang akan membawanya 
kepada kebahagiaan yang hakiki. Di tangannya ada cokelat hangat 
yang ia genggam sejak beberapa menit yang lalu. Balkon Clifton Bar 
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yang menghadap langsung kemegahan salah satu jembatan paling 
menakjubkan di Inggris ini, selalu menjadi tempat paling menenangkan 
buat Raffa. Di sinilah ia menumpahkan semua resah. Saat kerinduannya 
kepada ibunya, Alya de Luca, membuncah di dada, maka kesunyian di 
balkon bar ini menjadi penenang baginya, membuka memori-memori 
lama tentang ibunya yang harus pergi meninggalkan rumah saat 1a 
berusia 7 tahun. Meninggalkan ayahnya yang tak setia pada perempuan 


keturunan Arab Saudi yang rela menggadai imannya demi cinta. 


Lampu-lampu yang mulai berpyar terang di antara kawat-kawat 
baja pengerat struktur jembatan terlihat berkelap-kelip di antara senja 
yang memerah. Hari ini, meskipun suhu dingin masih menghantam 
Bristol, namun langit begitu cerah. Biru yang menyala bersama awan- 
awan putih yang membumbung telah menghiasi angkasa Bristol sejak 


siang tadi. 


Di akhir pekan seperti ini Raffa memilih untuk menyendiri, 
memandang keindahan kota Bristol dengan mata biru miliknya. Ia resah 
atas keputusan untuk berpisah dengan belahan jiwanya, Flavia de Rissi, 
wanita asli Napoli, Italia yang telah memberi warna dalam hidupnya 
empat tahun terakhir. Bukan hanya itu, keputusannya untuk hengkang 
dari University of Naples Federico II dan pindah ke University of 
Bristol adalah demi Flavia de Rissi. Ia nekat meninggalkan karirnya 
yang cemerlang di Napoli untuk membangun mimpi bersama Flavia di 
Bristol. Hubungan mereka yang hampir berujung pernikahan setelah 
tinggal serumah selama 3 tahun terakhir terpaksa kandas karena jurang 


perbedaan yang semakin menganga. 
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Setahun setelah kedatangannya di Bristol, Raffa memulai 
pencarian sosok ibunya yang hilang puluhan tahun lamanya. Raffa 
tahu, ibunya pindah ke Inggris mencari sanak saudaranya di Leicester. 
Di tahun kedua keberadaannya di Bristol, Raffa akhirnya bisa bertemu 
dengan Ibu Alya. Namun dari sinilah titik masalah dengan Flavia 
dimulai. Raffa terpikat dengan agama milik ibunya. Cinta yang ikhlas 
dari sang ibu telah menuntunnya mengenal Islam. Memahamkannya 
tentang konsep Tuhan, hari akhir, surga, dan neraka, juga pencarian 
makna hidup yang hakiki. Flavia yang lahir dari keluarga Katolik taat 
merasa tak sejalan lagi dengan Raffa karena keinginannya yang kuat 


untuk menjadi muslim dalam beberapa bulan terakhir. 


Puncaknya, 3 hari yang lalu, Raffa memutuskan untuk hengkang 
dari apartemen milik mereka yang berada di area Bristol City Centre. 
Raffa tak mau lagi makan daging babi, tak mau lagi bercumbu mesra 
dengan Flavia karena 1a merasa jijik dengan gaya hidupnya sendiri. 
Perubahan yang drastis dari Raffa telah merobohkan dinding kesabaran 
Flavia untuk bertahan. Setelah pertengkaran yang hebat selama satu 
jam lamanya, Raffa memutuskan untuk pergi meninggalkan Flavia 
dan tinggal di sebuah studio di Queens Road. Jiwa Raffa dan Flavia 
telah hancur berkeping-keping karena nelangsa yang luar biasa, namun 
mereka tahu, sudah terlalu jauh perbedaan yang telah mereka bangun. 


Maka tidak ada jalan lain selain perpisahan untuk kebahagiaan mereka. 
Ting ... 


Raffa yang sejak tadi manatap pemandangan senja indah 
dari balkon Clifton Bar terusik dengan bunyi notifikasi dari email 


kampusnya. 
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Dear Dr. Raffaelle De Luca, 
If you dont mind, can we meet at other places? I cant go to a bar. 


(Jika kamu tidak keberatan, biasakah kita bertemu di tempat lain? 


Aku tidak bisa pergi ke bar.) 
Thank you very much. 
Regards, 

Dara 


Rupanya pesan singkat ini baru saja dikirimkan oleh Dara, calon 
mahasiswa PhD bimbingannya yang tiba di Bristol sebulan yang lalu. 
Raffa baru berkesempatan bertemu dengan Dara hari ini setelah 
liburan winter dan keikutsertaannya pada sebuah konferensi di Seoul, 


Korea Selatan, 2 minggu yang lalu. 


Dahinya berkerut keheranan membaca permintaan Dara yang 
tidak ingin bertemu dengan Raffa di Clifton Bar. Sambil membaca pesan 
Dara, Raffa beberapa kali menyisir cambangnya yang tipis dengan jari- 
jari miliknya. Kebiasaan yang akan dilakukannya saat bingung melanda. 
Tak cukup dengan itu, Raffa lalu memencet hidungnya yang bangir 
beberapa saat seakan ada rasa gatal yang menghampiri. Sebelumnya, 
Raffa tak ingin menghabiskan waktunya untuk pergi ke tempat lain 


hingga memutuskan untuk bertemu dengan Dara di Clifton Bar. 


Menghormati pilihan calon anak didiknya, Raffa akhirnya 


memutuskan agar mereka bertemu di Twelve Cafe, sebuah kedai 
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kopi yang berada tak jauh dari Clifton Bar, hanya terpisah 50 m ke 
arah utara. Ia hanya butuh melangkah beberapa menit untuk tiba di 
kafe yang dimaksud. Dengan cepat, Raffa membalas pesan Dara dan 


berjanji akan bertemu di sana 20 menit lagi. 


KKK 


Twelve Coffee Shop, Clifton, awal Februari 2019 


Raffa duduk di salah satu meja Twelve Cafe sambil menikmati 
Cappuwino Cake yang menjadi favoritnya. Tubuhnya yang kekar dan 
tegap terasa memenuhi semua ruang di kursi tempat duduknya. Bagi 
lelaki dengan perawakan khas Eropa seperti Raffa, kursi-kursi kafe di 
Bristol seakan didesain khusus untuk membuat mereka tak mampu 


banyak bergerak. 


Ia membuka buku To be a Europen Muslim yang sejak tadi 
digenggamnya lalu larut menikmati tulisan salah satu ilmuwan muslim 
kontemporer Eropa itu. Beberapa bulan terakhir ini, Raffa sedang 
ketagihan membaca karya Dr. Tarig Ramadhan. Baginya, karya-karya 
Tarig selalu membawa hasanah yang berbeda tentang menjadi seorang 
muslim. Ada perspektif baru yang mencerahkan di tiap kalimat yang 


diuntai oleh seorang ‘Tariq. 
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“Hi, are you Dr. de Luca?" Suara seorang perempuan 
mengagetkannya. Raffa yang masih asyik dengan tulisan Tariq 


Ramadhan seketika menoleh ke sumber suara. 
Cess ... 


Raffa terbelalak memandang sosok gadis di hadapannya, seakan 
melihat sosok Alya de Luca, ibunya yang begitu 1a cinta. Perempuan 
yang Raffa yakin bernama Dara ini berdiri tegap dengan balutan hyab 
merah terang. Coat cokelat dan syal berwarna senada yang melekat 
manis di lehernya membuat gadis itu semakin bercahaya. Hidungnya 
bangir seperti kebanyakan orang Arab dengan alis yang saling bertaut. 
Bibirnya yang merah disempurnakan dengan bola mata hitam yang 
begitu indah untuk dipandang. Untuk sepersekian detik Raffa seakan 
mati rasa. Dunia seperti berhenti seketika mengetahui jika ada sosok 


perempuan yang nyaris seperti ibunya berdiri di kafe ini. 


“Maaf, apakah aku salah?” Dara yang kebingungan menyaksikan 
tingkah lelaki berwajah bak bintang film di depannya, kembali bertanya. 


“Oh, Maaf. Ya, kamu betul, aku Raffaele de Luca. Panggil saja 
Raffa,” Raffa yang beberapa saat terkesima menyaksikan keindahan 
paras wanita yang baru ditemuinya ini, langsung merespons pertanyaan 


Dara. 


“Please sit down,” lanjutnya seraya mempersilakan Dara mengambil 


kursi di depannya. 


“1 Hi, apakah Anda Dr. de Luca? 
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“Terima kasih. Maaf, aku harus memintamu bertemu di sini,” 


jawab Dara. 


“Tidak masalah. Bolehkah aku tahu kenapa kamu tidak mau 
bertemu di Clifton Bar? Jadi aku lebih hati-hati memilih tempat ketika 


ada peretempuan-peretemuan lagi dengamu,” tanya Raffa penasaran. 


“Seperti yang kamu tahu, aku seorang muslim. Aku tidak boleh 
ke sana bukan karena aku seorang muslim. Hanya saja, aku tidak mau 
ke tempat di mana alkohol dan hal-hal terlarang dalam agamaku ada di 


sana,” urai Dara. 


Raffa yang mendengar penuturan Dara, takjub seketika. Ia tak 
menyangka jika akan bertemu dengan seorang muslimah yang teguh 


memegang prinsip-prinsip. 


“Tapi kamu tidak perlu mencicipi makanan atau minuman di 
sana. Kenapa kamu bersikeras untuk tidak ke sana?” Raffa masih ingin 


menguliti pemikiran Dara. 


“Aku sebenarnya seorang hafizah, seseorang yang menghafal Quran. 
Ini adalah caraku untuk tetap terus mengingat hafalanku. Aku harus 
menjauh dari semua hal yang membuatku terpisah dengan Quran,” Dara 
yang sejujurnya kebingungan mendapati pertanyaan seperti ini, terpaksa 
menjawabnya dengan jujur. Lelaki di hadapannya ini akan menjadi orang 
yang paling penting dalam hidupnya beberapa tahun ke depan. Lebih 
dari itu, ia adalah gurunya, seseorang yang harus dihormati Dara tanpa 


ada pengecualian. Untuk itulah, Dara memilih berterus terang. 
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“Wow ...that is quite amazing,’ Raffa yang sejak tadi saksama 
mendengar penuturan Dara takjub mendapati jawaban calon anak 


didiknya. 


Di lain sisi, pandangan mata Dara terpaku menatap buku yang 


tergelatak manis di atas meja, tepat berhadapan dengan Raffa. 


“Apakah kamu seorang muslim, Raffa?” Tanpa basa-basi, Dara 


melerai rasa penasarannya. 


“Oh tidak, aku hanya tertarik dengan Islam akhir-akhir ini,” 
Raffa yang tersadar melihat pandangan mata Dara tertuju pada buku 
di hadapannya, kemudian menggeser buku Tarig Ramadhan agar 


mendekat beberapa senti ke posisi duduk Dara. 


“Kamu sudah pernah membaca buku ini?” tanya Raffa sesaat 
setelah memastikan Dara melihat dengan utuh judul buku yang 


dibacanya. 
“Belum.” 
“Kalau begitu, kamu harus baca!” 


“I will check it out,” jawab Dara sembari menimang buku bersampul 


biru tersebut. 


“Ngomong-ngomong, mari kita diskusikan maksud pertemuan 
kita hart ini. Aku tidak ada masalah untuk menjadi pembimbing S-3- 


mu,” tukas Raffa. 
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“Terima kasih banyak, Raffa. Apa yang harus aku lakukan dalam 
3 bulan pertama? Sepertinya, proposal risetku perlu dibenahi,” Dara 


mulai menjelaskan situasinya. 


“Mulai sekarang, bacalah referensi seluas-luasnya. Jangan batasi 
hanya topik-topik tertentu jadi kamu bisa menggali banyak hal dan bisa 


menentukan konsep risetmu yang punya nilai kebaruan,” tegas Raffa. 


Dara yang beberapa saat lalu sudah siap dengan notes kecil 
untuk mencatat hasil pertemuannya dengan Raffa, dengan sigap mulai 


menyalin satu persatu saran Raffa. 


“Kamu perlu menulis Lterature review dan kirimkan kepadaku dua 


pekan lagi. Bisa, “kan?” lanjut Raffa. 
“Tentu saja, Raffa. Aku akan mencobanya,” balas Dara. 


Pertemuan yang tak lebih dari 30 menit itu pun berlangsung 
dengan lancar. Raffa memastikan Dara sudah punya office yang nyaman 
untuk berkeja juga merancang jadwal yang tepat untuk pertemuan 


selanjutnya. 


Sebelum mengakhir pertemuan sore itu, Raffa yang masih 
penasaran tentang paras Dara yang begitu mirip ibunya, akhirnya tak 


kuasa untuk menahan rasa ingin tahu. 


“Apakah kamu benar-benar dari Indonesia bukan dari Saudi 


Arabia atau negara Timur Tengah lain?” tanya Raffa. 


“Ya, aku dari Indonesia. Kamu bukan orang pertama yang 


mengira aku dari Timur Tengah,” balas Dara. 
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Pandangan matanya hanya sekilas melihat lawan bicara. Raffa 
sadar, perempuan ini sedari tadi kebanyakan menunduk dibanding 


saling beradu pandang dengannya. 


“Apakah ada salah satu dari orang tuamu berasal dari Timur 
Tengah?” Raffa yang merasa pertanyaannya belum terjawab sempurna 


masih penasaran. 


“Aku seorang yatim piatu, jadi aku tak tahu siapa orang tuaku,” 


jawab Dara, tenang. 
“Oh man ... I am sorry for asking that” balas Raffa cepat. 
“No worries. Can we leave now?” balas Dara. 
“Sure.” Tutup Raffa. 


Mereka lalu berdiri bersamaan, merapikan kursi tempat duduk 
dan melangkah ke meja kasir. Dara yang tidak memesan apa-apa sudah 


bersiap untuk pamit. 


“Bye Raffa. I am going now,” ucap Dara sembari mengambil beberapa 
langkah meninggalkan Raffa. 


“Tunggu, Dara!” Raffa yang baru saja membayar cappuccino cake- 


nya menyuruh Dara untuk tak bergerak. 


Dara yang hampir meninggalkan kafe terpaksa menghentikan 


langkahnya, lalu menunggu Raffa menuju ke arahnya. 


42 Maaf sudah bertanya tentang ini. 
43 Tidak masalah. Bisakah kita pergi sekarang? 
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“Aku bisa mengantarmu,” lanjut Raffa tanpa basa-basi. 


“Tidak, Raffa. Terima kasih. Aku bisa menggunakan bus yang 


langsung berhenti di depan rumahku,” tolak Dara. 


“No. It is alright. It is totally fine,” bujuk Raffa. Entah kenapa, ia ingin 


berlama-lama dengan gadis yang baru ditemuinya ini. 


“Tidak, Raffa. Aku tidak mau berduaan di mobil dengan seorang 
lelaki. Itu melanggar prinsipku”? balas Dara sopan. Ia tak mau 


menyinggung Raffa. 


“Apa maksudmu?” Raffa yang penasaran masih terus mencecar 


Dara. 


Kali ini mereka sudah berjalan menyusuri gang kecil depan 
Twelve Cafe menuju bus stop sekaligus mobil Raffa yang diparkir di 
dekat jalan besar. Raffa yang berpostur 185 cm terlihat mendominasi 
Dara yang berbeda 20 cm darinya. Tubuhnya yang kekar dan tegap 
seakan menjadikan Raffa bodyguard Dara. 


“Di dalam Islam, kami diajarkan untuk senantiasa menjaga 
kehormatan diri. Salah satunya agar berusaha untuk tidak berduaan 


dengan lawan jenis,” tegas Dara. 


Raffa yang mendengar jawaban Dara seketika menghentikan 
langkahnya. Memandang Dara yang masih terus berjalan pelan di 


sampingnya. 


“Menarik,” balasnya singkat. Ia memilih menyerah dan berhenti 


membujuk Dara. 
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“See you then, Raffa.” 


Kali ini mereka sudah berada di ujung jalan. Dara akan berbelok ke 
kiri menuju bus stop yang hanya berjarak beberapa meter dari tempatnya 
berdiri, sedangkan Raffa akan berbelok ke kanan lalu menyeberang ke 


arah Utara untuk mengambil mobilnya. 
“Ok, Dara. See you.” 


Mereka lalu menghilang menuju arah yang berbeda. Terpisah 
dalam jarak dan ruang yang sebentar lagi akan menjadi tak biasa. Raffa 
tahu, 1a terusik dengan kehadiran Dara. Sosok yang baru ditemuinya 
ini bukan hanya berparas serupawan ibunya, Alya. Namun memiliki 
karakter yang sangat memesona. Dia teguh dengan prinsipnya, 
konsisten dengan perkataannya, dan yang lebih penting dari itu, Raffa 
merasa telah mendapatkan teman diskusi yang nyaman untuk berbagi 


tentang Islam. 


KKK 


Dua minggu setelah pertemuannya dengan Dara menjadi momen- 
momen paling menyenangkan bagi Raffa. Wujud Flavia yang telah 
memporak-porandakan hidupnya seperti hilang ditelan bumi. Setiap 
hari, Raffa selalu menuju office Dara hanya untuk sekadar menyapa Gadis 


Indonesia itu. Di kantor Dara ada tiga mahasiswa PhD bimbingannya. 


Cinta Sang Hafizah: 135 


s 


Selain Dara, ada Melody Silvester dari Perancis, dan Luke Taylor dari 
Newcastle. Mereka berada di tahun ketiga PhD. Namun, sebelum 
kedatangan Dara, Raffa tidak pernah bertemu keduanya selain saat 


meeting 2 mingguan yang menjadi rutinitas mereka. 


Dara yang setiap hari harus berhadapan dengan pembimbingnya 
sejujurnya cukup terganggu. Dia merasa progresnya diawasi begitu 
ketat oleh Raffa. Sebaliknya, bagi Raffa, momen bertemu dengan 
Dara adalah sarana untuk menenangkan jiwa. Terkadang dia bertanya 
hal-hal kecil tentang Islam yang masih mengganjal, namun tak jarang 
Raffa juga berdiskusi sertus dengan Dara terkait riset mereka di bidang 
behavioural neuroscience. Lebih dari itu, bertemu dengan Dara adalah cara 
untuk melepaskan kerinduannya kepada Alya, ibunya yang kini sudah 
memilih kembali di Arab Saudi. Wajah Dara selalu mengingatkan 
kepada Ibunya. Ada dorongan yang tak biasa untuk terus berlama-lama 


dengan gadis Indonesia itu. 


Maka pertemuan pagi ini adalah salah satu hari yang paling 
ditunggu Raffa. Mereka berjanji untuk membahas Literature review 
yang sedang digarap Dara. Sehari yang lalu, Dara telah mengirimkan 
draf “erature review yang sudah ditulisnya dan siap untuk didiskusikan 


dengan Raffa. 


“Secara umum, laporanmu cukup menarik. Namun kamu belum 
menulis kira-kira topik apa yang akan kamu teliti selama S-3,” Raffa 
membuka pembicaraan. Kali ini mereka sudah berada di ruangan Raffa 


yang berada di lantai 3 gedung biomedik, rumah bagi School of Neuroscience. 
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“Iya, Raffa. Aku butuh masukan kira-kira topik apa yang pas 
buatku,” balas Dara. Ia duduk tenang berhadapan dengan Raffa. 


“Itu tugas kamu. Seminggu lagi, kita bertemu dan kamu harus 


merumuskan beberapa topik yang menarik perhatianmu,” tegas Raffa. 


“Baiklah, Raffa. Akan aku usahakan untuk mencari topik yang 


tepat,” tanpa membantah, Dara menyetujui saran Raffa. 


“Anyway, boleh aku bertanya tentang yang lain,” kali ini Raffa 


memperbaiki posisi duduknya lalu menyandarkan tubuhnya di kursi. 
“Boleh. Tentang apa?” 


“Apa pendapatmu tentang mencintai seseorang dalam Islam?” 
balas Raffa. Entah kenapa ia ingin bertanya tentang cinta dan 


pernikahan kepada Dara. 


Dara yang mendapatkan pertanyaan dadakan seperti ini memasang 


wajah tak mengerti. 


“Hmmm ... Aku hanya ingin tahu pendapatmu tentang cinta, 
terutama bagaimana Islam memandang cinta,” tegas Raffa seakan 


hendak menjawab keraguan yang terbit di wajah Dara. 


“Tidak ada yang salah dalam mencintai seseorang. Yang 


bermasalah adalah bagaimana kita mencintainya?” jawab Dara singkat. 
“Maksudnya?” 


“Ini mungkin sedikit rumit bagimu, Raffa. Namun dalam Islam, 


kami tidak mengenal hubungan pacaran. Aku tahu, kelihatan aneh 
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bukan?” Dara yang khawatir membuat Raffa kebingungan kembali 


bertanya. 


“Iya, aneh. Bagaimana mungkin kamu menikahi seseorang tanpa 


menikah?” 


“Jika kamu mencintainya, kamu bisa langsung melamar dan 


menikahinya. Sesederhana itu,” balas Dara. 

“Sesimpel itu?” 

“Iya.” 

Why?” 

“Karena dengan cara itulah kamu menjaga kehormatan dan iman 
seorang perempuan.” 


“Maksudnya?” tanya Raffa penasaran. 


“Kami tidak mengenal seks sebelum menikah. Aku tahu, kamu 
pasti sudah mengerti ini. Menikah adalah jalan menjaga kehormatan 
kami. Lebih dari itu, dengan menikah, Allah memudahkan dua insan 


yang saling mencinta untuk beribadah dengan lebih sempurna.” 


“Menarik,” balas Raffa. Kali ini, 1a kembali menyisir cambangnya 


yang tipis, seakan ada sesuatu yang dipikirkannya. 


“Kamu belum menikah, “kan?” 


Dara yang mendengar pertanyaan aneh seperti ini, memasang 


tampang tak percaya. 
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“Tentu saja. Aku masih sendiri,” balas Dara kaget. 


‘I think I fall in love with you. How about marrying me?” Kali ini Raffa 


menodong Dara dengan sebuah pertanyaan tak terduga. 


Untuk sepersekian detik, Dara terpaksa memandang wajah Raffa 
yang tersenyum manis menatapnya. Matanya yang biru dan menawan 
seakan membuat Dara terpenjara dalam pesona yang tak biasa. Wajah 
Dara terkesima seakan tak percaya mendapatkan pertanyaan tak 


terduga dari Raffa. 


Berbanding terbalik dengan Dara, Raffa justru menikmati 
kekagetan dari raut wajah Dara. Perempuan yang biasanya selalu 
mengalihkan pertemuan mata dengannya ini justru sedang 
memandangnya takjub tak percaya. Momen langka seperti ini tak mau 
disia-siakan Raffa yang puas menelanjangi semua sisi bola mata dan 
raut wajah Dara yang indah. Ia sangat memesona, membuat Raffa 


tertawan dalam debaran jantung yang tak menentu. 


Apakah ini benar-benar cinta? 


KKK 


44 Sepertinya aku jatuh cinta denganmu. Bagaimana jika kamu menikah denganku? 
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Perjuangan menghafal Quran sejatinya adalah perjalanan 
untuk menyempurnakan kedekatan kita kepada Allah. Saat 
langkah kaki keluar dari jalur-Nya, maka OLA akan 
membawa kita kembali ke jalan yang benar Saat semangat 
telah terjun bebas tersehah cobaan dunia yang menghimpit, 
DIA bahagiakan dengan kelapangan jiwa yang bahagia 
mencin a-Nya. Beginilah perjalanan menghafal Quran, sebuah 
bentuk jihad sepanjang hayat yang akan selalu menyadarkan 
kita tentang jalan pulang yang hakiki. 


‘a: 
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Islamku Adalah Mahart 


Cinta, sejatinya lahir dari merekam pesona seseorang di dalam 
dada lalu merawatnya dengan rindu. Dalam waktu yang lama, pesona 
itu akan berganti dengan rasa yang mengganggu hingga perasaan 
bergemuruh 1tu terbit dalam getaran yang memabukkan. Dara tahu, 
memandang wajah Raffa yang punya wajah rupawan, bodi atletis, dan 
otak yang teramat cemerlang hanya akan membuatnya terpasung dalam 
pesona yang mengintai. Apalagi tawaran “marrying me” adalah perkataan 
sakral yang telah membuat jiwanya bergetar. Segera 1a alihkan tatapan 
matanya yang bertemu dengan Raffa bersama istigfar yang terdengar 


lirih keluar dari bibirnya. 


“Astaghfirullah ... Jangan bercanda yang berlebihan, Raffa. Kita 
ini sedang meeting untuk membahas perkembangan PhD-ku,” Dara 


memecah keheningan yang telah berlangsung beberapa saat. 
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“Hahahaha ... Tenang saja. Aku masih profesional. Ya bolehlah 
sekali-kali menggodamu. Sama-sama masih sendiri juga, “kan?” balas 


Raffa cuek. 


“Hmm ... terus terang, aku paling benci digombalin laki-laki. Aku 
jago bela diri Raffa. Kalau kamu ulang lagi gaya bercandaan gombal 
seperti tadi, aku bisa menonjokmu,” lanjut Dara. Entah kenapa, kali ini 
Dara serius. Ja ingin memberikan garis batas yang tegas antara dirinya 


dengan Raffa. 


“Hahaha... ok... ok... Itu yang terakhir. Ampun, Nona Dara,” 
ucap Raffa terpingkal. 


Beberapa waktu kemudian Dara sudah pamitan meninggalkan 
ruangan Raffa, meninggalkan lelaki berdarah Italia-Arab Saudi itu 
terdiam dalam lamunan. Raffa tahu, Dara telah mencuri perhatiannya. 
Kesantunannya, kerja kerasnya, dan wajahnya yang penuh cahaya 
seakan menjadi alasan untuk tertawan dengan sosok Dara. Ia sadar, 


hatinya sedang tak baik-baik saja. 


KKK 


Dara memegang mushafnya dengan tenang sambil menyandarkan 
tubuhnya di dinding musala, University of Bristol. Setelah zuhur 


seperti ini, dia rutin mengulang hafalan satu surah dalam Quran. Sekuat 
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ikhtiarnya menjaga kalam Allah ini, maka selama itu pula hafalan 30 juz 
Quran melekat di kepala. Namun bayang-bayang senyum Raffa yang 
manis dengan mata biru, cambang tipis, dan wajahnya yang memesona 


seakan memporak-porandakan konsentrasi Dara. 


Ia menutup mata sesaat lalu memulai rutinitasnya dengan istigfar 
seratus kali penuh penghayatan. Membersihkan semua kemaksiatan 
yang telah dilakukannya sengaja ataupun tidak disengaja sejak bangun 
sebelum subuh tadi, memurnikan memorinya untuk tak lagi mengingat 
wajah-wajah pengganggu hafalan Qurannya dan perkataan-perkataan 


tak penting yang diucapnya sepanjang siang ini. 


Lalu mulailah Dara mengeja kembali Quran Surah Al Mu'min, 


Surah Makiyah yang berada di Juz 24. 


39 


“Bismillaahir rahmaanir rabiim ... 
“Haa-Mitim ... ” 
“Tangiilul kitaabi minallaahil azuzil ‘alum ...” 


Hafalannya mengalir begitu lancar, memecah kesunyian ruangan 
musala setelah semua perempuan yang salat zuhur, kembali sibuk 
dengan kuliah mereka. Ia mulai melafalkan satu persatu ayat di surah 
Al-mu'min dengan tenang. Namun saat memulai ayat ke-19, konsentrasi 
Dara seakan mengabur. Kelabat wajah Raffa dengan pesonanya 
kembali mengisi ruang-ruang memori yang telah dihanguskan dengan 


istigfar berkali-kali. Dara mulai ragu melanjutkan bacaannya. 
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“Ya’ lamu khaaaa ... ” Dara menggoyang kepalanya mencoba 
mengingat lanjutan kata dan kalimat yang menyertai ayat ini. Ia mencoba 
memejamkan mata agar memorinya bisa kembali dengan baik, namun 
percuma. Dara yang tak pandai berbahasa Arab, kebingungan menebak 


arah kalimat yang dilafalkannya. 


“Yalamu khaaa ... ” untuk kelima kalinya Dara terkunci dengan 


ayat ke-19 ini. 


Tak mau berlama-lama mengingat jadwal kerjanya di lab yang 
sebentar lagi tiba, Dara membuka mushaf dan mencari ayat yang 


sudah membuatnya hilang ingatan. 


Ia menggeser jarinya menuju ayat ke-19 lalu terbit keingininannya 
untuk membaca arti ayat ini. Di ujung kiri lembaran Qurannya, tertulis 
terjemahan ayat ke-19 ini. Jarinya 1a geser ke bawah sambil membaca 


dengan saksama maknanya. 


“Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi 
di dalam dada.” 


Dara tercekat membacanya. Dara — yang tidak bisa berbahasa Arab 
— tak mampu menebak jika ayat ini berisi peringatan tentang menjaga 
pandangan. Masih dengan kekagetannya, Dara kembali menelusuri 
catatan kaki yang membersamai potongan kata di dalamnya. Ia berada 


persis setelah kata “(pandangan) mata yang khianat”. 


“Pandangan kepada hal-hal yang terlarang, seperti memandang kepada 
perempuan/ laki-laki yang bukan mahramnya.” 
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Tubuh Dara tiba-tiba bergetar. Bulir air mata menyeruak 
membanjiri kelopak matanya tanpa permisi hingga jatuh membasahi 
pipi. Dara kemudian menangis sejadi-jadinya. Menangis akan kealpaan 
yang baru saja dilakukan. Betapa perjuangan menghafal Ouran 
sejatinya adalah perjalanan untuk menyempurnakan kedekatan kita 
kepada Allah. Saat langkah kaki keluar dari jalur-Nya, maka Dia akan 
membawa kita kembali ke jalan yang benar. Saat semangat telah terjun 
bebas tersebab cobaan dunia yang menghimpit, Dia bahagiakan dengan 
kelapangan jiwa yang bahagia mencinta-Nya. Beginilah perjalanan 
menghafal Quran, sebuah bentuk jihad sepanjang hayat yang akan 
selalu menyadarkan kita tentang jalan pulang yang hakiki. Lima menit 
lamanya Dara bersedih dalam tangisan iman yang membahagiakan. Ia 


kalut namun bahagia, ia sesak tapi lapang memenuhi dada. 


Sejurus kemudian, Dara teringat dengan catatannya dalam kajian 
tafsir tiap surah yang sudah dihafalkan. Ia menyimpan dengan baik di 


dalam folder google drive yang merupakan hasil scan catatan miliknya. 


Dara membuka file Al-Mu'min lalu melirik makna ayat ke-19 dan 
terhenti dalam bahasan tentang zina hati yang dimuat dalam Shahih 
Hibban bab az-Ziina wahdah. Sebuah hadis Rasulullah Shalallahu “Alaihi 


wa Sallam kembali membuat Dara tergugu mengingat kelalarannya: 


“Setiap anak Adam (manusia) memiliki bagian dari gina yang mesti ia 
dapati. Maka gina mata ialah memandang, gina lisan adalah mengucapkan, dan 
gina hati adalah menginginkannya, sedangkan kemaluanlah yang membenarkan 


atau mendustakannya.” 
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Dara tahu, 1a sedang merekam diam-diam pesona Raffa yang telah 
menawan jiwanya. Menelusuri setiap inci keelokan wajah dan atletisnya 
tubuh Raffa. Dara mengerti, 1a sedang dilanda racun dunia bernama 
laki-laki. Bagi perempuan mana pun, berhadapan dengan seorang lelaki 
sesempurna Raffa adalah jalan untuk merontokkan rasa yang senantiasa 
diberikan untuk-Nya. Maka mulai detik ini, Dara harus benar-benar 
memberikan batasan atas setiap memori, tingkah laku, dan interaksi 
yang akan dilakukannya bersama Raffa. Dara tak mau ada perasaan 
berbeda yang mengaburkan cintanya kepada Allah lalu menghilangkan 
banyaknya hafalan Quran yang telah dijaganya sepenuh jiwa. 


Siang ini, Dara belajar satu hal: 


“Merekam pesona seseorang, walaupun hanya sekejap, sejatinya adalah 


candu yang memabukkan. Dia tak boleh lagi melakukannya.” 


KKK 


“Ceritakan dong tentang keluargamu, Dara,’ suara Melody 


mengisi senyapnya Neuroscience Common Room. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 8 malam. Nyaris tak ada satu 
orang staf ataupun mahasiswa S-3 yang berkeliaran di jam malam 
seperti ini. Dara dan Melody yang sedang asyik menikmati kopi malam 
dan duduk 5 meter dari lemari pembatas pantri dan ruang santai tak 


tahu jika Raffa sedang berada di pantri. Ia juga sedang mempersiapkan 
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kopi miliknya, sengaja membiarkan dua mahasiswanya bercerita sambil 


menguping pembicaraan mereka. Apalagi ini tentang Dara. 


“Aku sebenarnya yatim piatu, Melody,” ucap Dara sambil melirik 
Melody. Ada wajah kekagetan yang terbit dari Melody namun dengan 


cepat 1a bersikap normal. 
“Oh really ... sorry, I dont know about that,” balas Melody. 


Raffa yang sudah tahu kisah ini sebelumnya, tak kaget 
mendengarnya. Gagang cangkir dipegangnya erat lalu ia sesap tiap 
seduhan kopinya tanpa beban, sengaja menikmati kopi sendirian 
sambil menyandarkan tubuhnya di salah satu bagian pantri paling dekat 
dengan area ruang santai. Raffa tak mau mengganggu pembicaraan 


serius Dara dengan Melody. 
“No need to say sorry,” ucap Dara. Ia berhenti sesaat. 


“Aku benar-benar bahagia. Mungkin ketika aku kecil, ada masa aku 
mempertanyakan kepada Allah, Tuhanku, kenapa aku terlahir seperti 
ini? Merasa tidak diperlakukan dengan adil oleh-Nya. Namun seiring 
dengan bertambahnya umur dan kemapanan imanku, aku mengerti 
bahwa setiap manusia punya jalan cerita sendiri-sendiri,” lanjut Dara 


panjang lebar. 


Melody yang mendengarnya tersenyum senang. Nada ketulusan 
yang keluar dari bibir Dara seakan mengirimkan perasaan jujur yang 


meresap ke dalam hati Melody. 


5 Maaf, aku tak tahu kamu yatim piatu. 


148 : Brizzle 


“Kamu kelihatan sekali begitu meyakini Tuhan, ya, Dara,” Melody 


mengurai rasa penasarannya. 


“Hmmm ... Aku tahu, obrolan tentang Tuhan di negeri ini bersifat 
sangat pribadi. Namun di mana pun, kapan pun, aku akan meletakkan 
Allah sebagai entitas paling sentral dalam pembicaraan hidupku. Aku 
meyakini, tanpa-Nya, aku bukan apa-apa,” senyum Dara mengembang 
saat menerjemahkan penjelasan tentang Tuhan dalam hidupnya. 
Ia tahu, bagi Melody, hal-hal seperti ini kadang terlihat bodoh dan 


ketinggalan zaman. 


“Aku tahu, kamu pasti merasa lucu, “kan, melihat orang-orang yang 
masih percaya Tuhan dan beragama?” Melihat Melody yang memasang 


ekspresi datar, membuat Dara ingin mencecarnya tentang Tuhan. 


“Hahaha ... come on, Dara. Walaupun dalam hati kecil sebagian 
besar ateis dan agnostik memang melihat para penghamba Tuhan 
dan agama dungu, kami menghargai, kok, kepercayaan kalian,” balas 


Melody. Kali ini 1a kembali menikmati kopi hangat miliknya. 


Raffa yang mendengar cerita antara Melody dan Dara ikut berpikir 
keras mengenai hidupnya. Tentang keyakinan jiwanya yang semakin 
mantap berislam, tentang pendapat masa lalunya yang sama persis 
dengan Melody, hingga memikirkan keteguhan Dara melibatkan Allah 


dalam setiap percakapan tentang hidup. 


“Kenapa Tuhan begitu penting dalam hidupmu?” tanya Melody 


penasaran. Wajahnya terlihat tulus ingin tahu. Dara paham, Melody 
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adalah orang yang tak mudah memandang sinis seseorang hanya karena 


ia percaya dengan Tuhan. 


“Aku balik nanya, ya. Apa yang kamu lakukan jika stres melanda?” 


Dara justru melayangkan sebuah pertanyaan sederhana kepada Melody. 


“Ya bertemu dengan teman-teman, nonton, belanja, atau lari 
maraton 6 bulanan. Semuanya sudah cukup untuk menghilangkan 


stres.” 


“Pernahkah merasakan jika kamu tidak bisa melakukan 


semuanya?” Dara kembali bertanya. 


“Hmm ... Sejujurnya, 6 bulan yang lalu, saat masalah berat 
melandaku, aku sempat masuk rumah sakit. Saat itu mungkin aku tak 


bisa melakukannya,” jawab Melody. 


“Oh, ya ... Aku ingat kamu pernah menceritakan masa depresi 
saat ibumu bunuh diri dan kamu gagal menikah. Maaf, mengulang lagi 


memori buruk ini di kepalamu,” Dara memohon pemakluman. 
“No worries, Dara.” 


“Ini yang aku maksud, Melody. Ada masa di mana teman-teman 
terbaikmu tak selalu berada di sisimu, makanan enak tak bisa kamu 
nikmati, olahraga yang menjadi hobimu tak lagi bisa kamu geluti,” 
Dara menghentikan penjelasannya, memandang Melody yang masih 


asyik menikmati penuturan Dara. 


“Bagiku, aku masih punya Allah. Saat teman-temanku tak ada, saat 


orang-orang tercinta hilang dalam hidupku karena aku yatim piatu, saat 
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makanan enak tak bisa lagi kunikmati, jiwaku masih memiliki Allah,” 


lanjut Dara. 


“Hmmm ... menarik,” ucap Melody singkat seraya meletakkan 


cangkirnya di meja tempat duduk mereka. 


“Kadang-kang aku justru kasihan dengan manusia yang tak 
melibatkan Tuhan dalam hidup mereka. Bagiku, entah aku senang, 
entah aku sedang dirudung duka, Allah, Tuhanku selalu bersama. 


Karena itulah aku akan selalu lapang dalam bahagia.” Tutup Dara. 


Raffa yang mulai menyesap kopi hangatnya setelah mendengar 
balasan Melody, kali ini tertohok dengan ucapan Dara. Raffa tahu, 
keberadaan Tuhan dalam hidupnya akan menjadi penyempurna 
kehidupan yang tidak bisa digantikan dengan apa pun. Entah 1a sedang 
bahagia atau sedang nelangsa luar biasa, jika ada Tuhan, Raffa punya 
tempat untuk mengadu. Uraian Dara barusan menjadi jawaban atas 


kegalauan yang menyerangnya beberapa hari terakhir ini. 


Kekagetan dan lamunannya berbuah petaka. Kopi yang 
diminumnya tersedak di tenggorokan, lalu suara batuk yang tak 


dungininya terpaksa keluar tanpa permisi. 


“Uhuk ... uhuk ... ” Raffa mencoba menahan suara agar tidak 
membesar, namun percuma. Keadaan ini diperparah dengan cangkir 
yang sedang digenggamnya justru menumpahkan kopi dan mengotori 


bagian tengah kemejanya. 
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Dara dan Melody yang sedari tadi larut dalam pembicaraan tentang 
Tuhan, tiba-tiba kaget mendengar ada suara orang lain di Common 
Room. Keduanya menggeser kursi yang mereka duduki lalu bergerak 


ke sumber suara. 


“Raffa ...” Ucap mereka berbarengan saat telah berada di pantri 


dan menyaksikan Raffa berdiri di sana dengan wajah bingung. 


“Sorry ... Dara and Melody. Aku harus ke toilet sekarang, bajuku 
kotor,” jawab Raffa polos. Ia berlalu tanpa permisi seakan ingin kabur 
dari usaha persembunyian. Ia tak mau berada dalam suasana kikuk 
seperti ini. 

Dara dan Melody melongo tanpa suara menyaksikan kepergian 


supervisor mereka. 


“Apakah ia mendengar apa yang kita diskusikan?” Dara membuka 


suara. 
“Entahlah. Aku rasa iya.” Jawab Melody. 


Kepergian Raffa pun menjadi akhir cerita seru tentang Tuhan 
antara Dara dan Melody. Raffa yang sebelumnya berniat ke toilet lalu 
ke kantornya, justru bergegas ke parkiran. Entah kenapa ia ingin pulang 
secepatnya dan berkunjung ke rumah Prof. Odeh. Guru Quran dan 
Islam yang telah mengajar tentang Islam 3 bulan terakhir. Raffa tahu, 1a 


harus mengambil sikap tegas atas kepercayaannya tentang Allah. 


KKK 
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The Carpenter Room, Student Union Building, University of Bristol 


Lebih dari enam puluh mahasiswa-mahasiswi University of 
Bristol sedang duduk khusyuk mendengar khotbah Jumat dari Prof. 
Odeh, seorang profesor keturunan Palestina yang mengajar di jurusan 
Computer Science, University of Bristol. Beginilah rutinitas pekanan 
tiap Jumat saat masa perkuliahan tiba. Bristol Islamic Society of UoB 
akan memesan ruangan Carpenter Room di Student Union Building 


untuk melangsungkan salat Jumat bersama. 


Di antara puluhan jemaah tersebut, ada Dara yang sedang berada 
di balik tirai pembatas jemaah laki-laki dan perempuan, juga seorang 
lelaki berkebangsaan Italia. Raffaele de Luca namanya. Dia duduk di 
sebuah kursi lipat di bagian paling kiri sambil menyaksikan rutinitas 
salat Jumat dengan mata birunya. Lebih rapi dari yang lain, Raffa kali ini 
memakai jas resmi tanpa dasi dan mengatur sisiran rambut cokelatnya 
agar tertata dengan baik. Cambangnya yang tipis masih memenuhi 


sebagian pipi dan dagunya. Ia terlihat gagah dengan penampilannya. 


Raffa larut mendengar ceramah Prof. Odeh sebelum pergi 
meninggalkan ruangan sesaat setelah ikamah bergema. Dia akan 
berada di ruang santai tempat belajar mahasiswa yang berada tepat di 


depan Carpenter Room, menunggu hingga salat jumat usai. 


“Brothers and sisters, after Jumah prayer, I hope you may stay here for a 


couple minutes because we will witness one of our colleges converting to Islam, 


(Saudara-saudariku, setelah salat Jumat, aku berharap kalian tetap 


di sini untuk menjadi saksi masuknya Islam salah satu kolega kita.)” 
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Prof. Odeh yang baru saja akan memulai salat Jumat dua rakaat 
memberikan pengumuman penting kepada jemaah. Suara takbir 
bergema mengisi ruangan. Wajah-wajah kaum muslimin dari berbagai 
ras tersebut mencari sosok yang dimaksud Prof. Odeh. Namun mereka 


tak menemukannya. 


“Kalian akan melihatnya nanti.” Tutup Prof. Odeh setelah melihat 


wajah penasaran dari jemaah. 


Sepuluh menit setelah salat Jumat berlangsung, Prof. Odeh 
meminta salah satu pengurus Brzsto/ Islamic Society untuk memanggil 


lelaki yang ingin mengucapkan dua kalimat syahadat tersebut. 


Pandangan mata para jemaah yang sebagain besar berasal dari 
Malaysia, negara-negara Timur Tengah, dan Asia Selatan itu kemudian 
tertuju kepada pemuda berjas hitam, siapa lagi kalau bukan Raffaele 
de Luca. Pria keturunan Italia-Arab Saudi ini sudah meyakini sepenuh 
jiwa untuk berislam setelah menguping pembicaraan Dara dan Melody 
3 hari yang lalu. Selama itu pula, Raffa meminta untuk menginap di 
rumah Prof. Odeh karena setiap kali ia sendirian di rumah, ada bayangan 
kematian yang mengintainya. Di sanalah Raffa rutin menyaksikan 
Prof. Odeh salat di rumah mereka. Prof. Odeh memilih menunaikan 
jemaah sekeluarga di rumah dibanding di masjid selama keberadaan 
Raffa di rumah mereka. Dengan itulah, Prof. Odeh bisa memberikan 


pencerahan dan ketenangan kepada Raffa. 


Sudah 1 tahun terakhir ini, Raffa memang telah belajar Islam 


dan semakin intens selama 3 bulan terakhir setelah pertemuannya 
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dengan Prof. Odeh. Maka 3 malam terakhir cukuplah menjadi 
tanda pengingat paling menggetarkan baginya untuk memeluk 
Islam. Ia tak boleh menundanya lagi. Untuk itu, hari ini, tepat saat 
mahasiswa menunaikan salat Jumat, Raffa meminta Prof. Odeh untuk 
menuntunnya mengucapkan dua kalimat syahadat. Sebelumnya, Prof. 
Odeh, memintanya untuk mandi bersih agar tubuhnya suci sebelum 
berislam. Ia sengaja berpakaran rapi agar hari paling bersejarah dalam 


hidupnya ini berlangsung sempurna. 


Prof. Odeh mempersilakan Raffa mengambil posisi duduk dekat imam 
dan langsung berhadapan dengannya sedangkan para saksi ada yang duduk dan 
berdiri menyaksikan proses berislam Raffa. 

Jantung Raffa berdetak tak karuan seperti orang yang melakukan sprint 
100 m dengan kecepatan tinggi. Prof. Odeh sendiri, yang kini telah berhadapan 
dengan Raffa, menatap tajam lelaki yang sudah dikenal dekat dalam 3 bulan 


terakhir ini. 


“Raffa, apakah kamu sudah yakin dengan pilihanmu untuk masuk 
Islam?” tanya Prof. Odeh khidmat. Mendengarnya, Raffa semakin gugup. 


Aku yakin, Prof,” balas Raffa mantap. 


“Tidak ada paksaan dari siapa pun kepadamu untuk berislam?” tanya 
Prof. Odeh lagi. 


“Tidak ada, Prof. Ini murni karena kemauanku sendiri.” 


Prof. Odeh kembali menatap Raffa. Kali ini dengan senyum penuh cinta 
dan bahagia. 
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“Kalau begitu, ikutilah perkataanku. Ini adalah pengucapan dua 
kalimat syahadat. Seperti yang sudah aku jelaskan sebelumnya. Jika 
engkau mengatakan ini, maka engkau telah resmi berislam,” lanjut 


Prof. Odeh. 
Raffa mengiyakan. 


Dengan debaran jantung yang tak beraturan, Raffa mengikuti 


perkataan yang diucapkan oleh Prof. Odeh. 


“Assyahdu ... ala... Ila... ha illahllah ... Wa asyyahdu ... Anna ... 


Muhammad ... arasulullah .... ” 


“Aku bersaksi bahwa tida Tuhan selain Allah. Dan Muhammad 
adalah utusan Allah.” 


Raffa menikmati ucapan yang baru saja dilafalkannya dengan jiwa 
yang bergetar hebat. Namun tak berapa lama setelahnya, perasaan Raffa 
terasa lebih lapang. Ada kelegaan luar biasa yang tak bisa digambarkan 
dengan kata-kata. Kenikmatan tak terperikan yang belum pernah 


dirasakan Raffa sebelumnya. 


“Alhamdulillah ... Kamu telah resmi menjai seorang muslim, Dr. 


de Luca,” urai Prof. Odeh. 


Para saksi — yang baru saja mendapatkan saudara muslim lagi — 


terdengar mengucapkan takbir dan syukur bersahut-sahutan. 


Prof. Odeh lalu memimpin sebuah doa yang menggetarkan 
seluruh jiwa Raffa. Doa pengharapan agar Raffa tetap bertahan dalam 


keimanan. 
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“Saat ini kamu seperti bayi, Dr. de Luca. Dosamu Insya Allah 
sudah terampuni. Kamu suci kembali. Maka mulailah harimu dengan 


kebaikan. Semoga Allah senantiasa bersamamu,” tutup Prof. Odeh. 


Raffa terdiam bahagia dengan buliran air mata yang turun 


perlahan. Ia lalu memeluk Prof. Odeh dan para saksi satu per satu. 


Di balik tirai pembatas, Dara mengernyitkan dahinya. Ia begitu 
penasaran dengan sosok yang baru saja mengucapkan dua kalimat 
syahadat. Dara yakin, orang tersebut adalah Raffa pembimbingnya, 


namun tanpa melihat sosoknya langsung, Dara masih ragu. 


Tak ingin menahan rasa penasaran yang sudah menggunung, Dara 
bergegas menuju tempat jemaah lelaki yang hanya terpisah dengan tirai 
berwarna biru. Dara mencari sosok lelaki yang dimaksud. Ia terlihat 
sedang memeluk para jemaah laki-laki. Perawakannya sangat mirip 


dengan Raffa. 


Tak berapa lama setelah menyaksikan lelaki tersebut bergantian 


memeluk saudara-saudara barunya, pandangan mata keduanya bertemu. 
“Daraaa ...” ucap Raffa kaget. 


“Raffa ... is it you?” Dengan raut wajah setengah tak percaya, Dara 
mengarahkan jari telunjuknya kepada sosok lelaki berpenampilan 


menawan yang kini melangkah mendekatinya. 


Keduanya kembali tertaut dalam tatapan yang menghujam. Dara 


masuk dalam aura bahagia Raffa lewat binar matanya yang indah, 
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sedangkan Raffa terpasung dengan indahnya kecantikan wajah Dara 


yang kaget sekaligus bahagia mendapatinya telah berislam. 


“Ya, ini aku, Dara. Aku sudah berislam,” lelaki bermata biru itu 


terdiam sesaat. 


“Bisakah kamu jadikan Islamku sebagai maharmu untuk menikah 
denganku?” lanjutnya sesaat setelah keduanya berdiri berhadapan 


dengan jarak yang tak lebih dari 1.5 meter. 


Dara yang mendengarnya seakan tak percaya. Ini kali kedua pria 
dengan paras menawan ini melamarnya. Kali ini, dengan kejutan yang 
tak disangka. Raffa sendiri tak percaya kenapa 1a begitu yakin mengurai 


keinginannya untuk mempersunting Dara, sesaat setelah berislam. 


Skenario Allah apa lagi yang sudah disiapkan untuk mereka? 


XXX 
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Kamu boleh tergoda dengan keindahan paras orang yang 
kamu cintai, namun keimanan yang kokoh kepada Dang 
Pencipta adalah perkara paling penting dalam memilih 


pasangan jiwa. 


‘a: 
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Cemburu 


Menikah bukanlah persoalan mudah yang dilakukan dengan 
tergesa-gesa. Harus ada pertimbangan yang matang, proses yang 
bertahap, juga kokohnya iman yang menjaga berlangsungnya sebuah 
ikatan suci. Ikatan sakral ini tidak diputuskan dengan main-main, apalagi 
karena terpaksa. Karena menikah adalah perkara yang tak mudah, maka 
Allah menghadiahi pahala berlipat ganda bagi mereka yang senantiasa 


berikhtiar menjaga keutuhan biduk yang sudah dibangun. 


Karena alasan inilah, Dara tak mau membalas lamaran Raffa yang 
begitu tergesa-gesa. Ia terdiam beberapa saat, menelaah setiap kata yang 
baru keluar dari laki-laki berparas rupawan itu. Sejujurnya, ada pesona 
yang mencuri perhatian Dara dalam kadar yang tak biasa. Ketampanan 
pembimbingnya ini di atas rata-rata. Bermata biru, bercambang tipis, dan 


bertubuh atletis adalah alasan yang mampu merubuhkan semua pertahanan 
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Dara dalam menjaga pandangannya. Namun Dara punya logika iman yang 


lebih kokoh dibanding nafsu yang mulai menyesaki jiwa. 
“Raffa ... ” Dara membuka suara. 


“Kamu baru saja berislam. Sungguh, aku adalah salah satu dari 
sekian banyak orang di sini yang sangat bahagia mengetahuinya. 
Namun karena alasan itulah, kamu tidak boleh main-main dengan 
tujuanmu berislam. Melamarku hari ini, hanya akan membelokkan 


niatmu yang tulus untuk berislam,” lanjutnya. 


Raffa memandangnya takjub. Ini kali pertama ada perempuan 
yang menolaknya. Pesonanya sejak dulu telah meluluhkan banyak 
wanita. Menikmati kecantikan mereka dari sekadar tatapan mata hingga 
berakhir dalam petualangan-petualangan ranjang yang tak terhitung 
jumlahnya. Namun tidak bagi Dara. Perempuan ini begitu kokoh harga 


diri dan imannya. Dia tak tergoda sedikitpun dengan lamaran Raffa. 


Menyaksikan ada sosok perempuan bernama Dara yang begitu 
kokoh pendirian dan imannya justru membuat Raffa semakin ingin 
memiliki gadis ini. 

“Terima kasih, Dara. Tapi sungguh aku serius.” 

“Aku baru saja memulai studiku, Raffa. Tidak ada tempat 
dalam hatiku untuk meletakkan nama yang akan membuat hidupku 


berwarna. Lebih dari itu, kamu masih butuh waktu untuk belajar dan 


tahu lagi tentang Islam. Aku tak pernah main-main dalam menentukan 
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pasangan hidupku. Apalagi persoalan keimanan calon suamiku,” urat 


Dara panjang lebar. 


“Baiklah. Aku mengerti maksudmu. Aku akan datang melamarmu 


lagi dalam keadaan yang lebih baik dari hari ini.” 


Mendengarnya, Dara hanya bergeming tanpa ada senyum maupun 
reaksi apa-apa. Ia tahu, Raffa butuh waktu untuk menjernihkan jiwa, 
butuh jeda untuk memilah arah perasaan di dalam hatinya. Benarkah ia 
benar-benar cinta atau hanya nafsu belaka. Dara ingin menyampaikan 


pesan ini dengan tegas kepada Raffa. 


“Terserah kamu, Raffa. Tapi sungguh, aku sangat bahagia akhirnya 


kamu bisa menjadi saudaraku seakidah.” 
“Terima kasih, Dara,” balas Raffa. 


“Oh iya, aku ingin mengundang makan malam seluruh anak 
didikku besok malam. Mungkin sekalian perayaan kecil-kecilan jika 
aku sudah berislam. Entah kenapa, aku ingin memberitahukan jika aku 
sudah berislam kepada Luke dan Melody. Bagaimana menurutmu?” 


tanya Raffa. 
“Sounds great,” balas Dara, singkat. 
“Ada usulan kita makan malam di mana?” 


“Di Asian Cuisine saja gimana? Kita bisa ke bagian VIP yang tak 
perlu makan bercampur dengan yang lain. Di sana banyak makanan 


halal, jadi banyak opsi bagi seorang muslim,” tawar Dara. 
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“Kamu yang traktir, kan? Mahasiswamu yang kere seperti kami 
tidak mungkin bisa makan di sana,” ucap Dara dengan senyum manis 


dari bibir delimanya. 


“Tentu saja. Baik kalau begitu. Sampai ketemu lagi. Aku punya 


jadwal meeting dengan jurusan setelah ini.” Tutup Raffa. 
“Sure, go ahead. See you around!” 


Lamaran yang tak terduga hari itu membawa banyak sekali tanda 
tanya bagi perasaan Dara. Baginya, dia memang tergoda dengan 
semua pesona seorang Raffa, namun memutuskan untuk menikahi 
lelaki yang baru saja berislam adalah perkara yang tak mudah. Dara 
mendambakan seorang lelaki saleh yang terjaga jiwa dan raganya dari 
maksiat, yang mampu bersama-sama menuju ke surga. Raffa bukanlah 
kandidat yang tepat untuknya saat ini. Studi PhD-nya adalah alasan 
terkuat untuk tak lagi memikirkan persoalan cinta. Dara hanya ingin 
fokus menyelesaikan studi S-3 sekaligus membantu keperluan panti 
setiap bulan. Kedua hal ini sudah cukup menyita waktunya. Ia tak mau 


menambah beban dengan perkara yang tak penting. 


XXX 
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“Asalamualaikum, Abangku yang baik,” Azizah membuka daun 


pintu kantor Amri di lantai dua Asian Cuisine dengan sumringah. 


“Wa “alaikum-salam, Adikku yang salihah. Jarang ni datang ke 
tempat Abang. Biasanya makan tengahari saja, lepas tu terus balik Uni,” 
tanya Amri penasaran. Azizah memang sering mengunjungi Asian 
Cuisine. Meskipun sering makan di sini, Azizah tetap profesional, 


selalu membayar setiap kali makan. 


Percakapan dua saudara kandung ini sering berganti-ganti bahasa. 
Terkadang menggunakan bahasa Melayu, tak jarang pula mereka 


menggunakan bahasa Inggris. 


“Aku ada hal penting nak bagitahu,” ujar Azizah yang sudah 
duduk santai di sofa depan meja kerja Amri. Pria Melayu itu biasa 


menggunakan sofa tersebut untuk menerima tamu. 
“Hal apa?” tanya Amri. 
“Tentang Dara.” 
“Dara?” 
“Iya, Dara.” 
“Apa yang terjadi dengan dia?” 
“Abang serius, kan dengan Dara?” 


“Maksudnya?” tukas Amri. 
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“Serius nak kahwin dengan Dara,” 
“Hmmm ... mungkin.” 
“Mungkin? It means Abang is not serious,” 


“Ya, Abang memang mula tertarik dan simpati dengan gadis tu. 


Tapi masih ragu-ragu.” 


“Ragu terus nanti Dara akan kahwin dengan orang lain,” ketus 


Azizah. 


“Ish ... Tak lah. Macan mana nak nikah kalau dia anti dengan 


lelaki?” balas Amri santai. 


“Jangan Silap ... Dara tuh dah dilamar Bang. Dua kali pula tu,” 


Azizah yang sedari tadi bersandar di sofa berdiri tegak. 


“Whaaat?” Teriak Amri. Ia berdiri meninggalkan meja kerjanya, 
membiarkan tumpukan angka yang sedang diperhatikannya sejak tadi. 


Amri sedang memeriksa laporan bulanan tiap cabang Asian Cuisine. 


“Azizah sertus, ni, Bang. Sebab tu Zizah ke sini. Dara dah dilamar 


oleh pembimbingnya.” Lanjut Azizah. 
“Pembimbing? Is he a moslem?” 


“Pembimbingnya orang Itali. Muda lagi. 8 tahun muda daripada 


Dara. Abang tahu apa yang lebih mengejutkan?” tanya Azizah. 


“Apa?” 
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“Dia baru masuk Islam. Hayyooo.” 
“Really?” 
Yesss ... I am serious,” jawab Azizah. 


Amri berjalan mondar mandir di depan mejanya. Raut 


kekahwatiran mulai terbit dari wajah pria Malaysia itu. 


“Abang ni sebenarnya memang serius dengan Dara. Abang asyik 
terbayang-bayangkan dia, kemanapun abang pergi. Tapi malulah Abang 


mengaku begitu,” tukas Amri khawatir. 


“Itulah ... Azizah pun yakin Abang serius,” Gadis Johor itu 
menatap Abangnya, ikut memikirkan bagaimana caranya agar Dara 


bisa bersanding dengan Abangnya. 
“Jadi, macam mana?” tanya Amri. 
“W haaat?” 
“Dara terima tak lamaran pembimbingnya?” 


“Setakat ni, Dara menolak. Dia bercerita kisahnya dilamar tadi 


pagi, bila Abang dah balik ke bilik. Abang tahu tak??? 
“Apa?” 


“Pembimbingnya tu bukan cuma muda dan pandai. Hensemnya 


Bang, Ya Allah. Perempuan mana pun akan tertarik.” 


“6 Sejauh ini Dara menolak. Dia bercerita kisah lamarannya tadi pagi, saat Abang sudah ke 
kamar. Abang tahu gak? 
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“Really? Mana hensem dengan Abang?” 


“Untuk yang suka orang putih macam adik ni, kacak lagi dia*’.” 


‘Whaaatttt? Mana buktinya?” protes Amri. 


Dengan cepat Azizah mengambil ponsel di sakunya lalu 


berselancar di dunia maya. 


“Adia buka Instagram dia Bang. Followers dia sampai 50K, Bang! 
Terkenal dalam kalangan mahasiswi Bristol. Ni, tengok gambar-gambar 
dia,” ujar Azizah yang melangkah menuju Abangnya, memperlihatkan 
foto-foto Raffa di berbagai tempat. Lelaki Italia itu terlihat gagah 
dengan puluhan potret terkonsep di berbagai lokasi. Dari kota Roma 
yang megah, hingga menantang ombak bersama papan seluncurnya di 


Thailand. Amri menatapnya sekilas, resahnya semakin menggunung. 
“Hmmm ... boleh lah. Tapi Abang takkan kalah,” ucapnya. 
“Kalau Dara suka orang putih, you wont get ber,” goda Azizah. 
“Memangnya Dara suka orang putih?” 

“Adikmu tak tahu soal itu.” 


“See? Mungkin dia suka dengan orang Melayu. Lagi-lagi yang 


sehebat Abang kau ini,” balas Amri. 
“Ya... Ya... But you have to make a move quickly. Otherwise, her 


supervisor will marry her.” pinta Azizah. 


47 Gantengan pembimbingnya Daralah. 
48 Tapi Abang harus gerak cepat. Jangan sampai keduluan. 
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“Hmm ...” gumam Amri bimbang. 
“They will have a dinner here tonight,” 
“Really? Ada pembimbingnya?” tanya Amri. 


“Yes of course. She will have a dinner with all of her labmates including her 
supervisor here. You have to give a surprise to her supervisor so he Rnows that you 


also want to marry Dara,” pinta Azizah. 


“Yes, I will do that.” Yutupnya. Azizah tersenyum mendengar 
penuturan Amri lalu pamit meninggalkan ruangan Abangnya. Amri 
kembali duduk di meja kerjanya, berpikir keras bagaimana caranya 


menaklukkan Dara. 


XXX 


Dara menyapa dua penjaga resepsionis yang kali ini sudah 
berganti orang dibanding pengalaman pertamanya memasuki restoran 
Asian Cuisine. Ada seorang lelaki Melayu dengan jas rapi berwarna 
biru berdiri menyambutnya di balik meja resepsionis dan seorang gadis 
British berhidung bangir dan berambut pirang menyambutnya dengan 


senyum manis. 


4° Mereka mau makan malam di sini hari ini. 
"0 Tentu saja. Ada pembimbing dan beberapa teman-teman se-lab Dara. Abang harus beri 
kejutan kepada si Pembimbing, ya! Biar dia tahu ada saingan untuk memiliki Dara 
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“Hi, good evening! Welcome to Asian Cuisine. Have you booked a place 


here?”' tanya sang perempuan Inggris. 


“Temanku yang sudah memesan tempat di sini. Atas nama Raffa,” 


balas Dara. 
“VIP room, isnt it?” 
“Yes it is.” 


“Baiklah. Ada nama Raffa di sistem kami. Kamu bisa langsung 
ke lantai 2 meja 3.” Kali ini lelaki berwajah Melayu memberitahukan 


tempat makan Dara dan koleganya. 


Tanpa menunda, Dara langsung menuju tangga dan mencari meja 
mereka. Rupanya Melody dan Raffa sudah berada di sana. Mereka 
duduk saling berhadapan. Melody terlihat santai dengan kaos panjang 
dan celana jeans hitam. Begitu juga dengan Raffa, kaos biru berlengan 
pendek dengan celana jeans berwarna senada menutup tubuhnya yang 
atletis. Dara sendiri, hanya berpakaian sopan dengan gamis dan jilbab 
berwarna merah. Jaket panjang cokelatnya masih terpakai manis saat 


bertemu dengan mereka. 
“Hi, Dara. Woww ... you look beautiful tonight!” Raffa membuka suara. 


Wajah Dara bersemu merah. Siapa yang tak tergoda dengan 
perkataan jujur lagi gombal dari seorang lelaki tampan yang baru saja 


berislam. Namun dengan cepat, Dara menguasai dirinya. 
“Thank you. Hi, Melody and Raffa.” 


"1 Selamat malam! Selamat datang di Asian Cuisine, Apakah Anda sudah memesan tempat 
di sini? 
52 Hi Dara. Woww ... Kamu terlihat sangat cantik malam ini. 
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“Di mana Luke?” lanjut Dara sembari mengambil kursi di samping 


Melody. Ia duduk tepat di hadapan Raffa. 


“There he is,” balas Raffa yang langsung melihat kedatangan Luke 
di dekat tangga. 


“Hi, All!” sapa Luke yang dengan cepat mengambil kursi di 
samping Raffa. Dia duduk tepat berhadapan dengan Melody. 


Mereka lalu larut dalam cerita ringan tentang kabar mereka dalam 


beberapa hari ini. 


“Hallo, semua ... ” Sapaan seorang lelaki menghentikan keseruan 


diskusi Dara dan rekan-rekannya. 


Dara menengok ke sumber suara dan didapatinya sosok Amri 
tengah berdiri manis dengan kemeja biru muda yang dilipat setengah 


lengan bersama jeans berwarna senada. Amri terlihat gagah. 
“Amri ... " ucap Dara tiba-tiba. 


Luke, Melody, dan Raffa seketika memandang Dara, ingin tahu 


dari mana dia tahu sosok lelaki yang baru saja menyapa mereka. 


“Dia pemilik restoran ini. Aku mengenalnya,” Dara yang 
kebingungan mendapati tatapan penuh pertanyaan seketika membuka 


suara. 


“Oh, Hi. Salam kenal, aku Raffa, pembimbingnya Dara,” Raffa 


memperkenalkan diri. 
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Amri yang sedari tadi tersenyum melihat mereka seketika 
mengarahkan pandangannya kepada Raffa. Ia memerhatikan dengan 
jelas wajah Raffa dengan saksama. Memandangnya dari ujung kaki 
hingga ke ubun-ubun. Ia ingin memastikan apakah pernyataan Azizah 
siang tadi memang benar. Lelaki Melayu itu harus mengakui, Amri 


punya pesona yang tidak main-main. 


“Hi, Raffa. Aku Amri. Senang bertemu dengan kalian. Selamat 
makan di tempat kami. Semoga kalian suka,” Amri mencoba menahan 


rasa cemburu yang mulai mengganggu batinnya. 


“Tempatnya nyaman, Amri. Senang bisa makan di sini,’ ucap 


Melody. 


“Terima kasih. Anyway, aku tidak hanya mengenal Dara. Dia calon 


istriku,” lanjut Amri tanpa aba-aba. 


Mendengarnya, Dara membelalakkan mata. Ia seakan tak percaya 
lelaki keturunan Melayu ini seenaknya berbicara. Keisengannya 


memang tak ada duanya. 


“W haaat? Jangan percaya sama Amri. Dia hanya bercanda,” Dara 


buru-buru meralat. 


Namun Raffa telanjur khawatir, sedangkan Melody dan Luke 


takjub dan tak bisa berkata apa-apa. 


“Really? Calon istrimu?” Raffa mencecar Amri dan Dara tanpa 


permisi. 
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Amri dan Dara membalas dengan jawaban yang kontras. Luke 
dan Melody tertawa mendengarnya. Sedang Raffa bergeming seakan 
tak percaya apa yang baru terucap dari bibir Amri. Baginya, ini berita 
paling mengkhawatirkan. Peluangnya untuk menaklukkan Dara 


semakin kecil jika apa yang diucapkan Amri benar adanya. 


“Hahahaha ... ya, aku yakin Dara akan menjadi calon istriku, 


segera!” kukuh Amri. 


“Bagaimana kau yakin, Amri?” tanya Raffa dengan nada tak 


bersahabat. 


“Dara suka sama lelaki Melayu yang mirip orang Indonesia. 
Apalagi yang ganteng sepertiku,” balas Amri narsis. Dara semakin 


melongo dibuatnya, tak percaya Pria Melayu ini begitu berani. 
“Amri ...! ” protes Dara. 


“Apa benar, Dara?” Raffa justru menimpalinya dengan pertanyaan 


lanjutan. 
“Rahasia,” balas Dara pendek. 


“Rahasia itu berarti iya, Raffa,” Amri balik menjawab penuh keyakinan. 
Dara kembali menatapnya, kebingungan. Gadis Indonesia 


itu menyerah dengan kegigihan Amri. Ia tak menyangka jika 
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gombalannya beberapa hari lalu ternyata dilanjutkan lagi di sini. 
Dara malu diperlakukan seperti ini namun tak mau mengambil 


pusing mengingat perangai Amri yang tak mau tahu. 


253 


“Hahahaha ... 7 15 quite funny, " Luke membuka suara. 


“Ya, sangat lucu. Caramu mendekati Dara sungguh menarik,” 


Melody justru memuji keberanian Amri. 


“Hahaha ... she will definetely fall in love with me. Soon. Noted it guys, 
SOOON,” lanjut Amri sembari berlalu meninggalkan mereka. Ia 


ingin memberikan ultimatum penting kepada Raffa. 


“Enjoy your dinner, guys.” Amr kembali bersuara, melambaikan 


tangannya dan hilang dari bibir tangga. 


Dara yang melihatnya hanya menggeleng kepala. Ia tak percaya 


akan mendapatkan kejadian memalukan di hadapan rekan-rekannya. 


“Apakah dia serius, Dara?” Raffa mengurai gelisahnya. Wajahnya 


kusut tak karuan. Ia tak bisa menutupi kekhawatirannya. 


“Jangan didengar perkataan Amri. Dia memang begitu, suka 


bercanda,” balas Dara. 


“Kenapa kamu begitu serius, Raffa?” Luke yang aneh melihat 


tingkah Raffa tak kuasa menahan rasa penasaran. 


“Tidak apa-apa, Luke. Aku hanya penasaran,” Raffa segera 


merepons Luke agar tak ada salah sangka. 


"3 Hahaha ... lucu juga. 
54 Hahaha ... Dia pasti akan jatuh cinta denganku. Segera. Catat ya teman-teman, SEGERA. 
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“Ini saatnya untuk makan,” tawar Dara. Ia ingin segera 


mengalihkan situasi konyol ini dengan hal lain. 
“Agree!” Melody dan Luke menyetujui permintaan Dara. 


Tak berapa lama, mereka sudah memesan menu dari restoran 
Asian Cuisine dan menyantapnya dengan sumringah. Mereka 
menghabiskan menu yang dipesan sambil bercerita banyak hal. 
Menggali pengalaman riset Raffa, menceritakan pengalaman Luke 
yang sempat bekerja di Amerika, hingga mengurai masalah Melody 
yang membuatnya terpuruk setahun yang lalu. Sebelum mengakhiri 
makan malam mereka, Raffa turun ke toilet yang berada di lantai dasar 


untuk memakai kamar mandi. Ia butuh buang air kecil di sana. 


Sesaat setelah menunaikan hajatnya dan keluar dari toilet, Raffa 
bertemu dengan Amri. Mereka beradu pandang di koridor yang 


menjadi jalan masuk toilet laki-laki dan perempuan. 


“Hi, Raffa,” Amr menyapanya tenang meskipun ada rasa 


kemarahan karena cemburu yang mulai menghimpit tiba-tiba. 
“Oh, Hi, Amri,” balas Raffa, santai. 


Sama dengan Amri, Pria Italia ini merasa tak nyaman dengan 


Amri. Mereka lalu berjalan ke arah yang berbeda. 


“Amri, kamu serius dengan perkataanmu tentang Dara?” Raffa 
yang hampir meninggalkan koridor dan keluar area toilet menyatakan 


rasa penasarannya. Amri yang hendak belok ke kanan menuju toilet 
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laki-laki terpaksa menghentikan langkahnya. Ia membalikkan badannya 


dan memandang Raffa dengan senyum sumringah. 
“Tentu saja aku sertus.” 


Raffa yang masih ingin berbicara dengan Amri lalu melangkah 


mendekatinya. 
“Seserius apa?” cecar Raffa. 
“Kenapa kamu menanyakannya?” 


“Jawab dulu pertanyaanku,” Raffa mulai tak tahan dengan jawaban 


Amr. 
Amri tertawa sinis mendengar jawaban Raffa. 
“Aku serius hingga mau menjadikannya sebagai istriku.” 


“Jangan main-main Amri, aku juga mencintai Dara. Aku bahkan 


sudah melamarnya,” Raffa mulai mengancam. 


“Memangnya kenapa jika kamu sudah melamarnya? Aku yakin 


kamu tidak akan diterima Dara,” balas Amri. 
“Dari mana kau tahu?” 


“Tunggu saja. Aku yakin, Dara akan menolakmu dan memilih 
menikah denganku,” ucap Amri. Keduanya lalu terdiam beberapa saat. 
Mereka tak tahu, di balik dinding dekat dengan toilet perempuan, ada 


seorang gadis bernama Dara yang mendengar dialog mereka sejak tadi. 


Cinta Sang Hafizah 


175 


Debaran jantungnya berlari dengan kecepatan yang tak menentu. 
Ia tersanjung karena dicintai oleh dua lelaki dengan karakter yang 
berbeda sekaligus khawatir jika mereka akan membuat hidupnya 
semakin rumit. Amri adalah pria yang tinggal seatap dengannya. Dara 
akan selalu bertemu dengannya setiap hari. Begitu juga dengan Raffa, 
lelaki itu adalah pembimbingnya di Bristol. Dalam 4 tahun ke depan, 
dia akan menjadi salah satu orang terpenting dalam kehidupan Dara. 
Tak mau melihat dua lelaki ini bermuram durja, Dara keluar dari 


persembunyiannya. 


“Apa yang kalian bicarakan di sini?” Suara Dara meninggi, 
memecah kesunyian yang sempat menyelimuti percakapan kedua lelaki 


yang sedang memperebutkannya. 
“Daraaa ... ” 
“Daraaa ... ” 


Raffa dan Amri menatap Dara dengan kekagetan yang terbit dari 
wajah mereka, tak menyangka jika perempuan yang sejak tadi mereka 


diskusikan mendengar dengan jelas perkataan mereka. 


XXX 
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Kejujuran memang hisa dirasakan oleh lawan bicara. 


‘a: 
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HAN 
(0 
Jera Di Laki 
Peguwungan Alpen 


Saat seorang lelaki jatuh cinta, maka tak ada alasan baginya 
untuk berhenti memperjuangan perempuan yang dikagumi sepenuh 
jiwa. Egonya takkan pernah membiarkan dia kalah dengan siapa 
pun. Seberat apa pun tantangan di depan mata, wanita yang dipuja 
sepenuh hati akan dikejar hingga ke ujung dunia. Begitu juga dengan 
Raffa dan Amri. Bagi mereka, Dara telah merenggut malam-malam 
mereka dengan imajinasi penuh warna bernama cinta. Mengalah 
untuk tak memilikinya hanya karena ada lelaki lain yang belum jelas 
kedudukannya di hati Dara adalah kebodohan tak termaafkan bagi 
mereka. Namun tidak bagi Dara, melihat dua lelaki ini nyaris beradu 
argumen hanya karena dirinya adalah perkara bodoh yang tak bisa 


dibiarkannya begitu saja. 


“Jangan seperti anak kecil. Ngapain kalian berdebat di sini?” seru 


Dara dengan nada tak bersahabat. 
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Dua lelaki yang sejak tadi bergumul dengan pertanyaan tentang 


Dara bergeming dengan posisi mereka masing-masing. 
“Tapi aku serius, Dara,” Amri membuka suara. 
“Apalagi aku, Dara. Kamu sudah tahu itu!” Raffa tak mau kalah. 


“Sudahlah Raffa dan Amri. Lupakan?” Perempuan itu mengambil 
langkah lebar, meninggalkan dua lelaki yang membuatnya kesal bukan 


kepalang. 


Amri dan Raffa terkesima melihat Dara yang berlalu pergi tanpa 
peduli apa saja yang baru dibicarakan. Mereka tahu Dara tak suka 


dengan sikap mereka. 


“Kita bicarakan di lan waktu.” Raffa membuka suara lalu berlari 


mengejar Dara. 


Amr terdiam seribu bahasa, memikirkan keberadaan Raffa di 
antara dirinya dan Dara. Harus ada keberanian untuk menaklukkan 


Dara, dirinya tak boleh kalah langkah. 
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“Aku akan ke Swiss pekan depan, Raffa,” ujar Dara sesaat setelah 


selesai meeting rutin dua mingguan bersama Raffa. 
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“Oh, ya? Dalam rangka apa?” 


untuk menghadiri Behavioral Neuroscience Conferences, Symposiums, & 


Workshops selama 3 hari di Geneva.” 
Wow ...fantastu!” balas Raffa. 


“Tapi aku akan berada di Swiss selama 6 hari. Jadi selama itu pula 


aku tidak ada di kampus.” 
“Enam hari? Sisanya kamu mau ke mana?” 


“Aku mau menikmati rute golden pass railway” dati Geneva ke 
Luzern lalu menginap di Luzern selama 3 hari sebelum terbang kembali 


ke Bristol.” 
“Rencana yang bagus. Sudah pernah ke Swiss sebelumnya?” 
“Belum.” 
“Coba tunjukkan “1nerary”-mu.” 
Dara menatap Raffa keheranan. 
“Untuk apa?” ujarnya. 


“Aku akan sarankan kepadamu tempat-tempat bagus yang harus 
kamu kunjungi. Aku dulu pernah setahun tinggal di sana saat menjadi 


visiting scholar” di Lausanne,” balas Raffa cepat. 


55 Salah satu rute wisata terkenal di Swiss menggunakan kereta yang menghadirkan 
pemandangan alam menakjubkan sepanjang perjalanan. 

55 Rencana perjalanan. 

57 Dosen atau peneliti undangan. 
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“Aku akan mengirimkannya via email. Kamu bisa memberikan 


saran lewat email. Aku buru-buru sekarang. Ada janji dengan temanku.” 
“Cool. See you then!” tutup Raffa. 


Sesaat setelah perempuan yang telah mencuri hatinya itu pergi, 
Raffa bergegas melihat jadwal yang dimilikinya dalam pekan depan. 
Dara tak tahu, jika lelaki itu juga diundang sebagai salah satu keynote 
speaker" di workshop yang akan dituju Dara. Namun keberadaannya 
di Geneva hanya 3 hari. Tanpa menunggu lama, Raffa langsung 


memperpanjang keberadaannya di Swiss lewat kalender outlook-nya. 


“See you there, Dara.” Gumamnya tersenyum. 
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Subuh baru saja berlalu di kediaman keluarga Amri. Kebiasaan 
yang sudah berlaku sebulan terakhir ini masih terus berlangsung. 
Membangunkan Amri, salat subuh berjemaah, lalu menghabiskan sisa 
waktu subuh dengan tilawah bersama. Suhu masih terus menggigit 
hingga menyentuh angka di bawah 0 derajat duringi angin yang 
mendesau keras menghantam kota Bristol. Musim dingin di kota int 
adalah perkara paling membosankan. Setiap manusia menggigil namun 


sangat jarang dihadiahi indahnya salju yang putih. Bagi orang tropis 


58 Pembicara utama. 
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seperti Dara, musim dingin seperti ini adalah bencana. Entah sudah 


berapa kali ia dihantam flu dan batuk karena cuaca yang tak bersahabat. 


Namun subuh ini, kondisinya sedang prima setelah rutin 
berolahraga menjaga kebugarannya. Ada kabar penting yang ingin 


disampaikan Dara kepada Azizah hart ini. 


“Aku 1zin tidak memberikan tutor dulu pekan depan, ya, Azizah,” 
ucap Dara. Keduanya baru saja selesai melakukan tilawah bersama. 
Amri masih duduk di ujung sajadah sambil melantunkan ayat suci 


Alguran. 
“Kenapa?” tanya Azizah. 
“Aku mau ke Swiss.” 
“Really?” 


“Yaap. Aku ada workshop di Geneva selama 3 hari, lalu akan 


menghabiskan waktuku 3 hari di Luzern.” 


“Waah ... asyik. Swiss seperti surga dunia, Kak Dara. Sangat 
indah. Kamu pasti takjub melihat Pegunungan Alpen yang memukau. 


Soal tutor, tidak usah dipikirin. Nikmati liburannya, ya.” 
“Terima kasih, Azizah.” 
“Aku boleh lihat itinerary-mu?” pinta Azizah. 


“Tentu saja,” balas Dara sembari membuka HP dan 
memperlihatkan #finerary-nya yang tersimpan di file PDF untuk 


keperluan mengurus visa. Di sana tertulis dengan jelas hotel tempat 
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Dara menginap di Geneva maupun di Luzern hingga jadwalnya 


menyusuri keindahan rute Golden Pass Railway. 


“Looks great,” ucap Azizah sumringah melihat rencana perjalanan 


Dara. 


“Kamu mau ke Swiss?” Amri yang baru saja menyelesaikan 


tilawahnya membuka suara. 
“Iya,” balas Dara singkat. 
“Coba lihat #7nerary-mu,” lanjut Amri. 


Tanpa pikir panjang, Dara memberikan ponselnya kepada Amri 
yang kini berdiri di samping Azizah. 


Amri yang melihat iinerary Dara kemudian mem-forward file 
tersebut ke nomor WhatsApp miliknya, lalu memberikannya kembali 
kepada Dara. Selama ini, Dara memang beberapa kali berkomunikasi 


dengannya via WhatsApp. 


“Lo, kok filenya di-forward ke kamu?” Dara yang baru menerima 


ponselnya bertanya keheranan. 


“See you there, then,” balas Amri, singkat lalu berjalan meninggalkan 


Dara dan Azizah yang menatapnya kebingungan. 


Sepersekian detik kemudian, Amri sudah berlari menaiki tangga 
menuju lantai dua lalu membuka website pemesanan tiket on/ine. Dia tak 


ingin melepaskan kesempatan berlibur bersama Dara. 


XXX 
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Suhu 1 derajat di bawah 0 menghantam tubuh Dara yang 
baru keluar dari kediaman keluarga Amri pagi itu. Waktu baru 
saja menunjukkan pukul 8 pagi. Tiga jam lagi Dara akan terbang 
menuju Geneva via Bristol Airport. Bristol Coach Station menjadi 
pemberhentian Dara sejak keluar dari rumah keluarga Amri. Dari 
sana, ia akan menggunakan shuttle bus yang menghubungan Bristol 
Coach Station dan Bristol Airport. Dara hanya membawa ransel 
dan satu koper berukuran sedang yang bisa digeret dengan mudah. 
Perjalanannya menuju bandara disambut dengan salju tipis yang turun 
perlahan. Pandangan matanya nanar membayangkan betapa dinginnya 
suasana di luar, membayangkan nasib para homeless yang menggigil 
tersiksa karena kedinginan. Aura musim dingin memang selalu 
mendung, kelam, dan lambat. Siapa pun yang malas untuk bergerak, 


maka dia akan ditelan waktu tanpa bisa berbuat apa-apa. 


Sejam kemudian, Dara sudah mendorong koper hitamnya 
menyusuri koridor bandara sebelum memasuki pintu barat bandara 
untuk melakukan check in. Tak mau belama-lama, Dara langsung 
menuju counter check in. Belum ada satu pun penumpang yang antri di 
sana. Ia memberikan paspornya yang sudah tertempel Schegen Visa 
di counter Easyjet, maskapai yang digunakan Dara untuk terbang menuju 


Geneva. 


“Hi, Dara,” suara seorang lelaki menegurnya. Tak menunggu 


lama, Dara memalingkan wajahnya dan mencari sumber suara. 


“Raffa!” balas Dara dengan tatapan tak percaya. 
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Lelaki Italia bermata biru itu melempar senyum manis penuh 


bahagia karena telah bertemu dengan Dara di bandara. 


“Apa yang kamu lakukan di sin?” Dara yang tak tahu apa-apa 


mencecarnya. 
“Aku akan ke Geneva, sama denganmu,” balas Raffa. 
, , 


“Apa? Untuk apa kamu ke sana? Kenapa kamu tidak 


memberitahuku?” 
“Aku menghadiri workshop yang sama denganmu.” 


“Really?” tanya Dara, mencoba meyakinkan apa yang baru saja 


didengarnya. 
“Yes, Lam serious.” 


Sejurus kemudian, Dara membuka email dari panitia workshop 
yang berisi jadwal lengkap seminar yang akan dukutinya. Dara baru 
sadar, jika nama pembimbingnya tertulis manis sebagai Keynote speaker 
di hari ketiga conference. Dara tak mengecek dengan teliti jadwal yang 


diberikan panitia karena pusing memikirkan lamaran visa Schegen-nya. 


“Cool Good to hear that,” jawab Dara, senang. Ia merasa punya teman 


perjalanan sekaligus partner diskusi yang tepat selama workshop berlangsung. 


Petugas Easyjet yang sedari tadi sibuk mengurusi boarding pass 
dan bagasi Dara kemudian memberikan boarding pass bersama paspor 


kepada Dara. 
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“Enjoy your flight, Miss Dara.” 
“Terima kasih.” Balas Dara ramah. 


Raffa kemudian melakukan check in seperti Dara. Memberikan 
paspor dan tiketnya, lalu dalam waktu singkat sudah memegang paspor 


yang berisi boarding pass miliknya. 


Beberapa saat sebelum Dara dan Raffa meninggalkan counter check 
in, seorang lelaki telah berdiri di ujung antrian memasang senyum 


kemenangan karena sebentar lagi akan bertatap muka dengan Dara. 


“Amri ...” tukas Dara dan Raffa bersamaan. Dara menatap Amri 


meminta penjelasan. Begitu juga dengan Raffa. 


“Yeah. Ini Amri. Aku juga mau ke Geneva. Ada keperluan bisnis,” 
balasnya tenang. Amri tak senang melihat lelaki Italia itu bersisian 


dengan Dara. 


“Kamu Raffa? Kenapa ke Geneva?” Amri menodong Raffa 


dengan pertanyaan tak bersahabat. 


“Aku menghadiri acara yang sama dengan Dara,” Raffa 


membalasnya cepat. 


Amri menatap Raffa tajam, seolah tak suka dengan jawaban yang 


baru saja diberikan lelaki Italia itu. Namun, Raffa tak mau tahu. 


“Ayo, Dara, kita masuk!” Tanpa peduli keberadaan Amri, Raffa 


mengajak Dara masuk ke area keberangkatan. 
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“OK ... see you, Amri!” balas Dara. 
“Kamu tidak menungguku sekalian?” Amri memulai negosiasi. 


“Ketemu di pesawat saja, Dara,” tanpa aba-aba Raffa memberi 


jawaban. 


“Aku tak bertanya kepadamu,” Amri membalasnya dengan nada 
tinggi. 
“Kita ketemu di dalam saja, ya, Amri,” tak mau berpanjang lebar 


Dara menutup pembicaraan mereka lalu berjalan bersama Raffa 


meninggalkan Amri yang masih kesal karena ditinggal sendirian. 
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Semua penumpang penerbangan Easyjet dengan nomor 
EZY6158 mulai memadati ruang pesawat. Tempat duduk terlihat 
penuh diisi oleh manusia yang sebagian besar berasal dari ras Eropa. 
Ada gerombolan anak muda Inggris yang duduk di barisan depan kursi 
Dara, lalu satu keluarga yang sedari tadi menggunakan bahasa Perancis 
terlihat heboh menempati kursi mereka tepat di belakang Dara. Dara 
dan Raffa sendiri telah menempati kursi mereka, tepatnya di nomor 
6B dan 6C kelas ekonomi Easyjet. Dara berada di tengah barisan kursi 
no. 6 karena tak suka duduk di dekat jendela. Ia tak terlalu nyaman 


dengan ketinggian meskipun bukanlah seseorang yang fobia dengan 
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ketinggian. Raffa mengambil posisi ujung dekat jendela. Ia bahagia tak 


terkira karena bisa melakukan penerbangan bersama Dara. 


Namun, beberapa saat setelah keduanya telah duduk manis di 
kursi mereka masing-masing, wajah Amri tampak di samping mereka. 
Ia tersenyum manis seakan ingin menggoda Raffa yang gagal berduaan 


bersama Dara selama penerbangan dari Bristol ke Geneva. 


“Hi, Dara,” Amri sengaja hanya menyapa perempuan yang telah 


mencuri hatinya. 


“Amri ... ” balas Dara kaget namun dengan cepat menguasai 


dirinya. 
“Kursimu di sini?” tanyanya. 
“Iya.” 
“Kamu gak naik kelas bisnis?” Dara kembali mencecarnya. 
“Gak. Mau nemenin kamu,” goda Amri. 
Mendengarnya, Raffa menatap tajam. 


Oh, come on, Amri. I am here with Dara. You dont need to accompany 


her,” Raffa membuka suara. 


“Dara maunya ditemanin sama aku, coba tanya!” Amri yang 


terkenal jago membuat orang jengkel sukses menaikkan emosi Raffa. 


39 Aku di sini bersama Dara. Kamu tidak perlu menemaninya. 
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Tak mampu membalas apa-apa, Raffa hanya menggeleng kepala 


lalu melemparkan pandangannya ke arah jendela. 
“Sudahlah Amri. Ayo, duduk!” Dara menengahi. 


Tak mau menunda, Amri kemudian mengambil tempat duduk di 


samping Dara. 


Jika ada orang yang paling tak nyaman dengan posisinya saat ini, 
tentu saja bukanlah Amri ataupun Raffa. Namun Daralah yang paling 
kikuk diapit oleh dua lelaki yang sedang memperebutkannya. Keduanya 
punya kelebihan sendiri-sendiri. Raffa adalah seorang profesor muda 
yang cerdas, ketampanannya tidak diragukan lagi, juga yang tak bisa 
dilupakan Dara, dia kini sudah berislam. Amri juga begitu, lelaki yang 
tingginya lebih pendek 5 cm dari Raffa ini adalah seorang konglomerat. 
Bahkan Dara mendengar dari Jenab pembantu keluarga Amri jika dia 
adalah penerus tahta kerajaan Johor, Malaysia. Ia juga tak kalah cerdas 


karena menyelesaikan S-1-nya di Harvard Bussiness School. 


Hanya saja, dikejar dua lelaki yang bertindak kekanak-kanakan 
seperti mereka justru membuat Dara muak. Di dalam hatinya yang 
terdalam, belum terbesit sedikit pun niat untuk mengisi nama seorang 
lelaki dalam hidupnya. Ia sudah telanjur sibuk dengan studinya, 
menjaga hafalan Qurannya, juga memikirkan utang panti yang harus 
dibayarnya tiap bulan. Tak ada waktu dan tempat di jiwa Dara untuk 
memikirkan lelaki mana pun. Untuk itulah, Dara menanggapi santai 


perilaku dua pria ini tanpa memihak kepada siapa pun. 
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“Kalau awak, suka calon suami yang macam mana?” Amri 
membuka suara sesaat setelah lampu tanda pemakaian sabuk pengaman 
dihentikan. Tak mau didengar Raffa, Amri memilih menggunakan 


bahasa Melayu. 


Dara yang sibuk melihat majalah trave/ yang terselip di depan 
tempat duduknya, terdiam sejenak. Ia merasa Amri sengaja menggoda 
Raffa dengan pertanyaan menggunakan bahasa Melayu. Raffa yang 
sedari tadi saksama memperhatikan tindak tanduk Dara dan Amri 


merasa dikucilkan. 
“Speaking in English, please!” ucap Raffa. 


“Kamu lihat Raffa, dari segi budaya, aku lebih cocok dengan Dara 


dibanding kamu,” tak mau tahu, Amri membalasnya tenang. 
“W hatt? Culture? It does not matter!” tukas Raffa. 


“Tt really matters. You dont know about Southeast Asian tradition. 
Marrying someone who understands our culture is extremely important,” Amri 


mencecar Raffa. 


“Does it matter for you, Dara??? Raffa mengalihkan 
pandangannya menuju Dara. Perempuan yang terhimpit dua lelaki 
ini sedari tadi bergeming. Kebingungan menjawab pertanyaan dua 
manusia yang mengejarnya. 
© Tolong, gunakan bahasa Inggris. 

S1 Apaaa? Budaya? Itu tak penting. 


€ Budaya sangatlah penting. Kamu tidak paham dengan budaya orang-orang Asia 
Tenggara. Menikah dengan seseorang yang memahami kultur mereka, sangatlah penting. 
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“Hmm ... to be honest, it matters,” balas Dara jujur. 


“Hahaha ... see?” Amri tertawa kegirangan sedangkan Raffa kesal 


luar biasa. 


“Tapi ... kedekatannya pada Allah lebih utama,” lanjut Dara 


diplomatis. 


“See? It matters but it does not mean that it is the main criteria to marry 
her,” Raffa langsung merespons jawaban Dara sumringah seakan baru 


saja memenangkan lotre berhadiah jutaan pound. 
Amri memandang keduanya kecut. 


“Jadi, jawapan untuk soalanku tadi?” Amri kembali bertanya 


dengan bahasa Melayu. 


‘What did he ask?” Raffa yang penasaran terpaksa menodong 


Dara. 
“Dia menanyakan kriteria calon suamiku,” balas Dara, cuek. 


“Aku juga ingin mendengarnya,” tukas Raffa. Amri kembali 


menatapnya tak bersahabat. 


“Aku tidak mau memberitahukannya kepada kalian,” jawab Dara 


cepat lalu mendorong kursinya ke belakang, mengambil posisi tidur. 


63 Apakah kesamaan budaya penting bagimu, Dara? 

5 Benar, ‘kan? Kesamaan budaya memang penting, tapi bukan menjadi kriteria utama 
untuk menikahi Dara. 

66 Apa yang barusan dia tanyakan? 
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“Aku ingin tidur sekarang, jadi bisakah kalian berdua diam dan 


tidak membicarakan apa pun!” pinta Dara. 


Amri dan Raffa yang sedari tadi tak menyandarkan tubuhnya ke 
kursi mereka lalu memalingkan wajah ke arah berlawanan. Mereka 
tahu, Dara tak mau berpanjang lebar mendiskuasikan apa pun tentang 


pernikahan. 


Penerbangan itu pun berakhir kikuk. Membiarkan Dara terjebak 
di antara dua lelaki yang sedang mabuk kasmaran. Raffa kesal dengan 
gaya Amri yang tak mau tahu, sedangkan Amri masih bingung karena 


belum juga menemukan cara untuk menaklukkan Dara. 


XXX 


Luzern terlihat menawan dipayung langit biru yang cerah. Musim 
dingin yang menghantam kota bagian tengah Swiss ini tidak mencegah 
datangnya sinar mentari menyinari kota Luzern yang indah. Danau 
Luzern yang terlihat membiru kehijauan semakin memukau bersama 
pantulan cahaya sang surya. Kapal-kapal feri berukuran sedang terlihat 
melintası Danau Luzern membawa berbagai macam rupa manusia 
yang haus dengan pemandangan menakjubkan bak surga. Di samping 
danau dan lanskap kota Luzern, berdiri kokoh gunung Pilatus dan Rigi 
dengan salju putihnya yang menutupi puncak-puncak gunung. Pilatus 


dan Rigi adalah bagian dari barisan pegunungan Alpen yang megah. 
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Dari balkon kamar The Palace Hotel, Dara menyapu 
pandangannya menikmati setiap inci keindahan kota Luzern. Setelah 
menyelesaikan workshop-nya di Geneva dan bertualang menembus 
indahnya pemandangan alam Swiss lewat jalur Golden Pass Railway, 
Dara mengambil waktu 3 hari di Luzern untuk beristirahat dan 
menenangkan pikirannya. Dia beruntung mendapatkan kamar hotel 
dengan harga miring mengingat musim liburan telah usai. Di samping 
The Palace Hotel, ada dermaga kecil yang bisa diakses oleh penghuni 
hotel untuk menikmati suasana danau lebih dekat. Sejak pagi hingga 
siang hari, Dara menikmati kesendiriannya di dalam hotel tanpa 
berbuat apa-apa. Ia sangat lelah setelah melewati padatnya aktivitas 
di workshop lalu melakukan perjalanan 8 jam tanpa henti dari Geneva 


menuju Luzern menggunakan jalur Golden Pass Railway. 


Saat sore menjelang, Dara keluar hotel menuju dermaga. Ia 
menggunakan gamis perak dengan motif bunga sakura bersama 
jilbab dengan warna senada. Tak lupa, wat dan syal berwarna abu- 
abu menghangatkan tubuhnya yang kedinginan dengan suhu 7 derajat 
seperti int. Ia melangkah ke halaman luar hotel yang terhubung 
langsung dengan dermaga lalu mendekatkan dirinya ke ujung selatan 


agar jaraknya dengan air danau semakin menipis. 


Di depannya, sudah terhampar pemandangan sore kota Luzern 
dengan gunung Pilatus dan Rigi yang indah. Bangunan-bangunan khas 
Swiss berwarna cokelat dan jingga terlihat memenuhi setiap sudut 


kota Luzern. Dara menikmati setiap meter kota Luzern yang terekam 
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dari ujung matanya yang indah, memikirkan banyak hal di dalam 
kepalanya. Tentang panti asuhan di Indonesia, studinya di Bristol, 
hingga pertemuannya dengan Raffa dan Amri. Dara menyadari, tidak 
ada yang kebetulan di dunia ini. Semua jalinan cerita yang dialaminya 
adalah skenario yang sudah ditulis Allah untuk membuatnya semakin 


bertakwa. 


“Asalamualaikum, Gadis Indonesia,” lamunan Dara terhenti oleh 


suara seorang lelaki yang begitu familiar di telinganya. 
“Amri ... " Dara menatapnya terkesima. 
“Jawab salamku dulu, dong.” 


“Eh... wa “alaikum-salam ... what are you doing here?” tanya Dara tak 


bersahabat. Sejujurnya Dara sedang tak mau diganggu oleh siapa pun. 


“Nemenin kamu,” balas Amri santai. Kali ini, 1a sudah berdiri 
bersisian bersama Dara memandangi kota Luzern yang menakjubkan. 
Amri yang sudah mengantongi semua ifinerary Dara, sangat mengerti 
jika perempuan tersebut akan menginap di hotel ini. Sejak pagi tadi, dia 
sudah meminta resepsionis untuk mengabarkan kepadanya jika Dara 


keluar dari kamarnya. 


“Amrit ... mulai lagi, deh,” Dara menatap pria Melayu ini penuh 
emosi. Rasanya ingin ditendang paha lelaki ini sekarang juga biar kapok 
menggodanya. Namun Dara tak mau merusak suasana hatinya yang 


sedang khusyuk menikmati keindahan kota Luzern. 
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“Dara ... ” Amri memalingkan pandangannya ke samping. 
Menatap dengan detail setiap gerak gerik perempuan yang telah 
menawan hatinya. Wajah Dara yang memesona telah membius malam- 
malam panjangnya menjadi semakin lama. Maka menyaksikan langsung 


keindahan paras perempuan Indonesia ini begitu melegakan jiwanya. 


“Aku sungguh serius denganmu. Keberadaanmu di rumahku 
dalam sebulan terakhir adalah anugerah terindah dari Allah. Darimulah 
kutemukan lagi ketenangan batin yang telah hilang dalam setahun 
terakhir. Karena kamu, Allah kembali hadir mengisi setiap dimensi 
jiwaku yang hilang arah,” Amri jeda sesaat. Memperhatikan reaksi Dara 


yang mendengarnya. 


“Amri ...” Dara yang melihat langsung keseriusan Amri hanya 
mampu menggumamkan lirih nama Amri. Ia tahu, lelaki ini sedang tak 


main-main. 


“Aku ingin menikahimu. Wanita anggun sepertimu hanya bisa 
dijaga kesuciannya dengan menjadi kekasih halal,” Amri menarik 
napas. Debaran dalam dadanya bergejolak dalam frekuensi yang tak 
beraturan. Perasaan itu tak hanya dirasakan Amri, Dara pun bergetar 


mendengar kejujuran lelaki ini. 


“Pleaseee ... will you marry me?” Amr mengatupkan tangannya, 


memohon penuh seluruh. 


Dunia di sekeliling Dara seakan berhenti seketika. Meskipun Amri 


sering menggodanya, kata-kata jujur yang baru saja didengarnya benar- 
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benar menghujam sanubari Dara. Kejujuran memang bisa dirasakan 
oleh lawan bicara, Dara tak mampu menahan gejolak rasa yang tiba- 


tiba hadir karena tersanjung dilamar Amri tanpa aba-aba. 


“Stop it, Amri!” belum sempat Gadis Indonesia itu menjawab, 
sebuah suara dengan nada tegas membuyarkan suasana penuh romansa 


mereka. 
“Raffaa ... ” Amri dan Dara sama-sama bereaksi. 
‘What are you doing here?” Amri bertanya penuh emosi. 


“Dara ... tolong, jangan dengarkan Amri. Aku sudah melamarmu 
terlebih dahulu sesaat setelah aku masuk Islam. Toloong ... jadikan 
aku suamimu, Dara!” Tanpa memikirkan pertanyaan Amri, Raffa 


menodong Dara dengan nada memelas. 


Dara yang masih kaget mendapati keberadaan Raffa seketika 
bimbang menyaksikan dua orang lelaki yang kini serius memintanya 
untuk memilih. Hatinya bergejolak saat Amri memintanya untuk 
menikah, namun mendapati Raffa memohon untuk menjadikannya 


sebagai seorang suami adalah pilihan yang tak bisa dianggap remeh. 
“Allah Akbar ... Allah Akbar... Allah Akbar ....” 


Takbir bergema mengisi kesunyian yang tiba-tiba hadir sesaat 
setelah Raffa membuka suara. Dara mengurai kemegahan Allah di 
dermaga Danau Luzern karena tak tahu jawaban apa yang hendak 


diberikannya kepada dua orang lelaki ini. 
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“Biarkan Allah yang memutuskan.” Lanjutnya tenang sembari 


menatap kedua lelaki yang begitu khawatir menunggu keputusannya. 


Langit Luzern pun perlahan mulai berubah warna. Birunya yang 
jernih kali ini terganti dengan warna jingga terang dengan sinaran 
mentari yang perlahan mulai pergi. Senja sebentar lagi tiba. Alam seakan 
bertasbih membalas takbir yang baru saja diucapkan Dara. Gunung 
Pilatus dan Rigi mulai samar tak terlihat meskipun masih anggun 
berdiri dengan pesonanya. Kota Luzern menyambut magrib bersama 
rasa yang bergejolak di dalam hati Dara. Dara tahu, senja ini, ada sujud 
panjang yang harus ditunaikan. Sujud panjang untuk meminta kepada 


Allah, siapa yang akan dipilihnya. 


XXX 
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Memilih pasangan hidup bukan hanya tentang perasaan suka 
atau tak suka, cinta atau tak cinta, harus ada kejelasan 


tentang jalan hidup panjang yang akan ditempuh bersama. 


‘a: 
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Menentukan Filihan 


Memilih belahan jiwa yang akan menemanimu sepanjang hayat 
adalah perkara yang tak mudah. Ada hati yang harus dijaga dalam 
waktu yang lama, ada pengorbanan tanpa henti yang mengiringi 
kehidupanmu dalam suka dan duka, juga ada romansa penuh warna 
yang akan memberimu bahagia. Untuk itulah, Allah harus menjadi 
unsur paling paripurna untuk meminta petunjuk. Mengarahkan pinta 
kepada-Nya adalah tanda iman menjadi landasan atas setiap pilihanmu, 
memohon pencerahan dari Allah adalah indikasi jalan hidup yang kau 


pilih akan bertabur keberkahan yang membahagiakan. 


Dara sangat memahami ini. Maka setelah kepulangannya dari 
Luzern dengan drama lamaran dua orang lelaki yang sama-sama 
memiliki pesona memabukkan, ia memilih untuk mendiamkan 
pikirannya beberapa hari, menyusun strategi paling logis dengan 


melibatkan Allah untuk mengambil keputusan yang paling tepat. Hal 
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pertama yang dilakukannya adalah meminta kedua lelaki tersebut 
menyusun biodata lengkap tentang mereka dan segera mengirimkan 
kepadanya dalam 3 hari. Ia ingin memastikan apa rencana masa depan 
dan langkah konkret yang disiapkan mereka untuk membangun sebuah 


keluarga bahagia. 


“Amri, tolong isi biodata ini jika benar-benar serius ingin 
melamarku. Aku tunggu dalam 3 hari. Aku ingin mempertimbangkan 
beberapa hal penting yang tertulis di dalam dokumen ini sebelum 
memutuskan untuk memilih kamu atau Raffa.” Dara mengirimkan 
pesan singkat via WhatsApp bersama file .docx sesaat setelah 1a 


menduduki kursi kantornya, 4 hari setelah kedatangannya dari Luzern. 


Amri menerimanya penuh tanda tanya. Ia membuka file tersebut 
lalu melihat dengan rinci isi biodata yang dimaksud Dara. Ada kolom 
nama lengkap, riwayat pendidikan, nama keluarga inti, dan pekerjaan 
mereka, penggambaran karakter diri, hobi, hingga rencana 5 dan 10 
tahun ke depan. Amri merasa sedang melamar di sebuah perusahaan 


bonafit, bahkan lebih rumit dari itu. 
“Whaaat? Kenapa harus ngisi beginian?” balas Amri. 


“Kalau gak mau, ya gak usah. Semua menjadi gampang bagiku 


karena tinggal Raffa yang kupilih,” balas Dara, santai. 


“Ok ... Ok ... Aku akan mengisinya. Tolong singkirkan Raffa dari 


pilihanmu.” Jawab Amri cepat. Dara memilih untuk tak meresponsnya. 


Cinta Sang Hafizah: 201 


Untuk Raffa, Dara mengirimkan form biodata lewat email kampus 
yang biasa ia gunakan untuk berkomunikasi dengan Raffa. Menulis 


kalimat yang mirip dengan apa yang disampaikannya kepada Amri. 
Tanpa menunggu lama, ada email balasan yang masuk: 


“Sure, no worries. I will fill it and send it back to you as soon as possible.” 


Dara tersenyum membacanya. Dibanding Amri, Raffa memang 
tidak banyak tingkah. Raffa yang berumur 8 tahun lebih tua dari Dara 
memang matang secara karakter dibanding Amri yang lebih muda 
darinya. Amri baru berusia 26 tahun sedangkan Dara setahun lebih 


muda dari Amri. 


Setelah penyusunan biodata, Dara akan bertemu dengan 
keduanya untuk melakukan “wawancara”. Dibanding perempuan 
lain, Dara memang bukan tipe perasa. Logikanya lebih kuat dibanding 
perasaannya. Ia sangat memahami, memilih pasangan hidup bukan 
hanya tentang perasaan suka atau tak suka, cinta atau tak cinta, 
harus ada kejelasan tentang jalan hidup panjang yang akan ditempuh 
bersama. Dara sudah menyusun pertanyaan-pertanyaan penting yang 
akan ditanyakan kepada keduanya. Tentang rencana mereka setelah 
menikah sebagaimana yang tertulis di biodata, juga yang paling utama 
bagaimana keluarga keduanya menerima Dara dengan latar belakang 


orang tua yang tidak jelas. 


KKK 


67 Tentu saja. Aku akan mengisinya dan mengirimkannya kembali kepadamu secepatnya. 
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Browns Bristol Restaurant, Februari 2019 


Dara sedang duduk tenang di ujung utara restoran Browns 
menanti dua orang yang akan ditemuinya. Browns yang berlokasi di 
Queens Road dan terpisah dua gedung dari Wills Memorial Building 
memang menjadi pilihan paling tepat bagi karyawan dan mahasiswa 
University of Bristol untuk menikmati makan siang. Pilar-pilar tinggi 
berwarna putih dengan lampu penuh ornamen berjuntai menghiasi 
interior restoran yang megah. Meja-meja disusun rapi dari arah pintu 
masuk hingga ujung utara dengan cadar berwarna putih polos bersih. 
Setiap meja berisi perlengkapan makanan lengkap yang siap digunakan 
ketika menu datang. Tidak banyak orang yang memenuhi restoran 
ini selain beberapa kursi yang diduduki oleh dua atau tiga orang yang 


sedang menikmati makan siang lebih awal dari biasanya. 


Hari ini, Dara akan mewawancarai Raffa terkait keseriusannya 
menikahi Dara. Agar suasana tidak canggung karena berduaan 
membahas masalah pernikahan, Raffa meminta Azizah menemaninya. 
Gadis Melayu yang kini sudah seperti adiknya itu, telah diberitahukan 
perihal lamaran Raffa dan Amri sesaat setelah kedatangannya dari Swiss. 
Dara butuh bantuan orang ketiga untuk menyelesaikan runyamnya 


menentukan pilihan. 


Lima menit berselang, Dara melihat Azizah telah muncul dari pintu 
utama restoran. Dengan cepat Dara melambaikan tangannya sumringah. 
Azizah —yang harus berhenti beberapa saat karena bertemu dengan 


resepsionis restoran — langsung kegirangan melihat sosok yang dicarinya. 
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“Asalamualaikum warahmatullah wabarakatuh, Kak Dara,” ucap 


Azizah ketika sudah bersama Dara di meja mereka. 


“Wa “alaikum-salam warahmatullah wabarakatuh, Zah. Terima 


kasih sudah datang.” 


“No worries, Kak. Aku penasaran sama sosok Raffa. Aku sempat 


mengecek profilnya di internet. Hahahaha ...” ujar Azizah. 


“Dia sangat tampan, Kak. Untuk aku saja bagaimana? Biar Kak 


Dara sama Amri! Please ...” lanjutnya menggoda. 


“Entar liat, ya. Kalau perasaan Kak Dara memilih Abangmu, 
boleh deh kubantu biar bisa nikah sama Raffa. Biarpun lebih tua 15 


tahunan darimu tetap minat?” 


“Mauuuu, Kak. Yang om-om biasanya lebih dewasa, Kak. Om- 
om keren dan cerdas pula,” balas Azizah asal. Dara dan Azizah sama- 


sama tertawa mendengar penuturan gadis polos ini. 


“Tuh, udah datang,” Dara memalingkan pandangannya kepada 


Azizah seraya menunjukkan sosok Raffa yang sedang menuju mereka. 


Dengan cepat, Azizah membuang pandangan ke arah telunjuk Dara. 
Untuk sepersekian detik, napas Azizah bergemuruh bagai dihantam 
ombak besar. Ia takjub melihat sosok Raffa yang kini telah berdiri di 
hadapan mereka. Dengan hidung bangir, dagu lancip, bermata biru, 
tubuh atletis, dan cambang tipis, Raffa sukses menyihir bola mata hitam 


Azizah karena terpesona melihat ketampanan Lelaki Italia tersebut. 
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“Subhanallaaaah ...” tanpa aba-aba, Dara bertasbih mengagungkan 
nama-Nya sambil menguliti keindahan fisik Raffa. Raffa kali ini 
memakai kemeja biru yang dilipat setengah hingga kelengannya dipadu 


dengan celana kain berwarna senada. 


Dara takjub memandang reaksi Azizah. Ingin rasanya Dara 
tertawa sepuasnya mendapati Azizah yang terpukau dengan keindahan 


fisik Raffa. Namun ia malu jika melakukannya di hadapan Raffa. 


“Hi, Dara. How are you? Who is this beautiful young lady?” Raffa 


membuka suara sambil mengarahkan pandangannya kepada Azizah. 


“Azizah, namanya Raffa. Aku menjadi tutornya dalam beberapa 


bulan terakhir,” balas Dara. 


“Hi, Azizah, nice to meet you,” balas Raffa. Tatapannya mengarah 


menuju Azizah. 


Gadis Melayu itu justru bergeming. Dara terpana menatapnya lalu 


dengan cepat menyenggol Azizah yang masih terpaku menatap Raffa. 


“Oohh ... hi... Tam Azizah. Nice to meet you too, Raffa,’ balas Azizah 
kikuk. 


“Ayo, duduk, Raffa,” ucap Dara. 
“Sure, thanks.” 


Ia lalu mengambil kursi tepat berhadapan dengan Dara. Meja 


berbentuk persegi panjang dengan empat kursi itu kini telah diduduki 


68 Hi Dara. Apa kabar? Siapa perempuan cantik ini? 
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oleh ketiganya. Dengan ukuran 2 x 1.5 m, jarak antara Dara dan 
Raffa sudah cukup jauh untuk membuat pandangan mata Dara tak 
terganggu dengan keberadaan lelaki yang baru saja melamarnya. Ia tak 
mau saling menatap penuh keintiman dalam jarak rapat dengan lelaki 


yang menjadi kandidat calon imamnya. 


“Kita makan dulu, yuk!” tukas Raffa sambil membuka menu yang 


ada di hadapannya. 
“Boleh.” Azizah yang sudah menguasai dirinya membuka suara. 


Dengan cepat, Raffa mengangkat tangan meminta salah satu 
pelayan untuk menuju ke meja mereka. Ketiganya memesan menu 
vegetarian. Dara memesan coronation cauliflower, sedangkan Azizah dan 


Raffa memilih winter beet salad. 


Lima belas menit kemudian, ketiganya sudah lahap menikmati 
makan siang mereka sambil bercerita ringan tentang kesibukan masing- 


masing. 


“Jadi, apa yang perlu kita diskusikan?” tanya Raffa sambil 
menikmati sticky toffee pudding dengan lahap sebagai dessert makan 


siangnya. 


“Aku sudah membaca biodata yang kamu kirimkan, Raffa. 
Namun masih belum jelas rencanamu untuk memperdalam Islam. 
Aku tak ingin menikah dengan seseorang yang tidak serius mendalami 
agamaku. Apalagi, kamu baru saja bersyahadat,” tak mau berpanjang 


lebar Dara mengurai resahnya. 
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“Aku belum menulis rencanaku belajar Islam dalam satu tahun 
ke depan. Dalam 6 bulan ini, aku mengambil Quranic Lesson Online 
yang dikelola oleh A/Bayyznah Institute. Kamu pasti sudah tahu institusi 
ini karena dikelola oleh Nouman Ali Khan. Aku banyak terhubung 
bersama Islam lewat ceramah-ceramahnya. Untuk itulah, aku memulai 
proses panjang mempelajari Islam dengan mempelajari Bahasa Arab 


Ouran,” balas Raffa. 


Azizah mendengar diskusi kedua orang ini dengan serius. Ia 
takjub melihat keteguhan Dara yang mengutamakan logika dibanding 
perasaannya sendiri. Perempuan mana pun yang menyaksikan 
keindahan fisik Raffa, takkan mampu berkata apa-apa selain menyetujui 


lamaran pria rupawan itu. 
“Rencana yang menarik. Selain itu?” cecar Dara. 


“Kamu tahu aku sangat sibuk. Namun setiap pekan, aku 
melakukan kajian berdua dengan Prof. Odeh asal Palestina. Meskipun 
latar belakang beliau adalah seorang computer scientist’, namun Prof. 
Odeh pernah mengambil diploma bidang hadis di Al-Azhar University. 
Latar belakang Islamnya sangat kuat. Aku berharap bisa mendukung 


perjalananku untuk lebih mencintai agamaku ini,” lanjut Raffa. 


“Yakin bisa tetap sertus belajar meskipun sudah menikah nanti?” 


Dara masih menodongnya. 


“Yakin, Insya Allah. Aku berjanji untuk membawamu ke surga, 
Dara. Menikmati keindahan Islam bersama-sama dalam sujud panjang 


penuh cinta kepada Allah.” 


69 Ahli computer. 
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Ada aura ketulusan dan kejujuran yang begitu terasa dari perkataan 
Raffa barusan. Dara merasa tersanjung dibuatnya. Pipinya merona. 
Namun dengan cepat, ia menguasai diri agar tidak mabuk dengan 


godaan setan yang sangat mudah menggelincirkan hatinya. 


“Alhamdulillah ... ada satu hal lagi yang sangat penting,” sahut 
Dara. “Bagaimana pandangan keluargamu tentang latar belakangku 


sebagai yatim piatu?” 


“Tidak masalah, Dara. Aku pikir kamu sangat mengerti jika 
budaya di Eropa tidak seperti negara-negara di Asia yang begitu 
kuat intervensi keluarga besar dalam hidup seseorang. Pilihanku, 
pasti didukung keluarga. Mereka tidak akan mempersoalkan apa pun 


tentangmu,” balas Raffa mantap. 
“Masya Allah ... ” Azizah tiba-tiba menengahi. 


“Aku kagum sama Kak Dara. Cara Kak Dara memilih calon imam 
dalam hidupnya benar-benar perlu ditiru oleh banyak muslimah di 


mana pun,” Azizah kembali berceloteh. 


“Untuk itulah aku memilihnya, Azizah.” Ucap Raffa, mantap. 


Seutas senyuman terbit dari bibirnya yang merah. 


“Anyway, jika sudah menikah denganku, kamu tidak masalah 


tinggal di Inggris, “kan?” Raffa kembali bertanya. 


“Tidak masalah sama sekali. Kamu tidak berencana pindah?” 


tanya Dara. 
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“Aku punya rencana pindah ke New Zealand atau Kanada. Ingin 
merasakan suasana baru. Tapi belum sekarang. Bisa kita bicarakan 


nanti setelah menikah.” 


“Tapi belum tentu, Kak Dara memilih kamu, Raffa,” Azizah 
yang geregetan melihat keyakinan Raffa, terpaksa membuka mulut. 
Meskipun terpesona dengan Raffa, Azizah masih ingin menjadikan 


Dara sebagai kakak iparnya. 
“Hahaha ... optimis itu penting,” balas Raffa santai. 


“Iya, ya, Zah. Belum apa-apa sudah yakin saja, nih!” Dara tak mau 
kalah. 


“Sainganmu berat, lo. Amri itu penerus tahta kerajaan Johor, 
bisnisnya macam-macam, kaya raya. Tidak kalah ganteng denganmu,” 


Azizah mulai menodong Raffa. 


“Tenang, Azizah. Dara tidak mencari calon suami kaya raya,” 


tukas Raffa tenang. 
“Bisa jadi aku tidak memilih kalian berdua, “kan?” protes Dara. 
Raffa dan Azizah langsung menatapnya. 
“Ini hakku untuk memilih.” lanjut Dara tanpa merasa bersalah. 


“Sudah, yuk! Masih pada sibuk sama urusan masing-masing, 


“kan?” lanjutnya. 


“Ayo, balik.” Tutup Raffa. 
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Ketiganya lalu bergegas meninggalkan restoran Browns. Dara 
dan Raffa melangkah bersama menuju gedung biomedik lokasi kantor 
mereka, sedang Azizah kembali ke Beacon House, study space mahasiswa 


University of Bristol untuk kembali belajar. 


KKK 


Amri yang berkaos oblong abu-abu sudah duduk manis di sofa 
ruang tamu rumahnya. Dia memakai celana olahraga santai berwarna 
senada. Di akhir pekan seperti ini, Amri tak lagi keluyuran kemana- 
mana. Sekarang, dia lebih memilih beristirahat di rumah sambil 
berolahraga, baik berenang maupun melatih jurus-jurus silatnya 
kembali. Hari ini, terasa spesial karena Dara akan “mewawancarainya” 


terkait lamaran yang Ia ungkapkan di Luzern beberapa waktu lalu. 


“Hallo, Bang,” Azizah yang baru hadir dari lantai dua menyapanya 


senang. 
“Hallo, Gadis Manja. Tak pergi jalan-jalan?” tanya Amri. 


“Aku, kan nak temankan Kak Dara menemuramah" Abang,” 
balas Azizah yang langsung mengambil posisi di samping abangnya. 
Mereka duduk di sofa panjang berukuran L. 


“Whaaat? Kau temankan abang? Jangan susahkan abangmu 


nanti!” 


70 meawawancarai 
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“Hahahaha ... bertenang, Abang. Zizah takkan buruk-burukkan 


Abang. Liat tu lawan Abang? Bukan calang-calang!” tukas Azizah. 
“Raffa?” 
“Iya.” 


“Have you met him before? Why did you say he is a very strong candidate to 


be Dara husband?” 


“Ha-ah. Selain pernah tengok Instragram dia, Khamis lepas, kami 
makan tengahari dengan Dara. Aku temankan dia menemuramah 
Raffa. Bahaya ni, Bang. Dia ada pandangan jelas tentang pernikahan. 
Ada perancangan rapi untuk belajar tentang Islam. Abang boleh kalah 


teruk” dengan dia, ni.” Balas Azizah menakut-nakuti. 
“Betul ke?” 


“Sungguh, Bang. Abang dah buat persiapankah nak ditemuramah 


Dara hari ni??? 


“Hmmm ... tak. Tapi Abang rasa Abang pasti menang dengan 
Raffa. Jangan khawatir. Percaya dengan Abang. Abang pun bukan 


calang-calang, kan??? Amri membalas Azizah tanpa ragu. 


"Tenang Abang. Azizah tidak akan memperburuk citramu. Sainganmu itu lo ... beraaattt! 
72 Apakah kamu pernah bertemu dengannya? Kenapa sehingga mengatakan dia adalah 
calon yang kuat untuk menjadi suami Dara. 

3 Kalah telak. 

74 Serius, Bang. Abang sudah nyiapin apa buat wawancara dengan Dara hari ini? 

7 Tidak ada. Abang pasti menanglah lawan Raffa. Tidak usah khawatir. Percaya saja sama 
Abangmu yang keren ini. 
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“Baik. Azizah tengok nanti. Siaplah abang kalau abang tak ada 
perancangan yang bagus. Zizah tak sanggup lepaskan peluang dapat 
kakak ipar sebaik dan secantik Kak Dara.'”” Tukas Azizah. 


Masih 15 menit lagi sebelum jadwal wawancara Dara dengan 
Amri dimulai. Azizah dan Amri sengaja menuju ruang tamu lebih awal 
karena biasanya ada jawal video call bersama ayah mereka menjelang 


duhur seperti ini. 


“Ayah telefon,” Azizah meraih ponselnya yang sejak tadi 1a letakkan 


di atas meja. 


“Hallo, Yah, Asalamualaikum ...” Azizah melambaikan tangan ke 
layar ponsel. Terlihat wajah Ayah mereka yang saat ini sudah berumur 
65 tahun. Meskipun sudah berusia senja, lelaki itu masih mampu 
mengurusi bisnis keluarga mereka dengan baik. Kesultanan Johor pun 


masih dikelola secara teratur oleh ayah mereka. 


“Wa ‘alaikum-salam warahmatullah ... sihat, Nak?” balas Ayah 


mereka. 


“Szhat, Yah. Amri ada kat sebelah, ni,’ sesaat setelah Azizah 


mengabari ayahnya, wajah Amri sudah terlihat di layar kamera ayahnya. 


“Amri dan Azizah, Ayah perlu bergegas barini”. Kena terbang ke 
Bangkok, jadi tak boleh telefon lama-lama. Sekarang tengah boarding. 
Ada khabar penting Ayah lupa bagitahu. Ibu suruh pesan kepada kamu 
berdua dia akan sampai di Bristol sekejap lagi,” tukas Ayah Amri. 

76 Azizah lihat nanti, ya. Awas kalau tidak ada rencana yang menarik. Aku tidak mau 


melepaskan calon kakak ipar sekeren dan secantik Kak Dara. 
77 Hari ini. 
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Amri dan Azizah saling beradu pandang. Yang dimaksud oleh Ibu 
mereka adalah istri kedua ayah mereka bernama Dayang Noura. Noura 
dinikahi ayah Amri beberapa bulan setelah kepergian ibu kandung 


mereka. Hubungan mereka tidak pernah akur. 
“Betul ke?” balas Azizah tanpa tahu harus merespon apa. 


“Kamu berdua tunggu saja di rumah, nanti Ibu akan terus ke 
sana. Ibu datang sekali dengan Putri, calon istri kepada Amri. Baik, 


ya?" See you. Asalamualaikum.” Tutup ayah mereka cepat. 


Azizah dan Amri seketika saling berpandangan, tak percaya 


dengan apa saja yang baru terucap dari bibir Ayah mereka. 


“W haaaaat? Kenapalah Ibu suka sangat mengurus hidup Abang?” 


Amri emosi. Azizah tak tahu harus berkata apa. 
Di saat yang bersamaan, wajah Dara muncul dari ruangan sebelah. 


“Hallo, Azizah dan Amri. Good morning, Asalamualaikum,” ucap 


Dara ramah. 


Raut muka Amri dan Azizah terlihat muram. Amri apalagi. Ia 


begitu emosi. 
“Kenapa ini? Kok pada kesel melihat aku datang?” tanya Dara. 


“Tidak kesel, kok, Kak Dara. Ayo, duduk!” Azizah mencoba 
mendinginkan suasana. Ia tahu, Abangnya sedang dalam kondisi 


marah. 


78 Sudah, ya. 
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“It is alright, Dara. Let join us and discuss our marriage plan,” kali ini 


Amri membuka suara. Azizah menatap Amri kasihan. 
“Abang, selesain urusan ini dulu, ya, sama Kak Dara,” bisiknya. 


Dara yang melihat keduanya berbisik tampak bingung namun 


urung mengurai rasa penasarannya. 


“Langsung saja, ya, Amri. Aku sudah membaca biodatamu. Sama 
seperti Raffa, kamu belum menulis rencanamu untuk menjadi imamku. 


Bagaimana kamu akan membimbingku nanti?” tanya Dara. 


“Aku sudah berislam sejak kecil. Tidak usah khawatir soal 
pemahaman agamaku,” balas Amri. Suasana hatinya masih kalut 


setelah mendengar kabar dari ayahnya. 


“Aku tahu itu. Tapi apakah kamu tidak punya keinginan untuk 


terus mengikuti kajian Islam?” 


“Saat ini belum ada. Aku pikir, bersamamu justru akan membuatku 
semakin dekat dengan Allah. Kita bisa bicarakan nanti ketika sudah 


menikah.” 


Dara yang mendengar jawaban Amri kemudian melayangkan 
pandangannya kepada Pria Melayu itu. Amri tak menatap Dara sama 
sekali. Ia beberapa kali melempar pandangannya keluar dengan raut 


wajah kesal luar biasa. 


“Abaang ...” Azizah yang berada di sebelah Amri menegurnya. 


7 Tidak masalah, Dara. Ayo, ke sini dan diskusikan rencana pernikahan kita. 
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“Ok ... jika itu rencanamu,” Dara membalasnya tenang. “Tidak 
ingin memperbaiki hafalan dan menjadi seorang Hafiz, Amri?” lanjut 


Dara. 


“Tentu saja aku menginginkannya. Tapi aku belum punya 
rencana yang jelas bagaimana melakukannya,” sahut Amri. “Saat ini 
aku ingin menikah denganmu, mengembangkan bisnisku, dan berdua 


bersamamu membangun sebuah keluarga muslim yang bahagia.” 
“Noted, Amri!” Dara tak mau berpanjang lebar. 


“Ini pertanyaan paling penting. Bagaimana dengan latar belakang 
keluargaku yang tak jelas. Kamu adalah penerus kesultanan Johor, 
bisakah mereka menerimaku?” Dara kembali mempertanyakan 


keresahannya. 


“Jika mereka menolak, aku akan memperjuangkanmu,” deru Amri. 
Napasnya memburu. Rencana perjodohan yang baru saja didengarnya 


telah merusak mood-nya. 


“Aku rela meninggalkan apapun asal bisa bersama denganmu. 
TITIK.” Lanjut Amri. Suaranya bergemuruh mengisi ruang-ruang 
kosong yang terbentang luas di ruang tamu mereka. Dara yang 


mendengarnya terperanjat. Kaget dengan keseriusan Amri. 


Di saat yang bersamaan, suara bel dari pagar utama rumah 
keluarga Amri terdengar. Jamal yang mendengarnya langsung terbirit- 


birit membuka pintu utama. 
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“Ibu Noura datang,” ucap Jamal sembari berlalu meninggalkan 


mereka. 
“Ibu Noura?” tanya Dara. 


“Beliau istri kedua Ayah kami, Kak Dara” Azizah yang sedari tadi 


diam, membalas pertanyaan Dara. 
“Oooh ... I See... kita lanjutkan nanti saja, ya,” balas Dara. 


Amri hanya bergeming. Terdiam di sofa tempat duduknya, 


bingung mau menjawab apa. 


Tak berapa lama setelah kepergian Jamal, wajah Ibu Nourna 
dengan gamis khas Melayu telah hadir di pintu utama rumah Amri. 
Di sampingnya berdiri gadis dengan tubuh semampai berwajah bak 
purnama. Berambut hitam yang lurus tergerat dengan hidung kecil 
namun mancung bersama senyumannya yang menawan. Ia terlihat 


anggun dengan polesan make up tipis. 


“Hallo, Asalamualaikum, Amri dan Azizah. Ini Putri Farhana, 
calon istri Amri. Ayahmu sudah mengabari kalian, “kan?” tukas Ibu 
Noura yang mendapati kedua anak tirinya bersama Dara berdiri 


menyambut mereka. 


Dara tercekat mendengarnya. Ia memalingkan wajah kepada 
Amri dan Azizah meminta penjelasan. Azizah menatap Dara dengan 
wajah muram lalu bergerak memeluk Dara bersama buliran air mata 
yang mulai turun satu per satu. Amri sendiri bergeming di posisinya, 


menunduk pasrah bersama emosi yang sudah menggunung. 
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Kini Dara mengerti kenapa kedua orang ini terlihat kaku saat 


bertemu dengannya beberapa waktu yang lalu. 


KKK 
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Pengetahuan manusia yang terbatas takkan hisa menembus 
masa depan dan kedalaman hati seseorang. Hanya Allah yang 
mampu mengerti dengan rinci setiap kejadian masa depan, 
hanya Allah yang bisa memberi petunjuk dengan sempurna 


tentang perasaan setiap insan. Waka, memohon petunjuk dari 


Allah adalah cara terbaik untuk memantapkan sebuah pilihan. 


‘a: 
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Sebuah, Kebpül ian 


Pertemuan dua insan dalam sebuah janji agung bernama pernikahan 
akan terjadi ketika Allah memberikan kelapangan menuju bahtera yang 
diimpikan. Saat begitu banyak kerikil tajam yang menjadi penghalang, 
bisa jadi Allah belum rida atas setiap rencana. Ujian terkadang datang 
untuk membuat sebuah ikatan semakin kuat, namun sering kali menjadi 
pertanda jika keinginan untuk bersama tak bisa mewujud nyata. Maka 
kedatangan Ibu Noura di rumah keluarga Amri hart ini seperti pertanda 
bagi Dara untuk meruncingkan pilihannya. Ia risau menatap Azizah dan 
Amri yang kalut dengan rencana perjodohan Amri, namun ada kelegaan 


yang perlahan datang menghampiri sanubarinya. 


‘What’ going on? Why everyone keeps silent???” Ibu Noura membuka 


suara dengan bahasa Inggris berlogat Melayu. Ia terkejut mendapati 


80 Ada apa? Kenapa pada diam saja? 
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Azizah menangis sedangkan Amri terdiam dengan wajah memerah 


karena emosi. 


“Hallo, wa “alaikum-salam, Ibu Noura. Kenalkan aku Dara, tutor 


Azizah yang juga tinggal di rumah ini,” ucap Dara. 


“Tutor?” Ibu Noura menatap Dara keheranan. Wajahnya 


kemudian beralih kepada Azizah meminta penjelasan. 


“Azizah butuh Dara untuk mempersiapkan diri menembus 
kedokteran University of Bristol, Ibu,” ujar Azizah sambil melepaskan 


pelukannya. 


“Hallo, Putri. Sepertinya kita pernah bertemu?” Azizah menyapa 


ramah Putri Farhana, calon istri Amri. 


Perempuan itu berdiri tenang sejak tadi. Memperhatikan dengan 
teliti setiap inci sikap yang keluar dari gestur tubuh ketiga orang yang 
ditemuinya hari ini. Lebih rinci lagi, Putri sedang menatap dalam Amri 


yang sudah 1a kenal sejak lama. 


“Aku kenal baik dengan Abangmu. Dulu kami sama-sama kuliah 
di Harvard. Aku di Harvard Law School sedangkan Abangmu di 
Harvard Bussiness School. Mungkin pernah berjumpa di Amerika atau 


di Malaysia,” balas Putri mantap. 


“Dia bukan dari keluarga kerajaan di tanah Melayu, namun ayahnya 
adalah seorang pengcara terkenal di Malaysia. Amri dan ayahmu sudah 


tahu latar belakang keluarga Putri,” Ibu Noura meneruskan penyelasan. 
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“Amri ... kok diam saja?” masih penasaran, Ibu Noura kembali 
membuka suara. Dara yang mendengar percakapan mereka masih 


bersikap tenang. Mencoba menguasai dirinya. 
“Ayo, duduk dulu, yuk! pasti capek perjalanan jauh,” tukas Dara. 
“Ayoo ....” balas Putri. 


Kelimanya lalu duduk di kursi sofa ruang tamu. Ibu Noura dan 
Putri mengambil posisi berseberangan dengan Azizah. Dara — yang 
tidak mau mengganggu pertemuan penting keluarga ini — memilih 


undur diri. 


“Aku pamit ke kamarku dulu, ya, Ibu Noura. Selamat beristirahat. 


Putri, sampai ketemu, ya.” 


“No ... you have to stay ber?" ucap Amri tegas, melarang Dara yang 


hendak meninggalkan pertemuan mereka. 


“Abaaang ...” Azizah mendesah. Ia tak mau suasana pertemuan 
dengan Ibu tirinya ini kembali runyam seperti yang sudah-sudah. 
Azizah sangat mengerti watak Abangnya. Ia akan menolak apa pun 
yang tidak diinginkannya meskipun harus beradu argumen bahkan fisik 


dengan orang lain. 


182? 


“You stay here, Dara. Sit besides Azizah?” perintah Amri. 


81 Tidak ... kamu harus tetap di sini! 
82 Kamu tetap di sini. Duduklah di sebelah Azizah! 
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Dara mengerlingkan matanya menuju Azizah, meminta petunjuk. 
Azizah mengangguk, memberi sinyal kepada Dara agar menuruti 
permintaan Abangnya. Putri dan Ibu Noura yang tak mengerti apa-apa 
hanya menatap mereka kebingungan. Tak mau melihat Amri semakin 


murka, Dara kemudian duduk di samping Azizah. 


“Kamu kenapa seperti orang marah, Amri. Ibu datang jauh-jauh 
dari Malaysia bukannya disambut dengan baik malah seperti ini.” Ibu 
Noura kembali meminta penjelasan. Sejatinya, wanita ini terlihat muda 
dengan tubuh yang masih terawat meskipun sudah berumur separuh 
baya. Wajah khas wanita Melayu dengan kecantikan alami masih 


terpancar dari parasnya. 


“Kenapa aku harus dijodohkan segala? Aku sudah dewasa untuk 


menentukan pilihanku sendiri,” tukas Amri. 


“Amri ... ini Putri. Mantan pacarmu. Kamu lupa?” Ibu Noura tak 
mau kalah. Putri yang mendengarnya salah tingkah. Azizah pun tak 


beda jauh. Wajahnya berpaling menuju Abangnya meminta penjelasan. 


“Aku tahu ... aku memang pernah berpacaran dengannya,” sahut 
Amri. Dara yang mendengarnya menelan ludah. Satu lagi alasan untuk 


menolak lelaki Malaysia ini. 


“Namun itu masa lalu. Kami hanya berpacaran tak lebih dari 6 


bulan. Putri, bukannya kamu juga sudah tunangan?” lanjut Amri. 


“Hmmm ... Amri ... setelah putus denganmu, aku memang 


pernah bertunangan dengan Aziz, sahabatmu yang kuliah Law di Yale. 
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Namun aku tak bisa melupakanmu,” Putri menarik napas, meresapi 


perasaannya. 


“Saat Ibu menawarkan untuk menjadi calon istrimu, aku tak 
mungkin menolaknya. Apalagi aku sudah tak bersama lagi dengan 


Aziz,” lanjut Putri. 


“Tapi aku tak mau dyodohkan dan menikah denganmu,” balas 


Amri keras. 
“Kenapa?” ketus Ibu Noura. 
“Aku sudah punya calon istri.” 
“Siapa? Anaknya siapa?” 


“Perempuan di sebelah Azizah adalah calon istriku. Dia bukan 
anak siapa-siapa, seorang yatim piatu. Dan aku tak butuh persetujuan 
dari Ibu atau dari siapa pun untuk menikahinya,” balas Amri penuh 
emosi. Suaranya bergetar. Azizah meraih lengan Abangnya dan 


memintanya untuk bersabar. Dara bingung harus berkata apa. 


“Whaaaat?’ Putri dan Ibu Noura seketika mengalihkan pandangan 
mereka kepada Dara. Menguliti penampilan Dara. Memandangnya 


dengan wajah sinis tak bersahabat. 
“Kamu bukan orang Malaysia?” cecar Ibu Noura. 


“Dia orang Indonesia, Bu,” Azizah memilih membalas pertanyaan 


Ibu Noura. 
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“No ... “0... bukan orang Melayu, yatim piatu pula. Big no, Amri. 
Ibu yakin, seluruh keluarga besarmu akan menentang pilihanmu,” 


tegas Ibu Noura tanpa peduli perasaan Dara. 


Dara yang mendengarnya bergeming tanpa suara. Menyinggung 
latar belakangnya yang yatim piatu adalah hal paling sensitif yang 
bisa membuat Dara murka. Ia beristigfar dalam hati. Menatap dalam- 
dalam Ibu Noura meskipun amarah telah menguasai sebagian besar 


nuraninya. 


Azizah meraih tangan Dara, menggenggamnya penuh cinta. 
Ia ingin memberi dukungan moral kepada tutornya itu. Dara yang 
tersanjung melihat perlakuan Azizah menepuk pelan tangan Azizah, 


mencoba menenangkannya. 


“Dia boleh yatim piatu, Ibu. Tapi dia pekerja keras. Membiayai 
panti asuhannya di Indonesia. Apa Putri bisa?” sahut Amri keras. 
“Dia boleh tidak punya latar belakang mentereng kayak Putri, tapi dia 


seorang hafizah, penghafal 30 juz Quran, apa Putri bisa?” lanjutnya. 


“Putri sudah jadi pengacara sukses di law firm milik keluarga 


mereka. Kamu tahu itu,” jawab Ibu Noura. 


“Putri terlahir kaya, tapi aku yakin, Dara lebih mencintai Allah 
lebih dari segalanya. Apa kamu mampu mengalahkannya dalam hal 
itu?” Amri kembali bersuara. Nadanya tinggi penuh amarah. Putri 
menatap Dara tak suka. Ia merasa kalah dengan perempuan yatim 


piatu yang ada di hadapannya. 
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“Terserah, Amri. Ibu tetap tidak setuju dan akan memperjuangkan 


Putri untuk menikah denganmu,” Ibu Noura kehabisan kata-kata. 


“Terserah. Aku takkan ikut maumu.” Amri berteriak keras lalu 
pergi meninggalkan mereka, membiarkan Dara dan Azizah yang kini 


terdiam tak tahu berbuat apa. 


“Mohon maaf, Ibu Noura dan Putri jika sudah menganggu 
kenyamanan keluarga Amri. Aku belum memutuskan untuk menerima 


lamaran Amri. Jadi jangan khawatir,” ujar Dara. 


“Serius kamu? Apa jangan-jangan kamu yang menggoda Amri,” 
balas Ibu Noura. Putri masih bergeming tak bersuara. Dia perempuan 
berharga diri tinggi yang enggan mengeluarkan kata-kata kasar hanya 


karena ada lelaki yang memilih perempuan lain dibanding dirinya. 


“Terserah, Ibu Noura. Aku punya harga diri. Aku memang yatim 
piatu, tapi bukan berarti lebih buruk dari kalian para orang kaya yang 
hidup dengan gelimang harta. Aku yakin, jika Allah menakdirkan 
kalian terlahir sepertiku, belum tentu kalian mampu studi hingga ke 
jenjang doktor sepertiku. Aku yakin, kalian belum tentu bisa bertahan 
dalam kesulitan. Derajat kalian di hadapan Allah dan manusia tidak 
ditentukan dengan harta, tahta, dan garis keturunan, namun ketakwaan 
di hadapan-Nya. Merendahkan orang sepertiku sama saja dengan 
merendahkan diri kalian.” Tegas Dara. Ia tak peduli lagi soal sopan 
santun. Bagi Dara, hak-haknya harus dilindungi dan tak boleh diinjak- 


injak oleh siapa pun. 
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“Aku pamit dulu. Terima kasih,” lanjutnya sambil berlalu 


meninggalkan mereka. 


Sebelum beranjak dari kursinya, ia mengelus lengan Azizah 


memberi sinyal bahwa Dara tak marah dengannya. 


“Whaaaat?’ ucap Ibu Noura takjub mendengar penuturan Dara. 
Ia seakan tak percaya perempuan tersebut berani melontarkan kata- 


kata menusuk untuk membungkam mulut mereka yang tak tahu malu. 


KKK 


Dalam keheningan malam yang syahdu, sosok perempuan yang 
sejak dulu tak pernah tahu siapa ayah-ibunya, terbangun dari tidur 
malamnya yang lelap. Waktu baru saja menyentuh pukul 5 pagi. Masih 
ada satu jam lagi sebelum subuh menjamah Bristol. Seperti hari- 
hari sebelumnya, Dara akan bergumul dalam sujud-sujud panjang 
mengharu biru berdua dengan Allah. Mengirimkan resah, mengurai 
gelisah, juga menitipkan doa panjang penuh harap. Ini sudah hari 
ketujuh Dara memutuskan untuk beristikharah menentukan pilihan 


terbaik bagi calon imamnya. 


Semua rencana yang disiapkan Dara untuk menentukan calon 
suami telah dijalani gadis berwajah ayu ini. Meminta biodata kepada 


Amri dan Raffa, mewawancarai mereka, hingga meminta pertimbangan 
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Mbok Mirna. Sebelum memutuskan memulai salat istikharah dalam 
sepekan terakhir, Dara sudah memutuskan satu nama yang akan 
menjadi calon imamnya kelak. Nama itu hadir lewat perenungan 
yang mendalam dengan mempertimbangkan banyak alasan logis 
yang ditemukannya ketika melewati proses perkenalan dengan Amri 


maupun Raffa. 


Maka malam ini, adalah malam terakhir Dara untuk mengirimkan 
doa kepada Allah agar memperkokoh pilihannya. Ia basahi wajahnya 
dengan air wudu yang hangat lalu menggelar sajadah dengan cahaya 
lampu yang remang, menunaikan sujud penuh haru meminta 
keselamatan dari segala bencana selama di perantauan, memohon 
penjagaan yang sempurna dari Allah agar panti tempat 1a dibesarkan 
dapat bertahan dalam waktu yang lama. Setelah tuntas menunaikan 
salat tahajud, Dara meminta petunjuk lewat istikharah dua rakaat. 
Melafalkan Q.S. Al-Qasas: 49-59 di rakaat pertama, lalu menutup 
dengan Al-Qasas: 60-70 di rakaat kedua. Dara ingin memulai mengetuk 
pintu langit lewat pesan yang sudah Allah kabarkan dalam Al-Qasas 
68-70: 


“Dan Rabb-mu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. Sekali- 
kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha suci Allah dan Maha Tinggi dari 
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia). Dan Tuhanmu mengetahui apa 
yang disembunyikan (dalam) dada mereka dan apa yang mereka nyatakan. 
Dan Dialah Allah, tidak ada Rabb (yang berhak disembah) melainkan Dia, 

bagi-Nyalah segala puji di dunia dan di akhirat, dan bagi-Nyalah segala 
penentuan dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” 


Brizzle 


Dara ingin agar lelaki yang telah dipilihnya adalah sosok yang baik 
agamanya, yang akan menjadi teman seperjuangan menuju surga Allah 
yang indah. Pengetahuannya yang terbatas takkan bisa menembus 
masa depan dan kedalaman hati seseorang. Hanya Allah yang mampu 
mengerti dengan rinci setiap kejadian masa depan, hanya Allah yang 
bisa memberi petunjuk dengan sempurna tentang perasaan setiap 
insan. Maka, memohon petunjuk dari Allah adalah cara terbaik untuk 


memantapkan sebuah pilihan. 


Setelah puas berbagi resah dalam sujud panjangnya yang penuh 
air mata, Dara lalu menengadahkan tangan menghadap langit dan 


memohon petunjuk atas pilihan yang telah ditentukannya. 
Ya Allah, sesungguhnya aku beristikharah pada-Mu dengan ilmu-Mu. 
Aku memohon kepada-Mu kekuatan dengan kekuatan-Mu. 
Aku meminta kepada-Mu dengan kemuliaan-Mu. 


Sesungguhnya Engkau yang menakdirkan dan aku tidaklah mampu 
melakukannya. Engkau yang Maha Tahu, sedangkan aku tidak. 


Engkaulah yang mengetahui perkara yang gaib. 


Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa pilihanku ini baik bagiku dalam 
urusanku di dunia dan di akhirat, maka takdirkanlah aku untuk bersama 


dengannya, mudahkanlah untukku dan berkahilah ia untukku. 


Ya Allah, jika Engkau mengetahui bahwa pilihan ini buruk bagi 
agamaku, penghidupanku, dan akhir urusanku, maka palingkanlah ia dariku, 
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takdirkanlah yang terbaik bagiku di mana pun itu, sehingga aku pun rida 
dengannya. 


Ada keharuan yang memuncak mengisi seluruh pori-pori 
tubuhnya, menjalar hingga ke ubun-ubun. Dara tahu, perkara 
jodoh adalah perkara yang berat. Memilih pasangan hidup bukanlah 
persoalan mudah yang hanya akan memengaruhimu hari ini namun 
bisa menentukan nasibmu di yaumil akhir nanti. Untuk itu, doa ini 
terasa sangat menggetarkan dalam kehangatan iman yang membuncah. 
Beginilah nikmatnya para penghamba, meskipun menangis tersiksa 
karena salah dan alpa, bahagia selalu akan bersama dengan jiwa mereka. 


Sungguh indah. Maka merugilah mereka yang berpaling dari-Nya. 


Usai menunaikan salat, Dara duduk berdiri membuka tirai 
jendela. Masih ada 10 menit sebelum subuh tiba. Dari ekor matanya 
yang memesona, terhampar tumpukan salju putih indah yang sudah 
memenuhi semua halaman belakang rumah keluarga Amri. Butiran- 
butiran salju terlihat turun perlahan menyentuh bumi yang sudah 
telanjur putih. Arahnya berirama mengikuti tiupan angin yang terlihat 
jelas di antara cahaya lampu taman yang berdiri kokoh setinggi kamar 
Dara. Kemarin sore, Met Office Bristol? telah mengumumkan jika 
Bristol akan diguyur salju lebat semalaman. Cuaca yang tak menentu, 
membuat dingin masih menghantam Bristol meskipun sudah memasuki 
bulan Maret. Salju lebat sejak matahari terbenam itu, ternyata masih 


turun hingga subuh ini. Setiap manusia yang memandang jatuhnya 


83 Sejenis BMKG di Indonesia. 
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butiran putih itu ke bumi, selalu akan terpukau dengan keindahannya. 
Begitu juga dengan Dara, ada kenyamanan yang hinggap perlahan di 
dalam sanubari ketika manik matanya menatap pelan setiap partikel 


salju yang turun memutihkan bumi. 


Inikah pertanda jika Allah memantapkan hatinya? 


KKK 


Dara menggamit tangannya melawan tiupan angin keras dan 
dinginnya udara Bristol. Ia terbungkus dengan syal merah dan jilbab 
berwarna senada sembari memandang lanskap Bristol Suspension 
Bridge yang kini telah memutih oleh salju dari ujung pagar dekat dengan 
St. Vincent’s Rock. Sungai Avon yang dipenuhi lumpur kini memutih 
bagai es yang berkelok, meliuk di bawah Bristol Suspension Bridge. 
Bebeatuan yang menjadi bagian St. Vincent's Rock masih kokoh berdiri 
memebentuk dinding-dinding terjal yang terhubung langsung dengan 
jalan besar beraspal di bawah Bristol Suspension Bridge. Tebing-tebing 
bebatuan itu pun memutih dengan tumpukan salju melekat di tiap sisi- 


sisi keras nan terjal. 


Kabel baja yang menggenggam bentangan Bristol Suspension 
Bridge dipenuhi oleh butiran salju membentuk lengkungan-lengkungan 
indah yang memanjakan mata. Pilar jembatan berbentuk huruf A, 


masih terlihat anggun berdiri meskipun disesaki dengan tumpukan 
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putih yang menyamarkan warna aslinya. Seluruh kota Bristol di 
sepanjang sungai Avon memancarkan suasana magis dengan cahaya 
berkilau karena tertutup oleh air yang membeku. Dara menatap takjub 
bersama tasbih tak berkesudahan melihat rangkaian pemandangan 


indah di hadapannya. 


Siang int, Dara berjanji bertemu dengan Raffa dan Amri di Clifton 
Observatory untuk memberikan jawaban atas pilihannya. Salju lebat 
yang memutihkan Bristol harus dinikmati dengan memandang Bristol 
Suspension Bridge lewat Clifton Observatory. Momen ini digunakan 


Dara untuk memberikan jawaban atas keputusan yang sudah dipilihnya. 


Lima menit lagi, Raffa dan Amri akan tiba. Dara membalikkan 
tubuhnya lalu mengambil kursi dekat Clifton Observatory yang 
bersisian langsung dengan St. Vincent’s Rock. Kursi taman ini masih 
dipenuhi salju meskipun sudah berkurang karena sebelumnya telah 


diduduki oleh beberapa orang. 


Tak berapa lama kemudian, dua sosok yang sedang ditunggunya 
datang dari arah yang sama. Mendaki dart jalan besar Bristol Suspension 
Bridge menuju Clifton Observatory. Raffa yang dibalut jaket abu- 
abu dengan warna senada bersama jeans dan sepatu boot berwarna 
hitam terlihat dari pandangan Dara. Di belakangnya, berjalan Amri 
yang memasukkan tangannya ke saku celana biru miliknya sambil 
menarik napas menahan dinginnya udara di musim salju. Jaket birunya 
menutupi seluruh tubuhnya dengan sempurna lengkap dengan sepatu 


boot berwarna cokelat. Cuaca siang ini sekitar -1 derajat. Suhu yang 
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teramat menyiksa bagi orang tropis seperti Dara dan Amri. 


Dengan cepat, Dara melambaikan tangannya lalu berdiri 


meninggalkan kursi yang didudukinya. 
“Hz, guys,” sapa Dara ramah. 
“Kenapa harus di luar begini, sih?” protes Amri. 


“Kalau tidak suka, ya, tidak usah datang,” balas Dara tenang. 


Raffa hanya memandang mereka, tersenyum. 
“Kalian duduk dulu saja di situ,” lanjut Dara. 


Entah kenapa, dua pria itu menurut tanpa protes. Raffa mungkin 
sudah biasa, tapi melihat Amri yang ikutan duduk tanpa ada suara apa- 


apa menerbitkan senyum di bibir Dara. 


“Kenapa ketawa?” tukas Amri sesaat setelah ia duduk bersisian 


dengan Raffa. Mereka terlihat lebih akrab dari sebelumnya. 


“Heran saja kamu tidak ngomel. Biasanya protes melulu,” balas 


Dara santai. 
“Hahahaha ...” Raffa tertawa mendengarnya. 
“Kenapa kamu ikutan ketawa?” Amri tersenyum malu. 


Sejujurnya, pria Melayu ini sedang gugup luar biasa. Ia sedang 


menanti sebuah keputusan besar yang akan mengubah hidupnya. 


“Jangan pilih dia, Dara. Bawel, tukang protes?” Raffa membuka suara. 
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“Jangan salaaah ... yang bawel gini, nih, tidak pendendam. Semua 


selesai saat itu juga,” bela Amri. 
“Really?” tanya Raffa tak percaya. 
“Yes, of course,’ jawab Amri cuek. 


Dara memperhatikan dengan saksama tingkah laku Amri. Ia ingin 
memastikan pria ini sedang tidak bermuram durja. Dara tahu, setelah 
kedatangan Ibu Noura ke rumah, Amri merasa berada di neraka. 
Namun melihat Amri yang sudah bertingkah normal seperti biasa, 
tentu saja sangat melegakan Dara. Apalagi ada keputusan penting yang 


akan disampaikannya kepada Amri. 


“Kalian sudah siap mendengar keputusanku?” tanya Dara setelah 


mereka terdiam beberapa saat. 
“Ya, mau tidak mau, harus siap,” ucap Raffa. 


“Aku tidak mau kamu kecewakan,” Amri terlebih dahulu 


menyuarakan 1s1 hatinya. 
“Aku mencoba berlaku adil, terutama bagi diriku,” balas Dara. 
“Maksudnya?” Raffa mengurai keingintahuannya. 


“Aku mengambil keputusan dengan mempertimbangkan 
kebahagiaan yang akan kurasakan ketika menikah nanti. Lebih dari itu, 
alasan di balik semua keputusan ini adalah agar aku selamat di dunia 


maupun akhirat, tentu saja bersama pasangan hidupku nanti,” ucap Dara. 
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“So?” Amri kembali berbicara. 
“Yeah ... so?” Raffa tak mau kalah. 


“Aku tahu, pastt ada yang akan kecewa. Namun percayalah, 
aku menentukan ini lewat istikharah dan perenungan panjang, 
mempertimbangkan banyak hal,” sebelum mengumumkan pilihannya, 


Dara ingin memastikan kedua lelaki ini baik-baik saja. 
“Insya Allah ...” tukas Raffa. 


“Siapa pun yang ditolak, pasti akan kecewa, Dara,” jawaban Amri 


berbeda. 
“Lalu? Jika kecewa?” Dara balik bertanya. 


“I dont know. Maybe his life will be sucks or the other way around, he is 


getting closer to Allah,” balas Amri. 
“Aku berharap dia akan semakin dekat dengan Allah,” ucap Dara. 


“So?” Amr kembali bertanya. Raffa masih bergeming, menatap 
Dara yang berdiri di hadapannya tanpa suara. Entah sampai kapan, 
pesona Dara masih terlalu sempurna hingga merenggut malam-malam 


panjangnya. 


“Bismillahirrahmanirrahim ... dengan berbagai pertimbangan, 
aku memilih ... ” Dara menghentikan sesaat ucapannya, memandang 


kedua lelaki yang khawatir menanti keputusan Sang Hafizah. 


84 Aku tak tahu. Mungkin hidupnya akan kecewa, atau sebaliknya. la akan semakin dekat 
dengan Allah. 
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“Raffa ...” lanjutnya. 


Raffa tersenyum cerah. Bebannya seakan terlepas dari pundaknya. 
Kelegaan itu membuka lebar-lebar rongga dadanya yang terasa sempit sejak 
ia menatap Dara beberapa menit yang lalu. Ja bahagia tak terkira. Penantian 
panjang selama sepekan terakhir dalam debaran rasa yang tak menentu, 


akhirnya berakhir. Ia merasa menjadi manusia paling bahagia saat ini. 


“Alhamdulillah ... alhamdulillah ... Allah Akbar ... Allah Akbar 
... Allah Akbar ... ” ucap Raffa sembari menangkupkan tangannya, 
bertasbih memuji Allah. 


Amri yang mendengarnya bergeming dalam emosi yang sukar 
untuk dijelaskan. Ia menundukkan kepalanya dalam perenungan yang 
lama karena tak tahu berkata apa. Separuh jiwanya seakan terbang, 
menghilang di antara angin yang mendesau keras meniup butiran- 
butiran salju di hadapannya. Ada perasaan kehilangan yang begitu 
nelangsa masuk menusuk sanubarinya. Untuk kesekian kali, Amri 


kembali merasakan perih yang tak terkira, entah kapan akan sembuh. 


Sepersekian detik kemudian, salju kembali turun dengan putihnya 
yang memesona. Raffa memandang takjub penuh bahagia. Seakan 
berkah sedang datang memayungi keputusan yang diucapkan Dara. 
Bagi Amri, salju putih yang kembali mengguyur Bristol adalah bencana 
yang membawa hawa dingin penuh siksa. Tidak hanya bagi tubuhnya, 


tapi menusuk jiwanya hingga terluka. 
“Beginikah rasanya kehilangan gadis yang kucinta sepenuh jiwa?” \irihnya 
pilu. 


KKK 
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Hati yang terluka hisa dengan mudah disembuhkan oleh Allah 
ketika kamu sandarkan resahmu pada-Nya. 


‘a: 
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(o 


A ya Yan Dara 


Kehilangan adalah resah yang takkan mudah pergi meskipun 
kamu sudah mencoba untuk melupakan. Tiap detik terasa melambat, 
dunia penuh warna menjadi serba hitam putih, dan hati yang terluka 
seakan luruh dalam nestapa berkepanjangan. Kehilangan adalah takdir 
terburuk bagi siapa pun yang sedang merasakan romansa penuh cinta. 


Untuk kesekian kalinya, Amri kembali merasai kehilangan. 


Baginya, jawaban yang dilontarkan Dara siang ini seperti tetesan 
salju yang baru jatuh di antara gundukan putih, tak terlihat dan tak 
berbekas. Hatinya mungkin sudah kebal dengan kehilangan setelah 
kepergian Sheenah — perempuan yang dicintanya sepenuh jiwa. Ada 
rasa yang sudah begitu sakit hingga tak lagi menganggu egonya, ada 
jiwa yang sudah teracuni begitu kuat hingga menyerah apakah harus 


bertahan atau tetap berjuang. 
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Why? Why Raffa?” tak kuasa menahan sesaknya, Amri membuka 


suara. 


“Raffa lebih siap,” ucap Dara. Ia menarik napas sejenak, 
memandang Amri dari manik matanya yang indah. Dara ingin 
memastikan lelaki Melayu itu ikhlas menerima keputusannya. “Lebih 


dari 1tu, Raffa dan keluarganya bisa menerimaku apa adanya.” 


“Aku bisa memperjuangkanmu, Dara,” Amri menelungkupkan 
tangannya, memohon kepada Dara untuk mempertimbangkannya 


kembali sebagai calon suami. 


“Stop it, Amri” Raffa melayangkan protes. Ia berdiri bersisian 


menghadap Amri yang kini sudah bersimbah di hadapan Dara. 


Salju turun semakin lebat. Butiran-butiran putih itu jatuh 
memenuhi jaket, rambut, hidung, hingga seluruh tubuh Dara maupun 
kedua lelaki yang masih memperjuangkannya. Ada suasana magis 
yang sukar untuk dilukiskan dengan kata-kata. Dunia terasa melambat 
berdentuman bersama rasa kehilangan yang dirasakan Amri. Di saat 
yang bersamaan, cahaya putih yang menyembur dari hamparan salju 
memberikan kontras bahagia atas perasaan membuncah yang sedang 


dirasakan Raffa. 


Dara mengangkat tangannya menghentikan interupsi Raffa. Ia 
ingin membiarkan Amri mengeluarkan semua keresahannya. Gadis 
manis itu masih berdiri di hadapan Amri, memandangnya penuh iba 


namun tak tahu harus berbuat apa. 
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“Amri, aku tak ingin merumitkan hidupku untuk sesuatu yang tidak 
pasti. Kamu tahu segala sesuatu dalam hidupku tidaklah mudah. Berjuang 
agar diterima di keluarga besarmu hanya akan menambah masalah hidupku 


semakin runyam. Kamu harus mengerti itu,” balas Dara. 


Amri terdiam, memikirkan tiap baris kalimat yang diucapkan 
Dara. Mencoba memahami situasi Dara yang tak mudah. Yatim piatu, 
bertanggung jawab penuh atas keberlangsungan panti sambil studi S-3, 
belum lagi tanggungan kerja paruh waktunya bersama Azizah. Lelaki 
itu sadar 1a harus mengalah, namun perasaannya begitu terluka setelah 


mengalami penolakan atas sesuatu yang bisa diperjuangkan olehnya. 


“Daraa ... please! duniaku kembali penuh warna saat kau hadir 
mengisi hari-hariku. Aku kembali mengenal Allah karenamu. Sungguh, 
takkan pernah ada yang bisa menggantikan wujudmu ketika engkau 
membawaku pulang mendekat kepada-Nya. Aku harus bagaimana 
jika penyemangat itu pergi dan memilih yang lain?” suara Amri mulai 
bergetar. Ada haru yang menyeruak di antara hembusan angin musim 


dingin yang meniup dan menghamburkan butiran salju tanpa arah. 


“Amri ... istigfar. Hati yang terluka bisa dengan mudah 
disembuhkan oleh Allah ketika kamu sandarkan resahmu pada-Nya. 
Percaya kata-kataku, Amri. Kamu akan baik-baik saja meskipun tak 
bisa memilikiku,” Dara larut dalam kesedihan melihat Amri yang 


terluka. Namun keputusannya sudah bulat. 


“Amri, pleaseee ... stop it!” Raffa tak sabar melihat permohonan 
Amri. Raut wajahnya kini resah, khawatir jika perempuan yang akan 


dinikahinya mengubah pilihan. 


240 : Brizzle 


Amri bergeming mendengar ucapan Dara dan Raffa. Ia tak mau 
meneteskan air mata sedikit pun. Harga dirinya terlalu tinggi untuk 
sekadar menangis di hadapan perempuan yang telah merebut hatinya. 
Ta menarik napas dalam-dalam, menghembuskannya pelan hingga asap 
berhamburan keluar dari mulutnya. Sejurus kemudian, Amri sudah 
berdiri memandang Dara. Menguliti setiap pahatan Maha Kuasa yang 
mendesain kecantikan gadis Indonesia ini. Matanya yang terang dan 
bercahaya seakan menerkam habis seluruh pertahanan egonya agar 
memeluk dan memohonnya kembali. Bibirnya merahnya terlihat elok 


dalam pesona yang sulit untuk dihilangkan Amri. 


“Daraa ... ” Amri mengurai nama Dara lirih. “Aku tetap akan 
berjuang untuk memilikimu. Hubungi aku jika pria ini melukaimu. 
Aku akan datang membawa setumpuk bahagia yang akan membuatmu 


tenang hingga ke surga.” 


Ia kemudian berlalu meninggalkan Dara dan Raffa yang berdiri 
bersisian menghadap Clifton Observatory. Air mata Amri sudah 
telanjur beku, sedingin udara musim dingin yang menghempaskan 
sukmanya karena kehilangan. Ada satu nama yang hendak 1a sebut 


dalam doa, ada satu zat yang ingin 1a peluk segera: 
ALLAH .... 


Amri hanya ingin sesegera mungkin bersujud dalam keharuan yang 
menyakitkan karena kehilangan. Ia yakin, Allah pasti menyembuhkan 


lukanya. 


KKK 
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Queens Building Caffe, University of Bristol 


Raffa duduk santai di ujung timur Queens Building Caffe yang 
sepi dengan mahasiswa. Tak lebih dari sepuluh dosen dan mahasiswa 
sedang asik bercengkerama di kursi-kursi kafe berbahan kayu. Ada 
tiga ruang belajar dengan ukuran 3 x 3 m berjejeran di sisi barat 
Oueens Cafe. Semuanya kosong tanpa mahasiswa yang biasanya sudah 
bergumul dengan tugas kelompok mingguan di ruangan tersebut. 
Dengan dinding kaca transparan, aktivitas mahasiswa biasanya terlihat 
jelas dari sana. Di samping ruang belajar, sofa-sofa kecil tersusun 
rapi bersama kursi-kursi kayu yang terhubung langsung dengan meja 
pelayan yang menumpuk berbagai macam hidangan ringan dan instan 
ala mahasiswa. Ada sandwich berbagai rasa, kopi aneka jenis, hingga 
minuman ringan yang biasa dibeli para mahasiswa yang kehausan 


setelah mengikuti kelas yang padat. 


Hari ini, Raffa akan bertemu dengan Dara setelah pertemuan 
mereka di Clifton Observatory 3 hari yang lalu. Selama itu pula, Raffa 
begitu bahagia. Dara menjadi sosok yang terus menerus membayangi 
hari-harinya. Perempuan itu telah menjelma menjadi bidadari 
pengintai yang mengisi tiap langkah dan mimpi-mimpinya. Wajah 
Dara terus berputar dalam memori Raffa tanpa pernah mengenal 
waktu. Bayangan tentang kehidupan pernikahan yang bahagia, menjadi 
imam bagi seorang hafizah, hingga rentetan rencana bulan madu telah 
tersimpan manis di kepala Raffa. Dunia pasti tahu, Raffa adalah pria 


paling bahagia saat ini. 
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Sepuluh menit menunggu bersama sebuah paper yang dibacanya, 


wajah Azizah dan Dara muncul dari pintu timur Yueens Caffe. 


“Hi, Azizah, nice to meet you again,” sapa Raffa, ramah ketika kedua 


perempuan nusantara itu sudah berdiri di hadapannya. 
“Dara tidak disapa nih. Pura-pura, ya?” goda Azizah. 


“Hahaha ... bisa aja kamu,” Raffa terdiam sesaat sambil mengamati 
Dara yang kali ini mengenakan jilbab biru muda, dengan baju panjang 
berwarna biru dongker dan rok hitam. Coat cokelatnya 1a tenteng 
karena udara yang hangat di area Yueens Cafe. Wajahnya —yang masih 


bercahaya seperti biasa — kembali menghipnotis Raffa. 
“Jangan liat terus,” Dara menegur Raffa. 
“Hahaha ...” Azizah tertawa melihatnya. 


“Ehh ... hehehe ... habis kamu cantik, sih. Coba saja bisa nikahin 


kamu sekarang, sudah aku bawa lari ke ujung dunia,” tukas Raffa. 
“Ke mana?” Azizah kembali menggoda Raffa. 


“Ke Antartika kali, ya. Kita, kan, di ujung utara. Hahaha ... ” 
balasnya bahagia. 


Dara tak mau larut dalam interaksi tak penting seperti ini. Ia 
boleh kagum dan terjerat pesona fisik Raffa, namun hatinya tak boleh 


ditambatkan secara sempurna kepada Raffa. Belum saatnya. 


“Kok diam saja tanpa ekspresi, Dara?” tanya Raffa. 
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“Tidak ada cinta dan khayalan sebelum akad. Itu namanya nafsu 


yang mengganggu iman di dada,” balas Dara ketus. 
“Uppss ... got you!” lirih Azizah santai. 


‘Fine ... fine... Dara. Please don’t cancel our wedding,” Raffa membuka 


suara. 


“Hahaha ... ” Azizah tertawa lebar mendengarnya. Dara sendiri 


tersenyum manis melihat tingkah lelaki bermata biru itu. 
“So whats up?” tanya Raffa. 


“Baca ini,” ucap Dara sembari menyodorkan sebuah kertas berisi 


poin-poin penting terkait proses pernikahan mereka. 


Raffa mengambilnya hati-hati lalu membacanya dengan saksama. 


Dahinya berkerut ketika melihat satu persatu poin yang ditulis Dara. 


“Itu aturan selama proses persiapan pernikahan kita yang harus 


kamu penuhi,” tukas Dara. 
“W haaat?” Raffa takjub melihat list yang dibuat Dara. 


“Pertama, kita tidak boleh lagi meeting berdua. Dulu bagiku biasa 
saja karena aku sedang bertemu dengan guruku. Sekarang, kamu adalah 
calon suamiku, aku tidak mau terjadi hal-hal yang tidak dinginkan,” 


balas Dara. 


“Hal-hal yang tidak diinginkan? Maksudnya?” 


85 Baik Dara, baik .... Tolong jangan batalakan rencana pernikahan kita. 
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“Kamu pasti tahu maksudku?” 
“No ... I dont.” 


“Pandangan mata yang berzina, hati yang ternoda, dan ... ” Dara 
menatap Raffa hati-hati. “Siapa yang bisa menjamin kita tidak akan 


bersetubuh?” lanjut Dara. 


Azizah menelungkupkan tangan ke mulutnya, kaget mendengar 


penuturan Dara yang blak-blakan. 
“Hahahaha ...” Raffa justru tertawa. 
“Of course we wont do that," lanjut Pria Italia itu. 
“Kamu bisa jamin?” tanya Dara. 


“Ya ... memang aku tidak bisa menjamin. Namun mana mungkin 


kamu akan tergoda?” balas Raffa. 


“Tidak ada yang menjamin, Raffa. Setan akan menguji setiap 
manusia hingga dia menyerah,” balas Dara cepat. Ia harus memberi 


batas yang jelas kepada lelaki yang baru berislam ini. 
“Ok ... baiklah,” jawab Raffa menyerah. 


“Karena tidak boleh meeting bersama, Azizah akan selalu menemani 


kita berdua saat ada progres riset yang ingin kulaporkan,” lanjut Dara. 
“Cool... ” Raffa meresponnya pendek. 


86 Tidak, aku tidak mengerti. 
87 Tentu saja kita tidak akan melakukannya. 
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“Kedua, kamu tidak perlu mencariku jika ada hal-hal yang tidak 
penting untuk didiskusikan. Jika ada rencana pernikahan yang ingin 
kita bicarakan dan harus bertemu langsung, kita bertiga akan bertemu 


kembali,” Dara kembali mengurai syaratnya. 
“I cant do anything so I will follow what you want,” balas Raffa. 


“Hal-hal kecil seperti zo WhatsApp malam-malam, no email tak 
penting, dan sejenisnya sudah saya tuliskan di list tersebut. Kamu harus 


patuhi, ya?” 
“Siaaaappp, my love,” tukas Raffa cepat. 


Dara yang mendengar ucapan Raffa seketika bereaksi tak 


bersahabat. 


“Tidak ada kata-kata gombal seperti “my love” dan sejenisnya,” 


jawab Dara ketus. 


“Oh come on, Dara ... orang British biasa manggil my Jove,” Raffa 


membalas ucapan Dara dengan senyum penuh kemenangan. 


“Aku tahu, kamu punya maksud berbeda. Sekali lagi, bagiku, 
tidak ada cinta sebelum akad. Jika bagimu berbeda, tidak masalah. Aku 
sedang menjaga hatiku agar tak pernah tergelincir meninggalkan-Nya,” 


balas Dara santai. 


“Lihat, Azizah? Bagaimana mungkin aku tidak menikahi perempuan 


seanggun Dara?” Raffa menatap Azizah meminta persetujuan. 


88 Aku tidak bisa berbuat apa-apa, jadi akan kuturuti semua maumu. 
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Azizah membalasnya dengan mengangkat jempol tanda setuju. 


Dara bergeming melihat mereka, tanpa reaksi. 
“Sudah cukup, Dara?” tanya Raffa. 
“Sudah.” 


“Kalau begitu, aku ingin memastikan waktumu untuk bertemu 


dengan Ibuku. Bisa?” 
“Kapan?” 
“Sabtu, akhir pekan ini.” 
“Di mana?” 


“Di Bath. Ibuku sedang berlibur ke UK selama 3 pekan. Tinggalnya 
di Leicester. Namun keluarga besarnya sedang jalan-jalan ke Bath akhir 


pekan ini. Jadi aku ingin mengajakmu bertemu dengannya,” balas Raffa. 
“Aku bisa membawa Azizah?” 
“Tentu saja.” 
“Kamu bisa, Zah?” 


“Sabtu ini bisa. Aku juga kangen dengan Bath. Sudah lama tidak 


ke sana.” 
“Mau berangkat bareng?” tanya Raffa. 


“Tidak perlu. Biar langsung ketemu di sana saja,” balas Dara. 
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“Ok.” 


“See you then.” Tutup Dara. 


KKK 


Wajah kota Bath terlihat dari bus nomor 39 yang ditumpangi 
Dara dan Azizah. Bus biru putih milik armada first bus int menjadi 
penghubung utama kota Bath dan Bristol. Selain murah, bus ini hanya 
membutuhkan waktu tak lebih dari 30 menit untuk sampai di terminal 
utama bus Bath yang langsung menyatu dengan keindahan kota Bath. 
Kota yang terletak di bagian barat daya Inggris ini menyimpan sejarah 


panjang sejak didirikan tahun 43 masehi silam. 


Di kota ini pula terdapat tempat wisata paling terkenal di Inggris 
bernama Roman Bath, sebuah kompleks pemandian air panas alami 
yang dipakai oleh para raja dan penduduknya ketika Romawi masih 
berjaya. Di tempat inilah pemujaaan dewa air berlangsung. Reruntuhan 
bangunan dalam komplek Roman Bath ini masih menyisakan keindahan 
arsitektur klasik zaman Romawi sehingga dinobatkan menjadi salah 


satu dari UNESCO World Heritage Site. 


Keluar dari terminal bus, Dara dan Azizah dimanjakan dengan 
jejeran bangunan berasitektur klasik yang cantik dan megah. Warna 


krem, hitam, dengan pahatan batu bata terlihat memenuhi dinding- 
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dinding bangunan bersama atap-atap yang megah. Jalanan yang tertata 
rapi dan bersih penuh dengan para turis yang berjalan kaki menikmati 
keindahan kota. Dara dan Azizah berbelok ke arah timur dari pintu 
utama bus menyusuri Dorchester Street yang merupakan rumah bagi 
beberapa restoran dan pusat perbelanjaan. Setelah tiba di Brunel 
Sguare, keduanya bergerak ke utara menyusuri bangunan-bangunan 


cokelat-krem yang modern. 


Di samping kanan jalan, berdiri angkuh St. John’s The Evangelist’s 
Curch dengan arsitektur Eropa klasik yang megah. Menara utamanya 
tinggi menjulang dengan ujung tajam dan lancip seakan menusuk langit 
Bath yang biru. Kurang lebih 300 meter ke arah timur dari Gereja St. 
John, terhampar Parade Gardens yang menjadi tempat persinggahan 
banyak pengunjung untuk rehat sejenak. Di sisi timur Parade Gardens, 
terjulur sungai Avon yang indah, membelah sudut-sudut kota Bath 
dengan cerita masa lalunya yang penuh misteri. Di sinilah, Dara akan 
bertemu dengan Ibu Raffa. Sepuluh menit yang lalu, Raffa sudah 
mengabari mereka jika Dia dan Ibunya telah duduk di pendopo 
bagian tengah Parade Gardens yang biasa digunakan sebagai tempat 


pertunjukan musik ketika musim panas tiba. 


Setelah berjalan tak lebih dari 20 menit, Dara dan Azizah sudah 
memasuki Parade Gardens usai membayar tiket seharga 3 pound 
berdua. Mereka lalu berjalan lurus ke arah Selatan menuju pendopo 
yang sudah terlihat berdiri kokoh semenjak mereka memasuki area 


Parade Gardens. Sosok Raffa sedang berdiri memandang sungai Avon, 
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membelakangi Dara dan Azizah yang mendatangi mereka dari arah 
barat. Di sebelahnya, duduk seorang ibu paruh baya berjilbab panjang 


dengan gamis lebar berwarna hitam. 


“Asalamuaalaikum, Raffa,’ ucap Azizah sesaat setelah mereka 
berdua berada di tangga depan pendopo. Raffa terlihat bahagia 


mengetahui kehadiran dua perempuan yang ditunggunya sejak tadi. 


“Wa “alaikum-salam ... Dara dan Azizah. Alhamdulillah ... akhirnya 
tiba juga,” balas Raffa. 


Sosok perempuan berjilbab hitam yang bisa dipastikan adalah Ibu 
Raffa, Alya, mengarahkan pandangannya kepada Azizah dan Dara. 
Untuk sepersekian detik, perempuan itu tercekat memandang wajah 
Dara. Garis muka, gestur tubuhnya, sebagian besar perawakannya 


begitu familiar. Alya seperti bercermin dengan dirinya sendiri. 


“Mom ... this is Dara,” ucap Raffa. Alya adalah perempuan cerdas 
yang menguasai empat bahasa, Perancis, Italia, Inggris, dan bahasa 
ibunya: Arab. Ia menyelesaikan kuliah fashion di Prancis ketika muda 
dulu sebelum menikah dengan ayah Raffa yang berkebangsaan Italia. 
Untuk itulah Alya fasih berbicara beberapa bahasa. 


“Are you Dara?” tanya ibu Alya yang kini telah berdiri dan 


mengarahkan tatapannya kepada Dara. 
“Yes, Miss Alya, I am Dara.” 


Dengan cepat, perempuan berusia 60 tahun itu merengkuh 


Dara dalam pelukannya. Dia seperti bertemu dengan anaknya sendiri. 
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Keharuan mulai menjalar ke dalam sanubari Alya sebagai ucapan terima 


kasih kepada Dara karena berhasil menjadi jalan anaknya berislam. 


“Terima kasih. Karena kamu, Raffa dibukakan hatinya untuk 
bersyahadat,” ucapnya lirih. Azizah yang berdiri di samping Dara ikut 
larut dalam suasana. Namun ia begitu takjub menyaksikan kemiripan 


wajah Dara dengan Ibu Alya. 
“Allah yang menggerakkan hatinya, Ibu,” balas Dara. 


“Allah Akbar ... Allah Akbar ... Allah Akbar,” Ibu Alya tak kuasa 


menahan keinginannya untuk bertakbir. 


“Aku mendengar banyak cerita tentangmu dari Raffa. Tentang 


keteguhanmu, kecerdasanmu, juga hafalan Quranmu,” lanjutnya. 


“Alhamdulillah ... semoga kebaikan-kebaikan itu Allah lebihkan 
dari yang Ibu sangkakan.” 


“Wajahnya mirip sama Ibu, “kan?” kali ini Raffa membuka suara. 


“Iya, mirip. Tapi sungguh, Ibu tak bisa menjelaskannya secara 
langsung karena kita tidak pernah tahu dengan jelas wajah kita sendiri 


sebelum bercermin,” balas Ibu Raffa. 
“Ibu coba berdiri bersisian dengan Dara,” pinta Raffa. 


Wanita itu menuruti permintaan anaknya lalu berdiri di samping 


Dara. Azizah memperhatikan mereka dengan saksama. 


“Mirip, ‘kan, Zah?” tanya Raffa tak lama setelah wajah Dara dan 
wajah Ibu Alya bersisian. Tinggi mereka yang hampir sama membuat 


raut wajah kedua perempuan ini terlihat seperti kembar beda usia. 
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“Masya Allah .... ” Lirih Azizah. 


“Cantutik dan mirip sekali sama, Kak Dara,” lanjutnya. Dara yang 
yang mendengarnya langsung menatap wajah Ibu Alya dengan teliti. 
Menekuri tiap lengkungan wajah perempuan yang akan menjadi calon 


ibu mertuanya. 


“Foto, Kak. Biar bisa lihat kemiripan kalian,” pinta Azizah yang 


langsung mengambil ponsel dan menyalakan kamera. 


Sejurus kemudian, wajah Dara dan Ibu Alya sudah bersisian di 
kamera. Dara yang hari itu berpakaian serba cokelat terlihat anggun 
di sebelah Ibu Alya yang berpakaian serba hitam. Keduanya begitu 
mirip dengan guratan usia yang berbeda. Ibu Alya masih menyisakan 
kecantikannya yang purna namun mulai luntur dimakan waktu. Dara 


seperti potret wajahnya ketika muda. 
“Coba Ibu lihat,” sahut Ibu Alya. 


Azizah kemudian menyodorkan ponselnya yang layarnya 


menampilkan wajah Dara dan Ibu Alya. 


“Allahummaaa ... kenapa bisa mirip begini,” lirih Ibu Alya. Tak 
butuh lama setelah memandang kemiripan wajah mereka berdua, Ibu 
Alya langsung mengingat masa lalunya yang suram. Tepat ketika Raffa 
berusia 7 tahun. Bayangan masa lalu yang akan membongkar cerita 


tentang latar belakang Dara. 
“Kamu dari Indonesia, Dara?” lanjut Ibu Alya. 


“Iya, Bu.” 
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“Yatim piatu? Besar di kota mana di Indonesia?” 
“Iya, Ibu. Di Surabaya,” balas Dara. 


“Ke sini dulu,” ucap Ibu Alya yang menuntun Dara untuk duduk 


di ujung barat pendopo. 


“Raffa, palingkan wajahmu menghadap sungai Avon. Aku ingin 
melihat bagian tubuh Dara yang tidak bisa kamu tatap,” pinta Ibu Alya. 
Azizah dan Dara kebingungan mendapati tingkah Ibu Alya. Mereka 
berdua kini duduk bersisian mengapit Ibu Alya yang menahan napas 
menguliti masa lalunya. Raffa yang tak tahu apa-apa hanya menuruti 


permintaan ibunya. 


Sejurus kemudian, Ibu Raffa sudah membuka lengan kiri Dara, 
menyisihkan gamis yang menutupinya. Sebelumnya, coat cokelatnya 


telah dicopot atas permintaan Ibu Alya. 


“Ini tanda lahirmu?” tanya Ibu Alya kepada Dara, menunjuk 
sebuah garis biru-hijau berukuran 5 x 10 cm yang terlukis di lengan 


kiri Dara. 
“Iya,” balas Dara cepat. 


“Allah Akbar ... Allah Akbar ... Allah Akbar ... Daraaa .... ” Ibu 
Alya tergugu seketika. Azizah dan Dara saling menatap kebingungan. 
Raffa yang mendengar suara Ibunya bergetar memalingkan pandangan 
menuju asal suara. Dengan cepat, Dara menutupi lengannya dengan 


gamis. 
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“Kenapa, Ibu?” tanya Raffa dan Dara bersamaan. 


Bukannya menjawab, Ibu Alya justru semakin tergugu-gugu. Bulir 
air matanya tumpah membasahi pipinya, berguguran seperti hujan 


lebat yang tak mau berhenti menyemburkan air dari langit. 


“Daraaa ... sepertinya kamu ... kamu ... adalah anakku .... ” ucap 


Ibu Alya dalam tangisan yang tak tertahankan. 


Dara terkesima mendengar apa yang baru saja diucapkan Ibu Alya, 
lalu dengan cepat, air matanya berderai tak karuan membasahi pipi. 
Ia jarang menangis, namun kali ini, kenyataan yang tak terduga telah 
membungkam semua pertahanan melankolisnya. Raffa bergeming tak 
tahu harus berbuat apa-apa, hatinya beku mencerna apa yang baru saja 


terjadi. 


Angin Bath kembali berdesir menghantam tubuh keempat orang 
yang sedang duduk di pendopo. Azizah ikut larut dalam kesedihan 


yang menggunung sedang Raffa terpaku menengok jiwanya yang kalut. 


“Haruskah aku bahagia atau merana?” lirih Raffa kelu. 


KKK 
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Berharap kepada seseorang yang tak mungkin menjadi teman 
hidupmu takkan pernah membuatmu bahagia. 


‘a: 
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Kahusia 


Penantian panjang dalam kesabaran takkan pernah berakhir sia-sia. 
Allah melihat setiap tetes keringat, rangakaian resah, dan kegelisahan 
yang menggelayut di dalam dada. Kesabaran yang disempurnakan 
bersama doa panjang penuh harap akan menyuburkan iman sekaligus 
memudahkan petunjuk dari Allah atas tumpukan masalah yang 
membentang. Ibu Alya dan Dara merasakan rumitnya pergulatan batin 
itu, mempertanyakan masa lalu, mengirimkan doa penuh tanda tanya, 
termasuk merasakan lubang di dalam hati yang takkan pernah terisi 


ketika kenyataan belum terurai di depan mata. 


Maka melihat anaknya yang dibuang di panti asuhan 25 tahun 
silam seperti keberkahan yang datang dari langit, menyinari sanubari 
Ibu Alya yang gersang karena perasaan bersalah. Ibu Alya kehilangan 


keberanian untuk sekadar datang ke Indonesia dan mencari anaknya. 
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Berkunjung ke sana akan membuka luka lama dan menengok kenangan 
maksiat yang membuatnya tak bisa bertahan karena ketakutan kepada 
Allah. Dara yang masih memeluk Ibu Alya menangis lirih dalam 
kebimbangan yang luar biasa. Perasaannya campur aduk. Entah 


bahagia, entah nelangsa, Dara sendiri tak mampu menerjemahkannya. 


“Ibu ... ” Raffa — yang sejak tadi berdiri menyaksikan kedua 


perempuan yang dicintainya menangis — akhirnya membuka suara. 
“Apa benar yang dikatakan Ibu?” lanjutnya. 


“Raffaaa ... ” Ibu Alya melepaskan pelukannya dengan Dara, 
memandang wajah Dara dan Raffa secara bergantian. Ada rasa bersalah 


yang tergambar sedih dari raut wajahnya. 


“Tanda lahir Dara dan wajahnya yang begitu mirip dengan Ibu 


adalah petunjuk yang terang benderang tentang identitas Dara, Raffa.” 


“Ibu yakin?” Raffa kembali mengurai gelisahnya. Dara menunduk 


dengan sisa tangisan yang masih terdengar menyayat kalbu. 
“Ibu yakin,” balas Ibu Alya mantap. 
“Apa sebaiknya tes DNA dulu?” usul Raffa. 


“Ibu, benar yang dikatakan Raffa. Sebaiknya tes DNA dulu. Aku tak 
mau berharap terlalu jauh,” Dara yang bimbang akhirnya menuturkan 
keinginannya. Ia tak lagi memikirkan perasaannya setelah tahu jika 
Raffa kemungkinan besar adalah saudara satu ibu dengannya. Detik ini, 


mengetahui keberadaan ibunya jauh lebih penting dibanding yang lain. 
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“Kita tes DNA pekan depan ya, Bu!” tukas Raffa. 


“Insya Allah,” balas Ibu Alya sambil menatap Dara lekat. “Kamu 


mau, kan, Dara?” lanjutnya. 
“Tentu saja, Ibu.” 


“Raffa ... are you ok?” Ibu Alya kembali melirik putra satu-satunya. 


Ia ingin memastikan lelaki itu tidak terluka. 


“Raffa juga bingung, Ibu. Berikan aku waktu untuk berpikir,” 
balas Raffa bimbang. 


Suasana hatinya belum bisa ditebak, bingung memilih untuk 
bahagia atau tidak. Jika Dara adalah adiknya, maka 1a menemukan 
saudara baru yang akan belajar bersama untuk mendekat kepada-Nya, 
namun takkan ada lagi rasa cinta. Sedangkan perasaan yang telanjur 
mengisi hari-harinya adalah perkara penting yang rumit. Malam- 
malamnya adalah lamunan tentang Dara yang sudah merasuk ke dalam 
sukma. Cintanya kepada gadis Indonesia itu telah lama menguat seiring 
berjalanannya waktu. Melepaskan perempuan seanggun Dara untuk 


tak menjadi istrinya adalah kebodohan yang purna. 


“Raffa ... kamu percaya dengan takdir dari Allah, bukan?” Dara 
yang sejak tadi mengamati interaksi Raffa dan Ibunya mengajukan 


pertanyaan penting kepada Raffa. 
“Insya Allah, Dara. Aku percaya.” 
“Pertemuanmu denganku juga pilihanku yang jatuh kepadamu,” 
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ucap Dara. Ia diam sesaat. “Aku percaya adalah skenario yang sudah 
di atur oleh Allah untuk kita agar kita bisa dipertemukan dengan 


kenyataan ini.” lanjutnya. 
“T understand that, Dara,” balas Raffa. 


“Percayalah, Raffa. Allah adalah penggenggam hati kita. Jikalau 
pun hasil tes DNA nanti sesuai dengan apa yang dikatakan Ibu, aku 
yakin kita akan sama-sama menerima jalan takdir ini. Karena inilah aku 
selalu berpesan kepadamu, tidak ada cinta sebelum akad. Sebab kita tak 
pernah tahu rencana mana yang akan Allah hadirkan di tengah ikhtiar 


kita,” urai Dara panjang lebar. 


“Bantu aku dengan doamu, Dara,” lirih Raffa yang seketika 


memindahkan pandangannya kepada Ibu Alya. 
“Juga tentu saja doa Ibu,” lanjutnya tersenyum. 
“Insya Allah.” Tutup Ibu Alya. 


“Alhamdulillah ... Azizah takjub melihat pertemuan ini. Bagaimana 
kalau kita makan siang dulu, Kak Dara? Biar melerai ketegangan 


suasana barusan,” tawar Azizah. 


“Sure ... lets go!” Tanpa menunggu aba-aba, Raffa setuju dengan 
tawaran Azizah. Restoran Thailand yang berada tepat di depan terminal 
bus Bath menjadi tujuan mereka. Ada beberapa menu halal yang lezat 
di sana. Siang itu, berakhir dengan kehangatan pertemuan keluarga 


baru: Ibu Alya dan Dara. 


KKK 
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Dara menggenggam tangan Ibu Alya erat. Perempuan paruh baya 
itu memandang Raffa dalam debaran yang tak biasa, mengirimkan 
resah kepada anak laki-lakinya yang kini berdiri di sebelah Ibu Alya. Di 
hadapan mereka, Laurance, perawat yang bertugas di Bristol Medical 
Room sudah memegang hasil tes DNA yang mereka nantikan selama 
2 pekan terakhir. Ia mengambil amplop cokelat yang berisi hasil tes 
DNA dan duduk tenang di kursinya. Sepulang dari Bath, Dara dan 
Ibu Alya langsung melakukan proses tes DNA secara legal di Crystal 
Health Group yang punya jaringan lokal klinik untuk melakukan tes 
DNA. Sampel darah keduanya diambil bersama bukti identitas dan 
foto yang harus mereka lampirkan. Hari ini, rahasia yang selama ini 


mereka risaukan akan terjawab sudah. 


“Ms. Alya adalah ibu kandung Dara,” Laurence yang baru saja 


membuka amplop cokelat melihat hasil lembaran maternity test. 
“You see here, the probability is 99,99%,’”’ lanjutnya tersenyum. 


Dara, Raffa, dan Ibu Alya seketika menengok angka yang tertera 


di bagian paling bawah setelah rentetan angka-angka allele size. 


“Allah Akbar ... Allah Akbar ... Allah Akbar ...” takbir menggema 
dari lisan Ibu Alya. 


“Tbuuuu ...” Dara seketika menangis lalu memeluk Ibu Alya erat. 


Penantian panjang tentang kejelasan orang tuanya kini terbuka 


lebar. Sakit hati karena dihina, kebencian kepada ibu-bapaknya yang 


8? Anda lihat ini, kemungkinannya hingga 99.99%. 
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dulu sering menghimpit dada, seakan terlepaskan dalam kelegaan yang 
bertumpuk-tumpuk. Dara menangis sejadi-jadinya dalam pelukan Ibu 
Alya. Ibu dari Lelaki Italia itu pun tak jauh beda. Lirih membiarkan air 
matanya tumpah dalam kesedihan yang menggunung, merasa bersalah 
karena telah menelantarkan perempuan secantik Dara, gadis sesalihah 
Dara, merasa hina karena terlalu banyak maksiat yang dilakukannya 


secara sengaja. 
“Maafkan Ibu, Dara ... ” lirihnya sendu. 
“Maafkan Ibu ...” lanjutnya. 


“Ibuu ....” Dara tak kuasa mengatakan apa-apa selain membiarkan 
lautan air mata membanjiri pipinya. Laurance memandang mereka 
penuh haru, sedang Raffa tak kuasa menahan kepedihannya. Air matanya 
tumpah meskipun tak membanjiri wajahnya. Ia membelai tubuh bagian 
belakang Ibu Alya dan Dara secara bergantian, menenangkan mereka 


setelah mendengar berita besar yang baru saja mereka terima. 

“Dara ... ” ucap Raffa. “Aku ingin memeluk adik kandungku,” 
lanjutnya lirih. 

Dara yang masih berpelukan dengan Ibu Alya seketika memandang 


Raffa yang masih berdiri di samping mereka. 


“Raffaaa ... ” ia lalu berdiri merengkuh kakaknya, menjinjitkan 


kakinya agar setara dengan Pria Italia itu. 


“You are my sister now, Dara ... Allah Akbar ... Masya Allah ...” Rasa 


harus kembali menguap. Ia menangis kembali. 
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“Alhamdulillah ... Allah Akbar ... siapa yang sangka, Raffa. 
Pertemuan kita ternyata membuka banyak rahasia,” bisik Dara. Raffa 


mengangguk pelan, menyetujui apa saja yang baru dikatakan Raffa. 


“Aku panggil kamu Mas Raffa, ya?” Dara melepaskan pelukan 
kakaknya. Mereka saling berpandangan. Tatapan itu tak lagi berisi 
cinta lawan jenis yang terhanyut romansa penuh warna, namun ada 
rasa persaudaraan yang entah datang dari mana. Raffa yakin, kelegaan 
ini berasal dari Allah setelah doa-doa panjangnya terhubung ke langit 


dalam 2 pekan terakhir ini. 
‘What? I cant here clearly." 
“Mas ... it means brother in Bahasa Indonesia,” balas Dara. 
“So, will you call me Mas Raffa?” 
“Yes, I will ....” 


“Cool ...” tukas Raffa, mantap seraya memandang Ibu Alya yang 


bahagia menyaksikan kedua anaknya. 


KKK 


Amri membuka tirai kamar hotelnya di lantai 8 Marriott Glasgow 


Hotel. Menyapu tatapannya menelanjangi semua inci kota Glasgow yang 


21 Apa? Aku tidak mendengarnya dengan jelas. 
2 Mas ... Mas berarti kakak dalam bahasa Indonesia. 
93 Jadi, kamu akan memanggilku Mas Raffa. 
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megah. Di hadapannya, terlihat sungai Clyde yang mengalir membelah 
kota Glasgow. Jembatan-jembatan penghubung bagian selatan dan 
utara kota Glasgow berjejer satu-satu di sepanjang jalur sungai Clyde. 
Amri menatap saksama sebuah jembatan di bagian barat yang dikenal 
orang sebagai the Clyde Arc, salah satu ikon sungai Clyde yang terkenal 
di Glasgow Dengan ornamen setengah lingkaran berwarna putih yang 
menggenggam kawat baja sebagai penguat bentangan jembatan, the 
Clyde Arc terlihat memesona dibanding jalur penyeberangan lain yang 
ada di sepanjang sungai Clyde. Di sisi utara jembatan tersebut, berjejer 
beberapa bangunan dengan arsitektur unik. Ada The SS Hydro yang 
berbentuk seperti mangkuk lengkap dengan penutupnya, lalu di bagian 
barat daya dari The SS Hydro berdiri the Crown Plaza Glasgow yang 


terhubung dengan sebuah bangunan unik seperti siput. 


Amri memilih Glasgow sebagai tempat pelarian. Ja akan menyelajah 
daerah highland di Skotlandia selama 2 hari 1 malam lewat kota Glasgow. 
Seminggu setelah kejadian penolakan di Clifton Observatory, Amri 
memilih menyepi, merapikan kembali patahan jiwanya yang telah pecah, 
meluruskan kembali perasaan kehilangan yang menyayat kalbu. Musim 
dingin seperti ini, highland menjadi tempat paling menyenangkan untuk 
membuang resah. Hobinya berkendara selalu menjadi pelampiasan 
ketika gelisah melanda. Jalur menuju Highland Scotland ini sudah 
beberapa kali 1a jelajahi, baik ketika bersama Sheenah maupun saat 
gundah melanda setelah kepergian perempuan tersebut. Kali ini, Dara 
yang telah memilih Raffa, menjadi alasan terbesar kenapa Amri pergi 


ke tempat ini lagi. 
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Amri yang puas melihat mentari datang menyapu kota Glasgow 
dari kaca jendelanya lalu bersiap-siap menuju ke restoran hotel untuk 
sarapan. Sarapan sudah dibuka semenjak pukul 6.30 pagi. Amri 
melirik jam tangannya, waktu sudah menunjukkan pukul 8. Ia akan 


meninggalkan hotel satu jam lagi. 


Setelah menuntaskan sarapan paginya, Amri bergegas menuju 
lobi hotel dan memastikan keberadaan mobil yang sudah disewanya. 
Tepat pukul 9 pagi, Amri sudah duduk dengan tenang mengendarai 


Ford Focus menuju Loch Lomond. 


Dari depan hotel Marriott, Amri bergerak ke arah selatan menuju 
Oak Street lalu memacu mobilnya masuk ke jalur A814. Enam menit 
setelah melewati jalur A814, Amri sudah berada di rute A82 menuju 
Luss yang merupakan jalur langsung menembus Loch Lomond. 
Lepas dari Glasgow Airport, hamparan pemandangan indah mulai 


memanjakan penglihatan Amri. 


Bukit rendah dengan rerumputan hijau yang disantap nikmat 
oleh para domba berbulu putih terhampar di samping kiri jalan 
yang dilewati Amri. Tak banyak rumah-rumah penduduk setiap kali 
memasuki area peternakan dan pertanian yang dibelah oleh jalur tol 
menuju Loch Lomond. Suasana pedesaan Inggris memang sangat 
kontras dengan nuansa kota. Jika di sudut-sudut kota banyak bangunan 
berbata merah berlantai 1 dan 2 dengan jalan-jalan aspal yang rapi, 
maka di pedesaan Inggris, bukit dengan rerumputan hijau dan rumah- 


rumah para peternak memenuhi keseluruhan lanskap. Pemandangan 
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suasana pedesaan dan langit biru yang mengindahkan musim dingin 
di Glasgow menambah kemegahan perjalanan yang dilalui Amri. Ia 
manatap tenang pemandangan indah di hadapannya sembari menikmati 


instrumen piano dan saxophpone milik Yiruma dan Kenny G. 


Wajah Dara kembali terbit dalam memori. Keindahan parasnya, 
kemuliaan akhlaknya, hingga kebaikannya menuntun Amri ke jalan 
Allah terkuak dalam ingatan yang menyeluruh. Pria Melayu ini sangat 
mengerti jika gadis Indonesia itu telah mencuri perhatiannya begitu 
dalam. Mengenang seorang Dara hanya akan membuatnya tersiksa, 
berharap kepada seseorang yang tak mungkin menjadi teman hidupnya 
takkan pernah membuatnya bahagia. Amri ingin berlari meninggalkan 


semua kenangan yang tersisa pada sosok bernama Dara. 


Ia terus bergerak ke arat utara melewati Bowling, Milton, Renton, 
Alexandria hingga Arden. Dari titik inilah danau Lomond terlihat dengan 
airnya yang gelap. Di sepanjang danau, berjejer bukit-bukit hijau yang 
penuh dengan pepohanan oak yang rindang. Bukit-bukit itu berbaris 
rapi ke arah utara hingga ke puncak Ben Lomond. Amri menyaksikan 
pemandangan menakjubkan tersebut sambil meninggalkan House of 
Cameron, Lomond Castle, hingga daerah Arden yang hijau. Hampir 
50 menit setelah keluar dari lobi hotel Marriott, Amri tiba di kota kecil 
Luss. Di sini terdapat visitor centre, desa Luss yang memikat, juga area 
camping yang biasa digunakan oleh pengunjung ketika ingin berkemah 
dan menikmati keindahan Loch Lomond. Amri memutar mobilnya 


ke arah timur lalu berbelok ke selatan menuju desa Luss. Ia mengitari 
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area pedesaan Luss yang tidak begitu besar sambil mengamati rumah- 
rumah penduduk yang berjejer rapi. Dinding putih dengan atap 
berwarna abu-abu mendominasi setiap rumah penduduk. Pagar-pagar 
dari bebatuan sebagian besar melindungi rumah-rumah penduduk 
yang berlantai 1. Tidak banyak orang lalu lalang selain beberapa mobil 


yang melintasi desa. 


Setelah puas mengitari desa Luss, Ia memacu mobilnya menuju 
Luss Visitor Centre, memarkir mobilnya di sana lalu berjalan menuju 
ujung danau. Jaket tebal berwarna biru dengan syal dan kupluk hitam 
telah menjaga tubuhnya dari dinginnya angin di danau Lomond. Ia 
memakai sepatu kets putih dengan celana jeans yang telah dilapisi 
celana penghangat di bagian dalam. Amri berjalan pelan menyusuri 
jalanan di depan visitor centre menuju depan restoran Colguhon. Di sana 
ada dermaga kecil berbahan kayu yang bisa digunakan untuk melihat 


pemandangan Loch Lomond secara menyeluruh. 


Amri berdiri tegap di ujung dermaga, memasukkan jari tangannya 
ke dalam jaket lalu menyapu pemandangan Loch Lomond yang mistis. 
Pepohonan oak terlihat memenuhi bukit-bukit yang mengelilingi danau 
Loch. Airnya berwarna gelap namun terlihat menakjubkan dengan 
pantulan cahaya mentari pagi. Angin danau berhembus membuat 
wajah Amri membeku. Beruntung, sinar matahari yang turun sedikit 
membantu dirinya melawan angin musim dingin yang membuatnya 
menggigil. Ja lalu mengarahkan pandangannya ke arah utara Ben 


Lomond yang berdiri angkuh dengan puncaknya yang memutih. Salju 
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telah memayungi titik tertinggi Ben Lomond hingga ke bagian tengah. 
Dari titik Amri berdiri, hamparan bukit berubah warna memberikan 
suasana magis yang menggetarkan dada. Bukit kehijauan bergantian 
dengan warna krem tanpa pepohonan lalu tertindih dengan puncak 


Ben Lomond yang putih. 


“Masya Allah ... Alhamdulillah .. ” Amri bergumam lirih 
menyaksikan keindahan alam yang diciptakan Sang Penggenggam 
Nyawa. 


Tak lebih dari 20 menit Amri menikmati pemandangan di Loch 
Lomond sebelum memacu mobilnya kembali ke arah barat laut. Kali 
ini, kota pelabuhan kecil bernama Mallaig menjadi tujuannya. Dari 
Luss Amri bergerak ke utara terlebih dahulu hingga ke Glencoe. Ia 
menyusuri beberapa desa kecil yang terkenal dengan pemandangan 
alamnya seperti Glencoe yang berada di lembah Glencoe, lalu Arisaig 
yang berada di wilayah Lochaber yang menghadap langsung ke pantai 
barat Skotlandia. Dua belas kilometer ke arah utara dari Arisaig, kota 
pelabuhan Mallaig berdiri dengan lanskap kota yang menawan. Amri 
yang baru saja melewati desa Arisaig langsung bergerak menuju West 
Highland Hotel tempat ia menginap malam ini. Ia ingin melewati 
senja di pelabuhan Mallaig dengan bangunan-bangunan kota yang 
kecil namun kokoh berdiri bersisian dengan pantai barat Skotlandia. 
Tepat pukul 3 sore, Amri sudah memasuki area hotel berbintang 3 ini. 
Highland Hotel hanya berlantai 3 dengan satu bangunan besar. Di kota 


kecil seperti ini, tak banyak tempat penginapan yang bisa dipilih Amri. 
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Highland Hotel adalah opsi terbaik dibanding hoste/ murah yang biasa 
digunakan para backpacker. 


Setelah melakukan early check in”, Amri keluar ke area dermaga 
yang tidak jauh dari Highland Hotel. Menyapu pandangannya 
menikmati sore yang dingin di kota Mallaig. Rumah-rumah bernuansa 
putih terlihat kokoh berjejeran mengisi perbukitan dari area dekat 
pantai hingga ke pertengahan bukit kota Mallaig. Sama seperti di Loch 
Lomond, udara masih terang tanpa hujan, sesuatu yang teramat langka 
di tanah Skotlandia. Pantai barat Skotlandia terlihat membentang di 
hadapan Mallaig menyatu bersama suasana kota kecil yang indah dan 


tentram. 


Amri menikmati setiap inci pemandangan kota kecil ini sembari 
bertasbih mengagungkan Allah. Amri sadar, hidup ini adalah 
rentetan peristiwa yang sudah ditakdirkan-Nya. Tak elok rasanya dia 
melayangkan protes pada Allah tanpa tahu ada misteri masa depan 


yang tersembunyi dan hanya diketahui oleh-Nya. 


Tentramnya suasana di Mallaig hingga Loch Lomond yang penuh 
misteri adalah satu dari sekian banyak fenomena alam yang mengabarkan 
kepada manusia tentang ketidakmampuan mereka menerka masa 
depan. Setiap insan boleh menyusun ratusan harapan, mengirimkan 
ribuan pinta, namun belum tentu Allah mengabulkannya. Karena 


apa? Karena Allah tahu mana yang terbaik bagi semua makhluk yang 


24 Check in awal, biasanya dilakukan ketika tamu datang lebih awal dari waktu check in 
reguler. 
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bernyawa. Amri sadar, Allah yang paling berhak menggenggam masa 
depannya, yang paling tahu mana yang terbaik bagi dirinya. Ia hanya 
butuh waktu untuk menyembuhkan luka yang telanjur menganga. 
Pelariannya ke Skotlandia adalah salah satu cara yang dilakukannya 


agar kembali merasakan keagungan Tuhan yang memberinya bahagia. 


Setelah ini, 1a akan tinggal untuk sementara di Edinburgh sambil 
memantau perkembangan restorannya di sana. Amri tak ingin bertemu 


lagi dengan Dara, entah sampai kapan. 


KKK 


Satu bulan kemudian ... 
“Abaaang ...” gerutu Azizah. 


“Kenapa tidak pernah membalas pesan dan mengangkat 
teleponku?” lanjutnya. Setelah percobaan berkali-kali, dua bulan 
lamanya, Amri akhirnya mengangkat telepon via WhatsApp dari 
Azizah. 


“Aku sudah mengirimkan pesan kepadamu juga ayah dua bulan 
yang lalu, jika Abang baik-baik saja dan jangan mencariku dulu hingga 


musim semi nanti,” balas Amri. 


“Tapi ada kabar penting yang harus Azizah sampaikan.” 
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“Kabar apa?” 

“Abang tidak membaca pesanku?” 

“Tidak.” 

“Abaaaang ... ini kabar bahagia tentang Dara,” ujar Azizah. 
“Kenapa? Akhirnya nikah sama Raffa?” 

“Bukan.” 

“Terus?” 


“Dara dan Raffa sebenarnya saudara kandung, Abaaang,” teriak 


Azizah. 
“Ahhh ... jangan bohong kamu?” balas Amri tak percaya. 
“Demi Allah, Azizah tidak bohong.” 
“Mau cari akal biar Abang balik ke Bristol?” 


“Ya Allah Abang ... believe me. Dua bulan lalu mereka sudah test 
DNA di Bristol Medical Clinic, sudah terbukti Ibunya Alya adalah 
Ibunya Raffa juga.” 


‘Whaaaaat? Are you serious?” Amri takjub mendengar penuturan 


Azizah. 
“Seriusssss ... ayo, segera ke Bristol!” 


“Allah Akbar .... Tanpa membalas permintaan Azizah, Amri 
memutus sambungan suara bersama adiknya. Sejurus kemudian, Amri 


yang sedang berada di restoran Asian Cuisine cabang Edinburgh 
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langsung mengotak-atik laptopnya. Saat ini juga, Amri harus 


mendapatkan tiket pesawat langsung ke Bristol. 


“Gadis Indonesia itu insya Allah jodohku.” Gumamnya lirih. 


KKK 
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Allah memang begitu, memberi bahagia terus menerus 


meskipun hamba-Nya senantiasa berbual salah. 


‘a: 
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(0) 


Tu Alga 


Di balik setiap resah, selalu ada bahagia yang datang. Saat 
menyerah menjadi pilihan terakhir, yakinlah, ada kemenangan yang 
menunggumu di depan sana. Menemukan pasangan hidup juga 
tentang berjuang melawan resah dan bertahan dalam keyakinan atas 
pilihan yang telanjur kita ambil. Tak ada doa yang berakhir sia-sia 
sebab jika tidak di dunia, Allah membalasnya di surga. Tidak ada air 
mata gelisah dalam keimanan yang membuncah tanpa ada hadiah dari 
Sang Pencipta, sebab Dia tahu, setiap insan yang melerai masalah di 


hadapan-Nya akan berakhir bahagia. 


Amri tahu, doa-doa panjang di malam-malamnya yang dingin 
dalam dua bulan terakhir takkan dibiarkan Allah begitu saja. Ia 
sudah merelakan Dara dan meminta Sang Penggenggam Hati untuk 


menyembuhkan luka yang telanjur menganga, memantapkan perasaan 
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agar menerima jika Dara bukan jodohnya. Namun kabar dari Azizah 
hari ini membawa secercah harapan yang membuat jantung Amri 
berdegup kencang. Amri menahan dirinya untuk tak menghubungi 
Dara sebelum kepastian tentang kabar persaudaraan Dara dan Raffa 
benar-benar nyata. Keberadaannya malam ini di Bristol Airport adalah 
ikhtiar yang dilakukan untuk merengkuh kembali gadis yang telah 


mencuri hatinya. 


Taksi bandara kini telah membawanya menuju 10 Stoke Hill, lokasi 
rumah keluarganya berada. Pria Malaysia ini berharap bisa bertemu 
Dara di sana dan mendapatkan penjelasan yang lebih gamblang 
tentang situasi yang dihadapi Dara. Tak lebih dari 20 menit Amri kini 
sudah turun dari taksi dan menekan bel rumahnya. Dengan cepat, 
Amri sudah berada di pintu utama rumahnya, melangkah tergesa untuk 


menemui Dara dan Azizah. 


“Mana Azizah, Jamal?” tanyanya sesaat setelah melihat raut wajah 


Jamal yang terkejut mendapati majikannya sudah kembali ke rumah. 
“Ada di atas sepertinya, Tuan.” 
“Panggilkan, ya,” pinta Amri. 


Tak berapa kemudian, Azizah sudah turun dari kamarnya. Berlari 


memeluk Abangnya. 


“Abaaaanggg ...” Azizah berurai air mata. “Abang kok pergi tidak 


ada kabar?” lanjutnya. 
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“Iya, maaf. Berat rasanya setelah mengalami kehilangan untuk 
kesekian kali,” Amri melepaskan pelukan adiknya lalu menatap gadis 


imut itu dalam. 


“Azizah sudah hubungi Abang berkali-kali, tidak pernah 


direspons,” ujar Azizah. 


“Iya, Abang baru baca di sepanjang perjalanan dari bandara ke 


rumah. Maaf sekali lagi, ya.” 
Azizah mengangguk pelan. 


“Sekarang jelaskan apa yang sedang terjadi dan di mana Dara, apa 


dia ada di rumah?” tanya Amri. 


“Dara sedang berlibur ke Indonesia. Ini kan easter break. Dia 
berangkat bersama Raffa mengunjungi Indonesia. Menengok Panti 
Asuhan Pelangi sekaligus berlibur ke pantai pasir putih di Timur 


Indonesia.” 
‘Whaaat? Really?” tukas Amri tak percaya. 


“Iyaaa ... Abang, sih, kelamaan. Aku yakin Dara mungkin 
menunggu kedatangan Amri setelah mengetahui Raffa adalah kakaknya. 


Tapi tidak ada informasi sama sekali dari Abang,” cecar Azizah. 


“Gimana ceritanya mereka bisa tahu jika Dara dan Raffa adalah 


saudara kandung?” Amri kembali mengurai rasa penasarannya. 


“Dara dan Ibu Alya, ibunya Raffa, bertemu di Bath dua bulan 


lalu. Aku kebetulan menemani Dara hari itu. Wajah mereka, Masya 
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Allah, seperti kembar tapi berbeda usia. Melihat perawakan yang terlalu 
mirip, Ibu Alya meminta Dara memperlihatkan tanda lahir yang dungat 
Ibu Alya ketika menitipkan anaknya di Panti Asuhan Pelangi. Ternyata 


tanda lahir itu benar-benar ada di lengan Dara,” urai Azizah. 
“Allah Akbar. Really?” ujar Amri. 
“Yessss ... it is amazing, isnt it?” 
“Terus?” 


“Mereka lalu memutuskan untuk melakukan tes DNA sepulang 
dari Bath. Dua pekan kemudian, hasil tesnya membuktikan jika 
Ibu Alya adalah ibu kandung Dara. Masya Allah. Aku saja takjub 


mendengarnya,” lanjut Azizah. 


“Masya Allah ... ” Amr tak mampu menyembunyikan 


kekagumannya. 
“Mungkin berkah seorang hafizah, Kak?” ucap Azizah. 
“Sangat mungkin, Zah.” 


“Azizah sering memperhatikan perempuan itu. Ketenangan, 
kebaikan, hafalan Qurannya yang banyak seakan menjadi jalan 
penyelesaian setiap masalahnya. Siapa yang sangka ternyata 


pembimbing PhD-nya justru kakaknya sendiri?” 
“Ho-oh,” Amri menganggukan kepala. 


“Lebih dari itu, jika Raffa tidak melamar Kak Dara dan Kak 


Dara tidak memilih Raffa mana mungkin Kak Dara akan bertemu 
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dengan Ibu Alya. Kamu tahu sendiri orang-orang Eropa sangat jarang 


menceritakan kehidupan pribadi mereka kepada rekan kerja.” 


“Allah Akbar ... Allah Akbar ... ternyata ini hikmah dari penolakan 
Dara terhadap Abangmu, Zah,” Amri kembali membuka suara. 


“Benar sekali, Abang. Allah menggerakkan hatinya untuk memilih 
Raffa agar jalan bertemu dengan Ibu dan Kakak kandungnya terbuka 
lebar. Masya Allah ... ” balas Azizah. 


“Dia menghabiskan malam-malamnya dengan istikharah. Itu 


yang kutahu,” lanjut Amri. 


“Iya, Bang. Kak Dara nyaris tidak pernah meninggalkan tahajud. 
Abang ‘kan juga tahu betapa beratnya menjaga hafalan Quran. 
Sungguh, menakjubkan menyaksikan bagaimana Allah menyalin 


skenario ini dalam hidup Kak Dara,” Azizah menatap Abangnya serius. 
“Abang,” lanjutnya. 
“Iya?” 


“Sekarang giliran Abang untuk mewujudkan mimpi Azizah untuk 
memiliki kakak ipar seperti Kak Dara. Ini saatnya Abang berjuang 


mendapatkannya,” ujar Azizah penuh harap. 
“Kamu yakin jika Abang jodohnya Dara?” tanya Amri tenang. 
“Yakin, Bang. Insya Allah .... ” 


“Kalau Putri?” Abangnya masih menggelayut resah. 
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“Aku bantu melobi ayah untuk memutuskan hubungan tak jelas 


dengan Putri. Ibu Noura harus menerima keputusan Abang.” 
“Janji, ya?” tanya Amri. 


“Janji, Bang. Taput ... ” Azizah diam sejenak, memandang wajah 


Abangnya penuh harap. 
“Tapi apa?” 
“Bantuin Azizah biar nikah sama Raffa, ya?” tukas Azizah. 
“W haaaat?” Amri terkejut. 
“Kenapa? Tidak boleh?” protes Azizah. 
“Kamu itu masih anak-anak, masih ingusan.” 


“Enak aja,” gerutu Azizah. “Aku tidak mau bantu Abang melobi 


ayah kalau gitu.” 
“Lo ... kok gitu?” tanya Amri. 


“Bantu Azizah supaya nikah sama Raffa pokoknya. Om-om 
ganteng secerdas Raffa tidak boleh kelamaan sendiri. Banyak godaan,” 


tukas Azizah tak mau kalah. 


“Hahahaha ... tapi Abang tak rela adik Abang yang manis ini 
nikah,” goda Amri. 


“Yeeee ... aku sudah gede, Abang. Sebentar lagi mulai kuliah.” 
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“Ya, itu ... masih baru mulai S-1 sudah minta nikah,” Amri masih 


ingin melihat adiknya cemberut. 


“Yaa ... Abaaang ... Pleasecee ...! Azizah tak sanggup membayangkan 
mata birunya Raffa setiap hari. Mending dihalalkan sama Azizah. 


Beres, “kan?” 


“Hahahaha ... kamu lucu sekali. Pokoknya pastikan Dara menikah 


dulu dengan Abangmu, ok?” balas Amri. 


“Ok, deh,” ucap Azizah sambil mengeluarkan jempolnya. 


“Sekarang apa rencana Abang?” lanjutnya. 
“Ibu Alya sekarang di mana?” tanya Amri. 


“Masih di Inggris. Setahuku di Leicester. Keluarga besarnya 
banyak tinggal di sana. Visa kunjungannya ke UK masih berlaku 


hingga musim panas nanti.” 


“Kalau begitu ada yang harus kamu lakukan untuk membantu 


Abangmu.” 
“Apa?” 


“Tanya Dara di mana alamat Ibu Alya. Amri harus menemui Ibu 


Alya,” pinta Amri. 
“Sure,” balas Azizah singkat. 


“Kabari Abang, ya. Abang mau istrahat dulu. Besok Abang akan 


menemui Ibu Alya.” Tutup Amri. 
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“Ok ... good luck, Bang! Bismillah ....” 


Amri menatapnya bahagia lalu memeluk erat Azizah sebelum 


pergi menuju kamarnya. 


Besok ada misi penting yang harus dilakukannya. 


KKK 


Hujan rintik-rintik kembali menghantam Bristol di musim semi 
yang indah. Suhu terasa hangat meskipun masih di angka belasan 
derajat. Untungnya, pagi ini Bristol tidak dihantam angin yang biasa 
datang menghampiri. Sejak subuh tadi, langit Bristol menggelap 
karena kabut dan awan hitam yang memayungi salah satu kota cantik 
di Inggris ini. Setelah menerima alamat Ibu Alya dari Azizah, Amri 
akan mengemudi menggunakan BMW miliknya menuju kota bagian 
tengah di Inggris. Leicester menjadi tujuan lelaki Melayu ini. Kota ini 
terkenal sebagai rumah banyak konglomerat muslim yang mendiami 
rumah-rumah besar dan nyaman di tiap sudut kota Leicester. Untuk 


itulah, banyak acara charity yang dilakukan di kota ini. 


Lewat jalur tol M5, Amri mengendarai mobilnya dari barat daya 
Inggris menuju timur laut selama kurang lebih 2 jam setengah. Ia akan 
melewati beberapa kota kecil seperti Cheltenham, Worcester, kemudian 


Coventry sebelum tiba di Leicester. Menjelang jam 1 siang, mobil Amri 
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sudah mendekati kota Leicester. Tujuannya kali ini adalah Omar Mosque 
yang merupakan salah satu masjid megah di kota Leicester. Rumah 
keluarga Ibu Alya berada tepat di bagian selatan Majid Omar. Dari 
informasi yang Amri terima, ada 73 masjid di kota ini, sebuah angka 


yang fantastis di negeri kufur seperti Inggris. 


Dari jalur M5, Amri bergerak ke arah timur menuju jalur A5460 
agar bisa masuk ke Evington Lane. Amri yang baru pertama kali ke 
Leicester takjub dengan lingkungan area Evington Lane yang begitu 
rapi. Rumah-rumah besar berbatu merah dan berlantai 2 tersusun 
rapi di tepi jalan dengan pagar-pagar kayu. Lima menit setelah tiba 
di Evington Lane, mata Amri menangkap empat menara masjid yang 
berdiri di sisi selatan dan utara mengelilingi kubah Masjid Omar yang 
berwarna keemasan. Amri mengemudikan mobilnya dengan tenang 
sambil memperhatikan rumah Ibu Alya. Tepat di depan pintu selatan 
Masjid Omar, rumah yang dicari berdiri manis di sana. Bangunan dua 
lantai berbata merah dan putih — dengan atap abu-abu — di 8 Evington 


Lane adalah tempat Ibu Alya berada. 


Amri mencari tempat parkir di samping pintu selatan masjid, lalu 
memarkir mobilnya di sana. Sebelum bertemu dengan Ibu Alya. Amri 
ingin memantapkan jiwanya dengan mengirimkan pinta kepada Allah 


lewat salat jamak. 


Keluar dari mobil, Amri mendongakkan kepalanya menengok 
keseluruhan lingkungan tempat ibadah ini. Rupanya di depan masjid, 


ada dua menara kecil yang menandai pintu utama. Dari luar, lantai 1 
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masjid dipenuhi dengan warna putih pucat dengan pahatan dinding 
menyerupai batu-bata. Lantai 2 masjid ini didominasi oleh warna 
cokelat dengan pilar-pilar menjulang berwarna krem menambah 
kemegahan Masjid Omar. Amri yang kini sudah berada di pintu utama 
masjid dengan cepat mengambil wudu lalu menunaikan salat jamak 


zuhur dan asar. 


Setelah merampungkan salatnya, Amri bergegas menuju rumah 
Ibu Alya. Memencet bel yang terpasang di samping pintu lalu 
menunggu seseorang untuk mengizinkannya masuk ke rumah. Dua 
menit kemudian, suara pintu terbuka. Seorang perempuan berwajah 
sangat mirip Dara dengan garis-garis wajah yang sudah menua 
menyambutnya. Perempuan tersebut menggunakan gamis terusan 
berwarna hitam dengan jilbab biru tua polos. Meskipun tanpa ada 
dandanan sama sekali, wajah Ibu Alya memancarkan cahaya air wudu 


yang begitu tenang jika dipandang. 
“Amri?” tanya perempuan tersebut. 
“Iya. Ibu Alya?” balas Amri. 
“Benar, saya Ibu Alya,” jawab Ibu Alya. 


“Asalamualaikum warahmatullah wabarakatuh bu. Bolehkah aku 


mencium tangan Ibu?” pinta Amri. 
“Tentu saja,” ucapnya sambil memberikan tangannya yang mulai 
keriput kepada Amri. Pria melayu itu kemudian menciumnya penuh haru. 


Entah kenapa, Amri merasa begitu bahagia bertemu dengan Ibu Alya. 
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(7? 


“Ayo, masuk?” ujar Ibu Alya sesaat setelah Amri melepaskan 
pegangan tangannya. Amri lalu masuk ke ruang tamu rumah keluarga 
Ibu Alya dan duduk di sofa hitam. Ruang tamu mereka berukuran 
tidak terlalu besar tapi cukup untuk menampung sofa untuk diduduki 


para tamu. Amri mengambil posisi duduk di arah timur sedangkan Ibu 


Alya duduk tepat di hadapannya. 


“Terima kasih sudah membalas pesanku dan mengizinkan aku 


untuk datang,” Amri membuka suara. 


“Sama-sama, Amri. Aku pernah mendengar namamu dari Raffa 


ketika kalian sama-sama melamar Dara,” balas Ibu Alya tenang. 
“Oh, ya?” 
Ibu Alya tersenyum mendengar respon Amri. 


“Ibu tidak memberitahukan kedatanganku ke sini kepada Dara, 


bukan?” Amri kembali bertanya. 


“Tenang saja. Dia tidak tahu. Kenapa mau merahasiakannya?” 


tanya Ibu Alya. 
“Ingin membuat kejutan bagi Dara,” balas Amri polos. 


“Waah ... dasar anak muda,” Ibu Alya kembali menyunggingkan 
bahagia di bibirnya. 

“Amri ke sini untuk apa?” lanjut Ibu Alya. 

“Mohon maaf sebelumnya, Bu. Amri ingin tahu cerita jelas soal 


fakta jika Ibu Alya adalah ibu kandung Dara,” Sahut Amri. “Juga tentu 


saja, aku datang untuk meminta restu dari Ibu.” 


284 : Brizzle 


s 


“Maksudnya?” tanya Ibu Alya. 


“Seperti yang Ibu Alya tahu, aku sangat mencintai Dara dan 
pernah melamarnya. Aku ingin meminta restu Ibu Alya sebelum 
bertemu dengan Dara nanti.” Amri berkata dengan tegas meskipun 


debaran di jantungnya berlari dengan kecepatan tak biasa. 


“Masya Allah ... Alhamdulillah .... ” jawab Ibu Alya. “Ibu terus 
terang kasihan dengan Dara. Ibu merasa sangat bersalah telah 


meninggalkannya puluhan tahun,” lanjutnya. 


“Kenapa bisa begitu, Bu. Jika berkenan, Amri ingin tahu cerita 


lengkapnya,” pinta Amri. 


“Ibu dulu kuliah Fashzon di Paris lalu bertemu dengan Ayahnya 
Raffa, tuan de Rissi di sana. Setelah 8 tahun menikah dan Raffa sudah 
berusia 7 tahun, de Rissi ketahuan selingkuh,” Ibu Alya diam sesaat. 


Amri masih saksama mendengar cerita perempuan paruh baya itu. 


“Kamu tahu Amri, Ibu menikah dengan menggadaikan iman 


Ibu,” lanjutnya mulai terisak. 
“Allahu Rabbi ... ” ujar Amri terkejut. 


“Ibu dibutakan oleh cinta. De Rissi sangatlah tampan. Raffa mewarisi 
ketampanan de Rissi. Dia punya karir yang sukses. Punya segalanya. Aku 
rela meninggalkan Allah dan Islam untuk menikah dengannya di sebuah 
gereja di Napoli. Saat itu, aku tak tahu aku masih berislam atau tidak. Tak 


ada lagi salat, sedekah, apalagi puasa,” lanjut Ibu Alya. 
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“Setelah mengetahui de Rissi berselingkuh, Ibu kabur dari rumah. 
Tabunganku cukup untuk kembali ke Arab Saudi atau ke Inggris untuk 
mencari keluargaku. Saat itu, aku punya bisnis garmen yang cukup 


besar. Kutinggalkan semuanya karena kecewa dengan de Rissi.” 
“Ibu lalu kembali ke Arab Saudi? Atau?” tanya Amri. 


“Ibu justru mencari pelampiasan dengan berlibur ke Bali di 
Indonesia Amri. Di sanalah cerita tentang Dara bermula,” Ibu Alya 


menahan napasnya sejenak. 


“Kamu tahu pergaulan orang Eropa seperti apa. Semenjak di Paris 
ibu sudah tidak lagi menjalankan ibadah dengan baik. Ketika berlibur 
ke Bali meninggalkan Raffa dan tuan de Rissi, ibu menghabiskan waktu 
3 minggu berkeliling ke berbagai tempat di Bali, berpesta dari satu klub 
ke klub yang lain. Dan gara-gara one night stand yang entah dengan siapa, 


Ibu akhirnya hamil,” lanjutnya. 
“Astaghfirullah ... ” tukas Amri kaget. 


“Saat di Bali Ibu tidak tahu jika hamil hingga Ibu menghabiskan 
waktu selama beberapa minggu di sana lalu menuju wilayah timur Jawa 
untuk menikmati wisata pegunungan Bromo. Di sanalah ibu tahu jika 


hamil,” kali ini isak tangis Ibu Alya semakin jelas. 


“Ibu bingung harus bagaimana. Aborsi dilarang di Indonesia, 
kembali ke Italia juga tak mungkin, apalagi ke Inggris atau Arab Saudi,” 
lanjut Ibu Alya. 
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“Lantas Ibu Alya melahirkan di Indonesia?” tanya Amri. 


“Ibu punya kenalan ketika di Bali yang saat itu berada di Surabaya, 
kira-kira 100 km dari Malang, kota besar dekat dengan Gunung Bromo. 
Ibu ke sana lalu menetap sementara di rumahnya hingga melahirkan. 
Namun teman Ibu tidak bisa merawat anak yang baru saja kulahirkan. 
Aku yang kalut dan tak tahu harus bagaimana, akhirnya menyerahkan 
bayi tersebut ke Panti Asuhan tempat Dara tinggal. Teman Ibu yang 
membawa Dara ke panti tersebut. Aku pergi meninggalkan Indonesia 
beberapa pekan setelahnya tanpa pernah menengok Dara. Terbang 
ke Leicester mencari keluargaku di Inggris. Aku tak mau kembali ke 
Arab Saudi karena pasti akan ditolak oleh keluarga besarku di sana. Di 
Leicester ada kakak perempuanku yang mau menerima aku apa adanya. 
Saat itu aku masih memegang visa multiple entry selama 2 tahun yang 


memungkinkan aku keluar masuk Inggris.” 
“Ya Allah ... kasihan Dara,” seloroh Amri. 


“Iya, Amri. Ibu sudah meminta maaf kepadanya. Perempuan itu, 
Masya Allah, begitu cantik jiwa dan raga. Dia seorang hafizah, Amri. 


Kamu tahu, “kan?” 
“Iya, Bu.” 


“Ibu merasa dianugerahi keberkahan yang berlimpah ketika tahu 
Dara bisa studi hingga ke jenjang doktoral atas usahanya sendiri. Dia 
cerdas dan salihah, terjaga akhlaknya. Selama puluhan tahun ini, entah 


sudah berapa liter air mata yang ibu keluarkan untuk mendoakan 
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keselamatan Dara. Ibu hanya bisa berdoa karena begitu takut jika harus 
bertemu dengannya. Ibu tak mau membuka luka lama yang terlanjut 


membuat hidup ibu terpuruk,” cerita Ibu Alya. 


“Allah begitu sayang dengan hamba-Nya. Dia mendengar tangisan 


taubat dan doa Ibu yang menembus langit,” balas Amri. 


“Insya Allah, Amri. Allah memang begitu, memberi bahagia terus 
menerus meskipun hamba-Nya senantiasa berbuat salah,” balas Ibu 


Alya. Ia menarik napas kembali lalu berujar. 
“Amri ...” 
“Iya, Ibu,” balas Amri. 
“Kamu serius dengan Dara, “kan?” tanya Ibu Alya. 
“Sungguh, aku sangat serius.” 
“Kamu akan membahagiakannya, “kan?” 
“Pasti, Ibu!” 
“Sudah tahu cerita masa lalunya yang menyedihkan?” 
Amri menganggukkan kepala. 


“Keluargamu mau menerima?” Ibu Alya kembali mengurai 


resahnya. 


“Aku akan memperjuangkan Dara, Bu,” balas Amri. 
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“Maksudnya?” 


“Ibu tiriku sempat tidak setuju. Bahkan aku mau dijodohkan 
dengan wanita lain. Tapi tolong percaya denganku, Bu. Dara akan 


kuperjuangkan,” ucap Amri mantap. 
“Caranya? Ibu butuh kepastian,” todong Ibu Alya. 


“Aku seorang pebisnis muda, Bu. Selain punya beberapa restoran 
di Inggris, aku punya saham di beberapa bisnis keluargaku. Secara legal 
mereka tak mungkin merebutnya jika aku memilih Dara. Aku takkan 
membiarkan mereka menolak Dara hanya karena latar belakangnya. 


Aku akan memastikan dia hidup bahagia denganku,” jawab Amri serius. 
“Kamu janji akan memperjuangkan Dara?” tanya Ibu Alya lagi. 
“Janji, Bu!” 

“Demi Allah kamu berjanji?” 


“Demi Allah, Ibu. Aku akan menjaganya sepenuh jiwa dan raga. 


Menua bersamanya hingga ke surga,” balas Amri penuh keteguhan. 


“Alhamdulillah ... Allah Akbar. Ibu merestuimu. Ibu sudah tahu 
latar belakangmu dari Raffa dulu,” tukas Ibu Alya. 


“Allah Akbar. Terima kasih, Bu,” Amri kemudian meraih kembali 


tangan Ibu Alya dan menciumnya. 


“Sekarang kejarlah Dara. Saat ini dia mungkin sedang terbang ke 


Timur Indonesia,” lanjut Ibu Alya. 
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“Insya Allah. Setelah ini akan kuurusi perjalananku ke Indonesia,” 


balas Amri. 
“Bisnismu bagaimana?” selidik Ibu Alya. 
“Aku bosnya, Bu,” balas Amri dengan senyum sumringah. 


Pertemuan siang itu menjadi momen tak terlupakan bagi Amri 
dan Ibu Alya. Amri lega telah mendapatkan restu sekaligus mendengar 
cerita lengkap tentang Dara. Bagi Ibu Alya, melihat calon menantunya 
mendatangkan kebahagiaan tersendiri. Apalagi lelaki itu bukan seorang 
pria sembarangan. Ada keyakinan yang tumbuh kuat di dalam sanubari 
dua orang yang bertemu itu. Amri yakin akan menikahi Dara, sedangkan 
Ibu Alya percaya untuk menitipkan putrinya kepada Pangeran Johor 


itu. 


Tak berapa lama setelah pertemuan dengan Ibu Alya, Amri kembali 
ke mobilnya yang sedang diparkir. Dengan sengaja, 1a menghubungi 


Dara. 


“Apa kabar, Gadis Indonesia?” tanya Amri lewat sebuah pesan 


WhatsApp. 


“Salam dululah,” balas Dara. Amri buru-buru membukanya 


sebelum memulai perjalanannya kembali ke Bristol. 
“Asalamualaikum warahmatullah Wabarakatuh,” balas Amri. 


“Wa “alaikum-salam warahmatullah wabarakatuh. Ada apa?” 
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“Lagi di mana?” 

“Di Indonesia,” jawab Dara singkat. 
“Cool. Tunggu aku di sana.” Tutup Amri. 
‘PPP’ tanya Dara kebingungan. 


Amri sengaja tak membalasnya. Sesampainya di Bristol, Amri 


sudah tahu harus berbuat apa. 


KKK 
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Degupan jantungnya yang bergemuruh adalah tanda betapa 
perempuan berwajah Purnama yang berdiri di hadapannya ini 


harus diperjuangkan, sepenuh jiwa dan raga. 


‘a: 
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Jeja Di Yanti Halmahera 


Seperti pelangi, cinta itu memberikan warna keindahan bagi 
langit. Laksana air, cinta 1tu memberikan kesegaran bagi raga yang 
dahaga. Selayaknya salju, cinta itu membawa nuansa putihnya menjadi 
pesona, dan senada dengan musim semi, cinta itu adalah bung-bunga 


yang bermekaran. Ia indah, memesona, bahagia, dan menghidupkan. 


Dengan cintalah sang awan mengubah bentuknya, dengan 
cintalah sang nelayan rela menerobos kejamnya laut yang tak kenal 
ampun, dengan cintalah kepakan merpati mengelana jauh menerobos 
semua lelah-lelahnya. Dan karena cintalah, Amri kini berdiri di barisan 
check in kelas bisnis Malaysia Airlines untuk terbang ke Indonesia. 
Penerbangan melelahkan akan ditempuhnya selama 12 jam dari 
Heathrow menuju Kuala Lumpur lalu berganti pesawat menuju 
Jakarta, Indonesia. Perjalanan panjang ini, tidak lain dan tidak bukan 


untuk memperjuangkan seorang perempuan bernama Dara. 
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Gadis Indonesia itu kim telah berada lebih dari 3,000 km 
terpisah dari Jakarta. Dara dan Raffa baru saja melakukan check 
out dari hotel Grand Dafam Bella, Ternate dan sebentar lagi akan 
terbang menggunakan Wings Air menuju Labuha, Halmahera Selatan. 
Waktu masih menunjukkan pukul 6 pagi ketika dua kakak beradik ini 
meninggalkan Grand Dafam Bella dengan mobil Innova berwarna silver. 
Ternate menjadi kota kedua yang mereka singgahi setelah menjenguk 
keluarga besar Panti Asuhan Pelangi selama 7 hari di Surabaya sambil 
berkeliling di area Jawa Timur. Raffa masih punya waktu dua minggu 
lebih untuk melancong mengelilingi Indonesia sebelum kembali 


bertugas sebagai Reader” di University of Bristol. 


“Kamu lihat gunung dan bukit yang bersisian di sana, Raffa,” ujar 
Dara sembari mengarahkan telunjuknya ke arah kanan mobil yang 


bergerak ke arah utara kota Ternate menuju Bandara Babullah. 
“Iya. Keren, ya?” 


“Tidak Cuma keren, Raffa. Coba kamu lihat ini)” balas Dara 
sembari menyerahkan uang Rp1.000 lama yang masih bagus. Raffa 


mengamatinya sesaat. 
“Woww ... itu gunung yang ada di uang ini?” tanya Raffa. 


“Iya. Itu namanya gunung Tidore. Aku belum sempat menceritakan 
kepadamu kemarin. Sekarang kita sedang berada di Ternate. Kamu 
lihat gunung yang ada di kota ini, “kan? Dari balkon kamarmu pasti 


begitu jelas.” 


25 Salah satu level jabatan akademik di UK sebelum menuju Professor. 
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“Iya. Indah sekali. Ada bekas-bekas letusan berupa batu kering di 
sisi utara bersama padang rumput menjelang puncak gunung. Terlihat 


dengan kentara dari balkon kamarku,” jawab Raffa. 


“Aku pernah ke sini, Raffa. Jangan salah, perempuan begini, 
aku dulu aktif di Pecinta Alam. Kami pernah menaklukan gunung 


Gamalama yang kamu lihat itu. Tingginya sekitar 1,700 m.” 
‘Whaaat? Are you serious?” 
“Yes, I am serious,” balas Dara. 


“Ckekek ... as a sister of mine, you are a little bit crazy," timpal Raffa 


sambil menggelengkan kepala. 


“Hahaha .... ” gelak Dara. 


Pengalaman menikmati keindahan pantai di tanah Kie Raha 
bernama Maluku Utara telah membuat Dara bersikukuh untuk kembali 
berlibur lagi di sini. Seorang sahabatnya asal Indonesia bernama Aisyah 
yang sedang studi S-3 di Engineering Math, University of Bristol, 
merekomendasikan sebuah tempat indah di Selatan Halmahera. Kakak 
iparnya mengelola sebuah pulau indah bernama pulau Pogo-Pogo di 
Halmahera Selatan. Dara yang sempat mengintip keindahan foto-foto 
pulau dan pantai-pantai berpasir putih di Halmahera Selatan dari profil 
facebook milik Aisyah langsung mengontak perempuan tersebut untuk 
mendapatkan informasi menuju Pogo-Pogo. Beruntung, Aisyah sigap 


membantu dan memberikan semua informasi yang dibutuhkan bahkan 


æ Sebagai adik perempuanku, kamu memang sedikit “gila”. 
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sudah ada keluarganya yang akan menjemput mereka di Labuha, ibu 


kota Kabupaten Halmahera Selatan. 


“Kota ini kecil tapi sangat indah. Dikeliling pantai-pantai yang 
bersih, di tengahnya ada gunung dengan wisata danau bermacam- 
macam. Aku sempat mencari di google beberapa destinasi wisata di kota 


ini. Ternyata banyak, Dara.” 


“Tyaps ... aku sempat mengunjungi beberapa tempat ketika ke sini. 
Ada Danau Ngade di bagian selatan pulau Ternate, lalu ada Danau 
Tolire yang penuh cerita mistis di bagian Utara. Tidak cukup dengan 
itu, Raffa, di sekeliling pulau, setiap inci pantainya bisa dikunjungi 


sambil berenang, snorkling, atau bahkan memancing,” lanjut Dara. 
“Oh, ya? Mancing? Aku suka mancing, Dara.” 
“Kamu? Suka mancing?” tanya Dara tak percaya. 
“Beneran. Kok gak percaya?” 
“Iya, tidak meyakinkan.” 


“Lo ... Napoli kan daerah pantai. Aku beberapa kali memancing 
sejak masih kecil,” 
“Oh ya ... ? Lagi, Dara ragu mendengar penuturan Raffa. 


‘I am serious ... really ... I am serious. 


“Kenapa sekarang jarang memancing?” 


Cinta Sang Hafizah 


: 297 


“Tidak sempat, Dara. Lagian di Bristol terlalu dingin kecuali 
musim panas. Waktu libur pun sering aku pakai untuk kembali ke Italia 


atau melancong ke negara-negara tropis,” jawab Raffa. 


Dara menganggukkan kepalanya lalu membuang pandangannya 
kembali ke area perkotaan kota Ternate. Kali ini mereka sudah 
memasuki jalan masuk bandara. Di hadapan mereka berdiri pohon- 
pohon akasia yang ditanam kokoh di samping-samping jalan aspal 
yang bersih. Begitu sedap dan segar di pandang mata. Dari jendela 
kanan mobil, terlihat landasan pacu Bandara Babullah yang begitu 
dekat dengan laut Ternate. Gugusan pulau-pulau di Maluku Utara 
terlihat dari pandangan mata Dara dan Raffa. Ada pulau Halmahera, 
bagian utara pulau Tidore, hingga pulau Hiri yang berada di sebelah 
utara Ternate. Laut Ternate terlihat segar. Matahari yang baru saja 
mulai terbit menyiratkan warna jingga di antara gugusan pulau-pulau 
tersebut. Pantulan sinarnya yang mengenai laut Ternate menghasilkan 
pemandangan menakjubkan yang begitu mahal bagi mereka yang lama 
tinggal di Inggris. Untuk beberapa saat, Dara dan Raffa menikmati 


pemandangan tersebut sebelum tiba di Bandara Babullah. 


Dara dan Raffa lalu melakukan rutinitas standar ketika akan 
berangkat ke tempat tujuan dengan pesawat. Memasukkan dua 
bagasi besar milik mereka, melewati pemeriksaan tiket dan paspor, 
mendapatkan boarding pass, lalu melaju ke ruang tunggu untuk menanti 
kedatangan pesawat dengan nomor penerbangan IWII73. Empat 


puluh menit kemudian, Dara dan Raffa sudah duduk bersisian di kursi 
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no. 8A dan 8B dalam pesawat Wings Air yang akan menerbangkan 
mereka menuju bandara Oesman Sadik, Labuha, Halmahera Selatan. 
Dara membiarkan Raffa duduk di dekat jendela agar pria Italia itu 
bisa menyaksikan keindahan langit bumi Kie Raha. Selama 35 menit 
ke depan, pesawat tipe ATR 72-600 yang menampung 70 penumpang 
ini akan menerbangkan Dara dan Raffa menuju ibu kota Halmahera 


Selatan. 


Sesaat setelah zake off, gugusan pulau-pulau di sekitar Ternate mulai 
terlihat. Wajah kota Ternate yang memiliki luas sekitar 110 km persegi 
itu terlihat menakjubkan dengan garis-garis pantai yang berganti warna. 
Di tepi garis pantai, ada semburat warna putih dari ombak pantai yang 
menerpa pasir. Setelahnya, ada perubahan warna hyau terang, biru 
muda, hingga biru gelap yang begitu sedap untuk dipandang. Garis- 
garis itu terlihat begitu indah dan memanjakan penglihatan siapa pun 
yang menyaksikannya. Terumbu karang yang banyak berkembang di 
sepanjang pantai-pantai Ternate membuat garis-garis pantai tersebut 


menyembur warna-warni indah yang sukar untuk hilang dalam memori. 


Setelah 15 menit di atas udara, hamparan pulau-pulau di bumi 
Kie Raha mulai terlihat. Dara dan Raffa begitu beruntung karena 
ketinggian penerbangan pesawat yang mereka tumpangi tidak sampai 
menembus awan tinggi sehingga pemandangan pulau-pulau itu terlihat 


dengan jelas dari ekor mata mereka. 


“Masya Allah ... Allah Akbar,” Raffa bergumam lirih. 
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“Keren, ya, Raffa?” 
“Iya. Kamu tidak tahu nama pulau-pulau itu?” tanya Raffa. 


“Aku yakin itu gugusan pulau-pulau Halmahera. Yang bentuknya 
K kecil ketika kamu lihat di google maps,” balas Dara. 


“Ahh.. I got it. It looks like what we saw at the google maps yesterday. 
Masya Allah.” 


“Of course it is. Google maps does not lie, Raffa)" jawab Dara tersenyum. 
“Hahaha ... I look like such an idiot, dont 12”99 

“Yes, you do! goda Dara. 

‘Waitt ... I am your boss, you know,” balas Raffa tak mau kalah. 


“Hahaha .... ” Dara tergelak, 1a menutup mulutnya setiap kali 


tertawa agar gigi-gigi rapinya tidak dilihat orang lain. 


“I need to record this,’ lanjut Raffa yang langsung menghidupkan 
kamera ponselnya yang sudah dipegangnya sejak tadi. Ia sudah 
menghidupkan airplane mode di ponselnya sehingga aman untuk 
merekam pemandang indah yang terlihat dari bola matanya. Mereka 
lalu larut menikmati panorama alam di sepanjang perjalanan sebelum 
kru Wings Air mengabarkan jika sebentar lagi mereka akan tiba di 


Bandara Oesman Sadik. 


97 Ahh ... betul sekali. Persis seperti yang kita lihat di google maps kemarin. 
28 Tentu saja. Google maps tak pernah bohong. 
99 Aku seperti orang idiot, ya? 
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Pesawat yang mereka tumpangi bergetar cukup keras sesaat setelah 
roda-rodanya menyentuh landasan pacu Oasman Sadik, Labuha. Tak 
butuh waktu lama, pesawat Wings Air itu sudah terparkir manis di 
apron bandara yang berjarak tak jauh dari landasan pacu. Dara dan Amri 
kemudian menenteng ransel mereka keluar dari pesawat. Hari ini Dara 
memakai rok lebar dengan baju panjang berwarna biru dongker. Jilbab 
terusan berwarna hitam dengan jaket tipis menempel manis di tubuhnya. 
Raffa terlihat gagah dengan celana krem yang hanya sampai ke ujung 
lutut bersama kemeja tipis hawai yang tidak dikancing. Kaos putih 
oblong melapisi bagian dalam tubuhnya yang terlihat kekar dengan otot- 


otot atletis. Kaca mata hitam digantung manus tepat di bawah lehernya. 


“Kamu benar-benar seperti turis bule yang kulihat di tv-tv,” goda 


Dara. 
“Hahaha ... come on Dara. I am an Italian,” kelakar Raffa. 


Raffa lalu menyapu pandangan Bandara Oesman Sadik yang lebih 
kecil dibanding Bandara Babullah. Hampir mirip dengan kecilnya bandara 
di Shetland Islands, Scotlandia, yang dia kunjungi ketika melancong ke 
sana 2 tahun silam. Bedanya, di Labuha udara terasa hangat dengan 


rerumputan dan pohon-pohon liar mengelilingi bandara. 
Woww ... it looks like we are out of nowbere, "" seloroh Raffa. 


“Yes, we are. So be ready for the unexpected twist during our journey,” balas 


Dara mankut-nakuti. 


100 Kita seperti berada di tempat yang begitu asing. 
101 Betul sekali, Raffa. Jadi bersiap-siaplah jika ada kejadian tak terduga selama perjalanan 
yang akan kita lewati. 
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“Come on, Dara. I am a big man. You are astill a woman,” jawabnya. 
2103 


‘T doubt it. This is Indonesia, my Italian brother. You never lived here, 


balas Dara tak mau kalah. 
“Hahahaha ...” Raffa tergelak. 


Setelah mengambil bagasi, mereka sudah disambut oleh Farhan 


yang menjemput mereka. 

“Ibu Laila mengutusku ke sini” ucap Farhan sesaat setelah 
bertemu Dara. 

“Ibu Laila, iparnya Aisyah yang di Inggris?” tanya Dara. 

“Iya, betul.” 


“Kita mau ke mana setelah ini?” Dara kembali mengurai rasa 


penasarannya. 


“Ke kediaman Ibu Laila dulu. Istirahat dulu di rumah beliau 
untuk hari ini sambil mengelilingi Labuha. Besoknya akan diantarkan 


ke pulau Pogo-Pogo,” balas Farhan. 
“Ok,” balas Dara singkat. 


Keluar dari bandara, pandangan orang tertuju kepada sosok Raffa. 
Kedatangan ras Eropa di tanah Halmahera Selatan memang terlihat 
unik. Apalagi di depannya ada gadis berjilbab yang tak kalah cantik. 
Orang-orang Labuha memandang Raffa dan Dara dengan pandangan 


takjub dengan rasa ingin tahu yang membuncah. 


103 Aku meragukanmu. Ini Indonesia, saudaraku. Kamu tidak pernah hidup di sini. 
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Sebelum meninggalkan Bandara, Dara dan Raffa berfoto bersama 
di sekitar Bandara. Seperti kebiasannya dalam sepekan terakhir, Dara 
lalu mengirimkan beberapa foto manis Raffa dan dirinya kepada 


Azizah lewat WhatsApp. 


“Kami sudah di Halmahera Selatan, Maluku Utara. Bagian timur 


Indonesia. Suatu waktu, kamu harus pergi ke sini.” Tulisnya. 


“Waah ... Masya Allah ... Nanti jelasin rutenya, ya. Ada kontak 
yang bisa dihubungi jika ingin berlibur ke sana?” selidik Azizah. 
Selain ingin berlibur, perempuan ini sedang menjalani misinya untuk 


membantu Abangnya. 


“Tentu saja. Ini ada kontak namanya Aisyah. Mahasiswa UoB 
juga. Kamu bisa menghubunginya ketika ingin ke Halmahera Selatan 
dan pulau Pogo-Pogo,” balas Dara santai sembari melampirkan 
kontak Aisyah yang bisa ditanyai Azizah ketika hendak melancong ke 


Halmahera Selatan. 
“Thank you, Dara,” balas Azizah. 


“Cheers.” 


KKK 
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Amri terbangun dari tidurnya beberapa jam sebelum subuh 
menyentuh bumi Kie Raha. Tubuhnya masih terasa lelah setelah 3 
hari melakukan perjalanan tanpa henti. Dari Heathrow, London, 
Amri terbang menuju Kuala Lumpur. Setelah transit beberapa jam, 
ia lalu menuju Surabaya. Berhubung penerbangan langsung dengan 
Sriwijaya Air dari Surabaya ke Ternate hanya ada pukul 9 pagi, Raffa 
lalu menginap kembali di hotel dekat Bandara Juanda, Surabaya. 
Kebiasannya nge-gym ternyata sangat membantu pria ini untuk tetap 


prima meskipun mengalami jetlag. 


Karena perbedaan waktu inilah dia terbangun lebih pagi hari 
ini. Amri sudah mencoba untuk tidur kembali namun percuma. 
Demi membunuh waktu, Amri mendirikan salat tahajud lalu tilawah 
menunggu subuh. Jam 6 pagi nanti, dia harus ke Bandara Babullah. 
Menggunakan pesawat yang sama dengan Dara, Ia akan terbang menuju 
Osman Sadik Labuha. Usai menunaikan salat subuh di musala Grand 
Dafam Bella, Amri lalu bersiap-siap menuju Labuha. Menggeret koper 
hitamnya bersama tas ransel berisi laptop dan beberapa buku bacaan. 
Amri memakai celana jeans berwarna biru dengan kaos oblong putih 
yang dipadu dengan jaket tipis berwarna hitam. Tak lupa, kaca mata 


hitam menempul manis di bawah lehernya. 


Amri berangkat dengan rasa kantuk yang bertumpuk-tumpuk 
hingga membuatnya tertidur dari Hotel hingga ke Bandara termasuk di 
ruang tunggu saat akan ke Labuha. Pemandangan indah di sepanjang 
penerbangan pun tak bisa dinikmati Amri karena telanjur lelap selama di 


atas awan. Berkat bantuan Azizah, Amri berhasil mendapatkan kontak 
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Ibu Laila dan akan dyemput Farhan sama seperti Dara. Sehari yang 
lalu, Dara dan Raffa sudah berada di pulau Pogo-Pogo. Mereka akan 
berada di sana hingga 2 hari ke depan. Amri masih punya kesempatan 


untuk bertemu dengan Dara dan Raffa di sana. 

Setibanya di Labuha, Amri kembali dijamu di rumah keluarga Ibu 
Laila yang megah. Ia memilih untuk berangkat menuju pantai Pogo- 
Pogo sore hari itu juga. 

“Ombak besar nanti, Amri. Tidak apa-apa?” tanya Ibu laila. Tidak 


ada kendala bahasa sama sekali karena Ibu Laila cukup bisa berbahasa 


Inggris. 


“Tidak masalah, Bu. Demi cinta,” ujarnya, tersenyum. Amri 
memang sudah menceritakan kepada Ibu Laila alasan kenapa dia 


berada di sini. 
“Hahaha ... bisa saja,” balas Ibu Laila. 
“Bisa berangkat nanti sore, “kan, Bu?” 


“Bisa. Akan kusuruh Farhan untuk mempersiapkan speed boat 


milik kami. Ini bagian dari servis kami. Tenang saja,” lanjut Bu Laila. 


“Aku istriharat dulu, Bu. Kira-kira jam berapa berangkat?” tanya 


Amri. 


“Jam 4.30 sore bisa. Nanti aku bangunkan kamu jam 3 nanti. 


Kamu kelihatan sangat lelah.” 


“Siap.” Tutup Amri. 


KKK 
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Air laut di pelabuhan Babang, Labuha, Halmahera Selatan, terlihat 
tenang dengan birunya yang indah. Amri bersama Farhan baru saja 
meninggalkan kediaman Ibu Laila di Labuha menuju pelabuhan utama 
di Ibu Kota Halmahera Selatan ini. Mereka akan bergerak menuju 
Pulau Pogo-Pogo menggunakan speed boat bersama 2 rekan Farhan 
yang lain. Mereka adalah anak-anak pantai yang terlatih mengendari 


speed boat membelah lautan Halmahera. 


“Kami jago naklukin gelombang laut, Amri. Tenang saja,” 


keduanya berbicara dengan campuran bahasa Melayu dan Indonesia. 
“Good. Aman, ya?” balas Amri. 
“Aman.” 


Lima belas menit kemudian speed boat yang ditumpangi Amri sudah 
menembus laut Selatan Halmahera. Mereka mengikuti garis pantai 
Pulau Bacan Timur menuju arah Utara. Speed boat berukuran besar ini 
terdiri dari dua lantai. Lantai pertama berisi satu kamar, ruang tamu, 
dan pantri kecil, sedangkan di lantai bagian atas ada tempat duduk 
yang bisa digunakan para penumpang untuk menikmati keindahan 
laut Halmahera. Sesaat setelah jangkar terlepas dari pelabuhan Babang, 
Amri langsung menaiki lantai 2 speed boat dan meninggalkan ranselnya 
di bawah. Kali ini, ia meninggalkan barang-barang beratnya termasuk 
laptop di kediaman Ibu Laila dan membawa baju-baju seadanya untuk 
menikmati keindahan Pogo-Pogo. Sore ini, Amri memakai kaos abu- 


abu dengan jaket hitam tipis bersama celana Puma berwarna perak. 
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Kaca mata hitamnya sudah menempel manis di hidung bangirnya. 


Matahari masih terang menerangi perjalanan mereka. 


Lepas dari pelabuhan Babang, pulau-pulau kecil dengan pasir 
putih mulai terlihat memenuhi pandangan mata Amri. Pulau-pulau 
tersebut begitu sunyi, nyaris tak berpenghuni. Pepohonan tropis 
dengan mangrove-mangrove kuat mengelilingi pesisir pulau-pulau 
tersebut. Keindahan alam asli itu disempurnakan dengan birunya laut 
dan kokohnya gunung Sibela yang menjaga Pulau Bacan. Matahari sore 
yang menyinari dengan keindahan langit biru bersama burung-burung 
pantai berhasil menyihir tatapan Amri yang takjub melihat keindahan 
selatan Halmahera. Ia terkesima menyaksikan keindahan negeri 
tetangganya ini. Bagi Amri, wisata Indonesia yang ia kenal hanya Bali. 
Ia pernah mengunjungi pulau itu beberapa kali bersama keluarga besar 
kesultanan Johor. Namun perjalanan yang berbeda hari ini memberikan 
nuansa baru yang melegakan rasa. Amri puas memandangi setiap inci 
keindahan laut Halmahera bersama pulau-pulaunya yang indah. Selama 
satu jam ke depan, mereka akan membelah laut Halmahera Selatan 


menuju Pulau Pogo-pogo. 


Dua puluh menit sebelum sampai di lokasi Pulau Pogo-Pogo, 
kawanan lumba-lumba hitam mengikuti speed boat mereka. Amr 
terkesima menyaksikan fenomena alam yang bertama kali dilihatnya 
secara langsung. Lebih dari itu, matanya dimanjakan dengan keindahan 
alam tak tergantikan yang tak mungkin ia dapatkan di tanah Eropa. 
Beberapa kali, Amri mencoba meyetir sendiri speed boat yang sedang 


mereka tumpangi, meminta Farhan untuk mengajarinya. 
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Satu jam setelah berlayar dari pelabuhan Babang, Pulau pogo- 
Pogo mulai nampak di pelupuk mata. Pasir putihnya yang bersih 
terlihat mengelilingi keseluruhan pulai dengan air pantainya yang 
memantulkan warna-warna indah. Biru muda, hijau, hingga biru gelap 
dengan air yang jernih, memukau siapa pun yang melihat pemandangan 


pantai di pulau ini. 


“Itu danau yanga ada di pulau ini.” Ujar Farhan ketika hampir 


masuk ke dermaga Pulau Pogo-Pogo. 


“Waah ... Masya Allah,” lirih Amri sambil menyaksikan hamparan 
air berwarna hijau dengan pohon-pohon mangrove berakar tebal yang 
mengelilingi sekitaran Danau. Tepat di depan danau tersebut, sudah 
terhampar garis pantai Pulau Pogo-Pogo yang memesona. Dari speed 
boat, Amri bisa menyaksikan coftage-cottage tempat menginap yang 
dibangun dengan arsitektur kental dengan budaya Halmahera. Rumah- 
rumah itu berbahan kayu yang menambah keindahan bangunan. Hanya 
ada sekitar lima cottage yang ditempatkan mengelilingi Pulau Pogo- 
Pogo. Ada tiga cottage yang berada di sisi selatan berhadapan langsung 
dengan barisan pasir putih dan dinding besar bertuliskan Pulau Pogo- 
Pogo. Lalu ada dua cottage lain berukuran besar yang berada di sisi 
barat pulau ini, langsung beradu dengan gugusan pulau-pulau di 
Maluku Utara yang terlihat dari kejauhan: pulau Makian, Kayoa, hingga 


Ternate. 


“Kita sudah sampat, Amri,” ujar Farhan yang sudah bermanuver 


untung membuang jangkar di sekitar pantai. 
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“Belum ada dermaga di pulau ini, jadi kamu harus turun di sini,” 
lanjutnya. Amri mendongakkan kepalanya ke bawah, melihat air laut 


yang sudah dangkal. Mereka menepi di bagian selatan Pulau Pogo-Pogo. 


“Ok.” Balasnya santai lalu mengambil ranselnya, dan melompat 
ke pantat. Ia memakai sandal gunung yang nyaman jika mendarat di 


pasir pantai seperti ini. 


Sebelum Amri melompat, ada sosok lelaki yang dikenalnya 
melambaikan tangan. Amri sudah mengabari Raffa jika dia akan tiba 
di pulau ini tapi melarangnya untuk memberitahu Dara. Meskipun di 
pulau terpencil, Ibu Laila rupanya menyediakan wifi bagi pengunjung 


agar tetap berkomunikasi. 
“Raffaaaa ....” Amri berlari menuju arah calon kakak iparnya. 
“Amrit ... nice to meet you, Man,” balas Raffa sumringah. 


“Yeaah ... akhirnya kita berdamai juga. Hahaha .... ” lanjut Amri 
terpingkal. 


“Capek?” tanya Raffa. 


“Lumayan. Kamu sampai memerah gini kulitnya,” ujar Amri. Ia 
takjub menyaksikan raut muka Raffa yang memerah. Kaos oblong 
putih tipis dengan celana pendek di atas lutut menutupi tubuh Raffa 


yang kekar. Amri bisa melihat dengan jelas perubahan kulitnya. 


“Hahahaha ... nanti kamu juga gitu. Aku di sini kerjaannya 


berjemur,” balas Raffa santai. 
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“Hahaha ... itu kalian orang Eropa. Bagi orang tropis seperti kami, 
sudah cukup dengan matahari.” kelakar Amri. Kali ini mereka sudah 
duduk tenang di bawah pohon ketapang yang memayungi tempat 


bersantai di dekat pantai. 
“Dara?” tanya Amri hati-hati. 


“Itu.” balas Raffa sambil mengarahkan telunjuknya kepada 


perempuan bernama Dara. 


Gadis Indonesia itu baru saja turun dari coftage tempatnya 
menginap. Dara mamakai gamis terusan berwarna putih dengan jilbab 
terusan berwarna abu-abu. Ia mengarahkan pandangannya ke arah 


Raffa yang menyebut namanya. 


“Is that you, Amri?” Dara mempercepat langkahnya menuruni 


tangga berundak yang ditata rapi dengan palang kayu menuju cottage. 


Di saat yang bersamaan, mentari mulai menghilang, malu-malu 
kembali ke peraduannya. Senja baru saja tiba membuat langit berwarna 
jingga keemasan yang menakjubkan untuk ditatap. Pantai Pogo-Pogo 
terlihat memesona diselimuti senja yang indah di Selatan Halmahera. 
Dara menatap Amri dengan wajah kelelahan, membelakangi sinaran 


mentari yang sebentar lagi pergi. 


Amri mengambil langkah kecil mendekati Dara. Raffa membiarkan 


dua manusia itu bertemu. 


“Ya ... it is me, Amri,” ujarnya bergetar. 
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“Kenapa ke sini?” tanya Dara. 


“Untuk memperjuangkan Gadis Indonesia bernama Dara. Ia kini 
telah berdiri di hadapanku bak purnama. Aku datang untuk melamarnya, 


penuh harap dan cinta yang membuncah.” Urai Amri haru. 


Dara terpaku menatap pria Melayu itu dalam debaran rasa 
yang tak menentu. Lelaki gigih ini rupanya belum menyerah untuk 
memilikinya, berjuang jauh menuju Selatan Halmahera untuk bertemu 
dengannya. Dara tahu, Amri sedang tak main-main. Lelaki itu yakin 
jika Dara adalah perempuan yang akan menemani hidupnya hingga 
berusia senja. Degupan jantungnya yang bergemuruh adalah tanda 
betapa perempuan berwajah purnama yang berdiri di hadapannya ini 


harus diperjuangkan, sepenuh jiwa dan raga. 


KKK 
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Bukankah menikah adalah persoalan mempertemukan 


dua perbedaan? 


‘a: 
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(e) 
m empeljuangkan Dara 


Tidak ada yang bisa menebak dari mana datangnya cinta. Waktu 
yang lama bisa menjadi penyebab utama seseorang untuk bertahan 
dalam keterpesonaan kepada lawan jenis, namun tak jarang pertemuan 
singkat dengan momen-momen spesial bisa membuat seseorang 
merasakan romansa penuh warna. Perasaan itu tumbuh seiring 
berjalannya kebersamaan, setara dengan pengorbanan-pengorbanan 
yang dilakukan pejuang cinta, seiring dengan kesungguhan rasa yang 


ditunjukkan dengan tingkah nyata. 


Dara yang memandang Amri bersama semburat cahaya jingga, 
seakan tak percaya Pria Melayu itu kini berada di Timur Indonesia, 
mengejarnya atas nama cinta. Raut wajahnya yang kusut setelah di 
tolak di Clifton Observatory beberapa bulan lalu terkenang kembali di 
dalam hati Dara, menerbitkan iba, menguatkan empati hingga tak bisa 


menunjukkan penolakan dari gesture tubuhnya. 
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“Kamu nekat ke sini demi aku? Yakin?” tanyanya. 


“Daraa ... ” Amri menatap Dara lagi. “Malam-malamku runyam 
karena wajahmu yang terbit setiap waktu, pagi-pagiku tanpa rasa karena 
memikirkanmu. Lantas untuk apa aku jauh-jauh ke sini jika bukan 


karenamu,” rayunya. 


“Jangan gombal, aku ini anak dengan latar belakang tidak jelas, lo. 


Mau keluargamu menerimaku?” 


“Kali ini, aku akan memperjuangkanmu sepenuh jiwa dan 
raga. Toloong, terima lamaranku,” Amri berlutut, menelungkupkan 


tangannya, memohon penuh seluruh. 


“Dara ...” Raffa yang sejak tadi duduk melihat Dara dan Amri 
kali ini membuka suara. Ia berdiri mendekat ke samping Amri. Cahaya 
lampu di sekitar pantai mulai menerang sedang senja dan magrib sudah 


benar-benar datang. 


“Lihatlah pengorbanan Amri. Aku tahu dia akan menjagamu 


dengan baik,” bela Raffa. 


“Izinkan aku berpikir selama 2 hari di sini. Sebelum kita kembali 
ke tanah Jawa, akan aku berikan jawabanku. Sekarang sudah magrib, 


ayo, salat!” balas Dara tenang. 


Amri tak bisa apa-apa selain menuruti permintaan Dara. Raffa 
menepuk pundak Amri, memintanya untuk bersabar lalu beranjak 


menuju cottage tempat menginapnya yang bersebelahan dengan Dara. 
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Raffa ingin mengganti baju panjang dan bersiap untuk salat. Farhan 
yang masih berada di Pulau Pogo-Pogo menunjukkan cottage tempat 
tinggal Amri. Tempat tidurnya berada di bagian barat sedangkan Dara 
dan Raffa di bagian timur, hanya berjarak tak lebih dari 20 meter dari 


cottage Amri. 


“Kita salat di depan coftage kami, ya!” ucap Dara sebelum Amri 


melangkah menuju tempat menginapnya. 
“Ok.” Jawabnya singkat. 


Lima belas menit kemudian, di balkon depan cottage Dara dan 
Raffa sudah terpampang tiga sajadah, satu sajadah milik imam dan dua 
sajadah untuk para jemaah. Mereka tak begitu tahu bagaimana para 
pelayan di pulau ini salat. Ada musala bersama tapi harus berputar 
ke ujung barat dengan menyusuri jalanan bersemen yang membelah 


pohon-pohon rindang. Magrib seperti ini akan menyulitkan. 


Setelah azan dikumandangkan oleh Raffa yang sudah 
mempelajarinya beberapa bulan lalu, Amri lalu menunaikan tugasnya 
sebagai imam. Dara berada tepat di belakang Raffa. Di hadapan 
mereka, senja masih tersisa dengan warna langit keemasan. Pulau- 
pulau kecil di depan Pogo-Pogo terlihat mengapung dalam tasbih 
pada Sang Pencipta, suara ombak yang pelan menghantam pantai 
seakan mengirimkan pesan betapa kecilnya manusia di hadapan Allah. 
Burung-burung senja yang berterbangan pulang ke rumahnya bersiul 


syahdu mengirimkan getaran iman bagi para penghamba. Suasana 
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dahsyat dengan azan magrib yang baru berkumandang dari lisan Raffa 


seperti syair-syair pengingat tentang Allah. 


Amri membuka salat magrib dengan takbir, Alfatihah, lalu lirih 


mengumandangkan Ar-rahman dalam rasa haru yang luar biasa. 
Ar-rahman 
(Allah) Yang Maha Pengasih. 
‘Allamal-qur an 
Yang telah mengajarkan Al-Qur’an. 
Khalagal-insan 
Dia menciptakan manusia. 
‘Allamahul-bayan 
Mengajarnya pandai berbicara. 


Empat ayat berlalu dalam lantunan lirih yang menyayat kalbu. 
Amri yang pernah belajar bahasa Arab selama SD hingga SMA begitu 
paham arti surah Ar-rahman. Apalagi selama dua bulan terakhir 1a 
berhasil mengembalikan keseluruhan 10 juz hafalan Qurannya, salah 


satunya adalah juz 27 yang berisi O.S. Ar-rahman. Suaranya bergetar. 


Dara yang begitu paham terjemahan surah ini --karena menjadi 
salah satu surah favoritnya-- merasakan getaran yang sama. Raffa 


bergeming dalam muhasabah yang merontokkan seluruh dosa. 
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Asy-syamsu wal-gamaru bihusban 

Matahari dan bulan beredar menurut perhitungan, 

Wan-najmu wasy-syajaru y asjudan 

dan tetumbuhan dan pepohonan, keduanya tunduk (kepada-Nya). 
Was-sama a rafa'aha wa waba'al-mizan 

Dan langit telah ditinggikan-Nya dan Dia ciptakan keseimbangan, 
Alla tahgau fil-mizan 

agar kamu jangan merusak keseimbangan itu, 


Ayat kedelapan terlantun pelan dari Amri. Mengoyak seluruh 
pertahanan air mata yang hampir tumpah dari bola matanya. Amri 
terisak memaknai ayat yang baru saja 1a bacakan. Suara-suara alam 
yang membersamainya seakan mengiringi perasaan bersalah yang 
terbit dalam dirinya. Langit yang keemasan, gemuruh ombak yang 
damai, desau angin pantai yang menyejukkan seperti belaian dari Sang 
Pencipta, pengingat dari Allah tentang alpanya yang menggunung. 
Pikirannya mengelana mengingat dosa-dosa yang sudah ia hujamkan 
di dalam hidupnya 2 tahun terakhir. Pacaran yang begitu bebas dengan 
Sheenah, bebas berciuman, melarikan diri ke klub malam karena 
kehilangan kekasih yang dicintainya, hidup berlumur dosa dengan 
menegak alkohol. Bayangan-bayangan maksiat itu muncul dalam kadar 
yang bertumpuk-tumpuk membuat Amri menangis dan tak kuasa 


melanjutkan bacaannya. 
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Dara dan Raffa ikut larut dalam tangisan yang tak tertahankan. 
Bagi Dara tidak ada yang lebih menyakitkan kalbu selain mengingat 
dosa yang menggunung di setiap waktu. Raffa merasa begitu bersalah 
karena baru mengenal Islam ketika sudah dewasa, memenangkan 
egonya untuk tak mengenal Allah padahal begitu banyak petunjuk yang 
sudah diberikan kepadanya. Mereka bertiga larut dalam penghambaan 
menggetarkan yang akan dungat sepanjang hayat. Setelah menguasai 
dirinya, Amri terus melanjutkan bacaan Ar-rahman-nya hingga ke ayat 


45. Ia lalu rukuk dan bersujud dalam tangisan yang kembali berderai. 


Di rakaat kedua, bacaan Ar-rahman dari ayat ke-46 kembali 


menggema. 
Wa liman khafa magama rabbihi jannatan 


Dan bagi siapa yang takut saat menghadap Tuhannya ada dua 


surga. 
Fa bi ayyi ala i rabbikuma tukazziban 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
Zawata afnan 
kedua surga itu mempunyai aneka pepohonan dan buah-buahan. 
Fa bi ayyi ala i rabbikuma tukazziban 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 


Fihima ‘ainani tajriyan 
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Di dalam kedua surga itu ada dua buah mata air yang memancar. 
Fa bi ayyi ala 1 rabbikuma tukazziban 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 


Bacaan Amri hingga ayat ke-51 kembali syahdu terdengar. 
Mengingatkan mereka tentang para pejuang iman, tentang surga yang 
indah, tentang nikmat Allah yang bertumpuk-tumpuk. Takut kepada 
Allah adalah cara terbaik untuk mendapat surga-Nya, mencintai 
Allah sepenuh jiwa adalah langkah paling purna untuk mendapat 
hadiah surga, meraih rahmat-Nya adalah tujuan hidup paling megah 
yang harus mereka kejar, selelah apa pun raga, sesibuk apa pun jiwa. 
Amri tahu, langkah kakinya yang menjauh telah membawa hatinya 
membusuk, lupa akan keindahan surga yang Allah ceritakan dalam 
Ar-rahman, hilang kesadaran betapa bahagianya bersujud penuh cinta 
kepada Allah. Maka Ar-rahman dengan pesan tentang nikmat yang 
begitu banyak menjadi pengingat yang takkan pernah dia lupakan. 


Amri kembali larut dalam bacaan Ar-rahman hingga tiga ayat 
terakhir. 


Muttaki ina ‘ala rafrafin kbuldriw wa 'abgariyyin Wisan 


Mereka bersandar pada bantal-bantal yang hijau dan permadani- 


permadani yang indah. 
Fa bi ayyi ala'i rabbikuma tukazziban 
Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 
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Tabarakasmu rabbika &il-jalali wal-tkram 
Mahasuci nama Tuhanmu Pemilik Keagungan dan Kemuliaan. 


Amri menutup rakaat kedua dengan tasbih memuji Allah dalam 
getaran jiwa penuh iman. Kebahagian seperti ini takkan bisa dibeli 
oleh apa pun. Meskipun Amri menukarnya dengan seluruh saham 
bisnis miliknya, meskipun Dara tukarkan dengan prestasi-prestasi 
gemilang yang dimilikinya, meskipun Raffa tukarkan dengan berbagai 
kenikmatan dunia yang dipunyainya. Kenikmatan iman orang-orang 
beriman begitu mahal yang hanya bisa didapatkan ketika Allah bertahta 
dalam jiwa. Tidak hanya ada di dalam jiwa, namun ditinggikan pada 
tempat semulia-mulianya. Maka merugilah mereka yang meninggalkan 
Allah, merugilah mereka yang pergi menjauh tanpa tahu betapa bahagia 
para penghamba. 


“Masya Allah ... Amri. Begitu nikmat bacaan Yuranmu,” Raffa 
membuka suara sesaat setelah mereka menyelesaikan salat berjemaah 


magrib dan isya. 
Alhamdulillah ... all praises to Allah,” balasnya singkat. 


Senja di pantai Halmahera hari itu berakhir dengan terbitnya bulan 
yang terlihat indah dari garis pantai Pulau Pogo-Pogo, menitipkan 


pesan betapa megahnya ciptaan Allah, tanpa cacat apa pun. 


KKK 
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Matahari pagi menyingsing dari ujung timur pulau Pogo-Pogo. 
Subuh baru saja berlalu bersama suara burung yang beterbangan dan 
ombak yang memecah pantai. Dara berdiri di balkon depan cottage- 
nya memakai gamis terusan berwarna perak dengan jilbab warna 
senada. Sweater tipis berwarna merah menutupi bagian atas tubuhnya. 
Ja mengarahkan pandangannya ke seluruh arah, menyaksikan dengan 
jeli setiap detail keindahan alam yang terpampang di depannya. Di 
hadapannya, daun-daun pohon kelapa —yang tumbuh kokoh di tepi 
pantai-- menjuntai dan bergerak sesuai dengan arah angin. Di sekeliling 
pepohonan kelapa, pasir putih dan air laut yang jernih terhampar 
begitu menakjubkan. Terumbu-terumbu karang juga terlihat begitu 
kentara meskipun Dara berada 100 meter dari bibir pantai. Posisi 
cottage-nya yang dibangun pada ketinggian 10 meter membuatnya puas 


menyaksikan keindahan laut pantai Pogo-Pogo. 
“Hz, sister,” Raffa menyapanya ramah. Merangkulnya tenang. 


“Hallo, my Italian brother)” balas Dara lalu menyandarkan kepalanya 


di lengan Raffa. Pria ini terlalu tinggi untuk mencapai pundaknya. 
“Gimana?” tanya Raffa. 
“Gimana apanya?” 
“Ya, gimana?” 
“Apa?” 


“Amr?” selidik Raffa. “Sudah ada keputusan?” lanjutnya. 


322 : Brizzle 


“Hmmm ... Dara sudah salat tahajud dan istikharah dua malam 


terakhir,” balas Dara. 
“Terus? Keputusannya?” 


“Nanti saja kuberitahu jika Amri sudah datang. Aku akan 
mengatakannya pagi ini juga karena jam 9 nanti kita sudah meluncur 


menuju Labuha,” balas Dara. 


“Terima lamarannya,” balas Raffa, serius. Ia menatap Dara 


saksama. Dara bergeming tak bersuara. 


“Terimalamarannya, Dara. Akuyakin diaakanmembahagiakanmu,” 


lanjut Raffa. 
“Kenapa kamu yakin?” 
“Gut feeling,” balas Raffa. 
“Karena itu aja?” 
“Iya.” 
“Tidak ada alasan lain?” 


“Ya, pasti ada. Tapi feeling-ku mengatakan Amri adalah jodohmu. 
Orang yang tepat buatmu,” tukas Raffa teguh. Dara yang menatapnya 


kembali terdiam, mencoba mencerna apa yang baru saja didengarnya. 


“Baiklah. Akan Dara pertimbangkan. Kita ke bawah, yuk!” ucap 


Dara. 
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Mereka lalu melangkah turun ke tempat duduk kursi di bawah 


pohon ketapang rindang, 50 meter dari bibir pantai. 


“Itu Amri.” Sesaat setelah mereka sampai di dekat tempat duduk 
yang mereka tuju, Amri datang dengan pakaian santai. Setelah subuh 
berjemaah, mereka kembali ke kamar mereka masing-masing. Pria 
Melayu itu memakai kaos oblong putih polos dengan celana pendek 
menutupi lutut. Otot-ototnya yang kekar terlihat memenuhi tubuhnya. 


Ia gagah meskipun dengan pakaian sederhana. 
“Morning all” ucap Amri santai. 


“Morning, Amri,” balas Raffa. “Sudah siap mendengar keputusan 


penting dalam hidupmu?” lanjutnya. 
“I am more than ready,” balas Amri. 


“Aku sudah punya bocorannya, lo. Mau tahu?” tukas Raffa yang 
berjalan mendekatinya. Dara justru menjauh meninggalkan mereka, 
berjalan menepi ke bibir pantai, menginjak pasir putih yang bersih dan 


lembut. 
“Mauu ...” jawab Amri sumringah. 


“Sint aku bisikin,’ kata Raffa. Mereka masih berdiri di samping 


kursi kayu tempat beristirahat santai di dekat tepi pantai. 
“Dia menolakmu,” goda Raffa. 


‘Whaaat? Dont lie,” protes Amri. 


104 Jangan bohong. 


324 | Brizzle 


“Seriusss ... ” 


22105 


“No ... you are kidding. 
Lam serious.” 

“No...” 

“Tanya Dara sana,” perintah Raffa menyerah. 


Dengan rasa khawatir yang membuncah, Amri berlari mengejar 
Dara yang kini berdiri menatap laut biru yang jernih. Ikan-ikan laut 


berwarna-warni terlihat bermain-main tak jauh dari posisi Dara berdiri. 


“Daraaa ... ” panggil Amri. Dara bergeming, tak mengindahkan 


teriakan Amri. 


“Daraa ... So what is your decision?” tanya Amri yang kini sudah 
berdiri menghadapnya. Ia sengaja berlari di hadapan Dara meskipun 
kakinya harus basah dengan air laut. Dara yang melihatnya terburu- 


buru tersenyum menggoda. Mereka kini berjarak tak lebih dari 1 m. 
“Kok senyum doang?” protes Amri. 
“Kamu lucu.” 
“Lucu gimana?” 


“Ya, lucu. Kayak anak kecil. Kelihatan dari bayi selalu dipenuhi 


semua maunya,” ucap Dara santai. 


105 Tidak, kamu hanya bercanda. 
106 Jadi apa keputusanmu? 
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“Lo?” Amri keheranan. 

“Benar, kan?” Dara kembali menodongnya. 

“Memang benar, sih. Tapi gimana?” Amri kembali bertanya. 
“Gimana apanya?” 

“Lamaranku Dara.” 

“Lamaranmu yang mana?” goda Dara. 


“Lamaranku 2 hari lalu. Juga lamaranku yang habisin ongkos 
ketika di Luzern dulu. Aku sudah melamarmu dua kali” Amri mulai 


tak sabar. 
“Masa?” Dara tak mau menyerah. 
“Iyaaa ... Dara... Pleaseee! ” pinta Amri. 


“Aku sudah lupa lamaranmu,” ucap Dara sambil menatap Amri 


yang sudah merana. 


“Pleaaassseeeee ... Dara ...” Amri kali ini bersimpuh di hadapannya. 


Sebagian celananya telah basah. 
“Pleasee ... marry me, please! Marry me!” bujuknya penuh seluruh. 


Dara tergelak menyaksikan pria ini. Dalam beberapa hal, Dara 
merasa dia lebih dewasa dibanding Amri. Ini salah satu alasan kenapa 


dia menolaknya tempo hari. 
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Namun bukankah menikah adalah persoalan mempertemukan 


dua perbedaan? 


“Iya, Amri. Iya ... aku terima lamaranmu,” ucap Dara malu-malu. 
Ia sengaja tak mau memandang pria itu. Dipalingkan tatapannya ke 


arah speed boat yang sedang berlabuh di dekat bibir pantai. 
“Serius?” 
“Tidak serius,” Dara kembali menggodanya. 
“Daraaa ...” Amri kembali memohon. 


“Iya, serius. Serius ... Aku terima lamaranmu,” lanjut Dara yang 


kini sudah menatap Pria Melayu itu. 


“Yuhuuuuuu ... ” Amri berteriak keras sambil berlari ke sana 


kemari di tepi pantai dengan pasir putihnya yang indah. 


“Raffaaa ... aku diterima ... diterima, Raffa,’ Ucap Amri sambil 
melompat kegirangan dari bibir pantai. Raffa tersenyum melihatnya. 
Lelaki Melayu itu lalu bergerak ke arah timur dan kembali lagi menuju 


Dara. 
“Aku boleh memelukmu?” pintanya nakal. 


“Enak saja. Mau aku tolak lagi? Atau mau aku robohkan?” balas 


Dara yang justru siap dengan kuda-kuda silatnya. 


“Hahaha ... 10... mo... terima kasih gadis Indonesia. Kamu baru 
saja mendapatkan pangeran paling keren di tanah Nusantara,” balas 


Amri narsis. 
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“Hee ... you are kidding me,” balas Dara sinis. Sejatinya Dara 


tersanjung mendapati kenarsisan Amri. 


Tam not kidding. I will love you for the rest of my lfe” balas Amri 


Serius. 


“Ya ... ya ... simpan saja gombalanmu sampai sudah halal, ya. Aku 
tidak suka dekat-dekat dengan calon suamiku. Tanya saja sama Raffa,” 


jawab Dara santai kembali memalingkan wajahnya. 
“OK!” ujar Amri cepat lalu berlari menuju Raffa. 


Sinar mentari pagi itu bercahaya terang secerah langit biru dan 
sanubari Amri yang sedang berbahagia. Tidak hanya Amri, Dara juga 


sebenarnya bahagia, namun disimpannya dalam-dalam. 


KKK 


Dara, Amri, dan Raffa menggeret koper mereka keluar dari area 
bagasi Senai International Airport, Johor Bahru, Malaysia. Waktu 
baru saja menunjukkan pukul 3 sore. Dara dan Raffa mempercepat 
keberadaan mereka di Indonesia karena harus menuju Johor Bahru 
untuk bertemu dengan keluarga besar Amri. Setelah lamaran Amri 
diterima, ia harus segera memperkenalkan Dara kepada keluarga besar 
mereka, memastikan mereka menerimanya dengan baik. Raffa yang 


kini adalah kakak kandung Dara menemani adiknya untuk menemui 
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keluarga Amri. Ibu Alya sudah dikabari lewat video call yang mereka 
lakukan sesaat sebelum boarding di Soekarna Hatta International 


Airport. 


Sopir kesultanan Johor yang menjemput mereka langsung 
bergerak dari Senai International Airpot menuju Istana Bukit Serene, 
kediaman resmi milik keluarga kesultanan Johor. Tiga puluh menit 
setelah bergerak dari bandara, pintu barat Istana Bukit Serene terlihat 
dengan replika mahkota yang berdiri kokoh sebelum pintu masuk. 
Dara dan Raffa yang berada di kursi belakang medongakkan kepala 
memandang mahkota indah berwarna biru berukuran raksasa bersama 
ornamen-ornamen pelengkap berwarna sz4er dan emas yang disanggah 


oleh lengkungan beton dari empat sisi. 
“Woww! What is that, Amri?” tanya Raffa penasaran. 


“Itu replika mahkota Sultan Johor,” balas Amri yang sedang 


berada di kursi depan mobil. 
“W haaat?” ucap Raffa kaget. 


“Ya ... itu replika mahkota sultan yang sekarang masih dinakhodai 


ayahku.” 
“Amagiing!” jawab Raffa. 


“Kita sudah sampai. Ini pintu barat Istana Bukit Serene. Sudah 


pernah dengar, Dara?” balas Amri. 


106 Apa itu, Amri? 
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“Belum. Aku tidak mencari tahu dengan detail soal latar belakang 
keluargamu setelah lamaranmu di Luzern tempo hari,” ucap Dara yang 
kini takjub melihat dua orang penjaga membukakan pintu utama istana 


agar mobil yang mereka tumpangi bisa lewat. 


“Mereka adalah pasukan tentara militer Johor yang menjaga 
pintu gerbang Istana Bukit Serene,” tukas Amri sambil melambaikan 
tangannya kepada dua pasukan militer Johor penjaga gerbang. Mereka 
memakai baju lengan panjang putih rapi dengan sarung tangan 
berwarna senada. Celana yang mereka pakai berwarna hitam dengan 
strip kuning lebar membelah bagian tengah. Tak lupa baret hitam 
dengan warna putih bagian depan bersama senjata laras panjang 


dihimpit erat di bagian ketiak para penjaga. 


"No waaayyy ... you are really a prince, arent you?" Raffa kembali 


membuka suara. 
“Hahahaha ... I told you before. I am a real prince” balas Amri bangga. 


Mobil mereka lalu melaju ke arah timur menyusuri Jalan Kolam 
Air hingga menembus lingkungan istana yang bersih, rindang, dan 
tentu saja megah. Dara memperhatikan dengan saksama lingkungan 
Istana. Pepohonan rindang berjejer memenuhi bukit yang menjadi 
tempat berdirinya Istana Bukit Serene. Rerumputan hijau khas tropis 
yang memenuhi keseluruhan bukit telah dipotong rapi sehingga istana 


ini terlihat sedap dipandang mata. 


107 Tidak mungkin. Apakah kamu benar-benar seorang pangeran? 
108 Aku sudah bilang, 'kan, ke kamu sebelumnya. Aku memang seorang pangeran. 
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Setelah berbelok ke arah timur, mobil yang mereka tumpangi 
kemudian berputar ke arah selatan memasuki bagian depan Istana 
Bukit Serene. Dara memandang takjub Istana Bukit Serene yang 
megah. Desain bangunannya dipengaruhi oleh arsitektur Art Deco 
yang pertama kali muncul di Perancis. Pilar-pilarnya kokoh berdiri 
dengan atap berwarna hijau. Tiba di teras depan Istana Bukit Serene, 
Dara menyaksikan kolam air memanjang tepat di hadapan istana, 


mempercantik keseluruhan bangunan Istana Bukit Serene. 


Pengawal kerajaan yang tahu Amri baru saja tiba di kediaman 
sultan Johor dengan cepat membuka pintu mobil bagi mereka. Dara 
yang berada di sisi kanan kursi belakang turun dengan tenang dan 
langsung berjumpa dengan beberapa orang yang Dara yakini adalah 
keluarga Amri. Ada seorang lelaki paruh baya berjas hitam rapi, satu 
perempuan berusia sekitar 40-an tahun dengan baju khas melayu, serta 
pria lain yang berdiri di sisinya. Dara yakin, kedua pasangan itu adalah 
suami istri. Cara mereka berdiri dan gestur tubuhnya menunjukkan 
mereka adalah pasangan yang halal. Raffa pun turun dan berdiri di sisi 
Dara sedang Amri melangkah maju mencium tangan seorang lelaki 


paruh baya bertubuh besar. 


“Ayah, ini Dara,” ucap Amri. Pandangan mata ayah Amri tajam. 
Wajah khas Melayu dengan kulit terang terlihat angkuh memenuhi 


parasnya. 


“Asalamualaikum warahmatullah wabarakatuh, Sultan Ismail. Saya 


Dara,” jawab Dara sopan sambil melangkah maju menaiki tangga dan 
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menelungkupkan tangannya. Tidak ada rasa khawatir sama sekali. 


Kali ini Amri dan Dara berdiri bersisian terpisah tiga anak tangga 


dari Sultan Ismail. 


“Wa ‘alaikum-salam warahmatullah wabarakatuh, Dara. Ayo, 


masuk!” ucap Sultan Ismail tenang. 


Tak berapa lama setelah mereka mengikuti langkah Sultan Ismail 


dari belakang, Ibu Noura muncul dari pintu masuk istana. 


“Selamat datang, Amri. Putri juga di sini,” ujar Ibu Noura yang 


kim telah bersisian dengan Putri Farhana. 


Muka Amri memerah penuh emosi sedang Dara terkesima 
menatap Putri yang kini sudah berdiri memandang Dara dan Raffa 


dengan wajah kebingungan. 


KKK 
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Jodoh tak munak” tertukar Jadi jangan ngurusin jodoh orang 
lain bertahun-tahun lewat ikatan pacaran yang tak jelas jalan 


ceritanya. 


‘a: 
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Ikatan Juci 


Menjaga keutuhan pernikahan adalah ikhtiar panjang dalam waktu 
yang lama. Ada pengorbanan melelahkan raga, tangisan yang mengiris 
jiwa, juga bahagia yang datang tanpa jeda. Pernikahan adalah perjuangan 
untuk mengalahkan ego, menaklukkan kemarahan, membungkam 
kebencian, dan merawat cinta terus menerus meskipun cobaan datang 
setiap waktu. Amri tahu, kehadiran Putri dan Ibu Noura yang baru saja 
merusak pertemuan Dara dengan ayahnya adalah tantangan pertama 
yang harus ia lalui. Ini adalah episode pertama dari sekian banyak 
pengorbanan yang akan dihadapinya selama membangun mahligai 


cinta bersama Dara. 


“Masuk, Dara. Tidak usah pedulikan mereka,” ucap Amri tenang. 
Ja enggan memandang Ibu Noura yang masih menatap mereka sinis. 
Sultan Ismail — yang tak peduli dengan kehadiran Ibu Noura dan Putri 


— sudah melengang masuk ke dalam istana. 
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“Whats wrong?”109 Raffa berbisik pelan kepada Dara yang kini 
sudah berada di sisinya. 


“Dia perempuan yang dijodohkan dengan Amri oleh istri 
kedua Sultan Ismail,” Dara membalas Raffa pelan. Raffa yang kaget 


mendengarnya mencoba untuk tenang. 


Ketiganya kemudian masuk ke dalam ruang tamu istana yang 
megah. Kursi-kursi besar dengan ornamen berwarna emas dan megah 
terhampar indah di ruang tamu istana yang luas. Sultan Ismail duduk 
di kursi lebar yang berada di ujung timur, sedang Dara, Amri, dan 
Raffa berada di bagian kiri Sultan Ismail. Amri duduk bersisian dengan 
Raffa sedangkan Dara mengambil tempat tepat di samping kiri Raffa. 
Di hadapan mereka, kedua pasangan yang tadi menyambut Dara dan 


Amri telah duduk santai. 


“Mereka adalah bibiku, Tunku Jihan dan suaminya, Sultan 
Abdullah” ucap Amri menjelaskan. Dara menatap mereka, sopan. 
Sebelum bertemu dengan keluarga Amri, Dara sudah diberi pengantar 
tentang keluarga besar ayahnya. Ayahnya memiliki tiga saudara lain 
yang kesemuanya adalah perempuan. Bibi mereka yang duduk di 
hadapan Dara adalah Tunku Jihan Aminah, adik bungsu Sultan Ismail. 
Dua bibi Amri yang lain saat ini sedang berada di luar negeri. Adik 
perempuan kedua Sultan Ismail sedang berada di Singapura, sedang 


kakak Tunku Jihan saat ini berada di Australia. 


“Salam kenal, Dara,” Tunku Jihan membuka suara. 


109 Apa yang terjadi? 
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“Salam kenal, Tunku Jihan,” balas Dara. 


Ibu Noura yang duduk di sebelah Tunku Jihan masih memandang 
tak suka Dara dan Raffa. Di sebelahnya duduk Putri yang tak nyaman 


dengan situasi yang mereka hadapi. 


“Ayah ... ” Sahut Amri. “Ini adalah Dara. Calon istri Amri, yang 


Amri cintai sepenuh jiwa.” 


Sultan Ismail terlihat tenang. Beliau tak mau tergesa-gesa 


menjawab pernyataan Amri. 


“Kamu kenapa tidak pernah memberi kabar kepada Ayah sebulan 
terakhir?” Bukannya membalas pernyataan Amri, Sultan Ismail 


mengajukan protes. 


“Maafkan Amri, Ayah. Amri menghabiskan waktu di Edinburgh, 
memperbaiki hafalan 10 juz Quran Amri bersama Imam Edinburgh 
Central Mosque sekaligus memantau restoran Asian Cuisine di sana. 
Ada beberapa toko milik Ayah di Edinburgh yang juga sempat 


kukunjungi,” balas Amri tenang. 


“Tapi kenapa tak menghubungi Ayah sama sekali?” Sultan Ismail 


kembali bertanya. 


“Amri sedang kalut setelah gagal menikah dengan Dara. Salah satu 
penyebabnya karena ayah mengizinkan Ibu untuk menjodohkanku 


dengan Putri,” tukas Amri tak mau tahu dengan kemarahan Ibu Noura. 


“Kamu tidak mau menikah dengan Putri?” Ibu Noura bersuara. 
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“Tidak. Sudah Amri katakan. Aku tidak mau menikah dengannya,” 


balas Amri tegas. 


“Kamu beneran tidak mau menikah dengan Putri? Ayah paham 
latar belakang keluarganya. Tidak seperti Dara,” Sultan Ismail kembali 


menegaskan. 
“Lihat, ‘kan, Amri? Ibu juga bilang apa,” Ibu Noura tak mau kalah. 
“Tidak, Ayah. Amri tetap akan memilih Dara.” Amri bersikukuh. 


“Sultan Ismail, izinkan Jihan berbicara.” Tunku Jihan yang 


memantau dengan saksama perdebatan keluarga mereka ikut bersuara. 


“Biarkan Amri memilih sendiri pilihannya. Dia sudah dewasa. Tak 
elok rasanya memaksakan kehendak kalian kepada Amri. Apalagi ini 


urusan hati,” lanjut Tunku Jihan. 


“Tidak bisa. Tunku Jihan mau kejadian seperti ayahnya Sultan 
Ismail yang menikahi perempuan Inggris tanpa tahu latar belakang 


keislaman keluarganya?” Ibu Noura bersuara penuh emosi. 


“Diam kamu, Nowra. Jangan ungkit masalah itu di sini.” Sultan 
Ismail berteriak keras, mengagetkan seluruh isi ruangan. Ayah 
Sultan Ismail, Sultan Iskandar memang menikahi Amelia Ruby yang 
kemudian berganti nama menjadi Zulaikha binti Abdullah, perempuan 
asli Inggris yang menawan hati Sultan Iskandar ketika studi di London. 
Pernikahan itu berakhir dengan perceraian setelah Ratu Zulaikha 


melahirkan empat anak bagi Sultan Iskandar. 
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“Justru karena itu, Sultan, biarkan Amri memilih kebahagiaannya. 
Ayah kita sudah memberikan contoh bagaimana ia berjuang demi 
cintanya. Apalagi Dara berbeda. Dia seorang hafizah, agamanya kuat, 
kesalihannya aku yakin melebihi kita semua di sini.” Tunku Jihan 
kembali membela Amri. Sebelum pertemuan ini berlangsung, Amri 
sudah meminta Azizah untuk melobi Tunku Jihan yang akan mereka 


temui untuk mendukung pernikahannya dengan Dara. 


“Amri menjamin itu, Ayah. Apa ada keluarga inti kita yang hafizah 
penghafal 30 jug Ouran sekaligus kandidat doktor bidang Neuroscience? 
Tidak ada, Ayah. Saat Amri naik tahta nanti, masyarakat akan bangga 


memiliki permaisuri sekeren Dara,” cecar Amri. 


“Sultan ...” Putri yang sejak tadi diam mulai mengurai resahnya. 
“Aku mohon maaf sudah membuat situasi tidak nyaman di sini. 
Sejujurnya, aku ke sini bukan karena ingin menikah dengan Amri, aku 
datang atas undangan Ibu Noura karena katanya ada acara keluarga 
kerajaan yang mengundangku. Ternyata aku ikut masuk dalam 
kerumitan rapat keluarga. Aku sudah menyerah untuk tak dijodohkan 
dengan Amri sesaat setelah kemarahan Amri di rumahnya di Bristol. 


Jadi tolong, biarkan Amri menikahi Dara,” lanjutnya. 
“Putri ...” Ibu Noura menatapnya tak suka. 
“Cukup Ibu.” Tegas Putri. 


“Sultan dan semua yang hadir di sini. Terus terang, aku tidak suka 


dihinakan hanya karena latar belakangku. Setidaknya saat ini aku sudah 
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tahu siapa ibuku. Pria di sampingku adalah kakak kandungku satu Ibu, 
seorang dosen muda bidang Neuroscience di University of Bristol. Aku 
masih percaya, harga diri seseorang ditentukan dengan kedekatannya 
kepada Allah, bukan dengan harta benda, jabatan, kedudukan, apalagi 
berdarah biru atau tidak.” Dara yang bergeming mendengar perdebatan 


keluarga Amri kali ini berbicara. 


“Aku datang ke sini dengan sebuah keyakinan setelah melewati 
istikharah mempertanyakan pilihanku kepada Allah. Keyakinan itu 
adalah aku bisa mendampingi Amri menjadi istrinya, mengiringinya 
dalam ibadah yang khidmat kepada Allah. Aku tidak mengharapkan 
apa pun. Jika niat yang sama juga dimiliki oleh Amri, aku rasa sebagai 
manusia kita tak punya hak untuk menolak seseorang yang hendak 


beribadah,” lanjut Dara tegas. 


Sejak dulu, Dara tidak pernah takut dengan apa pun apalagi 
melawan tantangan yang bertolak belakang dengan prinsip dan harga 


dirinya. 


“Kamu sangat berani,” Sultan Ismail membuka suara. “Kamu 


yakin akan diterima keluarga kami?” lanjutnya. 
“Aku hanya takut kepada Allah,” ujar Dara tegas. 


“Jikalau pun ada penolakan dari keluarga, Allah adalah penentu 
takdir. Jodoh tak mungkin tertukar. Jika Amri adalah jodohku, aku 
akan menikah dengannya. Jika tidak, Allah akan menggantikan dengan 


sosok yang lebih baik dari Amri. Aku tak ingin kalian menghina siapa 
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pun yang akan menjadi istri Amri hanya karena dia tidak terlahir 
seberuntung keluarga kalian,” lanjut Dara. Raffa memegang tangan 
Dara memberi kekuatan. Ia terkesima dengan keberanian adik 


perempuannya. 


“Hahahaha ... aku suka kamu. Aku suka gadis Indonesia ini,’ 
Sultan Ismail tergelak. Dara yang sejak tadi menatap calon ayahnya 
itu seketika terdiam melihat reaksi Sultan Ismail. Amri pun sama, tak 


percaya ayahnya tertawa mendengar penjelasan Dara. 


“Nikahi dia, Amri. Nikahi dia. Insya Allah kamu akan menjadi 
Sultan Johor yang gemilang,” lanjut Sultan Ismail. 


Raffa bernapas lega, begitu pun dengan Tunku Jihan dan suaminya. 


Ibu Noura bergeming di posisinya. Tak tahu harus berbuat apa. 
“Jadi kapan mau menikah?” tanya Tunku Jihan. 


“Musim panas ini, sekitar bulan Juli ketika liburan panjang di 


kalender akademik Inggris,” balas Amri. 


“Baiklah. Kalian harus menikah di Istana int agar tradisi keluarga 
kita terus berlanjut. Rakyat juga senang bisa larut dalam pesta kerajaan,” 


pinta Sultan Ismail. 
“Bagaimana, Dara dan Raffa?” tanya Amri. 


“Tidak masalah, Amri. Aku akan membawa Ibu dan keluarga 
Ibuku ke sini bersama Dara. Beres.” Raffa yang sejak tadi diam akhirnya 


buka suara. 
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“Alhamdulillah ... Allah Akbar.” Ucap Amri bertasbih. 


“Dara dan kakaknya menginap di Istana hari ini, ya. Besok terbang 


ke Inggris, “kan?” tanya Tunku Jihan. 
“Iya,” balas Dara. 


“Good, Alhamdulilah.” 


“Kami istrahat dulu, Ayah. Kelelahan perjalanan jauh dari 


Indonesia.” balas Amri. 


KKK 


Juli 2019, Johor Bahru, Malaysia 


Langit Johor cerah dengan sinaran mentari pagi yang hangat. 
Istana Bukit Serene yang berdiri kokoh dengan atap hijaunya di jalan 
Straits Views, Johor sedang ramai mempersiapkan akad nikah Tunku 
Amri Abd Aziz dengan Dara Ayunindya. Beberapa jam sebelum akad 
nikah yang akan dilangsungkan pukul 10 pagi, Dara sudah duduk 
tenang menanti pasukan rias pengantin datang dan mempercantik 
wajah dan penampilannya. Ibu Alya bersama kakak perempuannya 
yang tinggal di Leicester, Ibu Kultsum, hadir menemani Raffa dan 
Dara yang pernah datang ke Istana Bukit Serene tiga bulan yang lalu. 
Ibu Alya dan Ibu Kultsum menemani Dara yang sejak tadi terlihat 


gugup mempersiapkan akad nikahnya. 
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Dua hari sebelumnya, Dara sudah melakukan /7117ing baju akad dan 
resepsi yang akan digelar jam 8 malam nanti. Ketika akad berlangsung, 
Dara menggunakan baju tradisional Johor bernama Baju Kurung Teluk 
Belanga. Baju adat itu berwarna putih polos tanpa ornamen dengan 
rok panjang menjuntai ke lantai berwarna senada. Jilbab putih terpakai 
manis di kepala Dara bersama renda berwarna transparan dengan 
motif polkadot yang terbuat dari berlian asli. Dara dirias dengan make 


up tipis sederhana karena kecantikannya yang sudah memukau. 


“Mana Dara?” suara Amri terdengar dari tempat Dara dirias. 
Pintu ruangan memang tidak tertutup sempurna karena para perias 


yang lalu lalang. 


Dara keheranan mendengar suara calon suaminya yang tak boleh 


ada di dekatnya. Sejurus kemudian, daun pintu diketuk oleh seseorang. 


“Ini Amri,” jawab Amri di balik pintu. Ibu Alya yang tahu Dara 


sudah selesai dirias membukakan pintu buat Amri. 


“Kamu kenapa ke sini?” tukas Dara yang masih menatap wajahnya 


di cermin, membelakangi Amri. 


“Lihat aku dulu,” tanya Amri. Dara lalu menuruti permintaan 


calon suaminya itu. 


“Allah Akbar ... cantiknya calon istriku. Masya Allah ... ” goda 
Amri yang kini menatapnya saksama. Pria Melayu itu menikmati setiap 


inci keindahan paras calon istrinya. 
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“Ibuuu ... dorong dia keluar,” pinta Dara yang langsung 


membelakangi Amri. 


Lelaki itu sudah memakai pakaian adat Teluk Belanga lengkap 
meskipun belum dibungkus sarung berwarna putih dan kopiah hitam 
di kepalanya. Ibu Alya tersenyum melihat tingkah calon mantunya lalu 


meminta Amri untuk segera pergi. 


Satu jam setelah rangkaian persiapan pengantin berlangsung, 
akad nikah pun berlangsung di salah satu ruangan utama Istana Bukit 
Serene. Amri mengucapkan akadnya dengan mantap, mengukuhkan 
janji sucinya di hadapan Allah dan para tamu untuk menjaga Dara, 


membimbingnya hingga ke surga. 


Setelah akad nikah, malamnya pesta resepsi pernikahan yang 
dikenal dengan upacara “bersanding” berlangsung di Istana Bukit 
Serene. Sekitar 1,200 undangan hadir menyaksikan pernikahan mereka. 
Amri masih memakai baju adat Melayu berwarna putih dengan kopiah 
di kepala, sedangkan Dara berganti gamis putih bersama jilbab 
berwarna senada dengan sebuah mahkota kecil yang menempel di 


kepalanya. 


Duringi lagu-lagu Melayu bertema pernikahan, Dara dan Amri 
masuk ke area resepsi bersama beberapa tetua adat dan disaksikan 
oleh para hadirin. Amri melempar senyum malu-malu kepada mereka 
sedangkan Dara berjalan anggun, santai dengan ekspresi bahagia. 


Mereka lalu duduk di dua kursi biru berlapis emas sambil menanti 
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ucapan selamat para tamu. Para petinggi keluarga kesultanan Johor 
duduk rapi di kursi mereka yang disejejerkan di hadapan pengantin 
memagari jalan menuju singgasana tempat Dara dan Amri duduk. Satu 
persatu tamu undangan mengucapkan selamat sambil melemparkan 
beras putih dan kelopak bunga kepada Dara dan Amri, sebuah adat 
yang dilakukan dengan harapan kedua mempelai bisa memberikan 
keturunan. Di luar istana, para rakyat menikmati jamuan makan dari 
pihak kesultanan Johor sembari larut dalam pesta rakyat yang entah 


kapan bisa terjadi lagi. 


KKK 


Amri dan Dara tersungkur di atas kasur karena lelah yang mendera 
raga setelah melewati proses pernikahan yang panjang. Mereka sedang 
berada di kamar pengantin yang berlokasi di lantai dua Istana Bukit 
Serene, menghadap langsung bagian depan istana. Kamar ini berukuran 
sangat luas, sekitar 80 m*. Dara masih berpakaian lengkap dengan 
gamis putih bersama jilbab yang dipakainya ketika resepsi. Mahkota 
dan renda penutup kepalanya sudah diletakkan di atas meja rias. Amri 
sendiri hanya menggunakan kaos oblong putih pelapis baju tradisional 
yang dipakainya ketika resepsi. Celana Teluk Belanga berwarna putih 


masih rapi menutup kakinya. 
“Dara ...” panggil Amri. 


23 


“Hmm... 
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“Kok gitu jawabnya?” 

“Terus gimana? Aku capek, nih,” balas Dara 

“Sama. Kamu gak ganti baju? Buka jilbab, kek,” pinta Amri. 
“Gak, ah ... malu,” balas Dara santai. 

“Malu?” 

“Iya, malu.” 

“Sama siapa? Sama jin yang ada di sini?” 

“Iya ... itu jinnya, lagi rebahan di sebelahku,” tukas Dara. 
“Hahahaha ... usil kamu. Tidak kepanasan?” 

“Hmm ... ada AC, sudah dingin.” 

“Beneran tidak mau buka jilbab? Aku pengen lihat rambutmu?” 
“Gak?” 

“Lo?” 


“Lo, kenapa?” Dara masing memandang langit-langit kamar tanpa 


peduli nasib Amri yang sudah panas dingin. 


“Kita kan suami istri,” protes Amri sambil beringsut agar bisa 


duduk menatap Dara. Raut keheranan terbit di wajahnya. 


“Tapi aku tidak biasa berduaan sama laki-laki seperti ini,” jawab 


Dara tenang. 
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“Terus?” 
“Terus kenapa?” tanya Dara. 
“Aku harus bagaimana? Keluar kamar?” 


“Maunya begitu. Tapi gimana, ya, nanti apa kata orang?” balas 


Dara tak mau tahu. 
‘Whaaaat? Are you serious?” 


“Aku serius, Amri. Aku masih aneh cuma berdua begini sama 


kamu.” 


“Zalim kamu,” protes Amri. Kali ini, 1a palingkan wajahnya 


menghadap meja rias yang terpisah 5 meter dari mereka. 
“Kok zalim?” Dara menatapnya heran. 


“Ya, zalim. Aku sudah menunggu menikmati kecantikanmu 
berbulan-bulan. Dipaksa merana selama sebulan setelah mengalami 


penolakan. Masa sekarang diusir dari kamar pengantin?” ketus Amri. 
“Aku kan tidak mengusir kamu,” 
“La ... tadi katanya sebaiknya aku keluar.” 


“Maunya gitu. Tapi, kan aku tidak mau zalim sama kamu,” Dara 
memberanikan mengirimkan senyum manis kepada suaminya itu. Amri 
yang sebelumnya bermuram durja terpaksa meleleh menatap Dara yang 


kimi secantik purnama. Ia menelanjangi setiap inci keindahan wajah 
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perempuan itu. Hidungnya yang bangir, pipinya yang merah merona, 
juga alis matanya yang bertaut seakan menyihir debaran jantung Amri 


menjadi tak beraturan. 


“Jangan liatin kayak gitu, dong.” Dara kembali ke posisi tidur, 


menghadap langit-langit kamar lagi. 
“Lo ... aku ini suamimu. Mau aku lihat perempuan lain?” 
“Ya, tidak gitu juga,” balas Dara. 
“Terus?” 
“Ya, aku belum biasa dipandang seperti itu,” balas Dara polos. 


223 


“Huaaaaaaaaaa ... .” teriak Amri. Ia memabanting tubuhnya ke 


kasur. 


Dara tergelak melihat lelaki ini. Entah kenapa, perempuan 


berwajah nyaris sempurna ini ingin terus mempermainkan Amri. 
“Kamu ke kamar mandi dulu, ya!” pinta Dara. 
“Lo ... kenapa?” 
“Aku mau ganti baju,” balas Dara santai. 


‘Whaaaat? Are you kidding me?” tanya Amri tak percaya dengan apa 


yang baru saja di dengarnya. 


“I am not kidding, I am serious, Amr” Kali ini Dara berdiri 


meninggalkan kasur, bersiap mengganti bajunya. 


Cinta Sang Hafizah: 347 


s 


“Ayo, ke kamar mandi,’ Dara mengangkat tangannya, 
menunjukkan jalan kepada Amri agar segera menuju kamar mandi. 
Amri terpana menatap Dara yang bersikukuh mengusirnya. Ia terdiam 
lama di posisi duduknya. 

“Sampai kapan seperti ini?” tanyanya putus asa. 

“Ya, aku tidak tahu. Sampai aku terbiasa, mungkin. Kamu masih 
sabar berpuasa, kan?” jawab Dara, asal. 

“Daraaaaa .... ” Amri mulai memasang tampang kusut, mencoba 
merayu istrinya. 

“Kenapa?” tanya Dara 

“Kamu gak kasihan sama aku?” 


“Gak. Sanaaaa ke kamar mandi. Mau aku marahin?” protes Dara. 


Amri mulai menyerah. Mengalah untuk Dara hari ini hanyalah 
sekian episode untuk berjuang manaklukkan gadis Indonesia itu. Ia 
tak mau membuat suasana semakin runyam di malam pertama mereka. 
Amri lalu turun dari kasur dengan wajah suntuk luar biasa. Diseret 
kakinya dengan terpaksa, membawa tubuhnya, enggan hingga tiba di 


daun pintu kamar mandi. 
“Tutup pintunya.” 
“Daraaaa ....” protes Amri. 


“Tutup pintunya,” suara Dara semakin meninggi. Amri kembali tak 


bisa berbuat apa-apa. Diraih gagang pintu kamar mandi lalu menutupnya. 
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Sepersekian detik sebelum pintu itu tertutup sempurna, Dara 


kembali bersuara. 
“Amrui ....” 


Amri yang mendengarnya, menampakkan wajahnya dari daun 


pintu, tak berselera. 
“Kenapa lagi?” 


“Jangan lupa mandi, ya! Aku enggan memeluk hangat kamu jika 
masih kotor setelah seharian sibuk di pelaminan,” ucap Dara sembari 


mengerlingkan mata kirinya. 


Amri menatap Dara, takjub, seakan tak percaya apa yang baru 
saja didengarnya. Dara memalingkan wajahnya malu-malu. Ia ingin 
menggoda Pangeran Johor itu hingga ke ujung titik kesabarannya. 
Dara tahu, malam ini adalah momen yang paling ditunggu mereka 


berdua, kenikmatannya tak boleh dilewatkan begitu saja. 


KKK 
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Oulu, jika “aku” adalah "aku" dengan satu porsi, tanpa ada 
intervensi. Maka kini, "aku" menjadi “kita” dalam satu wadah, 


namun saling mengintervensi 


‘a: 
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Ami (a Dara 


Puncak kenikmatan iman yang dimiliki seseorang akan dapat ia 


reguk ketika ada cinta di sana. Tanpa cinta, keimananmu ak?" > 


kaku dan tak memiliki gairah untuk bekerja. Cinta menjadi ruh yang 
mampu memberikan energi bagi jiwa untuk melangkah, bekerja, 
berkarya, dan berkontribusi bagi dunia. Inilah yang ingin ditanamkan 
Dara saat hidup bersama Amri. Cinta kepada pasangan hidup harus 
disempurnakan dengan mencintai Allah lebih dari segalanya. Dengan 
cara inilah keimanan bisa menjadi sarana untuk memberikan manfaat 
bagi dunia. Sebelum beribadah bersama menghalakan nafsu mereka, 
Dara ingin sunah Rasulullah SAW tetap hidup di malam pertama 
mereka. Untuk itu, sesaat setelah Amri membersihkan dirinya, Dara 


mengurai pinta. 


“Amri, setelah aku mandi nanti, masih ingat, kan, prosesi 


menjalankan sunah Rasul di malam pertama?” Amri yang baru keluar 


dengan rambut basah menatap Dara saksama. Ta mengganti kaos 
oblong putihnya dengan kaos oblong biru tipis. Celana piama yang 
biasa dipakai untuk tidur dipakai menutupi tubuhnya. Tumpukan baju- 


baju rapi dan bersih memang disediakan di kamar mandi mereka. 


“Kamu, kok, masih pakai jilbab?” bukannya malah menjawab 
pertanyaan Dara, dahi Amri justru berkerut melihat istrinya. Dara 
memakai jilbab terusan berwarna biru muda dengan gamis tipis 
warna senada yang ia letakkan sebelum akad pagi tadi di lemari kamar 


pengantin mereka. 


“Jawab dulu pertanyaanku,” protes Dara. 


“Tya, siappp. Aman. Belum berani juga membuka jilbab di 


hadapanku?” tanya Amri cepat. 


“Tunggu saja, ya. Biar kejutannya tambah manis,” balas Dara 
tersenyum. Amri hanya menggelengkan kepala lalu menggeser 


tubuhnya untuk rebahan di atas kasur. 


Dua puluh lima menit kemudian Dara keluar dari kamar mandi, 
memakai pakaian lengkap seperti tadi. Amri nyaris terlelap sebelum 


istrinya itu terlihat di pandangannya. 


“Sudah tidur?” tukas Dara sembari duduk di sebelah kanan Amri. 


Mereka kini berada di ujung kasur. 


“Nyarissss,” balasnya cepat. Sejerus kemudian Amri memegang 


ubun-ubun Dara dan mendoakannya lirih: 
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“Allahumma inni as-aluka min khairiha wa khari ma jabaltaha alaih, wa 


a@udzu bika min syarriha wa syarri ma jabaltaha alaih. 


Ya Allah, aku memohon kebaikannya dan kebaikan tabiatnya yang 
1a bawa. Dan aku berlindung dari kejelekannya dan kejelekan tabiat 


yang ia bawa.”110 


Amri mengucapkan doa tersebut dalam dua bahasa berbeda, Arab 
dan Inggris. Dara mendengarnya penuh penghayatan, mengaminkan 


apa yang baru saja didoakan lelaki yang kini telah menjadi imamnya. 
“Salat, yuk?” pinta Amri. 
“Ayo!” 


Dara dan Amri lalu menggelar sajadah dan menunaikan salat dua 
rakaat sebagaimana disunahkan oleh Baginda Nabi. Amri melantunkan 
surah Al-Waqiah ayat 1-40 sebagai pengingat bagi mereka tentang 

yaumil akhir sekaligus keindahan surga, balasan bagi orang-orang yang 
beriman. Doa khidmat mengharapkan keberkahan lalu terlantun dari 
bibir Amri, terdengar lirih oleh Dara yang telah basah air mata sejak 


mulai menikmati keindahan Al-Waqiah: 


“Allahumma baarikli fi ahli, wa baarik lahum fi, Allahummargugni 
minbum, warzughum minni, Allahummajma’ bainana maa jama ta ila khair, 


wa Jarrig bainana idza farragta ila khair. 


110 Hadis Riwayat Abu Daud, no. 2160; Ibnu Majah, no. 1918. Al-Hafizh Abu Thahir 
mengatakan bahwa hadis ini hasan 


. 
. 
. 
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Ya Allah, berikanlah keberkahan kepadaku dan istriku, serta 
berkahilah mereka dengan sebab aku. Ya Allah, berikanlah rezeki 
kepadaku lantaran mereka, dan berikanlah rezeki kepada mereka 
lantaran aku. Ya Allah, satukanlah antara kami (berdua) dalam kebaikan 


dan pisahkanlah antara kami (berdua) dalam kebaikan.” 


Usai mengirimkan semua pinta kepada Sang Pemilik Jiwa, Dara 
memeluk suaminya dari belakang. Ada haru yang menyeruak, mengisi 


sanubari gadis Indonesia itu. 


“Amri ...” ujarnya lirih. Lelaki itu lalu menggenggam tangan istrinya 


penuh cinta. “Terima kasih sudah memperjuangkanku,” lanjutnya. 


“Dara ... ” balas Amri. “Aku yang seharusnya berterima kasih 
karena kamu telah memilihku,” jawabnya. Pelukan Dara semakin erat, 


mengirimkan semua harapan agar mereka tetap saling mencinta. 


“Jadi kamu belum buka juga jilbabmu?” tanya Amri. Dara bukan 
hanya memakai gamis, sebelum salat tadi, dia masih lengkap memakai 


mukena. 
“Aku ke kamar mandir dulu, ya. Ada kejutan buatmu,” ucap Dara. 
“Yeaaah ... ” balas Amri senang. 


Dara lalu melepas mukenanya membiarkan jilbab biru muda tipis 
masih menjaga mahkotanya. Dengan cepat, ia menuju kamar mandi 
untuk mengganti pakaian. Amri yang memakai baju koko putih lalu 


membuka pakaian salatnya. Hanya tertinggal kaos oblong putih dan 


111 Hadis Riwayat Abdurrazzag dalam al-Mushannaf VI/191, no. 10460, 10461 
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celana bokser pendek. Ia merebahkan tubuhnya kembali di kasur. 


Sejujurnya, tenaganya nyaris habis, tak tersisa. 


Dara yang sudah berada di kamar mandi memandang wajahnya 
di depan cermin. Rambut hitamnya yang lurus tergerai manis di 
pundaknya. Ia baru saja memakai pakaian tidur pengantin berwarna 
putih yang tipis dan menggoda. Tubuhnya yang semampai terlihat indah 
dengan balutan kain satin yang menutupi kulitnya dari dada hingga 
ke lutut. Lengannya dibiarkan terbuka. Saat mandi tadi, Dara sudah 
mengharumkan tubuhnya dengan wewangian tradisional Malaysia 
yang sengaja disiapkan pegawai istana sejak kemarin. Dara sudah siap 
memberikan seluruh raga dan jiwanya malam ini kepada Amri, lelaki 


yang sejak tadi penasaran dengan keindahan tubuh istrinya. 


Dengan debaran jantung yang tak menentu, Dara membuka pintu 
kamar mandi. Sudah lebih dari 15 menit Dara berada di sana. Ia berjalan 
perlahan menuju Amri yang tergeletak di sisi kiri ranjang pengantin 
mereka. Semakin dekat Dara berjalan, suara napas Amri mulai 
terdengar naik-turun secara beraturan. Saat pandangan matanya begitu 
jelas melihat suaminya itu, Dara nyaris tergelak. Sang Pangeran Johor 
ternyata terkulai lemas dalam mimpi yang begitu lelap. Amri tertidur 
manis bersama kelelahan yang mendera. Dara menatapnya, tersenyum. 
Membayangkan lelaki ini akan begitu marah jika malam pertama 
mereka berlalu begitu saja. Keisengannya berlanjut, Dara membiarkan 
lelaki itu tertidur nyaman, mematikan lampu, lalu beringsut mengambil 


posisi tidur di sebelah Amri. Ia tak memeluk suaminya sama sekali. 
Sungguh kejam. 
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“Amri ...” Dara membangunkan Amri yang masih terlelap dalam 


tidurnya. Pria Melayu itu tak bergerak sama sekali. 


“Amri ... Amr ... " Dengan menggoyangkan tubuh suaminya 
lebih keras, Amri mulai sadar. Matanya mulai terbuka pelahan hingga 


menatap wajah istrinya dengan sempurna. 
“Daa ... Daaaraaa ...” ucapnya bingung. 


“Kamu bukannya ke kamar mandir ganti baju? Kok masih pakai 


mukena?” tanyanya. 


“Ini sudah mau subuh. Aku baru saja tahajud,” balas Dara tenang. 
Sejujurnya, perempuan itu ingin tertawa sepuasnya. Namun ia urung 


melakukannya. 
“W haaaatttt? Ini sudah mau subuh? Aku ketiduran?” tukas Amri. 


“Iya. Kamu tidur nyenyak sekali. Aku kasihan melihatnya, jadi 


kubiarkan kamu terlelap,” jawab Dara jujur. 
“Whaaatttt? Daraaaa ... gimana malam pertama kita?” rengek Amri. 


“Ya, kan kita ketemu setiap hari. Bisa besok-besok atau kapan- 


kapan kalau sudah gak capek,” jawab Dara tersenyum. 


“Daraaaaaa ...” teriak Amri. “Kenapa juga aku tertidur,” tukasnya 


menyesal. 


“Hahaha ... iya, kenapa juga kamu tidur. Padahal aku sudah siap, 
lo. Kamu tidak lihat pakaian seksi itu,” goda Dara sambil menunjuk 


baju tidur yang ia pakai semalam. 
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“Allahummaaaa .... Amri menangkupkan tangannya, menutupi 


wajahnya penuh sesal. 


“Sudah ... sudah ... tahajud dulu sana. Doain biar kamu segera 


menikmati malam pertama denganku,” ejek Dara. 


Dengan rasa sesal yang luar biasa, Amri menuruti perintah istrinya. 
Mengambil wudu di kamar mandi lalu menunaikan salat tahajud 7 


rakaat. 


“Amriti ... ” Dara yang baru keluar dari kamar mandi memanggil 


suaminya dengan nada panik. 


“Kenapa?” jawab Amri sembari membalikkan tubuhnya menatap 


istrinya tercinta. Dara masih menggunakan mukena lengkap. 
“Tamu bulananku datang?” ucap Dara bingung. 
“Whaattt? What do you mean?” 
“Aku haid barusan,” nyengir Dara. 


“Ohhhhh, Mannnnn ... Ya Allah ... cobaan apa pula ini.” Amri 
berteriak sambil menengadahkan tangannya ke langit-langit kamar. 
Bukannya kasihan, Dara tertawa terbahak-bahak, lelucon yang akan 


dipakainya untuk menggoda Amri hingga 7 hari ke depan. 
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7 hari kemudian 
The Palace Hotel, Luzern, Musim Panas 2019 


Dara memandang gunung Piatis dan Rigi dari balkon kamarnya 
dengan tenang. Menyusuri setiap inci keindahan kota Luzern. Rencana 
bulan madu di Swiss yang sudah disiapkan sebulan lalu terhenti di 
Luzern yang membuka kenangan lamaran Amri kepadanya beberapa 
bulan yang lalu. Pria yang kini telah menjadi suaminya itu sedang lari 
sore berkeliling sekitar The Palace Hotel sambil menyegarkan badan 
sekaligus meredam gelora di dalam dada yang harus terus ditelan dalam- 
dalam selama 7 hari terakhir. Dara sejujurnya merasa lucu melihat 
tingkah suaminya yang selalu panas dingin selama 7 hari terakhir, 
membolak-balik posisi tidurnya dengan gelisah, kebingungan harus 
seperti apa. Keadaan ini diperparah oleh Dara yang selalu meletakkan 
bantal pembatas di antara mereka berdua. Sudah 7 malam berturut- 
turut Dara sengaja menggoda Amri agar tak menyentuhnya sama 
sekali. Lebih dari itu, Dara masih melarang Amri untuk mengganti baju 
di hadapannya. Lelaki itu harus berpakaian sempurna ketika berada di 
hadapannya. Untung saja, Dara sudah mengizinkan Amri menikmati 
keindahan rambut hitamnya yang lurus. Dara ingin membiarkan Amri 


tersiksa hingga ke ubun-ubun sebelum menikmati surga sebelum surga. 


Mengingat kejadian 7 malam terakhir sukses membuat Dara 
tergelak. Namun lamunannya terhenti dengan bunyi bel dari luar. 
Dara yang masih memakai jilbab putih bersama gamis berwarna 


merah langsung membukakan pintu. Seorang pelayan hotel datang 
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menyapanya, membawa sebuah paket bunga mawar merah yang sangat 
indah. Ada 25 tangkai bunga mawar yang dibungkus rapi. Sebuah 
amplop kecil berwarna cokelat, terselip di bagian atas rangakaian 
bunga mawar itu. Dara mengambilnya pelan lalu membaca nama Sang 


Pengirim. 
From The Prince of Johor, 
Tunku Amir Abd Aziz, 
Your handsome husband. 


Senyum manis Dara terbit dari bibir merahnya, takjub dengan 


kenarsisan pria Melayu itu. 


2 


“Thank youu ... ” ucap Dara, ramah kepada sang pengantar. Ia 
pun menutup pintu lalu meletakkan bunga tersebut di meja rias kamar 
mereka. Rupanya ada surat yang ditulis tangan oleh Amri di dalam 
amplop cokelat tersebut. Dara membukanya, lalu membacanya dengan 


saksama: 
Aku dan Kamu 


Dulu, jika “aku” adalah “aku” dengan satu porsi, tanpa ada intervensi. 


Maka kini, “aku” menjadi “kita” dalam satu wadah, namun saling mengintervensi. 


Sejatinya, dulu dan kini tidaklah berbeda, yang membuatnya jadi bahan 
pertanyaan adalah “kemudian”. “Kemudian” yang akan menjawab untuk apa 
aku” menjadi “kita”, dan “kita” menjadi punya banyak sekali persoalan untuk 


mampu dipahami. 
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“Kemudian lah, yang akan perlahan memberi jawab, untuk apa “aku” 
beralih menjadi “kita”, dan kenapa “kita” selalu menyempurnakan. “kau” dan 
aku” yang kemudian menjadi “kita”, bukanlah sebuah kata sembarangan. 
Sebab bagi “kita”, ikatan ini menyejarah, ikatan ini memberi arti bagi dunia, 
ikatan ini bukanlah ada tanpa doa, justru ia hasil dari ikhtiar dan doa yang 


aku” dan “kau” ciptakan pada sujud-sujud petang kita. 


Maka “kau” dan “aku” bukan lagi berada pada sebuah dinding tak saling 
memengaruhi, tapi kita adalah dua bilangan yang saling memengaruhi. “Jika kau 
berkurang, aku pun begitu.” Karena teori “kita”, bukanlah tentang siapa yang 
lebih purna, dan siapa yang lebih lemah, tapi tentang siapa yang lebih mampu 
menghargai Dia, dan tentang bagaimana sama-sama kita menuju kesempurnaan 


cinta untuk-Nya. 


Untuk itu “kita”, menjadi dimensi kompleks yang senantiasa dicipta untuk 
membuat jejak “kita” menyejarah dalam catatan-Nya, bukan pada pandangan 


manusia biasa. 


Maka “kita” mungkin terasa begitu hebat pengaruhnya. Tentang kelelahan 
yang tercipta, tentang penyesuaian yang terus menerus ada, tentang penerimaan 
yang sengaja hadir dalam kata, juga tentang kebahagiaan yang sering hadir 
dalam selang seling hari kita. Maka pengaruh “kita” pada “aku” dan “kau”, 
harapannya adalah sebuah pengaruh yang menguatkan, sebuah pengaruh yang 
mampu memperjelas alur hidup kita, juga (mungkin) sebuah pengaruh yang 


membawa kita pada capaian cita-cita surga. 


Maka “kau”, adalah yang terbaik bagi “aku”, namun semuanya menjadi 
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semakin sempurna ketika “kau” dan “aku” menjadi “kita”. Maka “kau”, 
adalah senja-senja dengan kegelimangannya yang mewarnai doa-doa petang ini. 
Maka “kau” adalah lukisan-lukisan langit pemberi warna bagi “aku” yang 
sering salah dan tak sempurna. Maka “kau” adalah sebuah jawaban, kenapa 


aku” menjadi ada dalam sebuah himpunan “kita”. 


Maka tanpa “kau”, sakinah ini takkan tercipta. Tanpa “kau” mawaddah 
ini takkan ada. Juga tanpa “kau” rahmat ini akan pergi entah ke mana. Juga 


tanpa “kau”, ikatan “kita” ini takkan tercipta. 


Lugern, tengah malam, 2 hari yang lalu. Saat aku hanya mampu 


memandangmu dalam cinta yang membuncah. 


Amri, Suamimu yang merana. 


Dara tertawa membaca kata-kata terakhir dari Amri. Ia pun 
menyadari, lelaki itu ternyata punya bakat merangkai kata-kata, begitu 
dalam makna yang terpahat di tiap kalimatnya yang terurai. Dara yang 
sejak tadi membaca pesan sambil duduk di atas kasur lalu kembali 
bergerak ke balkon, mencari keberadaan suaminya. Dara tak sabar 


ingin bertemu. 


KKK 


Suhu sejuk 18 derajat celcius menyapa Luzern malam ini. Suasana 


malam kota Luzern yang bercahaya di musim panas terlihat anggun 
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memenuhi gelapnya malam yang menyembunyikan puncak Pilatus dan 
Rigi yang kokoh. Waktu sudah menunjukkan pukul 9 malam, dua jam 


setelah Dara dan Amri menikmati makan malam mereka. 
“Amru ...” sahut Dara. 


“Hmmm ... ” balas Amri seadanya. Ia sedang memeriksa 
perkembangan penjualan Asian Cuisine dari laptop miliknya sambil 


bersandar di ujung ranjang. 
“Kok, hmmm? ” protes Dara. 


“Iya, kenapa Dara Ayunindya si Gadis Indonesia yang tidak mau 
dipeluk suaminya saat tidur,” jawab Amri panjang lebar. Pandangannya 
masih tertuju dengan baris-baris angka laporan stafnya yang biasa 


masuk tiap akhir pekan. 


“Tamuku sudah pergi,” balas Dara senang. Ia yang sejak tadi 
berdiri di balkon kali ini masuk ke dalam kamar lalu menutup pintu 


menuju balkon luar. 


“Tamu?” Amri menatapnya bingung. Sepersekian detik kemudian, 


wajah Amri sumringah. 
“Oh my God ... Allah Akbar?” tertak Amri. 
“Hahaha ....” Dara tertawa. 


“Terus?” 
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“Ya lapor aja ke kamu.” 

“Lo?” protes Amri. 

“Lo, kenapa?” 

“Kamu tidak siap-siap?” tanya Amri. 
“Siap-siap apa?” balas Dara pura-pura tak tahu. 


“Ya, siap-siap,” Amri menunjuk lemari, tempat menggantung baju 


pengantin Dara. 
“No waaayy ...” suara Dara meninggi malu-malu. 
“Yesss wayy ... ” balas Amri. 


“Nanti liat, ya. Aku mau mengulang hafalanku dulu,” Dara lalu 
mengambil mushaf dan mulai melafalkan surah Albagarah dari ayat 
pertama. Entah kenapa, Dara justru ingin mengulang hafalannya di 


saat Amri sudah sumringah luar biasa. 
“Yaaa ...” dengus Amri kecewa lalu kembali bersama kerjaannya. 


Dua puluh menit berlalu bersama suara merdu tilawah Dara yang 
mengisi suasana malam mereka hinga ia menyelesaikan 3/4 juz 1. Amri 
masih membaca laporan anak buahnya dari empat restoran berbeda, 
tak tahu jika Dara sudah beringsut pergi mengganti pakaiannya. 
Perempuan itu kemudian tidur tenang di samping Amri, menghadap 
arah yang berbeda. Napas Dara mulai memburu tak tentu. Ia merasa 


Amri sedang bergerak ke sana kemari namun enggan untuk melihatnya. 
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“Daraaaa ...” ucap Amri. 

“Hmm ...” Dara sengaja mengulang jawaban dari Amri. 
“Kok, hmm? ” 

“Terus gimana?” 

“Kamu tidak deg-degan?” 


“Emang kenapa deg-degan?” tanya Dara sambil membalikkan 
posisinya yang sejak tadi bergeming. Di hadapannya sudah ada Amri 
yang duduk dengan kaos oblong tipis berwarna hitam bersama celana 
bokser yang biasa ia pakai ketika tidur. Entah kenapa, debaran jantung 
di dalam dada Dara semakin tak menentu. Amri terlihat gagah dan 


perkasa. Otot-otot tangan dan dadanya terlihat kekar. 
“Kamu sudah selesai?” Dara bertanya gugup. 


“Sudah. Kamu belum jawab pertanyaanku. Gugup, tidak?” Amri 


kembali menatap Dara dalam-dalam. 
“Kenapa harus gugup?” balas Dara pura-pura. 
“Karena aku.” 
“Karena kamu?” Dara mengernyitkan dahi. 


“Iya. Aku. Lelaki ganteng, keren plus seorang pangeran gini, gak 


bikin kamu nervous?” goda Amri. 


“Gaaak!” Dara berpaling, mengalihkan wajahnya. Debaran 


jantungnya berlarian dengan begitu kencang. 
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Dengan cepat Amri melompat ke sisi seberang agar kembali 


menggoda perempuan tersebut, masih dalam posisi duduk. 
“Aku hampir mati nih karena serangan jantung,” ucap Amri. 


“La ... kenapa? Memangnya kamu punya penyakit jantung? 


Seingatku tidak ditulis di biodatamu,” balas Dara khawatir. 
“Jantungku mau copot melihat kamu begini,” tukas Amri. 


“Kenapa pula jantungmu copot. Masih hidup dan sehat gitu,” 


ketus Dara. 


“Mau copot lihat betapa cantiknya kamu. Itu bibir merahnya 


minta ampun. Tak tahan rasanya jika tak kucium,” goda Amri. 


Belum juga mendengar balasan Dara, gadis Indonesia itu justru 
mendaratkan ciuman mesra ke bibir Amri. Sepersekian detik, Dara 
merasakan sentuhan bibir Amr di bibirnya. Gemuruh di dalam 
dadanya semakin tak karuan. Tak lebih dari 10 detik, Dara kembali 
ke posisi tidur. Amri tercekat, kaget mencoba mencerna apa yang 
baru saja terjadi. Ia lalu memandang lekat Dara yang kini berpakaian 
tipis menggoda. Lampu kamar masih menyala terang, membuat Amri 


mampu melihat dengan jelas kecantikan bak purnama seorang Dara. 


“Kenapa?” tanya Dara yang kebingungan mendapati Amri yang 


terkesima melihatnya. 


“Coba kamu pegang dadaku. Gak ada detak jantungnya,” Amri 


jeda sesaat. “Jantungku berhenti Dara. Berhenti.” lanjutnya. 
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“Hahahaha ... kamu, ya. Dasaaar gombaaal,” balas Dara. 


“La ... katanya gombalin saat aku sudah menghalalkanmu,” protes 


Amri. Dara hanya memandangnya tersenyum. 


“Dara ... ” lirih Amr. Lelaki itu kita bersandar di ujung ranjang 


yang berbentuk seperti singgasana raja. 
“Hmm...” Dara kembali membalas dengan suara santai. 


“Ke sini, dong,” pinta Amri. Sang hafizah itu lalu beringsut, 


menyandarkan tubuhnya di dada Amri yang kekar. 
“Kamu tahu aku sungguh mencintaimu, bukan?” 
“Gimana, ya?” balas Dara seadanya. 
“Kok, gitu?” protes Amri. 


“Cinta itu tidak cukup hanya dengan kata-kata, harus ada bukti 
lewat tindakan nyata atau mungkin fulus beratus-ratus juta. Hahahaha,” 


Dara tergelak. 
“Daraaaa ... aku serius,” Amri mulai kesal. 
“Amri ...” Kali ini Dara menatapnya penuh cinta. 


“Semenjak kau ucapkan janji suci di hadapan Allah 7 hari yang 
lalu, aku telah mencintaimu sepenuh jiwa. Sungguh, kamu terlihat 


gagah, penuh tanggung jawab, dan ...” Dara berhenti sesaat. 


“Dan?” tanya Amri penasaran. 
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“Dan ... kayaaa .... Hahahaha,” Dara kembali merusak suasana. 
“Ahh ... dasar! hahahaha .... ” 

“Kamu tahu kenapa aku memilihmu?” Dara kembali serius. 
“Kenapa?” 


“Aku melihat kesungguhanmu. Sejujurnya, aku nyaris tidak 
pernah menatap dalam-dalam pandangan seorang pria, namun senja di 
Halmahera ketika engkau mengungkapkan perasaanmu adalah tanda 
keseriusan yang kokoh. Ada raut putus asa, bukti pengorbanan, juga 
kelelahan raga, yang tergambar begitu jelas dari kata-kata dan bola 


matamu. Aku tersihir hari itu,” balas Dara. 
“Really? 
“Ya. Really” ucap Dara. 
“Kamu tahu kenapa aku nekat memperjuangkanmu?” tanya Amri. 


“Tentu saja karena kesalihanmu dan keindahan akhlakmu,” ujar 


Amri. “Daan ...” lanjutnya. 
“... daaan?” Dara meniru ucapan Amri beberapa waktu lalu. 


“... daan ... kamu cantitik dan seksi. Cantik minta ampun sampai 
semua potret perempuan yang ada di hadapanku berubah menyadi 
wajahmu. Seksi karena ... ” Amri mengerlingkan pandangannya, 
menggoda Dara dengan pakaian tipis yang kini menutupi sebagian 


tubuhnya. 
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“Hahahaha ... gombal.” 
“Iya. Memang gombal, sih,” balas Amri santai. 


“Hahaha ... dasar.” Dara mencubit perut Amri yang keras. Dara 


lalu merabanya. 
“Kamu punya sixpack?” tanya Dara. 
“Baru tahu?” balas Amri bangga. 


“Ya, iyalah. Mana pernah aku memperhatikanmu dengan teliti 
seperti kamu menatapku. Apalagi kamu masih terlarang ganti baju di 
hadapanku 7 hari ini)” ucap Dara. Ia menarik napasnya tenang lalu 


kembali berujar. 
“Tapi...” 
“Tapi kenapa?” tanya Amri bingung. 
“Aku tidak yakin kamu punya sixpack,” goda Dara. 


Sesaat setelah Amri mendengar jawaban Dara, pria itu langsung 
membuka kaosnya. Bagian atas tubuhnya kini tak berlapis sehelai 
benang pun. Otot-otot dadanya yang kekar bersama tubuh gagah 
ber-sixpar& sukses membuat Dara bersemu merah. Rasa gugupnya 


memuncak. 
‘“Amritti ... ” teriak Dara sambil menutup wajahnya karena malu. 


“Sixpack, “kan, Pangeranmu ini?” kata Amri sambil berkacak 


pinggang. 
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“Iyaa ... iya ... ” Dara memberanikan menatap Amri, menikmati 


kegagahan lelaki yang kini telah menjadi suaminya. 


Tanpa menunggu, Amri lalu memegang lembut jari tangan Dara 
dan membiarkan pandangan mereka berdua beradu dalam cinta yang 
membuncah. Tak sampai di situ, Amri lalu merengkuhnya, mendekap 
erat Dara lalu mendaratkan ciuman penuh cinta kepada perempuan 
yang telah diperjuangkannya selama 6 bulan terakhir. Dua Sejoli ini lalu 
memainkan melodi cinta terindah yang membuat iri seluruh makhluk 


bumi di mana pun. 


Beginilah cinta yang halal, 1a datang bukan hanya membahagiakan, 
tapi juga memberi keberkahan lewat pahala yang bertumpuk-tumpuk. 
Beginilah cinta yang halal, tak cukup hanya ketertarikan dua insan biasa, 
namun harus ada iman yang membersamai mereka. Maka berjuanglah 
untuk mendapatkan cinta halalmu, jangan tergoda dengan rayuan setan 


durjana yang hendak menjerumuskanmu dalam zina. 


amal) 
Ikan 
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